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Sambutan
Direktur Pascasarjana UIN Antasari

Buku “Administrasi Dan Manajemen Pendidikan Islam (Paradigme, Teori Dan
Aplikasi)” yang disusun oleh Prof. Dr. Kamrani Buseri, MA seorang guru besar limu
Pendidikan Islam adalah karya beliau yang penting dan menjadi buku teks bagi
mahasiswa Pascasanana khususnya, juga bisa menjadi bahan bacaan bagi program S1
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Kependidikan Islam.

Penyusun pernah memegang mata kuliah Administrasi Pendidikan pada Strata
Satu (S1) program studi PAl semenjak menjadi dosen sekitar tahun 1979, sebagai
keahlian minor karena keahlian major beliau adalah imu Pendidikan Istam.

Bagi pascasarjana UIN Antasari tentu dengan diterbitkannya buku ini menambah
khazanah kepustakaan yang bisa dipergunakan oleh mahasiswa maupun dosen pada
program studi Manajemen Pendidikan Islam tentunya.

Setelah menelaah buku ini, diharapkan agar mahasiswa mampu
mengembangkannya dalam penelitian sekaligus bisa disumbangsihkan bagi perbakan
manajemen pendidikan khususnya manajemen kelembagaan pendidikan Islam sesuai
dengan tuntutan berbagai perubahan yang terjadi.

Meskipun secara khusus buku ini ditulis untuk konsumsi para mahasiswa S2,
akan tetapi bukan berarti tidak bisa dimanfaatkan oleh masyarakat luas terutama
kalangan manajemen seperti para kepala sekolah, kepala madrasah dan para manajer
pendidikan lainnya yang ingin melengkapi khazanah keidmuan dan pengluasan wawasan
bagi peningkatan kompetensi manajemen, serta yang lebih utama menyadarkan akan
pentingnya manajemen yang memiliki karakteristik Islami, sebagai sebuah prioritas bagi
para manajer dalam mengelola lembaga pendidikan keagamaan Islam khususnya.
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Setiap organisasi atau lembaga seperti kelembagaan pendidikan
tentu membutuhkan administrasi, manajemen dan kepemimpinan.
Bagi lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik tersendiri
dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya, membutuhkan
administrasi, manajemen dan kepemimpinan tersendiri, yang memi-
liki karakteristik Islami.

Buku ini ditulis sebagai sebuah himpunan konsep dan pengala-
man selama memberikan kuliah Administrasi Pendidikan pada S1
Fakultas Tarbiyah semenjak tahun 1981 hingga tahun 1999. Member-
ikan kuliah Dasar dan Prinsip Manajemen Pendidikan Islam di Pas-
casarjana IAIN Antasari semenjak dibukanya prodi Manajemen Pen-
didikan Islam tahun 2004. Mata kuliah ini membahas secara teoritik
berbagai hal menyangkut pengertian, paradigma, ruang lingkup dan
pentingnya Manajemen Pendidikan, juga dibahas secara rinci berb-
agai permasalahan terkait Dasar dan Prinsip Manajemen Pendidikan
Islam termasuk pula sedikit tentang kepemimpinan yang Islami serta
bagaimana pengembangan ilmu manajemen Pendidikan Islam sendi-
ri, terutama menyangkut epistemologinya.

Mahasiswa yang mendalami mata kuliah ini diharapkan mam-
pu mengetahui serta menguasai paradigma, teori administrasi dan
manajemen Pendidikan Islam sehingga diharapkan mampu mem-
berikan pengluasan wawasan teoritik dan mampu menerapkannya
pada tataran praktis. Begitupula diharapkan agar mahasiswa mampu
mengembangkannya dalam penelitian sekaligus bisa disumbangsih-
kan bagi perbaikan manajemen pendidikan khususnya manajemen
kelembagaan pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan berbagai pe-
rubahan yang terjadi.
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Meskipun secara khusus buku ini ditulis untuk konsumsi para
mahasiswa S2, akan tetapi bukan berarti tidak bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat luas terutama kalangan manajemen seperti para kepa-
la sekolah, kepala madrasah dan para manajer pendidikan lainnya
yang ingin melengkapi khazanah keilmuan dan pengluasan wawasan
bagi peningkatan kompetensi manajemen baik aspek hard dimen-
sion maupun soft dimension dari manajemen serta yang lebih utama
menyadarkan akan pentingnya manajemen yang memiliki karakteris-
tik Islami, sebagai sebuah prioritas bagi para manajer dalam menge-
lola lembaga pendidikan keagamaan Islam khususnya.

Penerapan Manajemen Pendidikan Islam akan menghasilkan
sebuah pengelolaan pendidikan yang Islami, artinya pengelolaannya
dapat dibuktikan telah menerapkan ajaran dan nilai-nilai Islam terkait
manajemen. Selanjutnya manajemen pendidikan Islam bukan sema-
ta-mata hanya dalam bentuk ilmu pengetahuan teoritis, tetapi harus
terjelma dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam.

Dalam konteks berislam secara kaffah sebagaimana petunjuk
Alguran surah Al-Bagarah (2), ayat 218, maka buku ini diharapkan
mampu menghantarkan para pengelola atau manajemen pendidikan
selalu berada di wilayah Islam kaffah ini. Semoga rahmat dan keberk-
ahan dari Allah SWT selalu menyertai dalam hidup dan kehidupan di
dunia hingga akhirat kelak. Aaamiiin.

Banjarmasin, 18 April 2017

Kamrani Buseri
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan dalam arti umum mencakup segala usaha dan per-
buatan manusia dari generasi tua untuk mengalihkan pengalaman-
nya, pengetahuannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada
generasi muda untuk memungkinkannya melakukan fungsi hidup
dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya®.

Antara pendidikan dan manusia secara alamiah tidak bisa dip-
isahkan. Pendidikan selalu hadir dalam setiap kelompok manusia,
keluarga, masyarakat dan bangsa. Apakah mereka telah berkebu-
dayaan maju atau masih sederhana, karena pendidikan adalah usa-
ha pewarisan berbagai pengalaman, kepandaian, keterampilan, pen-
getahuan serta nilai-nilai yang dimiliki manusia.

Manusia yang hidup dalam suatu kebudayaan tertentu -- pra
sejarah, zaman batu purba, modern -- membuktikan kehadiran ma-
nusia sebagai makhluk yang memiliki budi daya, kebudayaan manu-
sia terus berkembang dan makin maju melalui proses penerimaan
dari generasi terdahulu dan diteruskan kepada generasi sesudahnya.
Berbagai pengalaman dan pengetahuan terakomodasi sehingga me-
mungkinkan kebudayaan manusia semakin menuju kesempurnaann-
ya. Hal itu ada kaitan dengan manusia harus mempertahankan hidup
di tengah-tengah dunia semesta ini.

Sepanjang sejarah adanya manusia, generasi demi generasi ti-
dak saja sebagai proses regenerasi subyek (manusia), melainkan juga
sebagai suatu proses estafet, pengoveran kebudayaan secara terus
menerus. Lembaga yang paling efektif melaksanakan fungsi terse-
but terutama pendidikan, karena itu kebudayaan dan pendidikan

1 H.B. Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, Kota Kembang, Yogyakarta, 1987, h. 8.
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adalah aspek kehidupan manusia yang tidak terpisahkan?. Berbagai
kemajuan suatu bangsa atau usaha modernisasi biasanya mencakup
seluruh aspek sosial, ekonomi dan politik, justru menurut C. Arnold
Anderson ketiga aspek tersebut merupakan konsensus umum pem-
bangunan®.

Memang ketiga aspek tersebut dalam pembangunan suatu neg-
ara bangsa dijadikan sektor-sektor utama dan menjadi bagian dari
garis-garis besar program strategis. Khusus di Indonesia pada era
orde baru dimasukkan ke dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara
(GBHN).

Pendidikan dalam artian aplikasi empiris di satu pihak mengarah
kepada pembentukan pribadi, tetapi di pihak lain dalam konteks so-
sial sekaligus sebagai subjek pembangunan®.

Manusia sebagai subjek pembangunan menempati posisi utama
dalam usaha modernisasi. Oleh karena itu pendidikan harus memper-
timbangkan manusia dan masyarakatnya. Pendidikan yang mempros-
es manusia untuk menjadi modern pada mulanya menekankan aspek
individu agar menerima nilai-nilai modernisasi. Dari individu-indivi-
du yang modern itulah akan tercipta suatu lapisan masyarakat mod-
ern yang akhirnya akan berperan dalam proses pembangunan dan
modernisasi bangsa atau negara.

Perlu diperhatikan bahwa warga negara harus dapat mengenal
lingkungan, mengenal perubahan dan perkembangan serta dapat
mengikuti perubahan itu, dan untuk itu harus memiliki pengetahuan.
Penduduk yang tak pandai baca tulis misalnya akan menjadi tuna
persepsi dan semakin lama akan semakin terasing dengan lingkun-
gan yang terus maju’. ltu merupakan peran pendidikan dalam aspek
sosial.

2 Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, Us-
aha Nasional, Surabaya, 1984, h. 60.

3 Joseph P Farrel dalam Philip G. Altbach, Robert F. Arnove dan Gail P. Kelly (Ed.), Compar-
ative Education, Macmillan Publishing Co. Inc. New York, Macmillan Publisher London,
1982, h. 39.

4 Sarino, Mangunpranoto, Pendidikan Sebagai Sistem Perjuangan Kemerdekaan Indonesia,
Yayasan Idayu, Jakarta, 1976, h. 31.

5 Noeng Muhadjir, Pendidikan dan Pembangunan, Raka Press, Yogyakarta, Cet. I, 1981, h.
12.
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Dalam aspek ekonomi usaha yang dapat dilakukan pendidikan
menyangkut pemerataan pendidikan adalah pendidikan wiraswasta®.

Sedangkan dalam segi politik, peranan pendidikan yang jelas
adalah melalui sistem persekolahan termasuk perguruan tinggi be-
rupa:

Sosialisasi politik dan latihan kewarganegaraan
Legitimasi politik

Mencetak man power politik

Seleksi personal untuk menduduki kekuasaan
Penaksiran dan penafsiran masyarakat
Personal kontrol

N o bk wN

Mempengaruhi perubahan sosial’.

Bagi orang-orang yang terdidik akan selalu tumbuh kesadaran
politiknya, berpartisipasi dalam politik, sebagaimana diutarakan Al-
mond dan Verba : The educated individual is in a sense available
for political participation. Education however does not determine the
concent of that participation®.

Sesuai dengan perkembangan masyarakat, pendidikan juga terus
berkembang. Manusia dewasa ini hidup di abad modern yang ditand-
ai oleh berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin
komplek suatu masyarakat, maka semakin banyak persoalan yang di-
hadapinya. Berbagai kemajuan telah dicapai dan berbagai persoalan
telah pula muncul. Keadaan seperti itu membutuhkan berbagai jalur
pendidikan untuk menjawabnya, baik informal, formal maupun non
formal atau dalam istilah lain jalur keluarga, sekolah dan masyarakat.

Pada masyarakat yang sederhana, cukuplah orang tua langsung
mendidik anak-anaknya seperti mengajari memanah, menunggang
kuda, membela diri dan sebagainya, karena hanya hal-hal itulah yang
dibutuhkan untuk menyongsong kehidupan anak-anaknya kelak. Da-
lam perkembangan berikutnya keluarga tidak lagi mampu memberi-

6 Ibid., h.12.

7 Thomas R. Murray (Ed.), Politics and Education, Pergamon Press, Oxfort, New York, Toron-
to, Sydney, Paris, Frankfurt, 1983, h. 19.

8 Ingemar Fagerlind dan Law Rencce J. Saha, Educational and National Development A
Comparative Perspective, Pergamon Press, Oxport, New York, Toronto, Sydney, Paris,
Frankfurt, 1983, h. 120.
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kan sejumlah pengalaman yang dianggap cukup sebagai bekal hidup
anaknya, maka saat itu membutuhkan jalur lain. Di Indonesia misal-
nya, dikenal lembaga pendidikan berupa mesjid atau surau sebagai
tempat memberikan pelajaran membaca al Qur’an dan pelajaran ag-
ama lainnya oleh seseorang yang menurut masyarakat memiliki ke-
mampuan melebihi mereka. Keadaan serupa inilah akhirnya berkem-
bang menjadi pesantren.

Dalam perkembangan masyarakat selanjutnya lahirlah lembaga
pendidikan persekolahan/madrasah yang dari tahun ke tahun ter-
us mencari bentuknya yang lebih modern. Persekolahan telah besar
peranannya dalam memajukan masyarakat dan telah berabad-abad
menghantarkan masyarakat ke arah kemajuan.

Di samping itu persekolahan juga telah menjadi sistem pendi-
dikan yang jelas kedudukannya dalam masyarakat. Dengan kurikulum
yang tersusun dengan jelas dan penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran yang teratur sekolah mampu menjadi tempat pendidikan
dan pengajaran yang efisien®.

Di negara kita perkembangan persekolahan -- sekolah umum,
kejuruan, madrasah maupun pesantren -- berkembang pesat. Akan
tetapi bila diamati secara teliti dari perkembangan sekolah-sekolah/
madrasah tampak adanya perbedaan antara sekolah-sekolah/ma-
drasah hingga ada yang dikenal istilah sekolah/madrasah favorit dan
yang tidak favorit, ada sekolah/madrasah sukses dan ada sekolah/
madrasah gagal. Begitupula perkembangan pesantren yang pada um-
umnya swasta, kondisinya beragam yang menunjukkan perbedaan
antara pesantren yang satu dan lainnya. Hal itu adalah sebagai akibat
dari terdapatnya berbagai perbedaan yang ada didalamnya terutama
menyangkut perbedaan pengelolaan dan perbedaan kepemimpinan.

Terkait dengan kegagalan dalam bisnis, ada tujuh dosa yang me-
matikan sebagaimana yang pernah dialami oleh perusahaan film dan
mengoncangkan perusahaan di Australia. Tujuh dosa yang memati-
kan itu ialah pride (bangga), greed (tamak), lust (bernafsu), anger
(marah), gluttony (rakus), envy (cemburu) and sloth (malas)*. Tujuh

9 Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan Buku Dua Persekolahan dan Perkembangan
Masyarakat, Andi Offset, Yogyakarta, 1987, h. 11.

10 John Viljoen & Susan Dann, Strategic Management, Pearson Education Australia, Edisi Ke
4,2003, h..4.
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sipat kelemahan manusia ini tentu juga bisa hinggap di kalangan ma-
najer maupun di kalangan pendidik, tenaga kependidikan juga pada
anak didik.

Perbedaan pengelolan, baik yang termasuk ke dalam kategori
administratif maupun aksi pendidikan pengajaran (educational ac-
tion), keduanya saling berkait dan berkelindan, justru administrasi
melayani aksi pendidikan pengajaran.

Administrasi dan manajemen pendidikan yang merupakan mata
kuliah komponen Fakultas Tarbiyah adalah salah satu bagian yang
integral dalam kerangka pengetahuan yang harus dikuasai oleh ma-
hasiswa, karena bagaimanapun seorang calon pendidik sedikit ban-
yak pasti berpapasan dengan masalah administrasi dan manajemen
pendidikan seperti dalam hal manajemen kelas maupun administrasi
menyangkut dokumen dan catat- mencatat.

Mempelajari administrasi pendidikan terlebih dahulu harus
dimulai dengan pemahaman vyang baik mengenai pengertian ad-
ministrasi umum, justru pada dasarnya yang disebut administrasi
pendidikan adalah penerapan administrasi umum di dalam penge-
lolaan pendidikan. Begitupula untuk memahami adminsitrasi pen-
didikan Islam harus memahami terlebih dahulu adminsitrasi umum.
Administrasi Pendidikan Islam lebih banyak pada penekanan keis-
laman dalam konsep dan implementasi administrasi seperti terkait
dengan dasar, paradigma maupun prinsip-prinsip administrasi dan
manajemen. Atau secara khusus penekanan keislaman dalam konsep
implementasi administrasi maupun manajemen pada institusi atau
lembaga pendidikan, terutama institusi atau lembaga pendidikan Is-
lam seperti madrasah, sekolah Islam, pesantren dan perguruan tinggi
Islam.

Bagi mahasiswa S1 sebagai orang yang umumnya baru berkena-
lan dengan mata kuliah administrasi pendidikan bahkan barangka-
li sebelumnya belum pernah berkenalan dengan ilmu administrasi,
hendaknya terlebih dahulu memahami secara baik tentang pen-
gertian administrasi, kedudukan administrasi dalam suatu organi-
sasi, hubungannya dengan manajemen serta hubungannya dengan
kepemimpinan. Baru setelah itu akan lebih mudah mempelajari dan
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menelaah tentang administrasi pendidikan atau administrasi pendi-
dikan Islam.

Pengalaman penulis selama memberikan kuliah administrasi
pendidikan, kesulitan yang tampak di kalangan mahasiswa adalah
kesulitan dalam membedakan konsep-konsep, misalnya konsep or-
ganisasi, pengorganisasian, konsep leadership, konsep manajemen
terutama menyangkut pengertian, fungsi, peran dan ruang lingkup
dari semua itu.

Administrasi pendidikan tentu saja bukan semata-mata diar-
tikan sebagai applied administrasi dalam dunia pendidikan tetapi
keduanya saling pengaruh mempengaruhi. Oleh sebab itulah, mis-
alnya seorang yang ahli dalam administrasi perdagangan belum ten-
tu mampu menjadi administrator pada sebuah lembaga pendidikan,
demikian pula sebaliknya.

Dari titik persoalan ini, maka mempelajari secara khusus men-
genai administrasi pendidikan menjadi amat penting kalau memang
ingin menjadi seorang tenaga ahli dalam bidang administrasi pendi-
dikan ini, bukan berarti bahwa seseorang yang mengerti secara baik
tentang administrasi secara umum, maka otomatis akan menjadi ahli
dalam administrasi pendidikan atau administrasi pendidikan Islam.
Begitupula terkait manajemen dan leadership yang spesifik dikaitkan
dengan ajaran atau nilia-nilai Islam.

Diharapkan para mahasiswa khususnya disamping mampu men-
guasai aspek teoritik dari administrasi pendidikan, manajemen dan
kepemimpinan pendidikan, maka aspek operasionalnya tentu lebih
berharga.

Kelemahan yang dirasakan selama ini oleh sekolah/madrasah
di Indonesia adalah dalam bidang sarana dan prasarana, kurangnya
tenaga guru, baik dalam arti jumlah maupun mutunya, kurikulum dan
sebagainya. Dan keadaan serupa itu menjadi semakain parah kare-
na diselenggarakan dengan administrasi yang lemah pula. Penguru-
san administrasi yang lemah dapat mengakibatkan tidak berhasilnya
suatu usaha untuk mencapai tujuan sekolah/madrasah, walaupun
dengan penyediaan sarana dan prasarana, tenaga guru dan kuriku-
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lum yang memadai''. Kondisi tersebut tidak ada bedanya dengan
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan pesantren.

Usaha ke arah perbaikan administrasi sekolah/madrasah mau-
pun pesantren mutlak diperlukan untuk mengimbangi berbagai
kelemahan umum yang tak bisa diatasi dengan segera.

Masalah kepemimpinan dan organisasi sekolah adalah dua hal
yang perlu mendapat perhatian, karena keduanya saling berkaitan.
Bagaimanapun baiknya organisasi sekolah kalau tidak disertai oleh
kepemimpinan yang baik dan efektiflah yang mampu menata or-
ganisasi suatu sekolah menjadi baik. Demikian sebaliknya organisasi
yang baik akan memudahkan pemimpin menjalankan roda kepemi-
mpinannya menuju tujuan yang akan dicapai.

Penyelenggaraan pendidikan pengajaran di sekolah/madrasah
maupun pesantren tidak bisa lepas dengan organisasi dan kepemi-
mpinan pendidikan di atasnya — di tingkat kecamatan, kabupaten,
propinsi maupun pusat -- yang turut menentukan maju mundurnya
pelaksanaan pendidikan pengajaran di sekolah/madrasah atau pe-
santren.

Berbagai hal menyangkut administrasi pendidikan yang cukup
luas itu hendaknya dikuasai oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa
Fakultas Tarbiyah.

Bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dewasa ini
diberikan 2 sks (satuan kredit semester), sebelumnya 4 sks. Dilihat
dari segi waktu yang tersedia memang kurang memadai, karena
masalah administrasi pendidikan ini amat luas. Tidaklah mencak-
up bilamana seluruh aspek pengetahuan administrasi pendidikan
ini diberikan dalam tatap muka. Oleh karena itu buku ini mencoba
menguraikan dengan agak luas sebagian dari masalah administrasi
pendidikan yang didasarkan pada kurikulum baku Fakultas Tarbi-
yah, dengan pengluasan urian seperlunya. Buku ini diharapkan dapat
membantu para mahasiswa.

Bertitik tolak bahwa mahasiswa Fakultas Tarbiyah umumnya
baru berkenalan dengan masalah administrasi, maka pada buku ini
akan diuraikan mengenai organisasi, administrasi, manajemen dan

11 Ahmad Gozali dan Syamsuddin, Administrasi Sekolah, CV. Cahaya Budi, Jakarta, 1977, h.
5,



Kamrani Buseri

kepemimpinan. Secara umum diuraikan tentang pengertian admin-
istrasi pendidikan, tujuan administrasi pendidikan, ruang lingkup dan
fungsi administrasi pendidikan serta beberapa prinsip manajemen.

Buku ini juga berusaha menguraikan masalah yang berhubungan
dengan masalah kepemimpinan pendidikan, organisasi sekolah dan
organisasi pendidikan pengajaran. Selebihnya untuk memperkaya,
diutarakan wawasan keislaman berkaitan dengan administrasi, juga
wawasan manajemen yang akhir-akhir ini sedang menjadi alternatif
dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

Selebihnya buku ini juga diorientasikan untuk bahan bacaan bagi
mahasiswa S2 khususnya prodi Magister Manajemen Pendidikan Is-
lam, maka uraiannya diperluas sehingga menjangkau sebagian besar
dari silabus Mata kuliah Dasar Manajemen Pendidikan Islam.

Semoga dengan adanya uraian yang terkait dengan hal-hal
dasar dari administrasi, manajemen pendidikan Islam ini akan men-
datangkan kemudahan bagi mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan
serta untuk memahami seluk beluk administrasi pendidikan Islam
lebih lanjut. Begitupula uraian terkait dengan kepemimpinan akan
memberikan modal yang sangat berharga dalam mengaplikasikan
konsep-konsep administrasi dan manajemen untuk mewujudkan or-
ganisasi atau kelembagaan pendidikan yang sukses dan Islami.



BAB I
EPISTEMOLOGI MANAJEMEN ISLAMI

A. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan saat ini terjadi proses
islamisasi pengetahuan (islamization of knowledge) yang dikembang-
kan oleh sebagian pemikir muslim. Ada yang memulai sejak epis-
temologinya, ada pula yang hanya membicarakan asksiologinya saja.
Memang berkenaan dengan natural sciences sukar dikembangkan
epistemologi tersendiri yang berbeda dengan apa yang telah dikem-
bangkan oleh ahli natural sciences selama ini, sebab hal-hal yang
terkait kealaman hukumnya tetap tidak berubah (la tabdila li sunna-
tillah). Untuk hal ini Tuhan tidak banyak memberikan arahan atau pe-
tunjuk, karena alam selalu berjalan sesuai dengan ketentuan Tuhan.
Sementara yang terkait dengan human di luar alam fisika dan biologi
manusia, maka tidak ada hukum yang tetap, karena manusia melalui
akal pikiran dan perasaannya selalu berubah dan berkembang ses-
uai dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapinya. Manusia
memiliki hak pilih, oleh sebab itu Tuhan menurunkan gauliah-Nya
baik Alqguran maupun Sunnah yang berisi petunjuk terhadap berbagai
aspek kehidupan kemanusiaan menyangkut isu-isu muamalah sep-
erti isu ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, dan sebagainya
termasuk juga isu administrasi dan manajemen yang pada pokokn-
ya mengatur hubungan dan mengelola hubungan sesama manusia
untuk mencapai tujuan bersama. Petunjuk gauliah Tuhan umumnya
bersifat deduktif, normatif, motivatif, inovatif dan reflektif, selain se-
cara umum disebutkan sebagai isyaarat, huudan, baayan dan furqa-
an.
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Manajemen membicarakan hubungan antar manusia dalam be-
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Aspek antar hubungan
itu meliputi pengetahuan, behavior, sikap, skill, ability, dan budaya
(as-Tsaqafah/culture), kepemimpinan (As-sulthah/power, authority)
juga human relasi (human relation/silaturrahmi) dari orang-orang
yang berada dalam organisasi. Meliputi pula aspek pencapaian tu-
juan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan
dan pengawasan. Termasuk pula unsur-unsur manajemen seperti
materia, finansia dan human. Sementara variabel yg mempengaruhi
hubungan antar manusia baik faktor internal manajer berupa hard
dimention (knowledge, skill dan ability) dan soft dimention (orientasi,
motivasi, nilai, sikap dan simbol).

Manajemen sebenarnya membicarakan bagaimana mengelola
sesuatu, terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia dan sum-
ber daya lainnya agar terarah kepada visi, misi dan tujuan bersama
pada sebuah organisasi dalam berbagai coraknya, baik organisasi so-
sial, pendidikan, ekonomi, dsb.

Dalam konteks pengelolaan tersebutlah, maka keharusan me-
noleh kepada gauliah Tuhan di satu sisi dan pengalaman empiris di
sisi lain. Epistemologi manajemen Islami tidak bisa lepas dari sifat-si-
fat ilmu dalam pandangan Islam yakni theoanthropocentric, meng-
hargai kebenaran empirik indrawi, logik, etik, dan transendental.

B. MANAJEMEN SEBAGAI ILMU SOSIAL - HUMANIS

Sebagai ilmu sosial-humanis yang theoanthropocentric, membic-
arakan secara mendasar mengenai perilaku dan budaya manusianya
dalam berorganisasi, tentu harus bertanya dulu kepada Alquran dan
Sunnah terkait dengan norma, nilai serta motivasi apa yang disyarat-
kan oleh Tuhan pemberi amanah. Kemudian dikombinasikan dengan
hal-hal empirik baik yang telah termuat dalam berbagai temuan atau
tulisan ilmiah maupun yang belum termuat. Hal-hal empirik seringka-
li diperoleh atas dasar pengalaman-pengalaman selama menjalank-
an tugas sebagai manager, leader maupun sebagai aministrator. Atau
memang diperoleh melalui penelitian khusus tentang hal-hal yang
terkait dengan administrasi, manajemen maupun kepemimpinan.

10
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Dilihat dari ontologi, manusia dalam konteks manajemen mer-
upakan objek materia yang sama, baik sebagai objek materia bagi
Mmanajemen umum maupun manajemen Islam, tetapi objek for-
manya berbeda. Objek forma dengan titik pandangan sekuler tentu
berbeda dengan titik pandang Islam. Pendekatan terhadap manusia
tentu selalu berbeda antara pendekatan sekuler dengan pendekat-
an Islam. Pandangan Allah tentang manusia dan tentang hubungan
manusia yang satu dengan lainnya sangat jelas dan rinci dikemuka-
kan-Nya. Ada banyak pertanyaan di sini, misalnya apa yang harus
dilakukan dalam menyusun perencanaan, pengorganisasian, pelak-
sanaan kegiatan dan pengawasan. Bagaimana hubungan kerjasama
yang dibolehkan, bagaimana prosedur pengambilan keputusan dan
menetapkan kebijakan, terkait kebijakan personalia, finansia maupun
materia, dsb. Norma-norma apa yang harus dijunjung tinggi seorang
manajer maupun bawahan agar terjadi jalinan etis yang harmonis.
Kemana orientasi manajemen, motivasi, nilai dan simbol apa saja
yang boleh dan harus dikembangkan dalam kaitan dengan manaje-
men Islam ini. Gaya atau tipe kepemimpinan serta cara pengambilan
keputusan yang bagaimana yang dianjurkan oleh Islam. Jawaban ter-
hadap semua itu yang bersifat pandangan, filosofis maupun paradig-
matis melalui pemahaman yang benar terhadap apa yang telah dis-
ampaikan dan ditetapkan oleh Allah melalui Rasul-Nya Muhammad
SAW, yang terkodifikasi dalam Alquran maupun Sunnah.

Adapun jawaban Implementatif dari seluruh masalah tersebut
merupakan bagian dari kajian empirik manajemen. Ini juga harus
mendapatkan perhatian manajemen Islam. Kajian empirik lainnya
adalah membedah perkembangan historis dari kenyataan perjalanan
Rasul mengelola pemerintahan, mengelola pendidikan dan dakwah,
mengelola perekonomian dan militer bahkan mengelola rumah tang-
ga beliau, sebagai penerapan dari manajemen terkecil.

Proses dan sistem manajemen yang diterapkan Rasul bersifat
tidak mengikat para pemimpin dan umat setelahnya. Persoalan hid-
up terus berkembang dan berubah searah dengan putaran waktu
dan perbedaan tempat. Adapun yang dtuntut oleh Islam adalah para
pemimpin dan umatnya harus berpegang teguh pada asas manfaat
dan maslahah, serta tidak menyia-nyiakan ketentuan nash syar’i.

11
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Namun mereka tidak terikat kepada sistem manajemen Rasul dalam
pemilihan pegawai misalnya, kecuali jika metode itu memberikan
asas maslahah yang lebih, maka ia harus mengikutinya. Jika ia me-
nolak terhadap yang terakhir ini, merupakan bentuk pengkhianatan
terhadap amanah. Hal ini diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.

Standar asas manfaat tidaklah bersifat rigid. la bisa berubah
dari waktu ke waktu, dan dari satu tempat ke tempat lainnya. Untuk
itu, manajemen dalam Islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpin
dan umatnya, dengan catatan ia tidak boleh bertentangan dengan
konsep dasar dan prinsip hukum utama yang bersumber dari Alquran
dan Al-Sunnah, serta tidak bertolak belakang dengan rincian hukum
syara’ yang telah dimaklumi. Umat Muslim masih memiliki ruang un-
tuk melakukan inovasi atas persoalan detail dalam detail yang belum
terdapat ketentuan syar’inya®?.

C. BEBERAPA PENDEKATAN DAN TATAPIKIR

Sumber ilmu menurut pandangan Islam hanyalah satu yaitu Al-
lah. Allah menurunkan ilmu kepada manusia melalui dua jalur yakni
jalur gauliah (wahyu berupa Alquran dan Sunnah), dan jalur kauniah
(hukum kealaman). Oleh karena itu dikenallah istilah untuk wahyu
dengan ilmu berian (Perennial knowledge), sementara ilmu yang di-
gali dari hukum kealaman disebut ilmu carian(acquired knowledge).
Jalur gauliah (ayat qauliah/wahyu) umumnya bersifat deduktif, nor-
matif, informatif, motivatif dan reflektif, isyarat, huudan, baayan dan
furgaan. Adapun jalur kauniah (ayat kauniah/hukum kealaman) um-
umnya bersifat induktif dan positif.

Bagi kaum muslimin kedua jalur tersebut harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya dan tentu saja secara proporsional. Pemahaman ter-
hadap ayat gauliah/wahyu akan memberi makna bagi kehidupan se-
dangkan pemahaman terhadap ayat kauniah/kealaman akan memu-
dahkan hidup manusia. Jadi keduanya digabung, maka manusia akan
menjadi mudah hidupnya sekaligus hidupnya bermakna. Posisi inilah
yang dikehendaki dengan Abdullah (hamba Allah) sekaligus Khalifa-
tullah (wakil Allah di bumi), dan bila posisi demikian sudah diraih,

12 Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2006, h. 33.
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maka ia akan mendatangkan rahmat bagi sekalian alam (rahmatan lil
‘alamin)®.

Sebagai Abdullah harus menghayati qauliah Allah dengan se-
baik-baiknya sehingga ia akan mampu menempuh hidup atas dasar
norma, nilai dan prilaku yang telah digariskan oleh Allah. Sebagai
Khalifatullah harus menghayati kauniah Allah sehingga ia betul-betul
memahami hukum kealaman yang bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk mengelola alam semesta ini sesuai dengan norma kehambaan-
nya ( Abdullah), bukan atas dasar keangkohan dan keserakahan.

Gambar: Posisi Kebenaran

SUMBER KEBENARAN
ALLAH
'Aing menjem\
Ayat kauniah Ayat qauliah
(induktif/positif ) (deduktif/reflektif/normatif/informatif/motivatif,

Isyarat, huudan, baayan dan furqaan)
s

Wilayah Kehenaran i (mutlak)

Wilayah Kebenaran Insani (nisbi)

Interpretasi - Penelitian
Ilmu Pengetahuan

/

Kemudahan Hidup

\ /

Abdullah
Khalifatullah

Makna Hidup

Keb an, Kebaikan, Keindah
(Satu kesatuan)
Kebahagiaan di dunia dan akhirat

Rahmatan lil’alamin

Kebenaran dalam Islam meliputi kebenaran emperik indrawi,
logik, etik hingga transendental, artinya Islam menghargai secara pro-
porsional kebenaran empirik indrawi, yakni kebenaran atau ilmu yang
diperoleh atas dasar capaian pengalaman dan pancaindra manusia
yang bersifat korespondensi. Kebenaran logik sangat dihargai pula

13 Lihat:Kamrani Buseri, Reinventing Pendidikan Islam: Menggagas Kembali Pendidikan Is-
lam yang Lebih Baik, Antasari Press, 2010, h. 11.
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yakni kebenaran atau ilmu yang dibangun atas primis logis, rasional
atau aqgliah yang bersifat koherensi. Kebenaran etis yakni kebenaran
atau ilmu terkait baik buruk yang telah teruji kebenaran atau kebaikan
bahkan keindahannya yang tentu secara objektif tidak bertentangan
dengan kebenaran transendental. Sementara kebenaran transenden-
tal yakni kebenaran dari Tuhan yang disampaikan-Nya melalui Rasu-
lullah pemegang otoritas kebenaran llahi. Kebenaran transendental
dimaksud dapat dicapai oleh manusia setelah melakukan penelaa-
han terhadap Alquran dan Sunnah berupa perkataan, perilaku dan
ketetapan Rasul terhadap sesuatu.

Memperhatikan pendekatan sekuler hanya berpijak pada kebe-
naran empirik dan indrawi (positivis), sementara pandangan Islam
meliputi empirik indrawi (positivis), logik (rasionalis), etik (aksiologis/
etika) dan transendental (metafisis-spiritualis).

Bagi Islam lImu kemanusiaan di luar fisika manusia harus berkon-
sultasi terlebih dahulu kepada yang transenden, kemudian kepada
hal-hal yang empirik. IImu manajemen yang membahas masalah
manusia dalam hubungan dengan manusia lain di saat pengelolaan
organisasi kelembagaan maupun kepemimpinan merupakan ilmu ke-
manusiaan di luar fisika manusia, jelas terlebih dahulu mengorien-
tasikan kebenarannya kepada ayat qauliah yang deduktif, normatif,
reflektif, motivatif, informatif, isyarat, huudan, baayan dan furqaan,
baru kemudian kepada ayat kauniah yang empiris-positif.

Untuk membangun ilmu manajemen yang Islami atau manaje-
men syariah ini tentu ada beberapa pendekatan.

1. Pendekatan secara umum ialah teoantropocentris, artinya
ilmu manajemen dibangun atas dasar pendekatan ketuhanan
dan kemanusiaan.

2. llmiah cum doktriner. Epistemologi yang ditawarkan Mukti Ali
berupa pendekatan ilmiah cum doktriner merupakan hal yang
seharusnya. Masalah yang harus ditelaah adalah Alquran dan
sejarah Islam dengan metode tipologi yakni masalah-masalah
yang dipelajari adalah Tuhan, Nabi Muhammad, Alquran, situ-
asi dan kondisi negeri Arab sewaktu Nabi Muhammad diang-

14 Mukti Ali, “Metodologi lImu Agama Islam”, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim
(ed.), Metode Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, 1989, h. 47.
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kat, orang-orang yang mewakili corak kelompok masyarakat
yang pertama dan diajar oleh Nabi*>. Ada banyak perilaku ma-
najemen Nabi Muhammad, misalnya bagaimana pembagian
tugas kepada para sahabat dalam perang Badar.

3. Pendekatan lain adalah membandingkan/komparasi berbagai
pemikiran tokoh-tokoh manajemen dengan mengambil mana
yang lebih mendekati kebenaran atau mana yang bisa dimodi-
fikasi atau melihat mana aspek kelemahan atau kekeliruannya.
Untuk yang terakhir ini epistemologi falsifikasi Karl R. Popper?®
sangat membantu. Popper dengan epistemologi realisme me-
tafisikanya, mencoba untuk membangun teori melalui falsifi-
kasi bukan verifikasi sehingga terbangun teori yang bersifat
universal dan bisa memecahkan persoalan yang sedang diha-
dapi manusia. Manajemen zakat dengan memperhatikan ayat
dan hadis zakat masih terbatas karena yang disebut oleh ha-
dis terbatas pada perdagangan, pertanian, peternakan, emas,
perak dan rikaz (harta yang tersimpan di bawah tanah) saja.
Ayat dan hadis zakat tersebut bila dikonstruk kepada yang le-
bih universal maka bukan sekedar zakat tetapi menjadi ayat
dan hadis keadilan sosial, karena keadilan sosial adalah sub-
stansi ajaran Islam dan bersifat universal. Oleh sebab itu ber-
bagai harta kena zakat seperti disebutkan oleh hadis di atas
hanyalah sebagai contoh untuk merealisasikan keadilan sosial,
artinya jenis usaha apa saja yang menjadikan orang menjadi
kaya, maka wajib diteteskan kepada fakir miskin. Untuk yang
terakhir ini, maka muncul jenis kekayaan baru seperti profesi,
zakat cengkeh, batubara, tambak ikan, dll.

4. Apabila kita mengikuti uraian Noeng Muhadjir'’, mengenai
metodologi penelitian agama dari studi klasik, sampai studi
interdisipliner, ada diantara berbagai metode yang ditawarkan
untuk penelitian agama itu bisa diterapkan sebagai metode
penelitian manajemen syariah, antara lain: Studi Islam phe-

15 /bid, h. 56-57.

16 Lebih jauh lihat: Alfons Taryadi “Epistemologi Pemecahan masalah Menurut Karl R Pop-
per”, 1991.

17 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Rake Sarasin, Yogyakarta, Edisi IV,
1996, h. 177-196.
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nomenologik, studi Islam kontekstual dan studi Islam multidi-
sipliner dan interdisipliner.

5. Pendekatan lain adalah pertukaran pikiran para ahli melalui
dialog seperti seminar atau diskusi, baik membahas karya
ilmiah maupun hasil penelitian di bidang manajemen syariah.
Kita memahami bahwa grade kebenaran yang pertama adalah
hasil penelitian ilmiah, grade ke dua hasil forum ilmiah (semi-
nar dan diskusi), baru grade ke tiga berupa karya individual
seperti buku dan karya ilmiah lainnya.

D. DASAR DAN PRINSIP MANAJEMEN SYARIAH
1. Dasar Manajemen Syariah.

Sebagai cuplikan dari hasil penerapan epistemologi untuk
membangun ilmu manajemen Islami/syariah yaitu menyangkut dasar
dan prinsip manajemen syariah, sebagai berikut:

Pandangan Islam tentang manajemen lebih banyak kepada ma-
salah sumber daya manusianya. Sementara mengenai manajemen
sumber daya manusia, Ab. Aziz Yusof'®* membagi kepada hard dimen-
sion of human resources dan soft dimension of human resources.

Tampaknya Islam lebih memperhatikan aspek soft dimension
yang meliputi orientasi, motivasi, sikap, nilai dan simbol, selain mem-
perhatikan sisi hard dimension yang terkait dengan knowlegde, skill
and ability. I1slam yang memiliki karakteristik pandangan, cultur dan
simbol akan banyak memberikan spesifik orientasi, motivasi, value
dan sikap yang sangat berharga bagi seorang manajer menjalankan
kepemimpinannya. Berkenaan dengan aspek manusianya ini, banyak
sekali ayat atau hadis yang berbicara mengenai pemimpin/manajer
dan kepemimpinan.

Dari uraian di atas, maka azas bangunan manajemen juga lebih
kepada segi sumber daya manusianya.

a. Power sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi kekuasaan.
Sebagai manager suatu organisasi/kelembagaan lazim memili-
ki pelimpahan power oleh seseorang atau sesuatu organisasi/
kelembagaan yang menurut aturan tertentu memiliki pow-

18 Ab. Aziz Yusof, Human Resource Management The Soft Dimension, Pearson
Printice Hall, Selangor, Malaysia, 2005, h. 6.
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er atau kekuasaan. Presiden yang memimpin sebuah nega-
ra sesuai aturan mendapatkan power dari rakyatnya melalui
pemilihan langsung oleh rakyat atau melalui pemilihan oleh
perwakilan rakyat. Setelah itu barulah seorang Presiden dapat
menjalankan roda pemerintahan yang diembannya. Begitupu-
la seterusnya seorang pemimpin atau manager di bawah lem-
baga kepresidenan memperoleh power dari presiden setelah
diberikan keputusan pemberian power tersebut.

Dalam pandangan filosofi Islam, bahwa di atas rakyat dan pre-
siden itu masih ada lagi yang maha memiliki power ialah Tu-
han, oleh sebab itu baik rakyat maupun presiden harus mera-
sakan bahwa mereka juga memiliki power sebagai pemberian
dari Tuhan. Sebagai penerima power dia tidak boleh melen-
ceng dari kehendak sipemberi dan harus bertanggung jawab
kepada pemberi. Jadi setiap manager mesti memiliki power
dari pemberian organisasi/lembaga sekaligus power dari Tu-
hannya.

. Wewenang, selain power, maka terkait dengan itu adalah we-
wenang (authority). Kewenangan adalah batasan gerak seo-
rang manager sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh
pemberinya. Kewenangan lazim tertuang dalam diktum aturan
yang mengikat seseorang manajer menjalankan kebijakannya.
Dalam pandangan Islam, wewenang juga memiliki dua lapis,
yakni wewenang yang diperoleh sejalan dengan ruang lingkup
tingkat tugas dan tanggung jawab manajer, serta wewenang
yang diberikan oleh Tuhan kepada dirinya selaku penerima
amanah yakni manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi
yakni memiliki kewenangan atas bumi dan segala isinya untuk
mengelola, memanfaatkan dan menjaga kelestariannya.

Amanah sesuai dengan pemberi amanah yakni Allah SWT yai-
tu untuk memakmurkan bumi ini. Begitupula sesorang yang
menduduki pemimpin atau khalifah di zamannya masing-mas-
ing seperti Adam, Daud dan lain-lain membawa amanah dari
Allah SWT. Setelah para Nabi tidak lagi diturunkan Allah SWT
ke muka bumi, maka kepemimpinan beralih kepada ulul amr.
Begitupula dalam hirarki organisasi/kelembagaan hingga yang
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paling kecil yakni organisasi keluarga, maka suami dan isteri
menjadi pemimpin dan diminta pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya masing-masing sesuai ruang lingkup yang
diamanahkan kepadanya. Amanah atau kepercayaan yang
diberikan kepada seseorang, sesungguhnya terdapat dua lapis
pemberi amanah yakni amanah rakyat dan amanah dari Allah
yang diberikannya kepada para pemimpin sesuai dengan jenis,
corak serta jenjang organisasi/kelembagaan yang ada.

. Iman atau keyakinan. Iman menjadi penting karena imanlah

yang akan membalut power, authority dan amanah tersebut
sehingga manajemen akan dibangun atas dasar bangunan
yang komprehensip, kuat dan berorientasi jauh ke depan ti-
dak sekedar melihat manajemen hanya diorientasikan kepada
masalah mondial/duniawi semata.

Contoh implementasinya sebagaimana diterangkan dalam
surah Al-Bagarah ayat 257, bahwa Allah Pemimpin bagi orang-
orang yang beriman akan mengeluarkan dari kegelapan menu-
ju terang benderang. Surah Ali-Imran ayat 28 , yang maksud-
nya orang mukmin tidak boleh mengangkat orang-orang kafir
menjadi pemimpin. Bila dilakukannya maka lepaslah dia dari
pertolongan Allah.

Takwa. Takwa sebagai azas manajemen bukan dalam arti
sempit. Takwa bukan sekedar menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, tetapi lebih dari itu, yakni tak-
wa berarti berhati-hati dan teliti. Oleh sebab itu dalam surah
Al-Hasyr 18 mengenai perencanaan, Allah memulai menyeru
dengan seruan ”“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah”,
baru dilanjutkan dengan perintah mengamati kondisi kekinian
yang digunakan untuk menyusun rencana ke depan. Kemudian
ditutup dengan seruan “bertakwalah” kembali. Ini menunjuk-
kan bahwa dalam kaitan dengan perencanaan dimulai dengan
kehati-hatian dan ketelitian dalam mengumpulkan data, untuk
membikin rencana, dan setelah rencana tersusun maka harus
berhati-hati dan teliti pula dalam mengimplementasikannya.
Atas dasar itu, maka insya Allah akan memperoleh kesuksesan
sebagaimana diterangkan dalam surah An-Naba ayat 31. “Se-
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sungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenan-

n”

gan”.

Musyawarah, diterangkan dalam surah As-Syura ayat 38 dan
Ali Imran ayat 159. Mengapa musyawarah menjadi penting
dalam bangunan manajemen, karena manajemen berkaitan
dengan banyak orang. Melalui musyawarah akan terbangun
tradisi keterbukaan, persamaan dan persaudaraan. Musy-
awarah tidak mungkin bisa berjalan bilamana belum tumbuh
sikap keterbukaan, persamaan dan persudaraan.Manajemen
yang terkait dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan selalu saja melibatkan sejumlah
orang, maka keterbukaan, persamaan dan persaudaraan akan
memback up lancarnya proses manajemen tersebut.

Sebuah visi dan misi organisasi, akan semakin baik bilamana
dibangun atas dasar musyawarah, karena melalui musyawa-
rah akan mampu menyerap berbagai pendapat dan pandang-
an yang akan menjadikan semakin sempurnanya visi dan misi
dimaksud, begitupula dengan berbagai proses manajemen
lainnya. Visi dan misi yang dibangun melalui musyawarah
dengan melibatkan banyak orang tentu akan memperoleh
dukungan luas, karena musyawarah itu sekaligus pula sebagai
bagian dari sosialisasi, dan banyak orang merasa memilikinya
sehingga sense of belonging and sense of responsibility juga
akan tumbuh.

Di sisi lain, manajemen yang dibangun atas dasar musyawarah
akan melenyapkan kediktatoran, keakuan dan arogansi yang
seringkali menghambat kelancaran proses manajemen dan
kelancaran berbagai aktivitas mencapai tujuan. Pengakuan
keterlibatan orang lain adalah hal yang mendasar dalam ba-
ngunan manajemen, sebagaimana Tuhan juga mencontohkan
dalam banyak firmannya yang menggunakan kata “Kami” dari
pada kata “Aku”. Penggunaan kata “Kami” tersebut adalah
pengakuan adanya keterlibatan pihak lain.

Dalam kaitan dengan sistem dikenal istilah input, proses dan
output, maka pekerjaan manajemen adalah memperkuat
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proses tersebut, sebagaimana penegasan Howard S. Gitlow,
dkk?® yaitu “A process is a collection of interacting components
that transform inputs into outputs toward a common aim,
called a mission statement. It is the job of management to
optimize the entire process toward its aim”. Musyawarah ses-
ungguhnya akan dapat memperkuat proses dimaksud, karena
transformasi input menjadi output akan didukung oleh berb-
agai lapisan organisasi, akhirnya tujuan yang telah ditetapkan
akan mudah dicapai.

g. Kerjasama. Kerjasama dikenal dengan ta’‘awun selain tolong
menolong, tetapi hanya dalam hal kebajikan bukan untuk dosa
dan permusuhan. Begitupula kerjasama saling menguntung-
kan untuk menggapai kebajikan bersama. Manajemen tidak
akan ada dan tidak akan jalan bila hanya sendirian, manaje-
men minimal didukung oleh adanya dua orang yang beker-
jasama, misalnya suami isteri. Keduanya harus saling tolong
menolong dan bekerjama untuk mencapai visi dan misi rumah
tangganya.

2. Prinsip-Prinsip Manajemen Syariah

Nabi Muhammad sebagai Rasul sekaligus menjadi pemimpin
umat Islam dalam kehidupan bersama untuk menjalankan syariat Is-
lam guna mencapai kehidupan yang damai, aman, bahagia dan se-
jahtera di dunia dan di akhirat kelak.

Dalam memimpin umat di zamannya, didapatkan contoh Rasul
menerapkan bagian dari proses manajemen, misalnya untuk men-
gambil keputusan tertentu beliau melakukan musyawarah. Pernah
beliau meminta pendapat para sahabat berkenaan dengan perang
Badar, begitu pula Rasul menerima usul Salman Al Farisi untuk meng-
gali parit di sekitar kota Madinah agar musuh dapat dihalangi. Perang
inilah yang kemudian dikenal dengan perang khandaqg.

Sebagaimana diutarakan sebelumnya, Ahmad Ibrahim Abu Sinn
menyatakan bahwa proses dan sistem manajemen yang diterapkan
Rasul bersifat tidak mengikat para pemimpin dan umat setelahnya.

Persoalan hidup terus berkembang dan berubah searah dengan pu-
19 Gitlow, Howard S., Oppenhiem, Alan J., Oppenhiem, Rosa., Levine, David M., Quality
Management, Third Edition, McGraw-Hill International Edition, New York, 2005, h.3.
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taran waktu dan perbedaan tempat. Sesuatu yang dituntut oleh syari-
ah adalah para pemimpin dan umatnya harus berpegang teguh pada
asas manfaat dan maslahah, serta tidak menyia-nyiakan ketentuan
nash syar’i. Namun mereka tidak terikat untuk sistem manajemen
Rasul dalam pemilihan pegawai misalnya, kecuali jika metode itu
memberikan asas maslahah yang lebih, maka ia harus mengikutinya.
Jika ia menolaknya, ini merupakan bentuk pengkhianatan terhadap
amanah, dan ini diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.

Standar asas manfaat tidaklah besifat rigid. la bisa berubah dari
waktu ke waktu, dan dari satu tempat ke tempat lainnya. Untuk itu,
manajemen dalam Islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpin dan
umatnya. Dengan catatan ia tidak boleh bertentangan dengan kon-
sep dasar dan prinsip hukum utama yang bersumber dari Alquran
dan Al-Sunnah, serta tidak bertolak belakang dengan rincian hukum
syara’ yang telah dimaklumi. Umat Muslim masih memiliki ruang un-
tuk melakukan inovasi atas persoalan detail dalam detail yang belum
terdapat ketentuan syar’inya®.

Adapun yang menjadi prinsip-prinsip manajemen seperti kordi-
nasi, integrasi, sinkronisasi dan simplisasi, sangat mudah ditemukan,
begitupula dalam berbagai praktik kepemimpinan Rasulullah SAW.
Prinsip lain seperti pembagian tugas, pengawasan yang ketat, meng-
hargai pekerjaan, pencepatan pembayaran upah selalu dijalankan
oleh Rasul.

Prinsip manajemen pertama yang dijalankan Rasul adalah ten-
tang penegasan mana yang harus diprioritaskan dan mana yang ti-
dak. Rasul memprioritaskan pencatatan Alquran dan pelarangan pen-
catatan hadis supaya jangan tercampur antara ayat-ayat Alquran dan
hadis. Juga menetapkan para pencatat Alguran sendiri yakni Zaid bin
Tsabit dan Ali.

Prinsip-prinsip manajemen Rasulullah lainnya antara lain:

a. Prinsip penegasan mana yang harus diprioritaskan dan mana
yang tidak.

b. Prinsip sesuai dengan tuntutan kebutuhan zaman, termasuk
penggunaan peralatan IT asal tidak bertentangan dengan aja-
ran.

20 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah ..., h. 33.
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c. Amanah dan tanggung jawab, al-amanah wa mas’uliyyah

d. Istigamah terhadap visi (wijhah), misi dan tujuan dari organi-
sasi.

e. Efisien yakni tidak mubazir dalam waktu, tenaga, material dan
finansial.

f. Berpacu untuk mencapai kebaikan, fastabiqul khairat

g. Bekerja atas dasar kualitas, ahsanu amala

h. Keadilan dalam berbagai hal, al-ad/

i. Pembagian kerja atau pengorganisasian, at-tanzhim

j. Tertib dan disiplin, an-nizham wa ta’dib

k. Kesatuan perintah, wihdah at-taujiyyah

I. Menghargai persamaan dan kesamaan hak, musawah

m. Menjaga kesatuan, persaudaraan dan persatuan, ukhuwah
n. Saling membantu dalam kebaikan, taawun

E. PENUTUP

Manajemen, begitupula manajemen syariah termasuk kategori
sosial-humanis bukan termasuk kategori fisika dan biologi manusia,
memungkinkan dikembangkan sejak dari epistemologinya.

Manajemen membicarakan hubungan antar manusia dalam be-
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama, meliputi pengetahuan,
behavior, sikap, skill, ability, dan budaya (as-Tsagafah/culture), ke-
pemimpinan (As-sulthah/power, authority) juga human relasi (hu-
man relation/silaturrahmi). Meliputi pula aspek pencapaian tujuan
melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan dan
pengawasan. Termasuk pula unsur-unsur manajemen seperti mate-
ria, finansia dan human. Sementara variabel yg mempengaruhi hu-
bungan antar manusia baik faktor internal manajer berupa hard di-
mention (knowledge, skill dan ability) dan soft dimention (orientasi,
motivasi, nilai, sikap dan simbol).

Dalam konteks hubungan antar manusia, pengelolaan organisa-
si/kelembagaan dengan berbagai perangkat tersebut, maka menjadi
keharusan untuk berkonsultasi dan memperhatikan gauliah Tuhan di
satu sisi dan pengalaman empiris di sisi lain. Epistemologi manaje-
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men islami/syariah tidak bisa lepas dari sifat-sifat ilmu dalam pandan-
gan Islam yakni theoanthropocentric, menghargai kebenaran empirik
indrawi, logik, etik, dan transendental.

Adapun pendekatannya yaitu:

1. Pendekatan Ilmiah cum doktriner.

2. Pendekatan komparasi atau membandingkan hingga falsifika-

si.
3. Pendekatan studi klasik sampai studi interdisipliner.
4. Pndekatan dialog seperti seminar atau diskusi.

Penerapan epestimologi tersebut, menghasilkan bangunan Iimu
Manajemen Syariah yang memiliki karakteristik tersendiri.

23






BAB il
ADMINISTRASI DAN ADMINISTRASI
PENDIDIKAN ISLAM

A. ORGANISASI, ADMINISTRASI, MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN
1. Organisasi

Manusia yang diciptakan Tuhan sebagai makhluk tertinggi di
atas muka bumi ini sehari ke sehari terus berkembang sesuai dengan
potensi akal yang dianugerahkan kepadanya. Selama hidupnya, ma-
nusia tidak lepas dari tujuan yang ingin dicapai, misalnya bagi umat
Islam tujuan hidupnya “Kebahagian di dunia dan kebahagiaan di akh-
irat kelak”. Untuk tujuan itulah manusia muslim selalu melakukan
aktivitas agar tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai.

Rumusan tujuan hidup yang abstrak itu, lazim dirumuskan pula
ke dalam tujuan-tujuan nyata yang merupakan kebutuhan yang ha-
rus dipenuhi selama hidup. Setelah dengan terpenuhinya berbagai
kebutuhan itu diharapkan tujuan hidup yang dipancangkan sebagai
tujuan akhir akan dicapai. Setiap orang mempunyai berbagai kebutu-
han, karena itu setiap orang mempunyai tujuan yang berbeda-beda.
Berbagai kebutuhan itu ada yang bersifat jasmaniah berupa makan
minum, pakaian dan perumahan, juga ada kebutuhan rohaniah mis-
alnya rasa aman, rasa keindahan, persaudaraan dan pergaulan, pen-
getahuan dan sebagainya.

Apabila suatu kebutuhan diusahakan dengan kegiatan yang nya-
ta untuk mencapainya, maka kebutuhan itu menjadi kebutuhan,
akan tetapi sebaliknya bilamana kebutuhan itu tidak disertai dengan
kegiatan untuk mencapainya, maka itu hanya lamunan belaka?’. Dit-

21 The Liang Gie,-Drs. Sutarto, Pengertian, Kedudukan dan Perincian IlImu Administrasi,
Karya Kencana, Yogyakarta, Ed. Il (diperbaharui), 1977, h. 8.
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injau dari sudut pencapaian tujuan , maka ada tujuan yang mungkin
dicapai melalui usaha perorangan tetapi banyak diantara tujuan yang
hanya bisa dicapai melalui banyak orang. Pada saat manusia men-
yadari bahwa ada tujuan-tujuan dalam hidup ini yang tidak bisa dica-
pai hanya dengan kemampuan sendiri, maka kesadaran itu menum-
buhkan suatu sikap untuk bekerja sama dengan orang lain. Kesadaran
demikian akhirnya direalisasikan dalam ikatan kerjasama yang konk-
ret dan diarahkan kepada pencapaian bersama, inilah yang biasanya
disebut “organisasi”.

Dalam pengertian organisasi sesungguhnya bisa dibedakan an-
tara organisasi sebagai bentuk kerjasama dan organisasi sebagai
suatu sistem kerjasama. Pengertian organisasi sebagai bentuk ker-
jasama, misalnya diutarakan oleh James D. Money, organisasi adalah
“bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan
bersama”.

Adapun organisasi sebagai sebuah sistem kerjasama sebagaima-
na diutarakan oleh Chester |. Barnard, organisasi adalah “suatu
sistem daripada aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih?.

Pengertian organisasi sebagai bentuk kerjasama tampaknya
hanya menggambarkan bahwa orgnaisasi itu terdiri dari beberapa
orang yang bekerjasama secara formal, akan tetapi suatu organi-
sasi sesungguhnya memperlihatkan hal yang lebih jauh lagi yakni
di dalam suatu organisasi terdapat sejumlah kewenangan, sejum-
lah pekerjaan yang telah terbagi, maka dalam hal inilah organisa-
si lebih tepat bila dilihat sebagai sistem kerjasama. “Sebagai suatu
sistem, maka dia mencakup 3 unsur yang saling berhubungan, yaitu
sekelompok orang, kerja sama dan tujuan tertentu”?.

Dalam kesehari-harian yang disebut organisasi oleh masyarakat
adalah yang dalam bentuk nyata seperti perkumpulan pemuda,
remaja mesjid, karang taruna ddan sebagainya, akan halnya dengan
lembaga-lembaga pemerintahan dan lembaga-lembaga pendidikan
tidak secara sekaligus dikenal oleh masyarakat sebagai organisasi,

22 Ero H. Rosyidi, Organisasi dan Manajemen, Alumni, Bandung, 1975, h.19.
23 The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, Nur Cahaya, Yogyakart, Cet. Ke 11,
1981, h. 58.
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karena bentuk kerjasama sudah agak terselubung dan yang lebih
tampak adalah sistem kerjasamanya.

Hal terpenting bagi kita bahwa setiap organisasi meski memiliki
tiga unsur pokok.

1. Hubungan di antara orang-orang/manusia;

2. Antar hubungan tersebut terjadi dalam suatu kerjasama yang
harmonis, disadari dan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

3. Kerjasama tersebut didasarkan atas hak-hak, kewajiban, we-
wenang dan tanggung jawab tertentu®*.

Kalau kita berpijak dengan apa yang diutarakan terdahulu
dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah struktur formal dari ker-
jasama, misalnya berupa perkumpulan, badan usaha, lembaga dan
sebagainya. Dilihat dari segi ini maka organisasi menunjukan suatu
keadaan yang seharusnya berproses untuk mencapai tujuan organi-
sasi itu sendiri. Pada saat kita membicarakan proses akan tergambar
bagi kita serangkaian kegiatan atau serangkaian aktivitas, berikut
segenap hasilnya yang secara teratur diarahkan untuk mencapai
tujuan.

“Segenap rangkaian perbuatan sekelompok orang dalam ses-
uatu usaha kerjasama yang menyelenggarakan tercapainya suatu
tujuan tertentu dapat dicakup dengan istilah “administrasi”?®.

2. Administrasi dan Manajemen

Kata “administrasi” berasal dari bahasa Latin yaitu : ad + minis-
trare, yang berarti “suatu pertolongan” atau “pemberi jasa”. Di dalam
pengertian umum atau secara pengertian sehari-hari administrasi
sering disamakan dengan TATA USAHA. Di dalam arti secara luas,
maka segala kegiatan yang dijalankan untuk memutar roda perusa-
haan/jawatan agar tujuannya dapat dicapai dengan baik, maka hal
itulah yang dimaksudkan di dalam arti : pekerjaan administrasi®®.

24 Ero H. Rosyidi, Organisasi ..., h. 20.

25 The Liang Gie, Administrasi..., h.9.

26 J. Marolly, Bimbingan Praktis Administrasi dan Usaha, Usaha Nasional, Surabaya, Indo-
nesia, 1981, h. 1.
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Dalam batasan yang diketengahkan oleh Sukarno K. “Admin-
istrasi ialah proses penyelenggaraan kerjasama untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan?’.

Pengertian administrasi ini mirip juga dengan apa yang dikemu-
kakan The Liang Gie yaitu “... segenap proses penyelenggaraan da-
lam setiap usaha kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tu-
juan tertentu”?,

Dari ketiga definisi di atas, tersirat pengertian proses penye-
lenggaraan kerjasama, dalam hal ini bagaimana aktivitas pencapaian
tujuan yang berasal dari adanya kerjasama itu bisa terselenggara
dengan sebaik-baiknya. Dalam hubungan inilah dibutuhkan adanya
penataan atau pengaturan, atau pengendalian segenap sumber or-
ganisasi untuk tercapainya tujuan.

Sumber organisasi itu bisa bersifat materi dan immateri, atau
bisa bersifat manusia (human) maupun bersifat bukan manusia (un
human). Sumber materi, misalnya segenap fasilitas yang ada pada or-
ganisasi itu dan yang bersifat immateri, misalnya jiwa manusia (ter-
masuk perasaan, pikiran dan kemauan), sehingga orang-orang mau
bergerak dan secara terpadu menuju tujuan. Oleh karena itulah Drs.
Moekijat setelah mengetengahkan sejumlah definisi administrasi,
menyimpulkan pengertian administrasi dengan “administrasi da-
lam arti luas adalah segala kegiatan manusia yang bersifat badaniah
maupun yang bersifat rohaniah guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu®.

Memang apabila dilihat beberapa definisi atau pengertian ter-
dahulu, maka dapat ditarik hal-hal pokok dalam pengertian admin-
istrasi, yakni :

1. Adanya serangkaian kegiatan yang menghendaki keteraturan;

2. Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan seti-
ap usaha kerjasama.

Keteraturan di sini mempunyai konteks dengan pengertian pe-
nataan.

27 Soekarno K. Dasar-Dasar Manajemen, cet. Ke- 3, Yayasan Kesejahteraan, Jakarta, 1968,
h. 10.

28 The Liang Gie, Administrasi..., h.9.

29 Moekijat, Prinsip-Prinsip Manajemen, Kepemimpinan, Alumni, Bandung, 1974, h. 28.
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Dalam uraian teoritis memang agak sukar membayangkan
bagaimana sesungguhnya hubungan antara organisasi, manajemen
dan administrasi.

Para ahli memang banyak menyamakan antara administrasi dan
manajemen, namun di lain pihak tidak kurang pula yang secara tegas
membedakannya.

Dalam pengertian praktis perbedaan antara administrasi dan
manajemen malah agak kurang tajam, misalnya istilah administrator
bagi seorang pemimpin organisasi/lembaga, bisa saja dipakai den-
gan istilah manajer. Demikian pula sering dicampurbaurkan menge-
nai fungsi administrasi dengan fungsi manajemen.

Perbedaan antara administrasi dan manajemen akan menjadi
jelas bilamana kita mengikuti uraian The Liang Gie - Drs. Sutarto
dalam bukunya “Pengertian, Kedudukan dan Perincian lImu Admin-
istrasi”, bahwa administrasi dan manajemen mempunyai perbedaan
dilihat dari unsur-unsur yang termasuk ke dalam sub konsep admin-
istrasi dan manajemen.

Administrasi yang diberi penekanan kepada penataan, memiliki
8 unsur utama, yaitu :

1. Organisasi 5. Personalia
2. Manajemen 6. Finansia

3. Komunikasi 7. Materia

4. Informasi 8. Relasi Publik

Masing-masing sub konsep di atas masih bersifat statis, sedang-
kan unsur umum dalam proses dinamis adalah :

1.Tatakeragaan 5.Tatakepegawaian
2. Tatapimpinan 6.Tatakeuangan
3.Tatahubungan 7 Tataperbekalan

4 Tataketerangan 8.Tatahumas

Dalam uraian ini jelas letak manajemen adalah bagian dari ad-
ministrasi, urutan ke dua yang mempunyai 6 fungsi berikut : per-
encanaan, pembuatan keputusan, pengarahan, pengorganisasian,
pengontrolan dan penyempurnaan. Sedangkan menurut George R.
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Terry, manajemen mempunyai 4 fungsi yang dikenal dengan POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling)*°

3. Kepemimpinan

Setelah membicarakan mengenai organisasi, administrasi dan
manajemen, maka hal yang penting dalam kaitan ini ialah kepemi-
mpinan. Kepemimpinan adalah bagian terpenting dari setiap ke-
giatan kerjasama untuk mencapai tujuan. Seorang pemimpin selain
menunaikan fungsi administrasi dan manajemen, yang terpenting
dia harus memiliki kepemimpinan. Bagaimanapun, andai suatu or-
ganisasi (badan/lembaga) telah mempunyai administrasi yang baik,
manajemennya teratur, tetapi bilamana pelaksana (pemimpin) tidak
mampu menggerakkan orang-orang yang terlibat dalam proses ker-
jasama, maka tujuan kerjasama atau tujuan organisasi pun akan su-
kar dicapai.

Pengertian yang agak umum tentang kepemimpinan ini se-
bagaimana diutarakan oleh Tead adalah “The activity of influencing
people to cooperate toward some goal with they come to find desir-
able®'.

Pengertian ini tidak jauh bedanya dengan apa yang dikemuka-
kan oleh EC. Winardi “Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mem-
pengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai sasa-
ran-sasaran yang menguntungkan semua pihak®.

Kepemimpinan memegang peranan penting untuk mencapai
tujuan, karena kepemimpinan adalah “....motor penggerak daripada
semua sumber (resources) yang tersedia bagi suatu organisasi®.

Dalam beberapa uraian pengertian manajemen dan lead-
ership sering terkacaukan, keduanya sering diartikan sama, yaitu
kepemimpinan, padahal sangat jauh berbeda. Leadership jelas diar-
tikan dengan kepemimpinan , “Leadership (kb) pemimpin, kepemi-

30 George R. Terry, Principles of Management, saduran T Sudja’i, Ed. Il, Gelora Massa, Band-
ung, 1977, h. 14-18.

31 Sofyani Tuhalus, Kuliah Kepemimpinan Pendidikan (diktat), tanpa penerbit, tan-
pa tahun, h. 1.

32 Ec. Winardi, Azaz Manajemen, Alumni, Bandung, 1974, h. 195.

33 S.P. Siagian, Filasafat Administrasi, Gunung Agung, Jakarta, 1973, h. 17.
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mpinan”3* Sedangkan manajemen diartikan ke dalam bahasa Indo-
nesia dengan ketatalaksanaan.

Razik dan Swanson menegaskan “Leadership and management
are different. But the reasons for that difference have not been ful-
ly investigated, nor have we arrived at plausible interpretations to
explain those differences. Could our beliefs simply be founded in
our desire to make them different? At best. Yulk (1989) postulated
an expanded conceptual framework of leadership at brings together
much of the existing knowledge on leadership. But a the same time,
he states “The terms leader and manager are used interchangeably
in this book”*

Kepemimpinan menyangkut dua hal sebagaimana dikemukakan
oleh Robert G. Owens sebagai berikut:

1. Leadership is a group function: it occurs only in the processes
of two or more people interacting.

2. Leaders intentionally seek to influence the behavior of other
people®

Kepemimpinan menunjukan sejumlah sifat yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin, yang dengan itu akan memperoleh kekua-
tan untuk menggerakkan sejumlah orang yang dipimpinnya agar me-
jalankan tugas yang telah ditetapkan. Inti pokok dari kepemimpinan
adalah “kemampuan mempengaruhi orang-orang”. Dalam hubungan
dengan kemampuan mempengaruhi ini terkandung pengertian ke-
mampuan dalam mengarahkan, membimbng dan menguasai pikiran-
pikiran, perasaan-perasaan juga tingkah laku orang lain yang ter-
masuk dalam kelompok pimpinannya. Kemampuan mempengaruhi
ini adakalanya bersifat langsung seperti mengutarakan perintah,
menunjukkan sikap atau perbuatan yang dengan sadar dilakukan
untuk memimpin, dan adakalanya bersifat tidak langsung misalnya
melalui tulisan atau karangan yang menggambarkan buah pikiran

34 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1975, h.
351.

35 Razik.,Taher A and Swanson., Austin D, Fundamental Concepts of Educational Leadership
and Management, Merrill, An Imprint of Prentice Hall, Engliwood Cliffs, New Jersey, Co-
lumbus, Ohoi, 1995, h. 40.

36 Owens., Robert G, Organizational Behavior in Education, Allyn and Bacon, Boston, Lon-
don, Toronto, Sydney, Tokyo, Singapore, Fifth Edition, 1995, h.116.
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yang bisa menggugah anggota untuk bergerak menuju tujuan yang
telah ditetapkan.

Sebagai contoh penulis sekitar tahun 1980 an, seringkali bahkan
setiap seminggu sekali menyampaikan karya tulis yang membahas
topik tertentu di koran daerah yang waktu itu bernama “Media Mas-
yarakat”. Terkait tulisan tersebut ada saja teman yang menyatakan
bahwa artikel penulis itu diangkatnya menjadi bahan khutbah Jum’at.
Keadaan seperti ini sebenarnya dilihat dari sudut kepemimpinan,
menunjukkan bahwa ide yang ada pada tulisan tersebut telah diteri-
ma oleh teman saya dan dijadikannya bahan untuk khutbah sehingga
tersosialisasikan lebih luas. Ini berarti ide atau gagasan penulis telah
mempengaruhi pola pikir teman saya, artinya dia telah sepaham den-
gan saya, dan tentunya dia akan mau bergerak untuk merealisasikan
berbagai ide itu bersama saya. Ini contoh pengaruh kepemimpinan
yang tidak langsung.

Dalam kaitan dengan menggerakkan bawahan diperlukan cara
yang disebut “human relation”®’. Human relation yakni hubungan
kemanusiaan yang luas, menyangkut hubungan formal, hubungan
antara sesama atasan; antara atasan dengan bawahan sehingga an-
tara pimpinan dan bawahan terjalin hubungan yang positif yang
membuahkan dinamika organisasi mencapai tujuan.

37 Hendayat Soetopo, Drs. Wasty Soemanto, Pengantar Operasional Administrasi Pendi-
dikan, Usaha Nasional, Indonesia, 1982, h. 20.
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Gambar di bawah menunjukkan hubungan antara organisasi, ad-
ministrasi, manajemen, kepemimpinan dan intinya human relasi.

B. PENGERTIAN DAN TUJUAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
1. Pengertian

Sesungguhnya tidaklah ada macam-macam administrasi seperti
administrasi pendidikan, administrasi perusahaan, administrasi neg-
ara dan sebagainya. Semuanya adalah administrasi dengan tujuan,
prinsip-prinsip dasar, proses-prosesnya secara umum yang sama3:.

Kalau demikian halnya istilah/persoalan administrasi pendi-
dikan adalah pengkhususan sebagaimana digambarkan oleh Drs.
N.A. Ametembun dalam bukunya “Guru dalam Administrasi Sekolah
Pembangunan™.

Dalam kaitan dengan administrasi pendidikan, maka tujuann-
ya adalah di bidang pendidikan, sedangkan prinsip dan prosesnya
disesuaikan dengan tujuan pendidikan, yakni mendewasakan anak
dan membentuk kepribadian muslim. Dalam buku “Kurikulum, Us-
aha-Usaha Perbaikan dalam Bidang Pendidikan dan Administrasi
Pendidikan” dari Departemen P dan K, administrasi pendidikan diru-

38 M. Rivai, Pengantar Administrasi Pendidikan, Jurusan dan Supervisi FIP IKIP Bandung,
Bandung, 1977, h. 25.

39 N.A. Amtembun, Supervisi Pendidikan Penuntun bagi Para Penilik, Pengawas, Kepala
Sekolah, dan Guru-Guru , Direvisi, Suri, Bandung, 1981, h.14.
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muskan dengan “suatu proses keseluruhan kegiatan bersama dalam
bidang pendidikan yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan dan pembiayaan, dengan menggunakan/memanfaatkan
fasilitas yang tersedia, baik personel, material maupun spiritual un-
tuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien“.

Menurut Drs. Ngalim Purwanto dkk, administrasi pendidikan
ialah segenap proses pengarahan dan pengintegrasian segala sesuatu
baik personel, spiritual dan material yang bersangkut paut dengan
pencapaian tujuan pendidikan®?.

Adapun menurut DR. Hadari Nawawi, administrasi pendidikan
adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian
usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan
secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan di lingkungan
tertentu, terutama berupa lembaga pendidikan formal®.

Dari beberapa definisi di atas, jelaslah bahwa administrasi pen-
didikan ialah keseluruhan proses penyelenggaraan dalam rangka
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, sehingga pendidikan dan
pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien menuju tujuan-
nya.

Berkenaan dengan pendidikan itu sendiri, maka sesungguhnya
ada berbagai bentuk sebagai berikut :

1. Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara sengaja, ber-
encana, terarah dan sistematis melalui suatu lembaga dise-
but pendidikan formal.

2. Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara sengaja akan
tetapi tidak berencana dan tidak sistematis di lingkungan kel-
uarga disebut pendidikan informal.

3. Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara sengaja dan
berencana tetapi tidak sistematis di luar lingkungan keluarga
dan lembaga pendidikan formal disebut pendidikan non for-
mal*.

40 M.Ngalim Purwanto dkk. Administrasi Pendidikan, Mutiara, Jakarta, 1981, h. 14.

41 Ibid., h. 14..

42 H. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Gunung Agung, Jakarta,
1985, h. 11.

43 Ibid., h. 8.
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Pada dasarnya administrasi pendidikan harus ada di mana
saja: di rumah, di sekolah atau di masyarakat sebagai tempat ber-
langsungnya pendidikan. Untuk itu mungkin sekali ada administrasi
pendidikan di rumah, administrasi pendidikan di organisasi pemuda
dan sebagainya. Sedangkan administrasi pendidikan pada lembaga
pendidikan sekolah atau madrasah, tentu ada administrasi sekolah/
madrasah dan administrasi kelas.

Administrasi sekolah atau administrasi kelas menyangkut kes-
eluruhan proses pemanfaatan segala bentuk sumber baik material,
spiritual, finansial, atau personal dalam rangka mencapai tujuan pen-
didikan di sekolah atau kelas tertentu.

Untuk memperjelas pengertian administrasi pendidikan harus
diperhatikan bahwa dalam kaitan dengan pendidikan ada yang dise-
but dengan kegiatan administrasi pendidikan dan adapula kegiatan
operasional pendidikan, atau dalam pengertian lain bahwa ada se-
jumlah kegiatan yang berhubungan dengan proses penyelengga-
raan pendidikan dan pengajaran serta ada pula sejumlah kegiatan
yang termasuk ke dalam operasional atau action/aksi pendidikan
pengajaran itu sendiri.

Menyusun kurikulum, mengatur agar kurikulum dapat dilak-
sanakan, menyediakan dan memelihara peralatan, mengadakan dan
mengatur personal untuk merealisasikan kurikulum dan lain-lain
adalah kegiatan administrasi pendidikan. Sedangkan kegiatan meny-
usun persiapan mengajar berupa satuan pelajaran, mengajar secara
faktual, membimbing murid belajar agar mencapai prestasi maksi-
mal sesuai dengan kemampuannya, menyusun dan melaksanakan
evaluasi pendidikan/ujian dan lain-lain adalah kegiatan operasional
kependidikan.

Selanjutnya M. Ngalim Purwanto memberikan beberapa
penekanan mengenai administrasi pendidikan berupa :

1. Bahwa administrasi pendidikan itu bukan hanya sekedar ke-
giatan-kegiatan tata usaha atau clerical work seperti yang
dilakukan di kantor-kantor tata usaha sekolah maupun kan-
tor-kantor inspeksi (Kabin) pendidikan dan sebagainya.

2. Bahwa administrasi pendidikan itu mencakup kegiatan-kegia-
44 Ibid., h. 11.
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tan yang luas yang meliputi antara lain: kegiatan perencanaan,
pengorganisasisan, pengarahan, pengawasan dan sebagainya
yang menyangkut bidang-bidang material, personal dan spiri-
tual dalam bidang pendidikan pada umumnya dan khususnya
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah.

Bahwa administrasi pendidikan itu merupakan proses kes-
eluruhan dan kegiatan-kegiatan bersama yang harus dilaku-
kan oleh semua pihak yang terlibat di dalam tugas-tugas pen-
didikan. Oleh karena itu administrasi pendidikan seyogyanya
harus diketahui bukan hanya oleh kepala sekolah atau pemi-
mpin-pemimpin pendidikan lainnya tetapi juga harus diketa-
hui dan dijalankan oleh para guru dan pegawai-pegawai seko-
lah sesuai dengan fungsi jabatannya masing-masing. Tanpa
adanya pengertian bersama sukar diharapkan adanya kerjasa-
ma untuk menuju satu tujuan yang telah digariskan®.

Dalam hal lain yang perlu pula diingat ialah dalam administrasi

pendidikan sasarannya adalah manusia: pelaksanaannya tidak boleh
disamakan dengan onderdil mesin, tidak boleh bersifat mekanistis.
Pelaksanaan administrasi pendidikan khususnya bersendikan prin-
sip-prinsip yang sifatnya kooperatif dan demokratis?®.

Beberapa prinsip administrasi pendidikan menurut M. Rivai, MA

bila disimpulkan sebagai berikut :

1.

o v s wWwN

Tujuan pendidikan dan perkembangan anak didik mendasari
semua kegiatan administrasi.

Penggunaan waktu, tenaga dan alat secara efektif.
Ada koordinasi dalam semua usaha.
Partisipasi yang luas dalam menentukan policy dan program.
Pemindahan kekuasaan yang sesuai dengan tanggung jawab.
Menghindari overlapping fungsi’.

Apabila semua prinsip di atas diperhatikan secara sung-

guh-sungguh, maka administrasi pendidikan akan mendatangkan
beberapa kegunaan berupa: memperkecil pemborosan potensi-po-

45 M. Ngalim Purwanto, dkk., Administrasi..., h. 15.
46 M. Rivai, Pengantar..., h. 35.
47 Ibid., h. 36-37.
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tensi dan dapat mendayagunakan berbagai sumber-sumber seperti
manusia, anak, orang tua, petugas jawatan, guru dan masyarakat
secara horizontal maupun vertikal; sumber material, gedung, pera-
latan, meubelair, alat kantor, alat pelajaran serta keuangan. Semua
sumber-sumber begitu banyak dapat dikategorikan kepada unsur-un-
sur manusia; unsur-unsur alat ; unsur-unsur keuangan.

2.Tujuan Administrasi Pendidikan

Dalam hubungan dengan masalah pendidikan, maka segala se-
suatu yang mencakup kegiatan administrasi adalah sebagai peng-
hantar agar kegiatan nyata pendidikan berjalan lancar, efisien dan
efektif atau tepat menuju sasarannya. Action atau aksi pendidikan
pengajaran dengan berbagai seginya seperti pembelajaran di kelas,
bimbingan terhadap siswa, evaluasi dan lainnya itulah yang menjadi
pusat perhatian bagi administrasi pendidikan, justru aksi itulah yang
secara langsung menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Dilihat dari segi ini, administrasi pendidikan adalah instrumen
yang penting agar penyelenggaraan pendidikan berjalan sebagaima-
na mestinya. Sebagai alat bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pelaksanaan aktivitas pendidikan, terutama aksi be-
lajar mengajar.

Kemudian bilamana diperhatikan bahwa administrasi pen-
didikan mengandung banyak kegiatan, bukan hanya kegiatan tata
usaha, maka memerlukan kemampuan pengendali, justru harus di-
ingat bahwa yang terbesar dihadapi dalam pendidikan adalah ma-
nusia. Administrasi pendidikan sebagai ilmu akan dapat membantu
para pengendali/pemimpin, guru dan siapa saja yang terlibat dalam
pendidikan agar lebih awal dapat menggerakkan usaha pendidikan
pengajaran secara terencana dan terarah kepada pencapaian tujuan
pendidikan.

Apabila diperhatkan bahwa penyelenggaraan pendidikan di
sebuah negara, merupakan usaha yang berada di bawah pengen-
dalian pemerintah. Dari itu kalau penyelenggaraan negara merupa-
kan suatu sistem, maka penyelenggaraan pendidikan merupakan
bagian sistem administrasi negara. Di negara kita Indonesia, dalam
pembukaan UUD 1945 termaktub pernyataan “Kemudian daripada
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itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang me-
lindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indo-
nesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa,..”, jelas tergambar kewajiban negara dalam hal
melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk mencerdaskan ke-
hidupan bangsa.

Dalam hal ini telah ditetapkan kebijaksanaan negara yang ter-
cantum dalam GBHN (semasa orde baru misalnya) bahwa pendidikan
berdasar kepada Pancasila. Pancasila sebagai dasar strategis dalam
pengembangan kebijaksanaan pendidikan di Indonesia.

Sehubungan dengan itu tujuan administrasi pendidikan adalah
untuk mencarisistem dan mengembangkannya agar menjadi sarana
yang efektif bagi pencapaiannya tujuan pendidikan®.

C. RUANG LINGKUP DAN FUNGSI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
1. Ruang Lingkup

Sebagaimana diutarakan pada bab terdahulu bahwa sum-
ber-sumber yang begitu banyak dikelompokkan kepada: unsur-unsur
manusia; unsur-unsur alat dan unsur-unsur keuangan. Ketiganya sa-
ling berkaitan dan ketergantungan dalam peroses administrasi dan
manajemen. Ditinjau dari ketiga unsur tersebut dan dari segi pendi-
dikan, maka biasanya diadakan 3 pembidangan sebagai berikut :

a. Bidang kependidikan atau bidang edukatif yang menyangkut
kurikulum, metode dan cara mengajar, evaluasi dan sebagain-
ya.

b. Bidang personel yang mencakup unsur-unsur manusia yang
belajar, mengajar, dan personil lainnya yang berhubungan
dengan kegiatan belajar mengajar;

c. Bidang alat dan keuangan sebagai alat pembantu untuk mel-

ancarkan situasi belajar mengajar dan untuk mencapai tujuan
pendidikan sebaik-sebaiknya*. Kemudian secara lebih terper-

48 H. Hadari Nawawi, Organisasi..., h. 13.
49 M. Rivai, Pengantar Administrasi...., h. 38.
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inci, menurut M. Rivai, MA, vaitu :

Administrasi kurikulum

Administrasi murid

Administrasi personel (dalam arti guru dan pegawai)
Administrasi materiil

Administrasi keuangan

Administrasi gedung sekolah

I

Administrasi bidang-bidang khusus (umpamanya: bimb-
ingan dan penyuluhan, curriculum activities dan lain se-
bagainya)

h. Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakaat
(school public relation)®.

Sedangkan menurut Oteng Sutisna, M.Sc. dengan mengutip SS-

CPEA, Better Teaching in School Administration, 1955: 125-77, terkait
dengan Pola Kemampuan dalam Administrasi Pendidikan meliputi 8
bidang tugas pokok, ialah :

a.

Cara

a.
b.
c.
d.

b
c
d
e.
f
g
h

Pengajaran dan Kurikulum.
Murid .
Kepemimpinan Masyarakat Sekolah.
Personil Sekolah.
Gedung sekolah.
Angkutan sekolah.
Organisasi dan Struktur.
Keuangan Sekolah dan Tata Usaha*.

Drs. M. Ngalim Purwanto dkk. menguraikan pembidangan ini se-
terperinci dan pokok-pokoknya adalah :

Administrasi tata laksana sekolah.

Administrasi personel guru dan pegawai sekolah.
Administrasi murid.

Supervisi pendidikan.

50 Ibid., h. 38.

51 Ur
Pra

aian lebih rinci, lihat: Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoretis Untuk
ktek Profesional, Angkasa, Bandung, Cet. Ke 10, 1993, h. 38-39.

39



Kamrani Buseri

e. Pelaksanaan dan pembinaan kurikulum.
f.  Pendirian dan perencanaan bangunan sekolah.
g. Hubungan sekolah dengan masyarakat®2.

Ditinjau dari segi manajemen, maka ruang lingkup administrasi
pendidikan mencakup dua hal sebagaimana administrasi umum. DR.
Hadari Nawawi menguraikan dengan manajemen administratif dan
manajemen operatif .

Manajemen administratif (administratif management) juga
disebut management administratif function yakni kegiatan-kegiatan
yang bertujuan mengarahkan agar semua orang dalam organisasi/
kelompok kerjasama mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai.

Hal ini mencakup :

a. Perencanaan atau planning

b. Organisasi atau organizing

c. Bimbingan/pengarahan atau direction/commanding
d. Koordinasi/coordination

e. Pengawasan/control

f.  Komunikasi/communication

Management operatif (operative management) disebut juga
management of operative function yakni kegiatan-kegiatan yang ber-
tujuan mengarahkan dan membina agar dalam mengerjakan peker-
jaan yang menjadi beban tugas masing-masing, setiap orang melak-
sanakannya dengan taat dan benar.

Hal ini mencakup :
a. Tata usaha

b. Perbekalan Kepegawaian
c. Kepegawaian

d. Keuangan

e. Hubungan masyarakat®3.

52 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h. 21-23.
53 H. Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, MCMLXXXIV, Cet.
111, 1984, h. 13-14.
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2. Fungsi Administrasi

Kalau tujuan pendidikan tergantung dari proses pendidikan
dan pengajaran, maka administrasi pendidikan harus dapat menja-
min lancarnya proses tersebut. Berkenaan dengan itulah diperlukan
sekali lebih dahulu mengetahui fungsi-fungsi dari administrasi pen-
didikan. Dari sebuah sekolah misalnya, untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan berupa tujuan institusional menghendaki penyusu-
nan sejumlah kebijakan. Untuk terlaksananya perencanaan dan bisa
diterapkannya kebijakan maka dibutuhkan pengorganisasian, peng-
koordinasian, komunikasi dan evaluasi atau penilaian dan penga-
wasan. Semua yang telah disebutkan di atas merupakan bagian dari
fungsi administrasi pendidikan itu sendiri.

Perencanaan, organisasi, koordinasi, komunikasi, supervisi dan
evaluai, kesemuanya adalah fungsi-fungsi administrasi pendidikan
yang pokok dan sangat penting>*.

Sebelum menguraikan secara terperinci mengenai fungsi ad-
ministrasi pendidikan ini alangkah baiknya diketahui lebih dulu un-
sur-unsur yang menopang terselenggaranya pendidikan.

a. Unsur manusia : tenaga pengajar, murid, tenaga administrasi,

pesuruh, orang tua, penduduk yang ada hubungan, dan peja-
bat instansi vertikal maupun horizontal.

b. Unsur materi: gedung, meja, bangku, papan tulis, dan pera-
latan lainnya.

c. Unsur immateri: lingkungan, situasi pendidikan.
d. Unsur finansial: dana yang tersedia.

Semua unsur tersebut harus menjadi bahan pertimban-
gan dalam rangka menerapkan fungsi-fungsi administrasi pendidikan
atau yang disebut oleh Hadari Nawawi dengan administratif manage-
ment, yaitu:

a. Perencanaan

Perencanaan sering diistilahkan dengan planning. Menurut
George R. Terry, Planning is the selecting and relating of facts and
the making and using assumtion regarding the future in visualizatiom

54 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h.25.
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and formulation of proposed activity believed necessary to achieve
desired result”>.

Dari batasan di atas jelas bahwa perencanaan adalah langkah
pertama dari fungsi administrasi. Perencanaan juga harus berdasar-
kan fakta, karena itu harus berdasarkan rasional bukan emosional.
Memang untuk menyusun perencanaan diperlukan lebih dahulu
adanya sejumlah keinginan, keinginan diseleksi dan disesuaikan den-
gan kenyataan (fakta, kondisi dan situasi) dengan tujuan yang ingin
dicapai.Tampaknya dalam menyusun perencanaan dalam bidang
pendidikan agak lebih mudah karena umumnya tujuan pendidikan
telah diketahui secara jelas. Di dalam setiap perencanaan ada dua
faktor yang harus diperhatikan yaitu faktor tujuan dan faktor sarana;
baik sarana personal maupun material®®.

Beberapa persyaratan untuk membuat perencanaan secara
umum dikemukakan oleh M. Rivai,MA bahwa rencana harus menge-
mukakan apa yang ingin dicapai, alasan-alasan apa yang dipergu-
nakan untuk menentukan cara-cara pencapaiannya itu, bagaimana
akan dilaksanakannya, bilamana harus dapat diharapkan selesainya
dengan tahapan-tahapannya, siapa yang melaksanakannya, bagaima-
na mengadakan penilaiannya, kemungkinan-kemungkinan apa yang
dapat mempengaruhi pelaksanaannya, bagaimana mengadakan
penyesuaian dan perubahan rencana dan sebagainya®’.

Kita dapat mengemukakan beberapa pertanyaan pendek sebagai
teknis pembuatan rencana berupa: what (apa), why (mengapa), how
(bagaimana), when (kapan) dan who (siapa)

Adapun syarat-syarat sebuah perencanaan dikemukakan oleh
Drs. M. Ngalim Purwanto dkk. sebagai berikut:

a. Perencanaan harus didasarkan atas tujuan yang jelas.
Bersifat sederhana, realistis dan praktis.

c. Terperinci, memuat segala uraian serta klasifikasi kegiatan-ke-
giatan dan rangkaian tindakan, sehingga mudah dipedomani
dan dijalankan.

55 George R. Terry, The Principle ..., h. 59.
56 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h.25.
57 M. Rivai, Pengantar...., h.29.
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d. Memiliki fleksibelitas, sehingga mudah disesuaikan dengan
kebutuhan serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu.

e. Terdapat perimbangan antara bermacam-macam bidang
yang akan digarap dalam perencanaan itu, menurut urgensin-
ya masing-masing.

f.  Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya dan waktu
serta kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya dan
dana yang tersedia dengan sebaik baik-baiknya.

g. Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya dup-
likasi pelaksanaan®.

Dari uraian terdahulu telah diutarakan peran utama perenca-
naan sebagaimana diutarakan oleh George R. Terry, yaitu :

a. To cope with future and change

b. Sebagai tempat timbulnya future action
c. Sebagai penuntun

d. Membantu meminimize cost*.

Rencana dapat dibedakan dengan (1) rencana jangka pendek,
yaitu meliputi periode 1 tahun atau kurang, (2) rencana jangka se-
dang meliputi lebih dari 1 tahun tapi tidak lebih dari 5 tahun dan
(3) rencana jangka panjang meliputi lebih dari 5 tahun®. Coba pula
kita bandingkan dengan istilah yang dipakai dalam GBHN yaitu jangka
pendek periode 1 tahun; jangka menengah dengan periode 5 tahun
dan jangka panjang dengan periode 25 sd. 30 tahun.

Kemudian berkenaan dengan rencana ini dikenal rencana
tetap dan ada rencana sekali pakai. Rencana tetap adalah rencana
yang dipakai berkali-berkali, meliputi kebijaksanaan—kebijaksanaan,
prosedur-prosedur dan aturan-aturan. Sedang rencana sekali pakai
atau disebut juga rencana bertujuan tunggal ialah rencana yang dib-
uat untuk mencapai tujuan khusus, biasanya dalam suatu periode
waktu yang relatif pendek. Anggaran belanja, program dan proyek
adalah contoh rencana sekali pakai®®.

58 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h. 26.
59 George R. Terry, The Principle ..., h. 60.

60 Oteng Sutisna, .Administrasi ..., h. 194.

61 Lihat: /bid., h. 194-195.
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Salah satu dari rencana tetapi misalnya prosedur-prosedur.
Sekarang sering diistilahkan dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP). Dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan tentu mem-
butuhkan sejumlah prosedur, misalnya prosedur rekrutmen peserta
didik, prosedur penerimaan calon pendidik/guru, prosedur ujian se-
mester, dll. Di dalam prosedur seharusnya memuat ketentuan umum
dan ketentuan khusus seperti persyaratan ujian masuk sekolah/ma-
drasah. SOP tersebut menjadi panduan bagi lembaga pendidikan
untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dari setiap aktivitas yang
dilakukan.

Prosedur disebut rencana tetap, karena bisa dipergunakan be-
berapa tahun ke depan, dan baru berubah setelah dilakukan evalu-
asi untuk disesuaikan dengan kondisi mutakhir. Sementara rencana
sekali pakai adalah sebuah rencana yang keberlakuannya hanya satu
tahun bahkan bisa kurang, seperti anggaran belanja sekolah dan
proyek-proyek.

Berkenaan dengan tahap-tahap dalam perencanaan pendidikan
menurut Banghaart dan Trull ialah sebagai berikut :

a. Formulasi masalah perencanaan pendidikan
1. Menguraikan ruang lingkup masalah pendidikan
2. Mempelajari apa yang pernah ada
3. Menentukan apa yang ada dan apa yang seharusnya ada
4. Sumber-sumber dan kendala-kendala

5. Menetapkan bagian-bagian dari perencanaan pendidikan
dan prioritas

b. Analisa bidang-bidang masalah perencanaan
1. Mempelajari bidang dan sistem sub masalah
2. Mengumpulkan data
3. Mengolah data
4. Membuat ramalan
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c. Konseptualisasi dan desain rencana-rencana
1. Mengidentifikasi kecenderungan-kecenderungan
2. Menetapkan maksud dan tujuan
3. Mendesain rencana-rencana
d. Evaluasi rencana-rencana
1. Perencanaan melalui simulasi
2. Evaluasi rencana-rencana
3. Pemilihan suatu rencana
e. Spesifikasi suatu rencana
1. Formulasi masalah
2. Melaporkan hasil-hasil
f. Implementasi rencana
1. Persiapan program
2. Penilaian rencana dan persetujuan legal
3. Pengorganisasian unit-unit pelaksana
g. Feedback rencana
1. Montoring rencana
2. Evaluasi rencana
3. Penyesuaian, mengubah dan mendesain kembali rencana®’.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian atau organizing menurut Ero H. Rosyidi ialah
pengelompokan kegiatan yang diperlukan untuk pelaksanaan ren-
cana ke dalam unit-unit administrasi dan menentukan hubungan an-
tara eksekutif dan para pekerja dalam unit-unit tersebut®.

Dalam pengertian ini tergambar :

a. Pengelompokan, klasifikasi kegiatan dalam melaksanakan peren-
canaan

b. Pengelompokan itu dimasukan ke dalam tata aturan sesuai unit-
unit organisasi.

62 Uraian lengkap, lihat: Frank W. Banghart and Albert Trull, Jr., Educational Planning, The
Macmillan Company, New York - Collier-Macmillan Limited, London, 1973.
63 Ero H. Rosyidi, Organisasi ..., h. 95.

45



Kamrani Buseri

c. Pengelompokan tersebut dihubungkan pula dengan pengelom-
pokan para pelaksananya untuk bisa berjalan pada fungsi mas-
ing-masing.

d. Hubungan antara pelaksana tersebut agar setiap unit persis menu-
ju sasaran/tujuan yang telah ditetapkan.

Sehubungan dengan proses pengorganisasian ini hanya ada dua :
a. Pengelompokan atau pembagian.
b. Penentuan hubungan dari bagian tersebut

Adapun dasar dari pengorganisasian ini seperti apa yang dikemu-
kakan George R. Terry ialah work, the people, the work place and the
relationships®*. Dijelaskannya lagi tentang pembagian work itu, yaitu :

a. Pekerjaan terlalu besar untuk dikerjakan oleh satu orang
b. Distribution mengharuskan work dibagi-bagi.

c. Untuk memperoleh faedah spesialisasi , maka spesialisasi
tidak boleh terlalu luas, karena akan mengurangi interest
dan challenge of the work. Jadi harus berada pada satu
level supaya authorism dan will to do.

Dalam kaitan dengan pendidikan yang sangat beragam peker-
jaan dan tugas yang harus dilaksanakan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan menghendaki pengkoordinasian. Fungsi peng-
koordinasian dalam administrasi pendidikan terletak pada diri pemi-
mpin pendidikan seperti kepala sekolah, sedang untuk tingkat kelas
terserah kepada wali kelas atau guru kelas sebagai manajer kelas.

Seorang pemimpin pendidikan sebagai administrator harus
mampu melakukan pengorganisasian seluruh pekerjaan juga men-
gorganisasi seluruh bawahan (guru dan staf). Pengorganisasian da-
lam pendidikan harus pula berorientasi kepada sikap demokratis
yakni lebih mementingkan musyawarah/rapat, baru diambil kebi-
jakan-kebijakan pengorganisasian. Pengelompokan tugas/pekerjaan
dari sudut aktivitas disebut job description, sedangkan pengelompo-
kan tugas /pekerjaan dari sudut pelaksana disebut dengan deligate
of authority. Keduanya dalam adminstrasi pendidikan dituangkan se-
cara padat dan jelas dalam struktur organisasi.

64 George R. Terry, The Principle ..., h. 102.
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Secara rasional harus jelas digambarkan mengenai pembagian
tugas dan harus disertai dengan pemberian wewenang dan tanggu-
ng jawab.

Wewenang/authority diperoleh melalui power, sedangkan
power atau kekuasaan lazim ditentukan oleh Undang-Undang (UU)
atau peraturan. Melalui UU/peraturan itulah seseorang memper-
oleh kekuasaan yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam
bidangnya. Dalam proses administrasi pendidikan, kekuasaan tert-
inggi berada di tangan pemimpin pendidikan. Dia memperoleh ke-
sempatan untuk memberikan instruksi, bimbingan dan pengarahan
terhadap bawahan tetapi harus ada kesatuan komando atau unity of
command.

Bila ditinjau dari segi manajemen dapat dibedakan antara top
management, middle management dan lower management. Pemi-
mpin pada suatu sekolah adalah top management dalam sekolah
tersebut, sedangkan guru menempati lower management dan wali
kelas menempati middle management. Posisi manajemen tersebut
mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan
pengoraganisasian kegiatan, fungsi dan tujuan yang harus dicapai.

Untuk contoh organisasi pendidikan lainnya, pimpinan atau
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota adalah top man-
agement, para Pengawas Pendidikan (Pengawas PAl/Pengawas Ma-
drasah) menempati middle management, karena fungsinya sebagai
mandor pendidikan dan sementara para Kepala Sekolah/Madrasah
menempati lower management. Jadi posisi atau kedudukan manaje-
men bisa dilihat secara sempit atau luas, demikian begitu seterusnya.

Dalam hubungan dengan pengorganisasian ini perlu diikuti pe-
doman tertentu agar tercipta pengorganisasian yang baik. Menurut
The Liang Gie®. Penyusunan pedoman-pedoman yang perlu dipenuhi
oleh organisasi yang baik dapatlah dimulai pada tujuan, kemudian
kerja sama dan akhirnya mengenai orangnya. Secara berurutan diu-
tarakannya tahap kelanjutan yang bermula dari tujuan.

Tujuan
Pekerjaan
Fungsi Tugas

65 The Liang Gie, Administrasi..., h. 76.
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Pelimpahan Wewenang
Penentuan Tanggung Jawab
Kewajiban bertanggung Jawab

Pengertian fungsi dan tugas menurut The Liang Gie yaitu: fungsi
adalah sekelompok aktivitas atau pekerjaan yang tergolong pada je-
nis yang sama berdasarkan sifatnya.

3. Koordinasi

Koordinasi yaitu kegiatan yang berhubungan dengan usaha men-
yatukan dan mengarahkan berbagai kegiatan dari seluruh eselon or-
ganisasi yaitu agar dalam setiap gerak dan langkahnya tertuju pada
tujuan®®,

Koordinasi ini menjadi kewajiban karena amat banyak pekerjaan
yang dikerjakan oleh banyak orang, banyak material dan perlengka-
pan lainnya, sesuai dengan pengorganisasian yang telah dirumuskan.
Dapat dibayangkan rencana serta program di suatu sekolah betapa
banyaknya yang dikerjakan oleh sejumlah orang yang membutuhkan
koordinasi.

Menurut M. Ngalim Purwanto dkk, koordinasi adalah aktivitas
membawa orang-orang, material, pikiran-pikiran, teknik-teknik dan
tujuan-tujuan ke dalam hubungan yang harmonis dan produktif da-
lam mencapai suatu tujuan®’.

Sedangkan menurut Prof.DR. Oteng Sutisna, M.Sc. Ed. koordi-
nasi adalah proses mempersatukan sumbangan-sumbangan dari
orang-orang, bahan, dan sumber-sumber lain ke arah tercapainya
maksud-maksud yang telah ditetapkan®. Koordinasi amat luas bukan
saja manusia atau personel tetapi hal-hal lain yang berguna untuk
mencapai tujuan. Setiap personel utamanya harus dapat menyum-
bangkan kesanggupannya masing-masing secara teratur, urut, tertib
dan terarah kepada tujuan. Dari itu setiap personel dituntut untuk
mengahayati sistem yang berlaku, tujuan dan perencanaan yang tel-
ah ditetapkan, bahkan harus mengetahui peran setiap even di dalam
setiap program.

66 Ero H. Rosyidi, Organisasi ..., h. 88.
67 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h. 29.
68 Oteng Sutisna, Administrasi.., h. 236.
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Koordinasi memang amat dibutuhkan untuk menjaga agar peker-
jaan jangan overlapping, doubling, simpang siur tanggung jawab, tu-
gas maupun kewajiban, juga sering tidak seimbang berat ringannya
pekerjaan.

Seseorang pemimpin pendidikan atau administrator harus beru-
saha melakukan koordinasi dengan sebaik-baiknya terutama dituju-
kan untuk:

a. Setiap bagian/petugas melaksanakan tugasnya dengan cara
dan dalam waktu yang sudah ditentukan.

b. Jangan ada bagian/petugas yang menghambat atau meru-
gikan bagian/ petugas lain.

c. Menghindari overlapping yang dapat membingungkan dan
mengacaukan.

d. Memupuk dan mengembang saling percaya mempercayai dan
bantu membantu antara bagian-bagian / petugas-petugas.

e. Menghindarkan dan menyelesaikan segala macam perbedaan
pendapat atau pertentangan yang menghambat lancarnya us-
aha.

f. Menghindarkan konkurensi/kompetisi yang tidak sehat.

g. Memupuk rasa persatuan bahwa setiap bagian/petugas mer-
upakan unsur-unsur yang tidak lepas dari keseluruhan kelom-
pok®.

Dalam hubungan dengan koordinasi ada istilah KISS ME yakni
koordinasi, integrasi, singkronisasi, simplikasi dan mekanisasi. Untuk
semua itu diperlukan apa yang disebut dengan net work planning se-
hingga jelas jalinan koordinasi. Dalam pendidikan secara umum amat
banyak hal yang dapat dikoordinasikan, umpamanya kurikulum se-
jak dari kurikulum sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Di sekolah
saja misalnya, bagaimana mengkoordinasikan tenaga pengajar, ru-
ang kelas, bahan, alat dan program lainnya.

Dalam koordinasi yang penting adalah manusianya karena seti-
ap pekerjaan telah harus terbagi secara baik kepada setiap personal
yang ada. Koordinasi personel sekolah mungkin dapat diperlancar
dengan :

69 M. Rivai, Pengantar..., h. 32.
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1. Suatu struktur adminitratif yang layak

Bagian organisional dan pernyataan tentang kewajiban-kewa-
jiban dan hubungan-hubungan

Pernyataan tertulis tentang kebijaksanaan-kebijaksanaan dan
peraturan-peraturan

4. Suatu sistem komunikasi formal yang memadai.

8.
9.

Komisi-komisi yang mewakili personi pada berbagai tingkat
sistem sekolah.

Kelompok-kelompok kerja yang terdiri dari guru-guru dengan
perhatian dan masalah yang sama atau berhubungan.

Pernyataan tertulis tentang rencana-rencana dan prosedur-
prosedur.

Garis-garis besar kurikulum dan buletin.
Buku pedoman bagi guru dan dan petugas lain.

10. Laporan yang memadai.

11. Ikatan-ikatan informal di kalangan para anggota, dan

12. Kewenangan yang dipakai dengan bijaksana’.

Beberapa usaha dalam koordinasi antara lain :

a. Rapat koordinasi

b. Pemberian Juklak-juklak

c. Penyusunan net working planning

d. Hubungan informal kekeluargaan, dan lain-lain

4. Komunikasi

Komunikasi (communication) atau pemberitahuan, perhubun-

gan. Dalam aktivitas penyelenggaraan pendidikan diperlukan adanya
proses pemberitahuan atau hubungan.

Pengertian pertama (communication) lebih ditekankan terhadap

pemimpin pendidikan kepada segenap jajaran dibawahnya. Pember-
itahuan mana baik berupa ketetapan/keputusan, kebijakan-kebija-
kan, gagasan-gagasan dan sebagainya. Dalam segi lain terdapat pen-
gertian hubungan timbal balik, bukan saja dari pemimpin tetapi juga

datang dari bawahan untuk pimpinan, hal ini sering disebut dengan
70 Oteng Sutisna, Administrasi..., h. 239.
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two way traffic communication atau hubungan dua arah.

Proses komunikasi dapat dijalankan baik secara lisan atau ter-
tulis, ada pula yang dilakukan secara resmi atau tidak resmi. Dalam
komunikasi bukan hanya sekedar menyampaikan gagasan, tetapi ada
terkandung maksud untuk mempengaruhi orang-orang agar mau dan
senang melaksanakan gagasan tersebut.

Komunikasi dalam setiap bentuknya adalah suatu proses yang
hendak mempengaruhi sikap dan perbuatan orang-orang dalam
struktur organisasi’t. Oleh karena itu diperlukan pemberian motivasi,
yakni berupa motivasi:

a. Adanya keinginan untuk berhasil (achievement, success).

b. Kejelasan tentang tindakan yang harus diambil/dianjurkan.

c. Keyakinan bahwa perubahan yang dianjurkan akan memba-
wa hasil-hasil positif.

d. Keyakinan akan adanya kesempatan yang sama bagi semua
anggota.

e. Keinginan akan adanya kebebasan untuk menentukan, meno-
lak ataupun menerima apa yang dianjurkan sebelum melak-
sanakan’?.

Selain yang dikemukakan di atas, dalam komunikasi amat perlu
memperhatikan kondisi dan situasi kepada siapa dan kapan kita ber-
komunikasi, baik komunikasi lisan atau tertulis.

Syarat-syarat komunikasi lisan atau tertulis menurut George R.
Terry”®, sebagai berikut

a. Komunikasi Lisan
1. Kemukakan dengan singkat apa yang hendak diceritakan
2. Janganlah sampai detailnya
3. Bicaralah apa yang telah diceritakan.

b. Untuk tertulis yaitu, 4 cs meliputi complete, clear, coucise dan
correct

71 M. Ngalim Purwanto dkk, Administrasi..., h. 30.
72 Ibid., h. 31-32.
73 George R. Terry, The Principle ..., h. 162.
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Perlu diingat bahwa ada tiga unsur penting dalam komunikasi,
yaitu sumber (resource), pesan (message) dan sasaran (destination).
Antara sumber dan sasaran harus saling terjadi kesadaran pengertian
baru bisa disebut komunikatif.

Banyak kontak atau hubungan, pembicaraan misalnya yang tidak
komunikatif karena lawan bicara tidak mengerti dengan apa yang
kita sampaikan. Oleh karena itu bagi seorang pemimpin pendidikan
misalnya, agar pesan bisa dimengerti boleh jadi menggunakan berb-
agai alat dan saluran yang dianggap efektif, karena yang terpenting
adalah tercapainya maksud dari komunikasi itu.

Pesan bisa tidak sampai karena adanya mis komunikasi atau ke-
salahan komunikasi, yang disebabkan antara lain karena bahasa yang
dipergunakan oleh komunikator kurang bisa dimengerti oleh lawan
bicara atau komunikan. Atau bisa saja terjadi karena komunikan ku-
rang baik pendengarannya, kurang perhatian sehingga pesan tidak
bisa secara benar dan tepat dimengerti. Atau bisa juga alat komu-
nikasi yang kurang handal sehingga sebagian dari pesan bisa hilang,
seperti ada gangguan kanal/channel saat komunikasi dengan meng-
gunakan handphone.

5. Pengawasan

Untuk kepengawasan sekarang ini sering pula dipakai istilah su-
pervisi. Antara keduanya ada tujuan yang sama yakni untuk mem-
perbaiki apa yang masih kurang atau lemah, mempertahankan dan
meningkatkan sesuatu yang sudah baik, akan tetapi dengan metode
yang berbeda. Pengawasan adalah fungsi administrasi yang amat
penting, karena kalaupun rencana sudah baik, pengorganisasiannya
juga baik disertai pula dengan koordinasi serta komunikasi, namun
kemungkinan keliru sewaktu pelaksanaan dalam pencapaian tujuan
selalu saja ada.

Pengawasan bertujuan agar setiap kegiatan sesuai rencana.
Menurut M. Rivai, MA pengawasan disamakan dengan kontrol yang
didefinisikannya sebagai suatu proses yang mengusahakan agar ke-
giatan-kegiatan suatu organisasi terbimbing dan terarahkan kepada
tujuan yang telah direncanakan’.

74 M. Rivai, Pengantar..., h. 11.
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Untuk terlaksananya pengawasan yang baik tentu diperlukan
penilaian sedang penilaian menurut Oteng Sutisna ialah proses yang
menentukan betapa baik organisasi, program-program atau kegia-
tan-kegiatan sedang atau telah mencapai maksud-maksud yang tel-
ah ditetapkan’.

Setelah didapatkan hasil penilaian, maka langkah berikutnya ha-
rus diiringi dengan bimbingan dan pengarahan agar selalu mendekati
kepada tujuan yang telah ditetapkan. Perlu diingat bahwa penilaian/
evaluasi dalam administrasi tidak sama dengan penilaian/evaluasi
dalam operasional pendidikan yakni evaluasi tercapaian pencapaian
hasil pendidikan dan pengajaran yang telah dilaksanakan oleh guru
kepada muridnya. Adapun evaluasi proses pembelajaran termasuk
ke dalam evaluasi administrasi atau manajemen, karena sebenarnya
evaluasi proses pembelajaran adalah suatu upaya untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan rencana pembelajaran yang telah disusun
oleh guru dan yang telah dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Disebabkan tujuan pengawasan adalah perbaikan, maka ada 3
langkah universal sebagai tindakan pengawasan, yaitu :

1. Menetapkan suatu kriteria atau standar pengukuran/pe-
nilaian.

2. Mengukur/ menilai perbuatan (performance) yang sedang
atau sudah dilakukan.

3. Membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan
dan menetapkan perbedaannya jika ada.

4. Memperbaiki penyimpangan dari standar (jika ada) dengan
tindakan pembetulan.

Lebih jauh pengawasan mencakup berbagai aspek baik perleng-
kapan, fasilitas dan gedung, situasi murid, guru mencakup hubungan
sesamanya dan sebagainya.

Bilamana pengawasan disamakan artinya dengan supervisi se-
bagaimana diutarakan oleh N.A. Ametembun, maka meliputi lang-
kah sebagai berikut :

75 Oteng Sutisna, Administrasi ..., h. 250..
76 Ibid., h.240-241.
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a. Research :
1. Menemukan problem yang akan diteliti
2. Mengumpulkan data tentang problem itu
3. Pengelolaan data
4. Penyimpulan hasil penelitian

b. Evaluasi koperatif
1. Bersama-sama mencari aspek positif
2. Bersama-sama mencari aspek negatif

3. Bersama-sama menganalisa sebab-sebab masih adanya beber-
apa kekurangan/hambatan yang dialami

c. Improvement koperatif
1. Berikhtiar untuk mengerti kekurangan/hambatan
2. Mempertahankan segala yang positif agar lebih baik

3. Assistance, meliputi bantuan dan bimbingan (guidance dan
counseling)

4. Cooperation meliputi kerja sama ke arah perbaikan”’.

Supervisi adalah tanggung jawab siapa saja yang terlibat dalam
administrasi sesuai dengan jabatannya, namun terutama adalah para
pemimpin.

Kepala Sekolah/Madrasah otomatis salah satu tugasnya adalah
sebagai supervisor terhadap para guru yang bertugas di sekolah/ma-
drasah yang dia pimpin. Kemudian secara fungsional juga ada yang
disebut Pengawas untuk Sekolah/Madrasah yang pekerjaannya khu-
sus melakukan supervisi terhadap sejumlah sekolah maupun para
guru. Para Pengawas tersebut mengawasi aspek manajerial mau-
pun akademik. Terhadap Kepala Sekolah/Madrasah, terutama yang
diawasi atau yang disupervisi adalah aspek manajerial, sementara
terhadap para guru maka Pengawas lebih utama mensupervisi aspek
akademiknya, meskipun terhadap aspek manajerial guru, juga diber-
ikan supervisi seperti terhadap RPP.

77 N.A. Ametembun, Supervisi Pendidikan Penuntun..., h. 8-10.
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3. Administrasi Pendidikan Islam

Sebagaimana diutarakan M Rivai, bahwa sesungguhnya tida-
klah ada macam-macam administrasi seperti administrasi pendi-
dikan, administrasi perusahaan, administrasi negara dan sebagainya.
Semuanya adalah administrasi dengan tujuan, prinsip-prinsip dasar,
proses-prosesnya secara umum yang sama. Oleh karena itu menurut
Ametembun, istilah/persoalan administrasi  pendidikan adalah
pengkhususan. Akan tetapi istilah pendidikan Islam bukan semata
sebagai pengkhususan tetapi memiliki karakteristik tersendiri, justru
secara epistemologi berbeda dengan ilmu administrasi pendidikan
yang selama ini dibangun atas dasar pengalaman empiris. Amin-
istrasi Pendidikan Islam selain memperhatikan hal-hal empiris juga
memperhatikan hal-hal normatif-filosofis yang telah diberikan oleh
Allah melalui wahyu-Nya baik berupa Alguran dan Sunnah Rasulullah
SAW,, terutama terkait dengan perilaku supervisor.

Dalam hal memperlakukan manusia sebagai salah satu sumber
administrasi pendidikan Islam misalnya, maka seharusnya terlebih
dahulu dipahami apa hakikat manusia mencakup memahami marta-
bat manusia sendiri. Termasuk dalam hal penataan, pengaturan bah-
kan pengelolaan manusia, pengelolaan materi maupun finansia, juga
pengelolaan waktu, dalam mana Islam sangat konsern terhadap kes-
emua masalah dimaksud.

Administrasi Pendidikan Islam ialah bagaimana seluruh pena-
taan sebuah organisasi atau lembaga selalu menerapkan prinsip,
metode dan teknis penataan atas dasar pandangan Islam, begitupu-
la atas dasar pengalaman empiris asalkan sesuai dengan pandangan
dan norma-norma yang islami. Sebagai contoh bagaimana penataan
arsip yang rapi dan teratur karena Islam sangat menghargai kerapian
dan keteraturan. Penataan kantor harus menghindarkan fitnah, oleh
karena itu pada saat penulis menjabat Rektor IAIN Antasari sempat
membangun gedung pascasarjana yang di dalamnya ada 10 (sepu-
luh) ruang kantor untuk guru besar. Setiap orang guru besar yang ti-
dak memiliki jabatan fungsional, bisa menempati salah satunya. Un-
tuk tidak terjadi fitnah, maka pintu ruang kantor tersebut seluruhnya
terbikin dari kaca sehingga menjadi transparan bagi siapa pun dapat
melihat isi ruangan tersebut dari sebelah luar. Guru besar lazim sela-
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lu saja memberikan bimbingan kepada mahasiswa maupun mahasis-
winya yang mungkin saja terjadi berdua-dua an. Ketika berdua-dua
an tersebut itulah bisa saja terjadi fitnah atau persangka jelek dari
pihak ke tiga atau lainnya. Akan tetapi karena pintu ruang guru be-
sar dimaksud dari kaca sehingga bisa dilihat dari sebelah luar, maka
perasangka negatif bisa tertolak.

Sesuatu yang memungkinkan munculnya fitnah atau prasangka
buruk hendaknya dihindarkan melalui pengadministrasian yang baik,
karena fitnah adalah bagian dari penganiayaan. Seseorang yang ter-
kena fitnah merasakan himpitan yang menyedihkan sehingga merasa
teraniaya. Fitnah berupa kecurigaan atau prasangka buruk yang tidak
ada dasar buktinya seringkali terkait dengan masalah keuangan kare-
na lemah pengadministrasiannya.

Untuk menghindari hal itu maka catat mencatat, kwitansi, bah-
kan notariat menjadi penting bahkan kebutuhan dalam kaitan den-
gan administrasi keuangan atau administrasi sarana prasarana agar
terhindar dari fitnah. Berkenaan dengan catat mencatat disinggung
oleh Allah dalam firman-Nya pada surah Al-Bagarah ayat 282.

Terkait fitnah, terdapat firman Allah pada surah Al-Bagarah ayat
217, sebagai brikut:

% E)J/ 8. 2 _ P 7 - PRI S

2, 2o c d E -
w‘j 5\.0‘ ..\.,.9 J—\{ M L_A,th C‘J}J /‘J"‘“M‘ﬁ L,M )A_‘zj
M\wle

“mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakan-
lah: Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia)
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan men-
gusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah’®, dan berbuat
fitnah” lebih besar (dosanya) daripada membunuh” (Q.S. Al-Bagarah (2); 217).

78 Jika kita ikuti Pendapat Ar Razy, Maka terjemah ayat di atas sebagai berikut: Katakanlah:
“Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, dan (adalah berarti) menghalangi (manu-
sia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi manusia dari) Masjidilharam.
tetapi mengusir penduduknya dari Masjidilharam (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di
sisi Allah.” Pendapat Ar Razy ini mungkin berdasarkan pertimbangan, bahwa mengusir
Nabi dan sahabat-sahabatnya dari Masjidilharam sama dengan menumpas agama Islam.

79 Fitnah di sini berarti penganiayaan dan segala perbuatan yang dimaksudkan untuk menin-
das Islam dan muslimin.
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BAB IV
SELUK BELUK MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Pada Bab IV ini akan diuraikan terkait Pengertian Manajemen,
Dasar-Dasar Manajemen, Macam-Macam dan Struktur, Fungsi Ma-
najemen, Pengertian Manajemen Pendidikan dan Manajemen Pen-
didikan Islam.

A. PENGERTIAN MANAJEMEN

Sebagaimana studi yang menyangkut manusia dalam konteks so-
sialnya, maka pengertian manajemen tidak pernah terdapat sebuah
pengertian yang diterima secara universal dan sama antara seorang
ahli dengan ahli lainnya.

Berkenaan dengan Manajemen ini, Nanang Fattah® melihatnya
sebagai ilmu, kiat dan profesi. Sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena
dipandang sebagai suatu pengetahuan yang secara sistematis beru-
saha memahami mengapa dan bagaimnana orang bekerjasama. Dika-
takan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran
melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan tugas. Di-
pandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian
khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional
dituntun oleh suatu kode etik.

Mary Parker Follett sebagaimana dikutip Hani Handoko® men-
difinisikan manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer

80 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, Ce-
takan Ketujuh, 2004, h. 1.

81 T. Hani Handoko, Manajemen, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, Edisi 2, Cetakan Ketujuhbe-
las, 2001, h. 8.
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mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang
lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan,
atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri. Hani
Handoko sendiri melihat manajemen sebagai proses. Mengartikan
manajemen sebagai seni mengandung arti bahwa hal itu adalah ke-
mampuan atau keterampilan pribadi. Suatu proses adalah cara siste-
matis untuk melakukan pekerjaan, dan karena semua manajer tanpa
memperdulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan un-
tuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan. Oleh sebab itu
Hani mengutip difinisi yang dikemukakan Stoner yaitu: Manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan®.

Sukanto®* melihat manajemen sebagai fungsi, peranan dan ket-
erampilan.

Sebagai fungsi meliputi usaha perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan. Sebagai peranan
Sukanto mengutip Mitzberg, perilaku manajemen memiliki karakter-
istik (1) hubungan antarpribadi baik dengan komunikasi lisan mau-
pun tertulis; (2) pemrosesan informasi: yaitu memberi, menerima
dan menganalisis informasi, dan (3) pengambilan keputusan dengan
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah. Adapun ma-
najemen sebagai keterampilan, Sukanto mengutip Robert L. Katz,
meliputi: (1) keterampilan teknis, yaitu keterampilan memanfaatkan
keahlian atau kepakaran khusus bertahan dengan metode, proses
atau prosedur; keterampilan bisa dipelajari, dilatihkan atau berdasar
pengalaman; (2) keterampilan manusiawi, yaitu kemampuan beker-
ja secara efektif dalam hubungan antarpribadi; kerjasama dengan
orang lain mudah; (3) Keterampilan konseptual, yaitu kemampuan
melihat organisasi sebagai suatu keseluruhan dan memecahkan mas-
alah demi sistem sebagai suatu kesatuan.

Untuk menjernihkan pengertian manajemen, ada baiknya

82 Ibid., h. 8.
83 Sukanto Reksohadiprodjo, Dasar-Dasar Manajemen, BPFE, Yogyakarta, Yogyakarta, Edisi
5, Cetakan Kelima, 2000, h. 3-20.
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kita melihat dimana letak manajemen bila dikaitkan dengan orga-
nisasi. Setiap organisasi membutuhkan administrasi, dan di dalam
administrasi terdapat manajemen, di dalam manajemen terdapat
leadership, kemudian inti dari leadership itu adalah human relation
atau relasi publik.

Made Pidarta® mengulas, ada kaitan yang erat antara organisa-
si, administrasi dan manjemen. Organisasi adalah sekumpulan orang
dengan ikatan tertentu yang merupakan wadah untuk mencapai ci-
ta-cita mereka, mula-mula mereka mengintegrasikan sumber-sumber
materi maupun sikap para anggota yang dikenal sebagai manajemen
dan akhirnya barulah mereka melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk
mencapai cita-cita tersebut. Baik manajemen maupun melaksanakan
kegiatan itu disebut administrasi.

Administrasi memang lebih umum dari manajemen, yakni ke-
seluruhan proses kegiatan kerjasama. Oleh sebab itu dikenal istilah
administrasi dalam arti luas dan administrasi dalam arti sempit beru-
pa hal-hal yang terkait dengan surat menyurat dan catat mencatat.
Sementara manajemen pada pokoknya hanya meliputi aspek peren-
canaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

Perlu diutarakan kembali bahwa The Liang Gie — Sutarto dalam
bukunya “Pengertian, Kedudukan dan Perincian llmu Administrasi”
menyatakan bahwa administrasi dan manjemen mempunyai perbe-
daan dilihat dari unsur-unsur yang termasuk ke dalam sub konsep
administrasi dan manajemen. Administrasi yang diberi penekanan
kepada penataan memiliki 8 unsur umum yaitu:

1. Organisasi
Manajemen
Komunikasi
Informasi
Personalia
Finansia

N o bk wN

Materia

84 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, PT Rineka Cipta, Jakarta, Cetakan
Kedua, 2004, h. 1.

59



Kamrani Buseri

8. Relasi publik. Masing-masing bersifat statis, sedangkan unsur
umum dalam proses dinamis, yaitu:

Tatakeragaan
Tatapimpinan
Tatahubungan
Tataketerangan
Tatakepegawaian
Tatakeuangan

No bk wneR

Tataperbekalan
8. Tatahumas.

Pada uraian di atas jelas posisi manajemen adalah bagian dari
administrasi yang minimal mempunyai empat fungsi yakni planning,
organizing, actuating, controlling atau dikenal dengan POAC?, semen-
tara administrasi mencakup penataan atau pengaturan delapan as-
pek yang merupakan isu-isu dalam sebuah organisasi/kelembagaan.

Dalam konteks organisasi, lembaga atau perusahan, maka orang-
orang yang cakap mengatur sering dikenal dengan sebutan manajer
atau manajemen®®.

Dalam bahasa Arab Manajemen disebut dengan siasah, idarah
dan tadbir, bahkan juga berarti giyaadah®’.

B. DASAR-DASAR MANAJEMEN

Jawahir® dengan mengutip Sukarno K menyatakan, secara umum
yang menjadi dasar manajemen umum adalah authority yang berarti
kekuasaan, kewibawaan dan kewenangan. Sukarno K mengisyaratkan
bahwa untuk memperoleh authority tersebut seseorang tidak boleh
melanggar hukum, tetapi melalui jalur sebagai berikut: sumber hu-
kum, sumber tradisi/kebiasaan dan sumber pelimpahan.

85 George R Terry, Principles ..., h. 14 -18.

86 Sukanto Reksohadiprodjo, Dasar-Dasar ..., h. 1.

87 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, Pustaka Al-Hus-
na, Jakarta, 1983, h. 9.

88 Ibid., h. 20-21.
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Malayu SP Hasibuan® lebih rinci mengutarakan mengenai dasar-
dasar manajemen, yaitu:

1. Adanya kerjasama di antara sekelompok orang dalam ikatan
formal.

2. Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang
akan dicapai.

3. Adanya pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab yang ter-
atur.

Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik.

5. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerja-
kan.

6. Adanya human organization.

Berkenaan dengan dasar umum, memang seorang manajer atau
manajemen harus memiliki power® yang diperolehnya dari beber-
apa jalan. Manajer organisasi formal pemerintahan memperolehn-
ya dengan surat keputusan dari atasannya atau dari lembaga yang
berwewenang mengangkatnya. Sementara pada organisasi kemas-
yarakatan, power umumnya diperoleh melalui pemilihan oleh para
anggotanya, atau pemilihan melalui perwakilan anggotanya. Setelah
power dimiliki oleh seorang manajer (Kepala, Ketua, Pimpinan dan
berbagai sebutan lainnya), maka dia memiliki authority berupa otori-
tas, kewibawaan dan kewenangan.

Perlu dicatat bahwa dalam manajemen otoriter cenderung
penekanannya kepada power/kekuasaan sehingga muncul ketakutan
bukan kesetiaan. Adapun manajemen demokratis lebih menekank-
an kepada authority berupa otoritas, kewibawaan dan kewenangan
yang memunculkan kesetiaan dan keikhlasan bawahan.

89 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Dasar dan Kunci Keberhasilan,
CV Haji Masagung, Jakarta, Cetakan Keenam, 1994, h. 2.

90 Dalam teori tentang power, atau Power Influence Approach mencakup Reward pow-
er, Coersive power, Legitime power, Expert power dan Referent power (Wahjosumidjo,
Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, PT Raja Grafido
Persada, Jakarta, 1999, h. 21).
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C. MACAM-MACAM DAN STRUKTUR MANAJEMEN

Jawahir Tanthawi®® dengan mengutip Prayudi Atmosudirjo,
mengemukakan macam-macam manajemen yaitu: (1) Manajemen
tradisional, (2) manajemen bapaisme, (3) manajemen sistimatis dan
(4) manajemen ilmiah atau scientific management. Sedangkan Ma-
nullang membagi kepada : (1) Manajemen Konvensional (Tradisio-
nal); (2) manajemen Sistematis dan (3) Manajemen berdasarkan ilmu
pengetahuan. Sementara Soekarno K membagi kepada : (1) Mana-
jemen limiah; (2) Manajemen Bapak; (3) Manajemen tradisional; (4)
Manajemen sistematis; (5) Manajemen terbuka , dan (6) Manajemen
demokrasi.

MACAM-MACAM MANAJEMEN

Prayudi Atmo-
No. Y .. Manullang Soekarno K
sudirjo
. Manajemen .
Manajemen tra- . Manajemen tra-
! disional Konvensional disional
(Tradisional)
Manaj bapa- .
2 . anajemen bapa - Manajemen Bapak
isme
3 Manajemen sisti- Manajemen Manajemen siste-
matis Sistematis matis
Manajemen
4 Manajemen ilmiah | berdasarkan ilmu | Manajemen ilmiah
pengetahuan
5 Manajemen terbuka
6 Manajemen
- - demokrasi

Dari ketiga ahli tersebut ada kesamaan pada aspek manajemen
tradisional, ilmiah dan sistematis, namun Soekarno K menambahkan
dengan manajemen terbuka dan manajemen demokrasi, selain ma-
najemen bapak, atau istilah bapaisme bagi Prayudi Atmosudirjo.

91 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur... , h. 26-28.
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Adapun mengenai struktur atau hirarki manajemen meliputi top
management, middle management dan lower management.

Lebih jauh ada yang membagi kepada:
1. Top management,

2. Middle Management

3. Supervisory Management

4. Lower Management

5. Operative Management®?

Dalam aplikasi pada sebuah sekolah/madrasah misalnya, maka
Kepala Sekolah menempati posisi struktur tertinggi atau top man-
agement, para guru menempati middle management dan pesuruh
sekolah serta para murid bisa dikategorikan ke dalam lower manage-
ment. Dalam konteks yang lebih besar misalnya Kelembagaan Ke-
menterian Agama Kabupaten/Kota, maka Kepala Kantornya sebagai
top management, para Pengawas sebagai Middle management dan
para Kepala Sekolah/Madrasah menjadi Lower Management. Art-
inya dalam penerapan posisi manajemen terkait dengan jangkauan
kelembagaan. Kelembagaan Kementerian Agama Kabupaten/ Kota
lebih luas dan posisinya lebih tinggi dibandingkan dengan Sekolah/
Madrasah, sebab sekolah/madrasah menjadi sub ordinat dari Kan-
tor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, sehingga Kepala Kantornya
menempati posisi tertinggi (manajemen puncak atau top manage-
ment). Akan tetapi pada level sebuah sekolah/madrasah, maka yang
menempati manajemen puncaknya adalah Kapala Sekolah. Begitu se-
terusnya bisa dianalogkan kepada organisasi kelembagaan yang lebih
luas atau sebaliknya yang lebih kecil.

D. FUNGSI MANAJEMEN

Sebagaimana diutarakan sebelumnya, Hadari Nawawi®®* meng-
utarakan dua macam manajemen yakni management administratif
dan management operatif. Management administratif yakni kegia-
tan yang bertujuan mengarahkan agar semua orang dalam organisa-

92 Jawahir Tanthowi, ./bid., h. 41, dikutip dari Nadjijullah, “Pokok-Pokok Administrasi
Kepemimpinan”, h. 35.
93 H. Hadari Nawawi, Administrasi ..., h. 13-14.
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si/kelompok kerjasama mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai den-
gan tujuan yang hendak dicapai. Ini mencakup :

Perencanaan atau planning

Organisasi atau organization
Bimbingan/pengarahan atau direction/commanding
Koordinasi/coordination

vk W

Pengawasan/control
6. Komunikasi/Communication

Adapun management operatif, yakni kegiatan-kegiatan yang ber-
tujuan mengarahkan dan membina agar dalam mengerjakan peker-
jaan yang menjadi beban tugas masing-masing, setiap orang melak-
sanakannya dengan tepat dan benar. Hal ini meliputi:

Tata usaha
Perbekalan
Kepegawaian
Keuangan

vk W N

Hubungan masyarakat.

Contoh aplikasi manajemen administratif agar mencapai tujuan
bisa tepat, maka penyusunan perencanaan menjadi sangat penting,
karena perencanaan adalah bentuk jabaran dari suatu tujuan. Begitu-
pula pengorganisasian akan menempatkan petugas yang tepat untuk
menangani suatu kegiatan. Pengarahan pimpinan, motivasi, bimbin-
gan serta pengawasan adalah bagian dari langkah manajemen yang
akan menjamin agar setiap aktivitas sejalan dan tepat menuju tujuan
organisasi.

Contoh aplikasi manajemen operatif agar setiap orang melak-
sanakan tugasnya dengan tepat dan benar, maka kegiatan tatausaha
dalam menentukan jadwal kegiatan seperti jadwal mengajar lengkap
dengan penetapan ruang belajarnya, akan memudahkan para guru
secara tepat menjalankan tugasnya. Tatausaha walaupun sementara
dipandang sebagai administrasi sempit tetapi sangat menentukan.
Dapat dibayangkan andaikata susunan jadwal mengajar atau jadwal
kuliah tidak jelas atau terjadi kekacauan, maka proses belajar men-
gajar pasti kacau pula. Begitupula yang lainnya seperti perbekalan,
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keuangan sangat menentukan ketepatan seseorang dalam bekerja.
Setiap aktivitas tidak dinyatakan benar bilamana pengeluaran tidak
sesuai dengan jatah anggaran yang tersedia pada bagian keuangan.

Mengenai fungsi manajemen para ahli beragam pendapatnya
dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Keseluru-
han pendapat itu sebenarnya bisa dirangkum dengan mengadop-
si berbagai pendapat dan mengkategorikan sendiri. Oleh sebab itu
dapat dirangkum menjadi sebagai berikut:

1. Perencananan (planning)
Pengorganisasian (organizing)
Pengarahan (directing)

Motivasi (motivation)
Menggerakkan (actuating)
Memberi perintah (commanding)
Pengkordinasian (coordinating)
Pengangggaran (budgeting)

O 0Nk WD

Pengawasan/Pengontrolan (controlling)

Pendapat yang sederhana lazimnya mengemukakan empat fung-
si utama manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, menger-
akkan/pelaksanaan dan kontrol atau pengawasan. Memang empat
fungsi utama ini tidak boleh ditinggalkan dalam proses manajemen.
Selebihnya adalah penyempurna seperti motivasi dan memberi per-
intah merupakan rincian dari menggerakkan (actuating). Adapun kor-
dinasi merupakan rincian dari pengorganisasian, dan penganggaran
bagian dari perencanaan.

E. PENGERTIAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Kita sering mendengar istilah manajemen perusahaan, mana-
jemen pemerintahan, manajemen dakwah, juga manajemen pen-
didikan. Manajemen pendidikan tidak lain adalah manajemen yang
diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan sendiri
sangat luas, secara umum adalah suatu usaha atau proses untuk me-
manusiakan manusia, atau kalau pendidikan Islam adalah usaha atau
proses memanusiakan manusia menurut ajaran Islam.
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Beberapa ciri pendidikan, antara lain:

1. Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk
berkembang sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup.

2. Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukan sesuatu
usaha yang terencana dalam memilih isi (materi), strategi dan
teknik penilaiannya yang sesuai.

3. Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat (formal dan non formal)®.

Tujuan pendidikan Islam disesuaikan dengan pandangan Islam
sendiri yakni berdasarkan beberapa pertimbangan, maka rumusan
tujuan pendidikan Islam menurut hasil Konperensi Dunia ke | Pendi-
dikan Islam di King Abdul Aziz University Jeddah, tahun 1977 meny-
atakan:

Education should aim at the balanced growth of the total per-
sonality of Man through the training of Man’s spirit, intellect, ratio-
nal self, feeling and bodily senses. The training imparted to a Muslim
must be such that faith is infused into the hole his personality and
create in him an emotional attachment to Islam and enables him to
follow the Quran and the Sunnah and be governed by the Islamic sys-
tem of values willingly and joyfully so that he may proceed to the
realization of his status as Khalifatullah to whom Allah has promised
the authority of the universe.

Pendidikan merupakan suatu sistem tetapi sekaligus sebagai
subsistem kehidupan. Sebagai sebuah sistem terdapat banyak unsur
yang saling terkait dan ketergantungan satu sama lain untuk menca-
pai tujuan pendidikan tersebut. Dalam hal ini kita mengenal istilah
raw input, instrumental input, environmental input, proses dan out-
put serta outcome.

Jadi manajemen pendidikan Islam adalah penerapan manaje-
men yang Islami terutama aspek fungsi dan unsur manajemen dalam
konteks pendidikan, baik jalur informal, formal maupun non formal
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Lebih jauh secara rinci akan
dibahas pada bab berikutnya.

94 Nanang Fattah, Landasan..., h.5.
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BAB V
MANAJEMEN DALAM AL-QUR’AN

A. PERISTILAHAN

Manajemen disebut dalam bahasa Arab dengan siasah, idarah
dan tadbir,
PrricE- SJ\J\ — R.u\_H

Dalam pengertian lain disebut pula dengan tadbir, idarah, siasah
dan giyada,
EJ\:@ — :\.n.n\_twu — '&J‘J‘ — ‘)g:\ﬁ
Ada contoh buku: Allahu Dalily fi Idarah al-A’maliyah, ditulis
oleh Ali  Muhammad Taufiq, juga buku Al-Idarah fi al-Islam, ditulis
oleh Dimyauddin Djuwaini.

Dalam berbagai pemakaian, “idarah” disamakan pula dengan
administrasi.

Secara khusus istilah manajemen dalam Alquran memang tidak
ditemukan, akan tetapi banyak ayat Allah yang menunjukkan agar
kita mempraktikkan manajemen dan administrasi. Kata idarah bisa
diambil dari Alquran surah Al-Bagarah ayat 282, karena menyangkut
pekerjaan bermualamah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau
sewa menyewa dan sebagainya.

Ayat yang sangat populer dan mengandung nilai administrasi
dan manajemen antara lain:
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1. Administrasi catat mencatat: ayat 282 surah Al-Bagarah
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu>amalah
(seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan se-
bagainya) tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendak-
lah kamu menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar, dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutan-
gnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur, dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu), jika tak
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang per-
empuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa,
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu en-
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ggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangan-
lah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Hal yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada ti-
dak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali
jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha men-
getahui segala sesuatu”.

2. Perencanaan: surah A |-Hasyr ayat 18.

Sgo o _47 £

5 &) 01,55 ,\;J:,;:uL: D sy AT 1,ET A 2l Gl

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Sebuah perencanaan hendaknya dimulai dengan pengumpulan
data tentang capaian-capaian sebelumnya, kemudian atas dasar ca-
paian tersebut bisa disusun perencanaan ke depan (hari esok).

3. Pengorganisasian: surah As-Shaf ayat 4.

\)up}‘a}i f)_:‘j‘*é:’%w QA,L..M‘; & \_)}L_L: y’..\j‘ vﬁ- 4”‘ Q‘
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di-
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
sesuatu bangunan yang kokoh”.

mw w)

Penegasan “barisan yang teratur” menunjukkan pengorganisa-
sian yang baik sehingga barisan tersebut dapat membentuk sebuah
organisasi layaknya bangunan yang kokoh.
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Setiap orang menjadi berkelompok sesuai dengan tingkatan ca-
paian mereka masing-masing atas dasar kinerja yang ditunjukannya.
Ada yang menduduki posisi sebagai pimpinan puncak, menengah
bahkan ada pula yang hanya sebagai anggota atau staf biasa. Bah-
kan penghasilannya pun diberikan sesuai dengan kinerjanya sehingga
terasa berkeadilan.

2 054 ¥ (..@1_.&1 <YM \yuw)h)@,

“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mere-
ka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada diru-
gikan” (Q.S. Al-Ahqaf (46): 19).

Setiap orang akan memperoleh posisi atau tingkatan sesuai den-
gan apa yang dikerjakannya. Apabila pekerjaan tersebut mengand-
ung nilai-nilai positif akan menjadikan performan yang bernilai pula.
Oleh karena itu setiap orang harus harus berorientasi kepada kualitas
dan bekerja atas dasar keahliannya. Keahlian seseorang akan nampak
dari kompetensi yang dimilikinya dan dibuktikan di tengah-tengah
masyarakat.

Allah menegaskan:

2 e
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“Katakanlah: «Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuan-
mu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan meng-
etahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang
baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan
mendapatkan keberuntungan” (Q.S. Al-An’am (6): 135.

z\.
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Allah dalam surah Fathir (35): 32 mengelompokkan manusia
yang beriman kepada tiga kelompok sebagai berikut:
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“kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu ber-
buat kebaikan® dengan izin Allah, yang demikian itu adalah karunia
yang Amat besar” (Q.S. Fathir: 32).

Kelompok yang terbaik adalah kelompok saabiqun bi-alkhairat
yakni orang atau kelompok yang selalu terdahulu dalam hal-hal keba-
jikan. Salah satunya adalah seorang atau kelompok inovator.

4. Kerjasama saling menolong: surah Al-Maidah 2 dan An-Nisa 85.

“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajik-
an dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Al-
lah amat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah (5): 2).

A]ugaf M‘“C‘-‘“’U"J Lr"“"*”""’dui’i““"“’—‘“@"“’u‘
Qw;wds&ﬁnusj e s

95 Yang dimaksud dengan orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah orang yang lebih
banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan pertengahan ialah orang-orang yang ke-
baikannya berbanding dengan kesalahannya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang
yang lebih dahulu dalam berbuat kebaikan ialah orang-orang yang kebaikannya amat
banyak dan amat jarang berbuat kesalahan.
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“Barangsiapa yang memberikan syafarat yang baik®, niscaya ia
akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa
memberi syafarat yang buruk®’, niscaya ia akan memikul bahagian
(dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S.
An-Nisa: 85).

Bertolong-tolongan merupakan bagian dari keharusan beror-
ganisasi. Sebuah organisasi atau kelembagaan yang di dalamnya
terhimpun sejumlah orang yang membawa amanat yang cukup be-
sar pula seperti lembaga pendidikan, maka mustahil bisa dikerjakan
oleh pelaksana sendirian. Dalam hal ini menghendaki kerjasama dan
saling tolong menolong. Tentu saja tolong menolong untuk sesuatu
yang makruf bukan yang munkar.
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“dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman
dan memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka
ltulah orang-orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh
ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia” (Q.S. Al-Anfal: 74).

5. Pengawasan: Surah at-Tahrim, ayat 6
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendur-
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. al-Tahrim (66): 6).

96 Syafa’at yang baik lalah: Setiap syafa’at yang ditujukan untuk melindungi hak seorang
Muslim atau menghindarkannya dari sesuatu kemudharatan.
97 Syafa’at yang buruk ialah kebalikan syafa’at yang baik.
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“mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, se-
dang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu
membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (Q.S
Al-Bagarah (2): 44).
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“Wahaiorang-orangyangberiman,kenapakah kamumengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (Q.S Shaf (61): 2-3).

Pada saat Nabi Nuh diperintah untuk membuat kapal, maka Al-
lah melakukan bimbingan sekaligus pengawasan. Firman Allah pada
Al-Mu’minum (23), ayat 27.
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“Lalu Kami wahyukan kepadanya: «Buatlah bahtera di bawah pe-
nilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang
dan tanur® telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam
bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, ke-
cuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab)
di antara mereka. dan janganlah kamu bicarakan dengan aku ten-
tang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan”.

98 Yang dimaksud dengan tanur ialah semacam alat pemasak roti yang diletakkan di dalam
tanah terbuat dari tanah liat, biasanya tidak ada air di dalamnya. Terpancarnya air di da-
lam tanur itu menjadi suatu alamat bahwa banjir besar akan melanda negeri itu.
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6. Berorientasi kepada yang terbaik: surah Al-Mulk ayat 2, Al-Baga-
rah ayat 195
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun”(Q.S. Al-Mulk:2).
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“dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan jangan-
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan ber-
buat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik” (Q.S. Al-Bagarah (2): 195).

7. Kepemimpinan, antara lain: Surah Al-Bagarah ayat 30
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“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: «Ses-
ungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.»
mereka berkata: «Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumiitu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menump-
ahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuiji En-
gkau dan mensucikan Engkau?» Tuhan berfirman: «Sesungguhnya
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.»
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Surah Al-An’am ayat 165:
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“dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Se-
sungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. Al-
An’am: 165).

Surah Shad ayat 26:
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“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (pen-
guasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara ma-
nusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena
ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat,
karena mereka melupakan hari perhitungan” (Q.S. Shad (38): 26).

Surah An-Nisa ayat 59:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
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Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepa-
da Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya” (Q.S. An-Nisa (5); 59).

Surah Ali Imran ayat 28:

P

“janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali (Wali jamaknya auliyaa: berarti teman yang akrab, juga
berarti pemimpin, pelindung atau penolong), dengan meninggalkan
orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lep-
aslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingat-
kan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali
(mu)”(Q.S. Ali-Imran: 28).

Surah Asy-Syura, ayat 38
ré-"ﬂ LM,W e r—hfba)l.pﬂ |yu A il Gl
PR
) Oskhn
“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tu-
hannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan se-

bagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka” (Q.S. Asy-Syura
(42): 38).

B. AZAS-AZAS MANAJEMEN QURANI

Pandangan Islam tentang manajemen lebih banyak kepada ma-
salah sumber daya manusianya. Sementara mengenai manajemen
sumber daya manusia ini Ab. Aziz Yusof (2005) membagi kepada
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hard dimension of human resources dan soft dimension of human re-
sources.

Tampaknya Islam lebih memperhatikan aspek soft dimension
yang meliputi orientasi, motivasi, sikap, nilai dan simbol. Selain juga
memperhatikan sisi hard dimension yang terkait dengan knowlegde,
skill and ability. I1slam yang memiliki karakteristik pandangan, cultur
dan simbol akan banyak memberikan spesifik orientasi, motivasi, val-
ue dan sikap yang sangat berharga bagi seorang manajer menjalank-
an kepemimpinannya. Berkenaan dengan aspek manusianya ini,
banyak sekali ayat atau hadis yang berbicara mengenai pemimpin/
manajer dan kepemimpinan.

Dari uraian di atas, maka azas bangunan manajemen Qurani juga
lebih kepada segi sumber daya manusianya.

1. Power, power sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi
kekuasaan. Sebagai manager suatu organisasi/kelembagaan
lazim memiliki pelimpahan power oleh seseorang atau ses-
uatu organisasi/kelembagaan yang menurut aturan tertentu
memiliki power atau kekuasaan. Presiden yang memimpin
sebuah negara sesuai ketentuan mendapatkan power dari
rakyatnya melalui pemilihan langsung oleh rakyat atau melalui
pemilihan oleh perwakilan rakyat. Setelah itu barulah seorang
Presiden dapat menjalankan roda pemerintahan yang diem-
bannya.

Begitupula seterusnya seorang pemimpin atau manager di
bawah lembaga kepresidenan memperoleh power dari pres-
iden setelah diberikan keputusan pemberian power tersebut.

Dalam pandangan filsafat Islam, bahwa di atas rakyat dan pre-
sidenitu masih ada lagi yang maha memiliki powerialah Tuhan,
oleh sebab itu baik rakyat maupun presiden harus merasakan
bahwa mereka juga memiliki power sebagai pemberian dari
Tuhan, itulah yang disebut dengan amanah. Sebagai penerima
amanah dia tidak boleh melenceng dari kehendak pemberi
dan harus bertanggung jawab kepada pemberi amanah. Jadi
setiap manager mesti memiliki dua amanah yakni amanah
dari organisasi/lembaga sekaligus amanah dari Tuhannya.
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2. Wewenang, selain power, maka terkait dengan itu adalah we-

wenang (authority). Kewenangan adalah batasan gerak seo-
rang manager sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh
pemberinya. Kewenangan lazim tertuang dalam diktum aturan
yang mengikat seseorang manajer menjalankan kebijakannya.
Dalam pandangan Islam, wewenang juga memiliki dua lapis,
yakni wewenang yang diperoleh sejalan dengan ruang lingkup
tingkat tugas dan tanggung jawab manajer, serta wewenang
yang diberikan oleh Tuhan kepada dirinya selaku penerima
amanah yakni manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi
yakni memiliki kewenangan atas bumi dan segala isinya untuk
mengelola, memanfaatkan dan menjaga kelestariannya.

. Amanah sesuai dengan pemberi amanah yakni Allah SWT yai-

tu untuk memakmurkan bumi ini. Begitupula sesorang yang
menduduki pemimpin atau khalifah di zamannya masing-mas-
ing seperti Adam, Daud dll. Setelah para Nabi tidak lagi di-
turunkan Allah SWT ke muka bumi, maka kepemimpinan
beralih kepada ulul amr. Begitupula dalam hirarki organisasi/
kelembagaan hingga yang paling kecil yakni organisasi kelu-
arga, maka suami dan isteri menjadi pemimpin dan diminta
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya masing-masing
sesuai ruang lingkup yang diamanahkan kepadanya. Amanah
atau kepercayaan yang diberikan kepada seseorang terdapat
dua lapis pemberi amanah yakni amanah dari Allah dan
amanah rakyat yang diberikannya kepada para pemimpin ses-
uai dengan jenis, corak serta jenjang organisasi/kelembagaan
yang ada. Kemudian seorang pemimpin bisa memberikan
amanah atau kepercayaan kepada bawahannya.

Iman, iman menjadi penting karena imanlah yang akan mem-
balut power, wewenang (authority) dan amanah tersebut se-
hingga manajemen akan dibangun atas dasar bangunan yang
komprehensip, kuat dan berorientasi jauh ke depan tidak se-
kedar melihat manajemen hanya diorientasikan kepada mas-
alah mondial/duniawi semata.

Contoh implementasinya sebagaimana diterangkan dalam
surah Ali-Imran ayat 28, yang maksudnya orang mukmin tidak
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boleh mengangkat orang-orang kafir menjadi pemimpin. Bila
dilakukannya maka lepaslah dia dari pertolongan Allah.

5. Takwa, takwa sebagai azas manajemen bukan dalam arti sem-
pit. Takwa bukan sekedar menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, tetapi lebih dari itu, yakni takwa be-
rarti berhati-hati dan teliti.

de
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Al-
lah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah ke-
pada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan” (Q.S. Al-Hasyr:18).

Pada surah Al-Hasyr 18 mengenai perencanaan, Allah
memulai menyeru dengan seruan” Hai orang-orang yang
beriman bertakwalah” , baru dilanjutkan dengan perintah
mengamati kondisi kekinian untuk digunakan untuk menyusun
rencana ke depan. Setelah itu ditutup dengan seruan “ber-
takwalah”. Ini menunjukkan bahwa dalam kaitan dengan pe-
rencanaan dimulai dengan kehati-hatian dan ketelitian dalam
mengumpulkan data, untuk membikin rencana, dan setelah
rencana tersusun maka haruslah hati-hati dan teliti pula da-
lam mengimplementasikannya. Atas dasar itu, maka insya Al-
lah akan memperoleh kesuksesan sebagaimana diterangkan
dalam surah An-Naba ayat 31. “Sesungguhnya orang-orang
yang bertakwa , mendapat kemenangan”.

6. Musyawarah, diterangkan dalam surah As-Syura:38 dan Ali Im-
ran ayat 159.
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“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) se-
ruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka”.

-
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Ber-
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu” (Q.S. Ali Imran (3): 159)

Mengapa musyawarah menjadi penting dalam bangu-
nan manajemen, karena manajemen berkaitan dengan ban-
yak orang. Melalui musyawarah akan terbangun tradisi ket-
erbukaan, persamaan dan persaudaraan. Musyawarah tidak
mungkin bisa berjalan bilamana belum tumbuh ketiga tradisi
tersebut dalam proses manajemen.

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan penga-
wasan selalu saja terkait dengan sejumlah orang, maka ket-
erbukaan, persamaan dan persaudaraan akan memback up
lancarnya proses manajemen tersebut.

Sebuah visi dan misi organisasi akan semakin baik bi-
lamana dibangun atas dasar musyawarah, karena melalui
musyawarah akan mampu menyerap berbagai pendapat dan
pandangan yang akan menjadikan semakin sempurnanya visi
dan misi dimaksud, begitupula dengan berbagai proses ma-
najemen lainnya. Visi dan misi yang dibangun melalui musy-
awarah dengan melibatkan banyak orang tentu akan memper-
oleh dukungan luas, karena musyawarah tersebut sekaligus
pula sebagai bagian dari sosialisasi, dan banyak orang merasa
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memilikinya sehingga sense of belonging and sense of respon-
sibility juga akan tumbuh.

Di sisi lain, manajemen yang dibangun atas dasar musy-
awarah akan melenyapkan kediktatoran, keakuan dan arogan-
si yang seringkali menghambat kelancaran proses manajemen
dan kelancaran berbagai aktivitas mencapai tujuan. Penga-
kuan keterlibatan orang lain adalah hal yang mendasar dalam
bangunan manajemen, sebagaimana Tuhan juga mencontoh-
kan dalam banyak firmannya yang menggunakan kata “Kami”
dibanding pemakaian kata “Aku”. Penggunaan kata “Kami”
tersebut adalah pengakuan adanya keterlibatan pihak lain.

Dalam kaitan dengan pendidikan dikenal istilah sistem
yakni input, proses dan output, maka pekerjaan manajemen
adalah memperkuat proses tersebut, sebagaimana penegasan
Howard S. Gitlow, dkk (2005:3) yaitu “A process is a collection
of interacting components that transform inputs into outputs
toward a common aim, called a mission statement. It is the
job of management to optimize the entire process toward its

7

aim-.

Musyawarah sesungguhnya akan dapat memperkuat
proses dimaksud, karena transformasi input menjadi output
akan didukung oleh berbagai lapisan anggota organisasi, akh-
irnya tujuan yang telah ditetapkan akan mudah dicapai.

7. Kerjasama

Kerjasama dikenal dengan taawun salaing tolong menolong,
tetapi hanya dalam hal kebajikan bukan untuk dosa dan per-
musuhan. Begitupula kerjasama saling menguntungkan untuk
menggapai kebajikan bersama. Manajemen tidak akan ada
dan tidak akan berjalan bila hanya senidirian, minimal mana-
jemen adalah dua orang bekerjasama, misalnya suami isteri.
Keduanya harus saling tolong menolong dan bekerjama un-
tuk mencapai visi dan misi rumah tangganya. Banyak ayat dan
hadits Rasulullah yang mrenekankan pentingnya kerjasama
dan saling tolong menolong dalam hal kebajikan dan menye-
mai rahmatan lil'alamin.
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C. PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN QURANI

Nabi Muhammad sebagai Rasul sekaligus menjadi pemimpin
umat Islam dalam kehidupan bersama untuk menjalankan syariat Is-
lam guna mencapai kehidupan yang damai, aman, bahagia dan se-
jahtera di dunia dan akhirat kelak.

Dalam memimpin umat di zamannya, didapatkan contoh Rasul
menerapkan bagian dari proses manajemen, misalnya untuk men-
gambil keputusan tertentu beliau melakukan musyawarah. Pernah
beliau meminta pendapat para sahabat berkenaan dengan perang
Badar, begitu pula Rasul menerima usul Salman Al Farisi untuk meng-
gali parit di sekitar kota Madinah agar musuh dapat dihalangi. Perang
inilah yang kemudian dikenal dengan perang khandag.

Sebagaimana uraian pada Bab Epistemologi sebelumnya, Abu
Sinn menjelaskan bahwa proses dan sistem manajemen yang diterap-
kan Rasul bersifat tidak mengikat para pemimpin dan umat setelahn-
ya. Persoalan hidup terus berkembang dan berubah searah dengan
putaran waktu dan perbedaan tempat. Sesuatu yang dituntut oleh
syariah adalah para pemimpin dan umatnya harus berpegang teguh
pada asas manfaat dan maslahah, serta tidak menyia-nyiakan keten-
tuan nash syar’i. Namun mereka tidak terikat untuk sistem manaje-
men Rasul dalam pemilihan pegawai misalnya, kecuali jika metode itu
memberikan asas maslahah yang lebih, maka ia harus mengikutinya.
Jika ia menolaknya, ini merupakan bentuk pengkhianatan terhadap
amanah, dan ini diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.

Standar asas manfaat tidaklah besifat rigid, tetapi bisa berubah
dari waktu ke waktu, dan dari satu tempat ke tempat lainnya. Untuk
itu, manajemen dalam Islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpin
dan umatnya, dengan catatan ia tidak boleh bertentangan dengan
konsep dasar dan prinsip hukum utama yang bersumber dari Alquran
dan Al-Sunnah, serta tidak bertolak belakang dengan rincian hukum
syara’ yang telah dimaklumi. Umat Muslim masih memiliki ruang un-
tuk melakukan inovasi atas persoalan detail dalam detail yang belum
terdapat ketentuan syar’inya®.

Adapun yang menjadi prinsip-prinsip manajemen seperti kordi-
nasi, integrasi, sinkronisasi dan simplisasi, sangat mudah ditemukan,

99 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen..., h. 33.
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begitupula dalam berbagai praktik kepemimpinan Rasulullah SAW.
Prinsip lain seperti pembagian tugas, pengawasan yang ketat, meng-
hargai pekerjaan, pencepatan pembayaran upah, keadilan, persa-
maan selalu dijalankan oleh Rasul.

Prinsip-prinsip manajemen Rasulullah, antara lain:

1.

0w 0 N o

Prinsip manajemen pertama yang dijalankan Rasul adalah
tentang penegasan mana yang harus diprioritaskan dan mana
yang tidak. Rasul memprioritaskan pencatatan Alquran dan
pelarangan pencatatan hadis supaya jangan tercampur antara
ayat-ayat Alguran dan hadis. Juga menetapkan para pencatat
Alguran sendiri yakni Zaid bin Tsabit dan Ali. Dalam hal ini se-
lain penetapan prioritas sekaligus penetapan petugas yang
memang bisa dipercaya dan kapabel.

Prinsip sesuai dengan tuntutan kebutuhan zaman, termasuk
penggunaan peralatan IT asal tidak bertentangan dengan aja-
ran.

Amanah dan tanggung jawab, al-amanah wa mas’uliyyah

Istigamah terhadap visi (wijhah), misi dan tujuan dari organi-
sasi.

Efisien yakni tidak mubazir dalam waktu, tenaga, material dan
finansial.

Berpacu untuk mencapai kebaikan, fastabiqul khairat
Bekerja atas dasar kualitas, ahsanu amala

Keadilan dalam berbagai hal, al-ad/

Pembagian kerja atau pengorganisasian, at-tanzhim

10. Tertib dan disiplin, an-nizham wa ta’dib

11.
12.
13.
14.
15.

Kesatuan perintah, wihdah at-taujiyyah

Menghargai persamaan dan kesamaan hak, musawah
Menjaga kesatuan, persaudaraan dan persatuan, ukhuwah
Saling membantu dalam kebaikan, taawun

Keseimbangan antara dunia dan akhirat, dan keseimbangan
antara kikir dan boros: Surah Al-Furgaan 67.
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“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mer-
eka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembe-

lanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian” (Q.S. Al-Fur-
gaan (25): 67).

16. Kehati-hatian: An Nisa 71.
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“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan ma-

julah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah
bersama-sama!” (Q.S. An-Nisa: 71)
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PENTINGNYA MANAJEMEN

Berhimpunnya dua orang atau lebih menghasilkan organisasi,
seperti sepasang suami isteri yang melalui perkawinannya memben-
tuk sebuah rumah tangga baru. Rumah tangga atau disebut dengan
institusi keluarga adalah sebuah organisasi. Setiap organisasi meng-
hajatkan kepada administrasi, manajemen dan kepemimpinan. Keti-
ganya merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan organi-
sasi besar maupun kecil.

Pada bab ini khusus dibicarakan masalah pentingnya manaje-
men. Manajemen merupakan kebutuhan, karena tanpa adanya pena-
talaksanaan atau manajemen, maka sebuah organsiasi kemungkinan
sekali akan kacau dan sukar mencapai tujuan yang telah ditetapkan
bersama secara benar dan tepat, efisien dan efektif. Nizham atau ke-
teraturan sangat vital dalam sebuah organisasi lebih-lebih lagi organi-
sasi pendidikan bahkan pendidikan Islam. Sebab bilamana keliru da-
lam perencanaan, maka pendidikan bukan menjadi investasi tetapi
sebaliknya malah menjadi beban, bahkan bisa merendahkan hakikat
Islam sebagai sebuah bangunan ajaran yang mulia. Coba bayangkan,
lembaga pendidikan yang dikelola seadanya dan menghasilkan out-
put yang rendah, apakah hal tersebut memajukan Islam atau bah-
kan merendahkan dan merusak citra Islam, sebab antara ajaran dan
realitasnya sangat jauh berbeda. Islam menekankan kepada mutu/
kualitas dalam seluruh segi kehidupan, maka pendidikan yang ber-
mutu tidak akan tercapai kalau tidak dilakukan dengan pengelolaan
yang baik dan bermutu pula. Berkenaan dengan nizham inilah mun-
cul pribahasa “ Kebenaran tanpa pengaturan akan dikalahkan oleh
kejahatan dengan pengaturan”
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Manajemen pendidikan merupakan cabang ilmu yang usianya
relatif muda hingga tidak heran jika banyak yang belum mengetahuin-
ya. Secara sederhana manajemen pendidikan adalah suatu lapangan
dari studi dan praktik terkait dengan organsasi pendidikan. Melalui
kegiatan manajemen pendidikan tersebut, tujuan pendidikan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien'®.

Dalam konteks manajemen, salah satunya perencanaan, adapun
urgensi perencanaan menurut George R Terry'®!, yaitu:

1. to cope with future and change/menguasai masa depan dan
perubahan

2. sebagai dimana future action timbul
3. sebagai penuntun
membantu meminimize cost.

Dalam konteks manajemen dibutuhkan visi atau wijhah sebagai
gambaran yang ingin dicapai ke depan. Dari visi yang jelas tersebut
dapat diuraikan misi dan program strategis, sasaran dan tujuan yang
terukur. Melalui langkah-langkah tersebut, maka berbagai aktivitas
organisasi akan terarah dan diharapkan efektif mencapai apa yang
dicita-citakan.
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“dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia meng-
hadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) ke-
baikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu” (Q.S. Al-Bagarah (2): 148).

Kiblat yang disebut ayat ini bisa disamakan dengan arah, dan
setiap umat atau kelompok masyarakat memiliki arah, atau disebut
pula dengan Visi. Dalam sebuah organisasi yang di dalamnya berhim-
100 Viethzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahar, Islamic Education Management Dari Teori Ke Prak-

tik: Mengelola Pendidikan Secara Profesional Dalam Perpektif Islam, PT RajaGrafindo Per-

sada, Jakarta, 2013, h. 150
101 George R Terry, Principles ..., h. 60.
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pun sejumlah orang tentu memiliki arah atau visi organisasinya. Visi
itulah yang akan mengarahkan setiap aktivitas dan perilaku semua
anggota organisasi.

Dalam manajemen, sebuah visi harus disertai dengan misi se-
bagai metode untuk mencapai visi. Setelah itu akan dirumuskan
sejumlah tujuan dan sasaran serta strategi pencapaiannya. Dalam
konteks semua itu lazim disusun apa yang disebut Rencana Strate-
gis (Renstra), Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Tahunan.
Setiap rencana memuat tujuan, sasaran dan strategi. Sasaran lazim
memuat volume, kualifikasi dan tahun pencapaian. Semakin baik
penyusunan rencana, maka akan semakin mudah dan jelas setiap
orang dalam organisasi itu mengarahkan dirinya.

Dalam konteks Rencana Strategis tentu tidak bisa dipisahkan
dengan pengertian strategi.

Kebanyakan orang memilih salah satu dari pengertian yang
diketengahkan Mintzberg berikut:

“Plan — strategi as plan implies a consciously intended course of
action;

Ploy — strategi as a ploy implies a specific action or manoeuvre
intended to outwit a competitor;

Pattern — strategy as pattern is an evaluation of an organisation’s
actions over time to discern certain consistencies, or pattern, which
combine to represent the firm’s strategy. Unlike plan, strategy as pat-
tern does not imply a conscious chois to carry out a series of activi-
ties in advance;

Position — strategy as position refers to how the organisation lo-
cates itself within the environment in which it operates. Gaining this
position can involve the use of plans, ploys or patterns;

Perspective — strategy as perspective takes the position concept
one step further and refers to those organisations that not only a
consolidated position in the market, but also perceive the world in
a particular way. This type of organisational ideology forms the basis
of a distinctive organisational culture and is an important element in
the determination of the firm’s core competencies”%.

102 John Viljoen & Susan Dann, Strategic ..., h.15.
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Dari kutipan di atas tergambar bahwa strategi atau manajemen
strategi bisa merupakan perencanaan yang memuat suatu kesadaran
yang mengarahkan rangkaian kegiatan. Bisa juga sebagai cara yang
memuat kegiatan khusus atau manuver untuk mengecoh pesaing.
Bisa juga sebagai pola yakni sebuah penilaian terhadap kegiatan or-
ganisasi sepanjang waktu untuk mempertajam kemantapan bertin-
dak tertentu, sehingga sebagai pola menunjukkan prosedur, sistem
operasional prosedur (SOP), dan yang sejenis. Bisa pula sebagai posisi
yakni memetakan keberadaan organisasi diantara berbagai organisa-
si di lingkungannya. Penetapan posisi tentu menggunakan perenca-
naan, cara atau pola. Terakhir bisa sebagai perspektif atau titik pan-
dang yakni memakai konsep posisi sebagai suatu langkah lanjut dan
memperhatikan organisasi tidak hanya mengkonsilidasikan posisi di
pasar, tetapi juga mempersepsi dunia dalam pandangan tertentu.
Tipe pandangan atau ideologi organisasi, akan membentuk dasar bu-
daya organisasi yang berbeda dan sangat penting dalam menetapkan
dan memperkuat kompetensi utama.

Perencanaan strategis tentu memperhatikan berbagai aspek
dari pengertian strategi dimaksud sehingga betul-betul memuat ses-
uatu yang terpenting atau sesuatu yang strategis.

“Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan-tujuan jangka
panjang. Strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifi-
kasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi
karyawan, divestasi, likuidasi dan joint venture”%,

Pengertian lain, strategi digambarkan sebagai berikut:

The process of identifying, choosing and implementing activities
that will enhance the long-term performance of an organization by
setting direction and by creating engoing compatibility between the
internal skill and resources of the organization, and the changing ex-
ternal environment within which it operates'®

Adapun manajemen strategis merupakan dasar dari rencana
strategis. Ada banyak hal terkait dengan sesuatu yang strategis, mis-

103 Fred R. David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, Alih bahasa Kresno Saroso, Edisi
Bahasa Indonesia, PT Indeks Kelompok Gramedia, 2004, h. 15.
104 John Viljoen & Susan Dann, Strategic..., h. 15.
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alnya informasi strategis, prasarana atau sarana strategis, komunika-
si strategis, sumberdaya manusia strategis dan lain-lain. Dari semua
yang strategis itu, maka rencana strategis merupakan intinya.

Viljoen dan Dann menggambarkan:

Stratigic planning and strategic management are not isolated
events or procedures but engoing and interrelated activities within
the organization. Successful organizations understand that strategic
management is a living, evolving process that does not finish once the
strategic plan is written'®,

Hill & Jones (1995), yang dikutip Viljoen dan Dann, menyatakan
bahwa terkait pengertian di atas, bahwa tanggung jawab seorang
manager strategis adalah mengidentifikasi, memilih dan mengim-
plementasikan terhadap apa yang mereka yakini merupakan strate-
gi-strategi yang menguntungkan bagi organisasinya'®®.

Sesuatu yang dibutuhkan dalam menyusun rencana strategis
adalah pemahaman pimpinan terhadap kondisi kekinian dari organ-
isasinya.Sebagaimana kita pahami bahwa organisasi selalu berubah
dan berkembang karena selalu saja bergerak menuju tujuannya.
Akan tetapi lingkungan eksternal organisasi seperti lingkungan so-
sial, budaya, ekonomi dan politik terus berubah dan berkembang
pula. Oleh sebab itu diperlukan evaluasi diri organisasi setiap peri-
ode tententu (setiap tahun) untuk mengetahui keberadaan dirinya.
Evaluasi diri itu lazim menggunakan pendekatan analisis SWOT yakni
Strength, Weakness, Opportunity and Threat. Strength dan Weak-
ness merupakan kondisi internal sedangkan Opportunity dan Threat
meupakan kondisi eksternal organisasi. Dari hasil analisis SWOT itu
akan detemukan isu-isu strategis dan untuk menjawab isu-isu strate-
gis itulah disusun rencana strategis.

Rencana strategis merupakan perencanaan jangka panjang dan
memuat hal-hal yang sangat penting bagi pencapaian tujuan organ-
isasi, bersifat umum atau kebijakan umum dan merupakan penja-
baran dari misi organisasi. Rencana strategis memuat hal-hal pokok
dari organisasi terutama terkait dengan visi, misi, tujuan dan strategi
mencapainya.

105 /bid., h. 16.
106/bid., h. 16.
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Adapun keuntungan manajemen strategis, menurut Fred R. Da-
vid, membuat organisasi lebih proaktif bukan reaktif dalam memben-
tuk masa depannya; membuat organisasi dapat memulai dan mem-
pengaruhi (bukan hanya menanggapi) berbagai kegiatan dan dengan
demikian mengendalikan nasibnya sendiri. Para pemilik bisnis kecil,
CEO, presiden, manajer organisasi laba dan nirlaba telah mengakui
dan menyadari keuntungan dan manfaat manajemen strategis'®’.

Contoh aplikasi tentang Visi, Misi serta Tujuan organisasi ada
baiknya dicuplikkan Visi Misi IAIN Antasari 2001-2010 semasa penulis
menjadi rektor pada IAIN Antasari tersebut.

Visi dan misi IAIN Antasari yang merupakan pijakan atau arah
perjuangan untuk melaksanakan berbagai program tridarma pergu-
ruan tinggi. Dalam visi dan misi itu sendiri juga terjadi dinamika. Ada
dua perubahan mendasar, pada awal periode pertama (2001-2005)
dan di akhir jabatan saya pada periode ke dua menjadi rektor IAIN
Antasari (2005-2009).

Visi dan Misi

Visi IAIN Antasari selama dua periode kepemimpinan, secara
resmi telah mengalami satu kali perubahan. Hal itu terkait dengan
perubahan statuta. Berdasarkan SK Rektor IAIN Antasari Nomor 206
Tahun 2001 yang diperkuat oleh Keputusan Menteri Agama Rl No-
mor 07 Tahun 2003, visi IAIN Antasari adalah “Menjadikan perguruan
tinggi terdepan dalam aspek informasi ilmiah keislaman kawasan Kali-
mantan, pembangunan regional yang bernuansa keagamaan, keung-
gulan intelektual, moderat, dan menguasai pengetahuan klasik ser-
ta mutakhir, komitmen kehidupan islami, serta kemantapan akidah,
akhlak, dan amal menuju masyarakat yang bahagia dan sejahtera.”

Belakangan visi tersebut dianggap terlalu panjang, maka sesuai
kaidah penyusunan visi, akhirnya lebih disederhanakan menjadi “Per-
guruan Tinggi Islam yang bermutu, terdepan dan berwibawa untuk
tingkat Kalimantan 2010”.

Bermutu dimaksudkan agar seluruh komponen yang terdapat

di IAIN Antasari berorientasi kepada kualitas, baik tenaga pendidik
(dosen), mahasiswa tenaga administrasi, juga bermutu dalam segi

107 Fred R. David, Manajemen Strategis..., h. 20.
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proses khususnya proses pendidikan dan pengajaran, karena sejak
kepemimpinan penulis waktu itu, IAIN Antasari tidak lagi berorienta-
si kepada teori input dan output tetapi beralih kepada teori proses.
Apabila pada teori input — output, maka mungkin terjadi garbage in -
garbage out, tetapi menurut teori proses, maka diharapkan garbage
in - plastic out.

Adapun terdepan dimaksudkan agar komponen yang ada di IAIN
Antasari ini memproduk inovasi-inovasi baik dalam bentuk gagasan,
temuan penelitian maupun penelaran ilmiah terutama ditujukan un-
tuk menjawab berbagai persoalan ilmiah, persoalan pembangunan
maupun persoalan sosial keagamaan.

Sementara yang dimaksud dengan berwibawa agar IAIN Antasari
memperoleh posisi terhormat dan diperhitungkan dalam kancah ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Visi yang ketiga
ini tentu terkait secara simultan dengan visi bermutu dan terdepan,
karena dengan selalu mementingkan kualitas pastilah akan melahir-
kan SDM yang memiliki daya kreasi dan inovasi sebagai cerminan ket-
erdepanan, akhirnya akan melahirkan kewibawaaan. Ciri berwibawa
antara lain apa yang dimunculkan atau dikeluarkan oleh IAIN, baik
ucapan, perbuatan maupun perilakunya akan menjadi rujukan mas-
yarakat luas. Berwibawa juga bilamana setiap proposal yang diaju-
kan oleh IAIN Antasari, akan memperoleh penerimaan dan dukungan
oleh stakeholders terkait. Melalui modal wibawa itu, IAIN Antasari
akan mampu melakukan pembaharuan bahkan rekayasa masyarakat
menuju masyarakat yang madani yakni masyarakat yang maju, ber-
budaya dengan menghargai nilai-nilai keislaman.

Visi dan misi IAIN Antasari berubah sesuai dengan perkemban-
gan kemajuan yang dicapai sebagaimana tertuang dalam Statuta IAIN
Antasari (Keputusan Menteri Agama No. 35/Tahun 2008, tanggal 21
April 2008) yaitu “Menjadi Pusat Pengembangan limu-llmu Keisla-
man Multidisipliner Yang Unggul Dan Kompetitif”

Berkenaan dengan misi IAIN Antasari, pada awalnya (2001) misi
IAIN Antasari

1. Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah,
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan ke-
matangan profesi bersikap moderat serta memiliki bekal ket-
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erampilan untuk kehidupan yang mandiri.

Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi kependidikan,
dan kesenian melalui pengkajian dan penelitian ilmiah.

Memberikan pelayanan terhadap penggali informasi dan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan khususnya tentang Islam di
Kalimantan.

Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-
nilai Islam dan budaya luhur masyarakat serta bangsa Indone-
sia.

Berperan aktif dalam proses pengembangan dan pembangu-
nan masyarakat di wilayah Kalimantan Selatan.

Kemudian sesuai dengan visi yang tertera dalam Statuta IAIN An-

tasari 2008, maka misinya ialah:

1.

3.

Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman yang
memiliki keunggulan dan daya saing internasional;

Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat; dan

Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat muslim.

Sementara itu tujuan institut ialah:

1.

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat
yang memiliki akhlak karimah, kemampuan akademik dan/
atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan,
dan/atau menciptakan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang diji-
wai oleh nilai-nilai keislaman; dan

Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang dijiwai
oleh nilai-nilai keislaman, serta mengupayakan penggunaan-
nya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebutuhan nasional.

Rumusan misi yang ideal sebenarnya menckup uraian tridarma

yakni misi pendidikan pengajaran, misi penelitian dan pengemban-
gan serta misi pengabdian kepada masyarakat. Rumusan yang ber-
dasarkan kepada tridarma inipun seharusnya ditambah lagi dengan
misi penting lainnya yakni misi pemanfaatan manajemen modern
dan IT, serta misi menjalin kerjasama yang luas dengan berbagai
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stakeholders. Melalui lima rumusan misi ini diharapakan akan lebih
mudah mencapai visi.

Adapun berkenanan dengan pengorganisasian sangat penting
bila menyangkut organisasi yang besar dengan sejumlah aktivitas
yang banyak, sebab tanpa pengorganisasian seperti pengelompokan
pekerjaan, pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang, maka
mustahil berbagai aktivitas itu bisa secara simultan dijalankan hanya
oleh orang seorang saja. Dari sisi lain berbagai pekerjaan itu membu-
tuhkan berbagai keahlian, sehingga tidak mungkin akan efektif bila
dijalankan oleh seseorang yang tidak memiliki keahlian di bidangnya.
Di sinilah pentingnya membagi-bagi pekerjaan kepada orang-orang
yang memang mahir terhadap sesuatu pekerjaan dimaksud.

Islam mengisyaratkan agar setiap pekerjaan dikerjakan oleh ah-
linya, seperti firman Allah pada surah An-Nahl ayat 43

[
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“dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan (Yakni: orang-orang
yang mempunyai pengetahuan tentang Nabi dan kitab-kitab), jika
kamu tidak mengetahui” (Q.S. An-Nahl (16): 43).

Katakanlah setiap orang bekerja atas dasar keahliannya”. Dan bi-
lamana pekerjaan diserahkan kepada yang tidak ahlinya maka bisa
berdampak negatif sebagaimana sabda Nabi “ Bilamana sesuatu uru-
san diserahkan kepada orang yang tidak ahlinya, tunggulah kehancu-
rannya”.

o

Pengelompokan tugas/pekerjaan dari sudut aktivitas disebut
job description, sedangkan pengelompokan dari sudut kewenangan
pelaksana disebut deligate of authority. Atas dasar ini muncul struk-
tur manajemen, atau untuk pekerjaan yang bersipat proyek, kepani-
tiaan seringkali membutuhkan network planning. Berbagai pekerjaan
atau aktivitas dalam proyek atau kepanitiaan dikelompokkan dan dis-
usun atas time schedule dan net work planning. Pada jaringan peker-
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jaan itu akan tampak mana pekerjaan yang harus didahulukan dan
mana pekerjaan yang harus dikebelakangkan. Mana pekerjaan yang
menjadi prasyarat dan mana pekerjaan yang bisa dikerjakan secara
simultan.

Dalam kaitan dengan pengorganisasian perlu diikuti pedoman
tertentu agar diperoleh pengorganisasian yang baik. Menurut The
Liang Gie'®, penyusunan pedoman-pedoman yang perlu dipenuhi
oleh organisasi yang baik dapatlah dimulai pada tujuan, pekerjaan,
fungsi, tugas, pelimpahan wewenang, penentuan tangung jawab dan
terakhir kewajiban bertanggung jawab.

Mengenai kordinasi menjadi penting mengingat banyaknya
pekerjaan yang dikerjakan oleh banyak orang, banyak material dan
perlengkapan lainnya sesuai dengan pengorganisasian yang telah di-
rumuskan. Dapat dibayangkan betapa banyaknya pekerjaan di suatu
lembaga pendidikan yang dikerjakan oleh sejumlah orang yang kes-
emuanya membutuhkan kordinasi. Kordinasi dibutuhkan untuk men-
jaga agar jangan terjadi overlapping, doubling, simpang siur tanggu-
ng jawab, tugas maupun kewajiban, juga sering tidak seimbang berat
ringannya pekerjaan.

Seorang pemimpin pendidikan atau administrator harus berusa-
ha melakukan kordinasi dengan sebaik-sebaiknya terutama ditujukan
untuk:

1. Setiap bagian/petugas melaksanakan tugasnya dengan cara
dan dalam waktu yang sudah ditentukan;

2. Jangan ada bagian/petugas yang menghambat atau meru-
gikan bagian/petugas lain;

3. Mengindarkan overlapping yang dapat membingungkan dan
mengacaukan;

4. Memupuk dan mengembangkan saling percaya mempercayai
dan bantu membantu antara bagian-bagian/petugas-petugas;

5. Mehindarkan dan menyelesaikan segala macam perbedaan
pendapat atau pertentangan yang menghambat lancarnya us-
aha;

6. Menghindarkan konkurensi/kompetisi yang tidak sehat;

108 The Liang Gie, Administrasi ..., h. 76.
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7. Memupuk rasa persatuan, bahwa setiap bagian/petugas mer-
upakan unsur-unsur yang tidak lepas dari keseluruhan kelom-
pok?%°,

Dalam hubungan dengan kordinasi ada istilah KISS ME, Kordina-
si, integrasi, sinkronisasi, simplikasi dan mekanisasi. Untuk semua itu
diperlukan apa yang disebut dengan net work planning sehingga jelas
jalinan kordinasinya.

Dalam pendidikan banyak sekali yang perlu dikordinasikan, ump-
amanya kurikulum sejak dari kurikulum SD hingga PT. Di sekolah saja
misalnya bagaimana mengkordinasikan tenaga pengajar, ruang kelas,
bahan, alat dan program lainnya.

Manajemen sangat erat kaitannya dengan upaya efisiensi dan
efektivitas suatu kebijakan atau usaha untuk mencapai tujuannya.
Begitu pula manajemen dibutuhkan terutama untuk ketepatan pen-
gambilan keputusan. Pengambilan keputusan dimulai dengan proses
pengumpulan data, analisis data (SWOT), menemukan aternatif-al-
ternatif, baru penetapan keputusan. Organisasi juga bisa dikelola
dengan model SOM (Subjek, Objek dan Metode).

Dalam kehidupan bersama (masyarakat, negara) atau dalam ke-
hidupan berorganisasi (himpunan, perkumpulan maupun lembaga)
mau tidak mau membutuhkan pemimpin atau sering disebut sebagai
manager. Setiap pemimpin atau manager membutuhkan manage-
men, baik dalam arti peran, keterampilan teknis, konseptual, maupun
keterampilan kemanusiaan. Atau menurut istilah Aziz Yousuf dengan
hard dimension dan soft dimension of management.

Dalam praktik pemerintahan Rasul, beliau mempraktikkan pen-
giriman para sahabat ke berbagai daerah untuk mendakwahkan
agama dan memungut zakat, dengan prioritas mengajarkan agama
terlebih dahulu kepada pimpinan kabilah. Rasul mengutus Muaz ke
Yaman dengan pemberian tugas yang jelas. Rasul juga sering ber-
musyawarah dengan para sahabat, majelis syura di masa Rasul terdiri
atas 7 orang sahabat muhajirin dan 7 orang sahabat anshar. Pembagi-
an tugas dan wewenang seperti mengangkat Ali untuk tugas kesekre-
tariatan dan perjanjian-perjanjian yang dilakukan Rasul. Pemilihan
pegawai, dalam mana kebanyakan berasal dari Bani Umayyah, karena

109 M. Rivai, Pengantar..., h. 32.
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Rasul mengangkat pegawai yang relatif kaya dan tidak membutuhkan
gaji. Rasul mendirikan baitulmaal sebagai upaya harmonisasi kemak-
muran dan keadilan®?®,

Manajemen SDM, sangat membantu dalam menemukan SDM
yang berkuaitas sehingga organisasi akan memperoleh manfaat yang
besar. Manajemen SDM sangat penting bilamana organisasi meng-
inginkan kualitas produk dan kesinambungan eksistensinya.

Penerapan manajemen akan dapat menghindarkan dari berbagai
kekeliruan dan kesalahan yang bisa membawa kegagalan perusahaan
mencapai tujuan. George R Terry!'! mengemukakan kesalahan terse-
but, antara lain yang mungkin berkaitan dengan dunia pendidikan:

1. Menerjunkan diri tanpa terlebih dahulu mengadakan perco-
baan dalam ukuran yang lebih kecil.

2. Perhitungan yang terlalu rendah atas waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai sasaran.

3. Meremehkan saingan
Menjalankan suatu perusahaan dengan sedikit atau tanpa
pengalaman dan tidak mempelajari lebih dahulu tentang se-
gala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan tersebut.

5. Mengadakan ekspansi terlalu cepat / tergesa-gesa.

6. Gagal membuat catatan-catatan yang lengkap dan cepat seh-
ingga terjerumus ke dalam kesulitan tanpa menyadarinya.
7. Mengikut sertakan famili yang terlalu banyak ke dalam kepega-
waian.
8. Menyalahgunakan kebebasan bekerja dalam perusahaan.
Adapun tujuan dari manajemen secara umum adalah agar suatu
organisasi atau lembaga dapat menjalankan tugas pokok dan fung-

sinya secara tepat dan benar, efisien dan efektif untuk mencapai tu-
juannya.

110 Uraian lebih luas lihat Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen..., h. 33-36.
111George R Terry, Principles..., h. 2-3.
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BAB VII
PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI LEMBAGA

Pendidikan Islam sebagai lembaga merupakan sistem yang dida-
lamnya terhimpun beberapa komponen, antara lain meliputi tujuan,
input berupa raw input (anak didik), instrumental input (organisasi,
guru, tenaga kependidikan, tenaga administrasi, kurikulum dan sila-
bus, sarana dan prasarana, pembiayaan, peralatan kantor, adminis-
trasi, dll.), environmental input (seperti lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dll.), proses pendidikan termasuk proses pembelajaran
hingga evaluasi, dan output berupa hasil produk pendidikan, terakhir
outcome berupa suasana kejiwaan masyarakat terhadap lulusan yak-
ni bisa berupa tanggapan masyarakat pengguna atau stakeholders
terhadap kualitas serta performan lulusan.

Suasana kejiwaan masyarakat terhadap lulusan bisa positif dan
bisa pula negatif, dan bila tanggapan masyarakat bersifat positif, maka
nilai lembaga pendidikan tersebut akan tinggi di mata masyarakat,
demikian sebaliknya apabila negatif, maka posisi lembaga pendidikan
tersebut menjadi rendah di mata masyarakat. Outcome bisa menjad-
ikan lembaga pendidikan tersebut menjadi lembaga pendidikan yang
favorit, unggul dan sukses. Sebaliknya bisa menjadi lembaga pendi-
dikan terbelakang dan gagal.

Terkait dengan lembaga pendidikan, maka ada dua unsur pent-
ing di dalamnya yakni unsur aktif (manusia) di satu sisi serta di sisi
lain meliputi unsur pasif (materi, finansial serta berbagai pekerjaan
yang akan menjalankan proses pendidikan). Semuanya menjadi per-
hatian utama manajemen pendidikan. Berkenaan dengan manusia
terkait dengan manajemen SDM, budaya organisasi, perilaku organ-
isasi, etika organisasi, dsb. Berkenaan dengan materi dan finansial,
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terkait dengan manajemen keuangan, sarana prasarana dan mana-
jemen perbekalan.

Pendidikan sebagai lembaga atau organisasi sekaligus mencer-
minkan pengorganisasian yang akan memperjelas kelompok kegia-
tan, atau unit-unit kegiatan, siapa yang bertanggung jawab, bagaima-
na antar hubungan unit kegiatan dan antar hubungan pelaksana dan
kepada siapa setiap pekerjaan itu dipertanggung jawabkan.

Melalui kejelasan kegiatan, petugas, antar hubungan dan per-
tanggung jawaban itu diharapkan penyelenggaraan sekolah/madra-
sah misalnya akan lebih efektif dan efisien mencapai tujuan, yang
tentu saja asal diterapkan betul-betul fungsi organisasi dimaksud.

Fungsi organisasi sekolah itu antara lain:

1. Untuk memberi struktur dalam rangka penyusunan dan pe-
nempatan personil-personil yang sesuai dengan potensi
masing-masing. Maksudnya menentukan ketua, sekretaris,
bendahara, dan anggota-anggotanya agar rencana kegiatan
sekolah berjalan dengan baik.

2. Untuk menetapkan hubungan antar personil, yaitu menyusun
dan menetapkan hak dan kewajiban serta tanggung jawab
dari masing-masing anggota. Hak, kewajiban serta tanggung
jawab tersebut diatur menjadi pola kegiatan yang diarahkan
kepada pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.

3. Untuk menserasikan usaha yang diselenggarakan dalam
rangka menyelesaikan seluruh rencana kegiatan yang telah
ditetapkan?®2,

Penerapan fungsi organisasi sekolah dengan baik akan men-
datangkan kegunaan yang optimum bagi sekolah. Dalam uraian Mul-
jani A Nurhadi dinyatakan bahwa organisasi sekolah yang baik akan
berguna dalam berbagai segi:

1. Melalui organisasi sekolah yang baik dimungkinkan diketa-
hui secara pasti susunan penempatan orang-orang yang
menjadi bagian dalam organisasi sekolah tersebut. Baik un-
sur pimpinan, unsur guru, pegawai administrasi dan unsur

siswa tidak bisa ditempatkan sembarangan tetapi harus jelas
112 H Abd Rachman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah Petunjuk Pelakasanaan Admi-
nistrasi dan Tehnis Pendidikan, Dharma Bhakti, Jakarta, 1982, h. 18-19.
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bagaimana susunannya dalam organisasi sekolah karena tugas
masing-masing berbeda.

Dapat diketahui posisi seseorang. Akan dapat ditetapkan uru-
tan tinggi rendahnya posisi itu sebab orang/unit kerja yang
lebih tinggi akan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
berbeda dengan yang lebih rendah.

Pola hubungan antar orang/unit kerja dapat ditetapkan. Tan-
pa pola hubungan yang pasti bisa mendatangkan kesalah fa-
haman dan kesimpang siuran dalam penyelenggaraan organi-
sasi, mengingat organisasi sekolah bersifat formal, maka pola
hubungannya juga dibatasi oleh pola hubungan formal.

Melalui organisasi yang baik dapat diatur pembagian hak dan
wewenang. Seorang kepala sekolah tidak mungkin mampu
menyelesaikan semua aktivitas administrasi sekolah meskipun
ia bertanggung jawab.

Menjadi jelas alur pendelegasain wewenang yang harus di-
tempuh. Atas dasar diketahuinya posisi seseorang/unit ker-
ja maka dapat dilakukan pendelegasian hak dan wewenang
menurut aturan hirarki yang benar. Tanpa menggunakan hi-
rarki yang benar akan mudah menimbulkan keresahan di ka-
langan personal.

Dapat mengetahui secara pasti alur perintah dan pelaporan.
Perintah yang datang dari kepala sekolah baru akan teratur
dan komunikatif bila melalui saluran organisasi. Demikian
pula sebaliknya laporan dari bawahan jalurnya harus urut dan
sistematis serta tidak boleh loncat-loncat sembarangan®®.

Pada dasarnya kondisi organisasi harus menjamin lancarnya

berbagai aktivitas pendidikan dan sesuai dengan prinsip-prinsip pen-
didikan. Artinya seluruh pengorganisasian yang menghasilkan struk-
tur hirarki, deskripsi pembagian tugas, wewenang serta tanggung
jawab tidak boleh menghilangkan makna musyawarah, keterbukaan,
saling menghormati saling menyayangi dan menjaga nama baik satu
sama lain, taawun/tolong menolong dalam kebaikan, kebenaran dan
kesabaran, berorientasi kepada kualitas, adil, serta menjauhi fitnah.

113 Muljani, A. Nurhadi, Administrasi Pendidikan di Sekolah, Andi Offset, Yogyakarta, 1983,
h. 65-66.
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Organisasi sekolah adalah alat untuk menjadikan roda pony-
elenggaraan pendidikan di sekolah berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Suatu alat yang baik sajalah yang tentunya akan dapat
memenuhi harapan dimaksud. Oleh sebab itu organisasi sekolah hen-
daknya memperhatikan beberapa asas yang mendasarinya.

Untuk meningkatkan daya guna organisasi bagi pencapaian tu-
juan organisasi, seorang pimpinan termasuk kepala sekolah perlu
mengusahakan penggunaan berbagai asas organisasi. Asas-asas or-
ganisiasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Kejelasan tujuan
Pembagian kerja
Kesatuan perintah
Koordinasi
Rentangan control

o Uk wnNR

Kelentukan®*.

Ahmad Gazali dan Syamsuddin, memasukkan pelimpahan we-
wenang'.

Kelembagaan pendidikan Islam mulanya berupa rumah tempat
tinggal Arkam bin Abil Arkam dengan beberapa orang sahabat yang
belajar kepada Nabi, kemudian mesjid (mesjid di awal Islam berfung-
si banyak seperti untuk ibadah sholat dan sholat Jumat, musyawarah,
pendidikan dan lain-lain). Berikutnya baru dalam bentuk madrasah
seperti madrasah nizhamiah di zaman kejayaan Bagdad. Belakangan
di Indonesia dikenal pesantren, madrasah dan sekolah. Adapun lem-
baga pendidikan tinggi yang pertama adalah Universitas Al-Azhar di
Kairo Mesir.

Berbagai analisis belakangan bahwa lembaga pendidikan sangat
berpengaruh kepada anak didik, karena memang environment sangat
kuat mempengaruhi keberagamaan anak. Oleh sebab itu masyarakat
Islam mulai menoleh kepada mesjid sebagai lembaga pendidikan,
atau paling tidak di setiap madrasah/sekolah didirikan mushalla atau
mesjid yang akan memberikan nurturant effect atau efek yang tidak
dirancang namun berpengaruh bagi pendidikan.

114 H Hadari Nawawi, Organisasi ..., h. 93.
115 Ahmad Gazali dan Syamsuddin, Administrasi ..., h.10-16.
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Memperhatikan uraian sebelumnya jelas bahwa manajemen
adalah kebutuhan dalam sebuah lembaga pendidikan.

Sementara itu ruang lingkup garapan manajemen pada lembaga
pondidikan paling tidak meliputi tiga hal, yaitu:

1. Bidang akademik yang meliputi kurikulum dalam berbagai
aspeknya.

2. Bidang personalia meliputi pendidik, tenaga kependidikan ser-
ta anak didik.

3. Bidang materia dan finansia, meliputi sarana, perasarana dan
anggaran pendidikan.

Belakangan masalah komunikasi, informasi bahkan kerjasama
dengan berbagai stakeholder menjadi perhatian utama pula dalam
manajemen pendidikan. Muncullah misalnya manajemen humas
dan sistem informasi .

Sistem pendidikan/Sistem Pendidikan Islam

Instrumental Input:

Aturan Dasar: Alquran +
Sunnah.

Berbagai peraturan
Tujuan

Kurikulum

Pendidik

Peralatan, dsb

=1 - =1 E=

Environmental input:

Lingkungan rumah tangga,
sekolah, lingkungan
masyarakat, lingkunan
alam,dll

Sistem pendidikan Islam seperti gambar di atas bisa disesuaikan
dengan pendidikan umum, bahkan bisa disesuaikan untuk menggam-
barkan sistem pendidikan yang ada di lembaga pendidikan dasar, me-
nengah dan pendidikan tinggi.
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Khusus untuk pendidikan tinggi atau perguruan tinggai, maka
analisis kompenen berikut bisa dipergunakan.

Analisis komponen sistemik penyelenggaraan program studi, di-
gambarkan dalam Gambar 2.

MASUKAN LINGKUNGAN

VISI DAN MiSI SASARAN DAN TUJUAN
PROSES
m TATA PAMONG (GOVERNANCE)

MASUKAN KELUARAN
PENGELOLAAN PROGRAM LULUSAN DAN
KELUARAN LAIN

@
>
[
&
>
2

PROSES PEMBELAJARAN

SUASANA AKADEMIK
PENELITIAN & PkM. >

z
2
m
=
2
m
o
2
s
>
Z

2
(=
=]
2
3
P4
<
2
2
a-'
sE
>
<
o
z
4
w
(-9

DOSEN DAN TENAGA PENDUKUNG KURIKULUM
SARANA DAN PRASARANA BIAYA DAN SUMBER DANA

MASUKAN INSTRUMENTAL

Bagan 2. Analisis Sistemik mengenai Komponen
Evaluasi-diri

(Gambar diangkat dari Pedoman Evaluasi Diri, BAN PT, 2008, h.5).

Jika hasil analisis sistemik tentang komponen-komponen evalu-
asi-diri diamati dari segi Pasal 2, ayat 1 dari PP No. 19/2005 di atas,
maka dapat diperhadapan kedua analisis itu seperti berikut.

KOMPONEN-KOMPONEN EVALUASI-DIRI
Kaitannya dengan Standar Nasional Pendidikan [PP 19/20-05]

Standar Nasional Pandidikan Analisis Sistemik Komp Pendidikan
1. STANDAR ISI

A.VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, SERTA
2. STANDAR PROSE
3. STANDAR KOMPETENSI l!a!l

STRATEGI PENCAPAIANNYA
4. STANDAR PENDIDIK DAN TENASH
KEPENDIDIKAN &\

B. TATAPAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM
PENGELOLAAN, DAN PENJAMINAN MUTU

C. MAHASISWA & LULUSAN

D. SUMBER DAYA MANUSIA

5. STANDAR SARANA DANP E. KURIKULUM, PEMBELAJARAN , DAN

SUASANA AKADEMIK
6. PENGELOLAAN

/ F. PEMBIAYAAN, SARANA DAN PRASARANA,
7. STANDAR PEMBIAYAAN SERTA SISTEM INFORMASI

/ G. PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN
8. STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN KEPADA MASYARAKAT, DAN KERJASAMA

(Diangkat dari Pedoman Evaluasi Diri, BAN PT, 2008, h.12).
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Atas skema di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen eval-
uasi-diri yang dihasilkan dari analisis secara sistemik itu merupakan
rincian dari standar nasional pendidikan, yaitu sebagai berikut.

KOMPONEN-KOMPONEN EVALUASI-DIRI
Rincian Standar Nasional Pendidikan [PP 19/2005]

Standar Nasional Pandidikan Analisis Sistemik Komponen Pendidikan

STANDARISI KURIKULUM
STANDAR PROSES TATAPAMONG (Governance)
SISTEMPEMBELAJARAN
SUASANA AKADEMIK
STANDAR KOMPETENSILULUSAN MAHASISWA DAN LULUSAN
STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA SUMBER DAYA MANUSIA
KEPENDIDIKAN
STANDAR SARANA DAN SARANA DAN PRASARANA
PRASARANA
STANDAR PENGELOLAAN VISI, MiISI, SASARAN, DAN TUJUAN
SISTEMPENGELOLAAN
SISTEMINFORMASI
SISTEM PENJAMINAN MUTU
STANDAR PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN
STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN  PENELITIAN, PELAYANAN/PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT, DAN
KERJASAMA

(Diangkat dari Pedoman Evaluasi Diri, BAN PT 2008, h.13).

Berkenanaan dengan sistem pengembangan proses pendidikan
dapat dilakukan melalui pendekatan subjek, objek , metode (SOP)
berikut:
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Sistem pengembangan

Instrumental Input:

Teori/Konsep Me-
ngenai Dasar-
Dasar Pendidikan
Islam

Kondi-
si Saat

Outcome

Catatan: SOM

ini

Proses

T

Environmental

Input:
oo S = Subyek
O = Objek
Nasional/Lokal
M = Metode

Kamrani Buseri dalam Pengantar buku Sistem Pendidikan Islam
Dengan Pendekatan SQ, EQ dan 1Q, yang dikarang oleh Ir. H. Ahmad
Gazali, menjelaskan sebagai berikut.

Membicarakan pendidikan sebagai sebuah sistem, pendefinisian
sebuah sistem memang sukar, namun bilamana dijelaskan dengan
menunjuk muatan sistem maka bisa lebih mudah dimengerti. Sistem
memuat berbagai unsur, berbagai komponen, berbagai faktor yang
saling terkait dan saling melengkapi antara satu dan lainnya dalam
sebuah keteraturan untuk menghasilkan sesuatu dari sistem itu. Ada
banyak sistem di dunia kehidupan ini seperti sistem pemerintahan,
sistem ekonomi, sistem politik, termasuk salah satunya sistem pen-
didikan. Berkenaan dengan sistem pendidikan ada sistem pendidikan
sekuler, dan ada sistem pendidikan keagamaan seperti sistem pendi-
dikan Islam.

Di dalam dunia pendidikan juga dikenal filsafat pendidikan, te-
ori pendidikan dan operasional pendidikan, sistem pendidikan masuk
wilayah operasional pendidikan.

Negara kita telah memiliki Undang-Undang nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memuat beberapa hal
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penting yaitu:

1.

Ketentuan Umum
Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan
Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan

Hak dan Kewajiban Warga Negara, Orang Tua, Masyarakat dan
Pemerintah

Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan
Bahasa Pengantar

Wajib Belajar

Standar Nasional Pendidikan
Kurikulum

. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

. Sarana dan Prasarana Pendidikan

. Pendanaan Pendidikan

. Pengelolaan Pendidikan

. Peran Serta Masyarakat Dalam Pendidikan

. Evaluasi, Akreditasi dan Sertifikasi

. Pendirian Satuan Pendidikan

. Penyelenggaraan Pendidikan Oleh Lembaga Negara Lain
. Pengawasan

. Ketentuan Pidana

. Ketentuan Peralihan, dan

21.

Ketentuan Penutup.

Besaran unsur atau komponen yang sangat penting diperhati-
kan dalam sebuah sistem pendidikan, adalah menyangkut dasar dan
prinsip, tujuan, kurikulum, tenaga pendidikan dan kependidikan, sa-
rana dan prasarana termasuk pendanaan pendidikan, pengelolaan
pendidikan, evaluasi pendidikan serta penentuan jenis dan jenjang
pendidikan!?®,

Dari uraian di atas jelas bahwa yang namanya pendidikan sebagai
sebuah sistem setidaknya memiliki dasar dan prinsip, ini yang sering

116 H. Ahmad Gazali, Sistem Pendidikan Islam Dengan Pendekatan SQ, EQ dan IQ,
Yayasan Qardhan Hasana, Banjarbaru, 2011 M/1432 H, h. 12-14.
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disebut filsafat pendidikannya. Memiliki tujuan yang jelas yang da-
lam lembaga pendidikan (sekolah/madrasah/pesantren) dijabarkan
ke dalam kurikulum yang merupakan jalan yang harus dilewati baik
oleh pendidik maupun anak didik untuk sampai kepada tujuan pendi-
dikan di lembaga itu. Memiliki tenaga pendidikan dan kependidikan
yang bertugas menjalankan aktivitas atau operasional pendidikan di
situ. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk dapat ber-
jalannya proses pendidikan dan pembelajaran. Memiliki dana opera-
sional baik untuk membiayai tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
alat-alat pendidikan pengajaran yang lazimnya habis saat digunakan
dalam proses pendidikan pembelajaran. Memiliki manajemen pen-
gelolaan yang memadai sehingga proses pendidikan pembalajaran
dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan serta memiliki
evaluasi pendidikan menyangkut evaluasi proses dan evaluasi hasil
pendidikan pembelajaran. Tidak kalah penting juga adalah menentu-
kan jenis, jenjang pendidikan apakah pendidikan dasar, menengah,
atau tinggi. Apakah pendidikan umum, kejuruan/keterampilan atau
pendidikan keagamaan.
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ORIENTASI DAN PRINSIP MENAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

Pada bab ini akan diuraikan terkait orientasi dalam manajemen
pendidikan Islam. Ada beberapa orientasi dalam kehidupan seorang
muslim yang harus pula tercermin saat mengelola pendidikan. Orien-
tasi itulah yang disebut orientasi manajemen pendidikan Islam meli-
puti antara lain orientasi ibadah, orientasi kualitas dan orientasi ke-
pada kemajuan dan pembaharuan, orientasi MBS, berdasarkan orang
dan berdasarkan informasi. Begitupula akan dibahas terkait dengan
prinsip umum manajemen pendidikan Isam.

A. ORIENTASI IBADAH, KUALITAS DAN KEMAJUAN

Ibadah dalam pandangan Islam ada ibadah mahdhah atau iba-
dah khasshah yakni ibadah khusus dan ibadah gairu mahdhah atau
ibadah ‘ammah yakni ibadah umum. Ibadah khusus yang mempu-
nyai tatacara, acara, upacara dan waktu tertentu seperti sholat, pua-
sa, zakat dan haji. Adapun ibadah umum yaitu segala amal kebajik-
an yang didasari dengan niat ikhlas kepada Allah dan menuju redha
Allah, seperti bertani, berdagang, mengajar, menolong para dhuafa,
dan sebagainya.

Adapun amal manusia menurut sebuah hadits, ada amal dun-
ia dan ada amal akhirat, dan banyak amal akhirat berubah menjadi
amal dunia karena jeleknya niat, sementara banyak amal dunia yang
berubah menjadi amal akhirat karena baiknya niat.

Kegiatan penyelenggaraan pendidikan Islam sesuai dengan ru-
ang lingkupnya termasuk amal atau pekerjaan dunia, karena itu harus
disertai dengan niat yang baik sehingga menjadi amal akhirat atau

107



Kamrani Buseri

menjadi ibadah umum (gairu khasshah), oleh sebab itu pengelolaan-
nya harus berorientasi kepada ibadah.

Impak atau dampak utama bilamana setiap pekerjaan yang
baik diorientasikan kepada ibadah, maka setiap aktivitas akan sela-
lu dimotivasi oleh pendekatan diri kepada Allah dalam arti seluruh
pengelolaan pendidikan dipersembahkan hanya kepada Allah, han-
ya mencari redha Allah atau kesenangan Allah bukan mencari red-
ha manusia atau mencari pujian dari manusia, pujian dari pimpinan
maupun pujian dari bawahan. Ada tidaknya pengawasan dari atasan,
semua orang akan tetap menunaikan tugas masing-masing dengan
sebaik-baiknya, karena sesuatu amal yang baik akan mendapatkan
ganjaran pahala di sisi Allah SWT. baik sewaktu di dunia maupun di
akhirat kelak.

Orientasi ibadah juga memberikan kesadaran akan kehadiran
Tuhan di dalam setiap aktivitasnya, sehingga akan selalu merasa di-
awasi oleh Allah Yang Maha Mengetahui. Tentu dia akan berupaya
untuk bekerja sesuai dengan ketentuan-ketentuan sehingga tidak
akan melakukan kesalahan yang bisa menjadi zalim, baik zalim terh-
adap diri sendiri maupun zalim terhadap orang lain. Kezaliman akan
mendatangkan dosa, dan dosa akan menutup hati seseorang sehing-
ga dalam mengelola pendidikan tidak akan mendapatkan rahmat Al-
lah SWT.

Allah menegaskan bahwa “setiap orang memperoleh derajat se-
suai dengan amalnya”, dan derajat yang baik dan tinggi adalah atas
dasar amal atau pekerjaan yang baik. Pekerjaan baik itu mencakup
aspek batin yakni niat yang ikhlas, juga aspek lahir yakni performan
yang bermutu atau berkualitas atau sebaik-baik amal (ahsanu ‘ama-
la).

e 7 ;’3;/,"/,; B
Q}AUG-,J, Y (v-b) }J )J.‘g C'_z‘-‘>-).> J.%JJ
“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang tel-
ah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (bal-

asan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”
(Q.S. Al-Ahgaaf (46): 19).
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Melalui motivasi ibadah tersebut seorang manajer harus berniat
ikhlas hanya semata mencari redha Allah, dan selalu berorientasi ke-
pada kualitas. la sesungguhnya tidak terikat dengan pengawasan ek-
sternal seperti adanya pengawasan pimpinan/atasannya atau adanya
supervisor eksternal. la merasa terawasi oleh Tuhannya yang Maha
Mengetahui atas segala sesuatu. Begitupula seorang yang berorien-
tasi ibadah ia sadar bahwa Tuhan sangat senang kepada kualitas se-
perti firman-Nya dalam surah Al-Mulk ayat 2. Seorang manajer yang
berorientasi kepada ibadah ia sadar pula bahwa hasil yang dicapainya
bukan saja pada tataran duniawi tetapi juga ukhrawi. Oleh sebab itu
bilamana ia memperoleh reward yang kecil di dunia ini, tentu tidak
akan mengeluh dan berkecil hati, sebab ia yakin akan mendapat-
kan pahala di akhirat kelak yang jauh lebih berharga. Oleh sebab itu
seorang manajer yang berorientasi kepada ibadah ia akan sejuk dan
damai dalam menjalankan amanah sebagai seorang manajer pendi-
dikan Islam. la tidak akan terprovokasi oleh sementara manajer yang
berorientasi kepada materi atau duniawi semata.

Allah menegaskan pada Surah Al-Dhuha (93), ayat 4-5.

PR _ g - P P P s e
(2 (o7 5 L Lani 503 (D) VT &2 & a2 32305

“dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu dari-
pada yang sekarang (permulaan)'’, dan kelak Tuhanmu pasti mem-
berikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas” (Q.S.
Al-Dhuha (93): 4-5.

Untuk mencapai sesuatu yang berkualitas (ahsanu ‘amala), amal
yang terbaik tentu dia akan bekerja dengan sungguh-sunguh, all
out, sekuat tenaga dan segenap potensi, penuh kereasi dan inova-
si melalui tajdid atau pembaharuan-pembaharuan bukan perubah-
an-perubahan secara liberal yang mengabaikan nilai-nilai fundamen-
tal ajaran agama.

Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa manajemen dalam Is-
lam lebih mengutamakan unsur manusianya (SDM), lebih-lebih lagi

117Maksudnya ialah bahwa akhir perjuangan Nabi Muhammad s.a.w. itu akan menjump-
ai kemenangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh dengan kesulitan-kesulitan.
Ada pula sebagian ahli tafsir yang mengartikan akhirat dengan kehidupan akhirat beserta
segala kesenangannya dan ula dengan arti kehidupan dunia.
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manajemen pendidikan Islam yang jelas-jelas berkaitan langsung
dengan manusia, baik pendidik, tenaga kependidikan maupun anak
didik yang lazim terbanyak jumlahnya. Oleh sebab itu orientasinya
adalah kepada orang yang terlibat di dalamnya, baik itu personal
guru, tenaga administrasi maupun anak didik. Perubahan perilaku
anak didik yang menjadi sasaran tidak terlepas dengan para pengel-
ola pendidikan termasuk para pendidiknya. Oleh sebab itu seorang
manajer pendidikan harus mengerti, memahami dan mengamalkan
semua pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan, baik itu ra-
nah kognitif, afektif maupun psikomotorik. /bda" binafsik atau mulai
dengan dirimu, keteladanan dalam memanej dan memimpin meru-
pakan hal penting bagi seorang manajer pendidikan. Tentu berbeda
dengan manajer sebuah perusahaan yang lebih berorientasi kepada
profit atau laba perusahaan. Laba bagi pendidikan adalah berhasilnya
mengeluarkan output sesuai dengan standar yang ditentukan dan
outcome yang dikehendaki oleh masyarakat.

Dalam kenyataannya banyak lembaga pendidikan yang dikelola
dengan seadanya, seperti waktu pembelajaran yang hanya beberapa
jam saja, guru-guru datang terlambat namun pulangnya lebih cepat
dari waktu yang ditentukan, pembelajaran semaunya jauh dari keten-
tuan yang semestinya, kualitas output kurang terperhatikan, dan se-
bagainya. Hal ini apakah karena kelemahan pengetahuan, keterampi-
lan serta ability manajemen, atau karena kelemahan dalam orientasi,
motivasi, inovasi para manajer yang berdampak kepada personal
pendidikan lainnya, tentu ini membutuhkan penelitian tersendiri.
Akan tetapi orientasi, motivasi dan inovasi para manajer sangat me-
nentukan dalam pengelolaan sebuah lembaga pendidikan. Seorang
manajer yang memiliki visi, orientasi kepada kualitas akan termoti-
vasi untuk belajar membikin perencanaan yang baik. Begitupula ino-
vasi sangat menentukan bagi kemajuan sebuah lembaga pendidikan,
karena melalui inovasi, sebuah lembaga pendidikan selalu terdepan
dalam berbagai hal. Kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
manajemen tidak banyak manfaatnya tanpa adanya visi, orientasi,
motivasi serta inovasi yang menjadikan sebuah lembaga pendidikan
bergerak menuju ke arah kemajuan.
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Salah satu orientasi mendasar bagi manajemen Islami adalah
berorientasi kepada mutu atau kualitas.

< [ AP /}/}’9,& . .ﬁa//,:
55207 Cr T Gl ol @ 58 oL I B 3a5 AT o0y 2T 55
(29 55230l Sl 5y Sie U225 ;,u

“Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, sia-
pa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun”(Q.S. Al-Mulk (67): 1-2).

Berorientasi kepada mutu atau kualitas, pada tahun-tahun ter-
akhir ini gencar dikembangkan apa yang disebut dengan Total Qual-
ity Management (TQM), sebagaimana yang diajarkan oleh Edwards
Deming dan Joseph Juran guna membangun kembali industri Jepang
yang telah hancur sesudah perang Dunia Il. Ajaran para guru kualitas
tersebut dapat dipandang sebagai landasan TQM*®

Orientasilainnyaialah selalu memperhatikan berbagai pendapat,
pandangan serta gagasan warga sekolah/madrasah untuk dihimpun
menjadi sebuah kekuatan dalam mengelola lembaga pendidikan.
Inilah yang sering disebut dengan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) yakni pengelolaan sekolah/madrasah selalu memperhatikan
warganya dalam menyusun perencanaan, pengorganisasian, imple-
mentasi serta evaluasi. Begitupula seorang pemimpin sudah semes-
tinya memperhatikan orang-orang yang berada di bawah pimpinan-
nya melalui pemanfaatan potensi mereka dan selalu memberikan
reward sebagai penghargaan terhadap mereka.

118 Soewarso Hardjosoedarmo, Bacaaan Terpilih tentang Total Quality Management, Edisi
Revisi, Andi Yogyakarta, 2004, h. .9
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B. PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN (SEBUAH PERBANDINGAN)

Drs. Ero H. Rosyidi dalam bukunya Organisasi dan Manajemen
mengangkat pendapat Fayol menguraikan prinsip-prinsip umum an-
tara lain yang diikhtisarkannya sebagai berikut :

1. Pembagian kerja (division of work)
a. Adanya span of control
b. Adanya delegation of authority
2. Kekuasaan dan tanggung jawab (authority and responbility)

a. Antara kekuasaan dan tanggung jawab satu sama lain ber-
hubungan

b. Tiap pejabat sesuai dengan fungsi dan posisinya memiliki
kekuasaan yang disertai tanggung jawab.

w

. Disiplin
a. Atasan yang baik adalah memberi teladan

b. Satunya kata dan perbuatan, harga diri, hormat dan syrat
lain agar disiplin dapat dibina

D

. Kesatuan perintah (unity of command) menunjukan seorang
pegawai hanya mempunyai satu atasan saja.

5. Kesatuan arah (unity of direction) mengambarkan bahwa tiap
kelompok kegiatan yang mempunyai tujuan yang sama harus
mempunyai seorang kepala dan satu rencana.

6. Kepentingan individu harus berada di bawah kepentingan
umum (subordination of individual interest to general inter-
est)

~N

. Keadilan dalam pembayaran upah kepada pegawai (remuna-
tion of personel)

a) Hendaknya adil sehingga menjamin kepuasan baik kepa-
da atasan maupun bawahan.

b) Bila perlu berikanlah perangsang (insentive)

(o]

. Tata tertib (order) meliputi tertib dalam mengurus barang-ba-
rang maupun orang dan segala hal/orang pada tempatnya.
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9. Keadilan (equity)

a. Bilasudah kentara kesetiaan dan pengabdian para pega-
wai, manajerpun hendaknya mengimbangi dengan tinda-
kan yang adil.

b. Dibina kasih sayang, silih asih, silih asah dan silih asuh
dalam suasana persaudaraan dan memberikan kepada
aseseorang apa yang menjadi haknya.

10. Stabilitas dalam masa kerja pegawai (stability of tenure of
personel)

a. Jangan terlalu sering adanya perubahan

b. Memindah, memecat dan menerima pegawai baru hen-
daknya jangan seenaknya tanpa perencanaan.

c. Jauhkan pertimbangan like dan dislike atau karena sistem
klik.

11. Inisiatif (initiative). Inisiatif perlu ada dalam memikirkan kem-
bali apa yang perlu mengalami perbaikan, cara kerja, prosedur
dan melaksanakan rencana-rencana baru.

12. Jiwa kesatuan (esprit de corps)

a. Bersatu teguh atau persatuan adalah kekuatan yang mer-
upakan syarat mutlak di dalam rangka meluaskan prinsip
kesatuan perintah.

b. Perlu adanya team work yang baik dan kompak serta
pentingnya komunikasi, setia kawan dalam arti yang kon-
struktif.

13. Pemusatan (centralization). Meskipun Fayol tidak menyebut
tugas-tugas yang dimaksud itu sentralisasi kekuasaan tapi
ke sana arahnya tanpa mengabaikan keadaan dan kebutuhan
yang mendesak dan prinsip delegation of authority*°.

Beberapa prinsip umum manajemen pendapat Fayol dengan
prinsip manajemen menurut pandangan Islam sebagaimana pada
uraian sebelumnya dapat dipetakan sebagai berikut.

119 Drs. Ero H. Rosyidi, Organisasi ..., h. 81-84
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Matrik

Prinsip Umum Manajemen Antara Fayol dan Islami

No. Fayol Islami Keterangan
1 Pembagian kerja (division Pembagian kerja atau pengor-
L . Serupa
of work) ganisasian, at-tanzhim
!(ekuasaan dar.1 tanggung Amanah dan tanggung jawab,
2 jawab (authority and o Serupa
L al-amanah wa mas’uliyyah
responbility)
- Tertib dan disiplin, an-nizham
3 Disiplin wa ta'dib Serupa
Kesatuan perintah (unity of | Kesatuan perintah, wihdah
4 . Serupa
command) at-taujiyyah
5 Kesatuan arah (unity of Istigamah terhadap visi (wi- Serupa
direction) jhah), misi dan tujuan P
Kepentingan individu harus | Berpacu untuk mencapai ke-
6 berada di bawah kepentin- | baikan, fastabiqul khairat Beda
gan umum
Keadilan dalam pem- Menghargai persamaan dan
7 bayaran upah kepada kesamaan hak, musawah Berdekatan
pegawai
3 Tata tertib (order) Bekerja atas dasar kualitas, Sgb_aglan
ahsanu amala mirip
Keadilan (equity) Keadilan dalam berbagai hal,
9 Serupa
al-adl
Stabilitas dalam masa kerja
10 pegawai (stability of tenure | Efisien yakni tidak mubazir Beda
of personel)
11 | Inisiatif (initiative) Sesuai dengan tuntutan kebu- | g 1o
tuhan zaman
12 Jiwa kesatuan (esprit de Menjaga kesatuan, persauda- Serupa
corps) raan dan persatuan, ukhuwah
13 Pemusatan (centralization) Sa!lng membantu dalam ke- Agak berla-
baikan, taawun wanhan
Penegasan mana yang harus
14 - diprioritaskan dan mana yang Kelebihan
tidak
15 N Keselm}?z{ngan dunia-akhirat, Kelebihan
boros-kikir.
16 --- Kehati-hatian (alwigayah) Kelebihan
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Bila diperhatikan kedua rumusan prinsip-prinsip umum mana-
jemen di atas, Fayol memiliki 13 poin prinsip sementara manajemen
Islami memiliki 16 poin prinsip. Dari sejumlah rumusan prinsip terse-
but, maka ada 7 poin yang serupa, 3 secara substansi berdekatan atau
sebagian mirip, 1 yang berlawanan dalam mana Fayol menekankan
pada sentralisasi, sementara Islami lebih menekankan kepada saling
membantu (ta’awun). Ada 2 poin yang berbeda, dan dalam manaje-
men Islami ada 3 poin sebagai kelebihan yakni Penegasan mana yang
harus diprioritaskan dan mana yang tidak; keseimbangan antara du-
nia dan akhirat, antara boros dan kikir; dan Kehati-hatian (alwigay-
ah).
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BAB IX
PARADIGMA MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Paradigma adalah kerangka pikir yang membentuk pola perilaku
manajemen. Dalam sebuah penelitian seringkali harus didahului oleh
paradigma, paradigma merupakan sebuah kebenaran yang tidak per-
lu dibuktikan, berbeda dengan hipotesa yang harus dibuktikan.

Contoh, “Saya akan sampai ke Barabai naik mobil selama 3 jam
perjalanan”. Apa paradigma yang harus dipakai, yaitu: 1. Mobilnya
tidak mogok; 2. Jalannya baik dan tidak macet.

Berkaitan paradigma, harus dipahami bahwa manajemen itu
terkait dengan unsur-unsur manajemen yakni terkait dengan manu-
sia, terkait dengan materi/benda termasuk alat (konvensional atau
modern) dan terkait dengan dana dan waktu. Apa yang bisa dijadikan
paradigma dari tinjauan unsur tersebut sehingga bila paradigma itu
dipegang akan melahirkan manajemen pendidikan yang Islami. Bila
tidak maka akan menjadi manajemen pendidikan yang tidak Islami.

A. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK TERMULIA

Pendidikan yang selalu berpapasan dengan manusia sebagai
sentral problemanya, menempatkan manusia sebagai aspek penting
dalam manajemen pendidikan. Manusia sebagai subyek pendidik
dan subyek didik keduanya memiliki posisi yang sama yakni sebagai
makhluk termulia di sisi Allah SWT. Oleh sebab itu penerapan mana-
jemen tidak boleh muncul implikasi yang merendahkan martabat dan
harkat manusia, sebagai contoh ekploitasi yang berlebihan dalam
mempekerjakan manusia baik sebagai pendidik, anak didik maupun
karyawan yang bertugas melayani keduanya.
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Ekploitasi terhadap manusia tersebut misalnya tidak memberi-
kan waktu yang cukup untuk mereka menunaikan tugasnya sebagai
abdullah, beribadah langsung kepada Allah, atau juga tidak member-
ikan waktu istirahat yang memadai sesuai dengan tuntutan keseha-
tan.

Dalam bekerja, Tuhan telah menginformasikan bahwa siang ada-
lah waktu bekerja sedangkan malam adalah waktu untuk istirahat.

DELLST tars @ LG ST Wazg
“Kami jadikan malam untuk pakaianmu, dan kami jadikan siang
untuk kamu mencari penghidupan” (Q.S. An-Naba (78): 10-11)

Dalam manajemen SDM khususnya, tidak boleh terjadi keterbe-
lahan antara aspek fisik, mental dan ruh, karena bila terpisah tidak
menjadi manusia lagi.

Penghargaan Allah terhadap manusia adalah didasarkan atas
tingkat ketakwaannya. Takwa sendiri sangat luas cakupannya. Tak-
wa bisa mencakup pengertian menjunjung tinggi perintah Allah dan
menjauhi larangannya. Takwa juga berarti orang yang penuh keha-
ti-hatian dalam bekerja jangan sampai melanggar aturan terutama
aturan Tuhan yang sangat jelas kebenarannya. Takwa juga berarti
orang yang mengikuti hukum-hukum Tuhan baik hukum kealaman
maupun hukum kemanusiaan yang tertuang dalam ayat kauniah dan
ayat gauliah.

Manajemen pendidikan Islam harus menghargai manusia atas
dasar prestasinya menjalankan perintah pimpinan yang tentu saja
suatu perintah yang sesuai dengan ketentuan Tuhan. juga melak-
sanakan berbagai aktivitas di bidangnya yang tidak bertentangan
dengan norma, nilai dan ajaran Tuhan.

Manajemen pendidikan Islam meletakkan penghargaan terha-
dap seseorang atas dasar prestasinya bukan atas dasar kekeluargaan,
atau kaitan emosional lainnya, seperti kecantikan dsb.

Jadi bilamana ada usaha merendahkan martabat anak didik sep-
erti mendongkrak nilai, membantu manjawabkan soal, ini bertentan-
gan dengan paradigma manusia sebagai makhluk termulia, tetapi
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paradigma menghinakan manusia yang akan menjadi kenyataan ke
depan.

Islam sangat menghargai prestasi umatnya, oleh karena itu
perhitungan awal tahun bagi kaum muslimin dimulai dengan hijrah
Rasul bukan atas dasar kelahiran beliau. Alasan Umar menetapkan
berdasarkan hijrah tersebut karena hijrah sebagai awal prestasi besar
Rasul menyampaikan risalah, membangun masyarakat yang berbu-
daya dan beradab. Oleh sebab itulah Yatsrib diganti beliau dengan
Madinah yang artinya kota. Madinah satu asal kata dengan madani-
yah yang artinya kebudayaan. Masyarakat Madinah atau madaniyah
artinya masyarakat kota yang berbudaya, sebagai lawan dari mas-
yarakat badawa atau badawiyah atau kampungan.

B. ONTOLOGI KERAGAMAN DAN KEUNIKAN MANUSIA

Manusia diciptakan beragam dan unik, antara seorang dengan
lainnya tidaklah sama walaupun lahir dari rahim ibu yang sama. Kera-
gaman tersebut akan bertambah lagi dengan perbedaan lingkungan,
budaya dan sejarah kehidupan manusia. Oleh karena itu manusia ti-
dak bisa dipandang seperti layaknya memandang binatang dan tum-
buhan yang sangat homogin. Manusia memiliki potensi yang sama
sekaligus juga berbeda. IQ manusia yang satu berbeda dengan lain-
nya, begitu pula tingkat kedalaman emosi, afeksi, kemauan, motivasi,
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya berbeda-beda.

Selain keragaman, di sisi lain juga manusia memiliki keunikan
misalnya ada seseorang yang tampak bahagia dengan kesusahannya,
tetapi ada yang tampak tidak bahagia walaupun memiliki kekayaan
yang banyak. Begitupula ada orang tersinggung kalau titelnya diting-
gal saat menyebut namanya, seperti titel haji dan gelar kesarjanaan.
Sebaliknya ada orang yang tidak senang dengan berbagai titel terse-
but. Begitupula ada orang yang tampilannya sangat sederhana dan
bersahaja meskipun kaya, yang lain berpenampilan perlente meski-
pun miskin, sehingga seakan-akan dia paksakan untuk memenuhinya.
Itulah gambaran keragaman dan keunikan manusia.
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C. AKHLAK DAN MORAL SEBAGAI DASAR

Manajemen pendiikan Islam selalu berdasarkan atas penghar-
gaan terhadap kaedah-kaedah moral, karena inti dari pendidikan Is-
lam adalah tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai Islam itu sendiri.
Moral dan akhlak menjadi dasar pijak manajemen. Untuk mencapai
sesuatu harus didasarkan atas cara yang baik, prinsip machiavelli ti-
dak dibenarkan begitupula prinsip pragmatisme. Pragmatisme yang
tidak menghargai logika absolut, logika formal dan logika intelektual,
tetapi mementingkan sesuatu yang bemanfaat secra praktis dan ber-
manfaat bagi dirinya meskipun bertentangan dengan kaedah moral,
agama maupun masyarakat. Bagi manajemen pendidikan Islam, se-
gala sesuatu harus dilandasi mindsheet kualitas, perubahan, dan ke-
majuan, juga mindsheet penegakan kebenaran, kebaikan dan keinda-
han (hanief), sebagai bagian dari penerapan akhlak Islami.

Kesuksesan seorang manajer atau seorang leader banyak terkait
dengan tiga hal yakni:

1. Kompetensi kerja atau kerja profesional, yakni menguasai
bidang garapan kepemimpinannya, seperti bidang pendidikan
tentunya harus dipimpin oleh seseorang yang memiliki profe-
sionalisme yang mencakup berbagai komptensi di bidang pen-
didikan.

2. Kompetensi komunikasi yakni kemampuan dalam menjalin
komunikasi atau keampuan dalam bersilaturrahmi yang dib-
uktikan dengan adanya berbagai kerjasama dengan berbagai
stakeholders.

3. Kompetensi kepribadian dalam arti luas bukan saja dalam kai-
tan dengan kejujuran, benar, amanah, sabar dan ikhlas namun
mencakup pula disiplin, etos kerja tinggi, kerja keras, ber-
orientasi kepada kualitas, sederhana, yang tercermin dalam
keperibadian yang utuh sebagai seorang muslim.
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D. KEBERSAMAAN, KESAMAAN, KEADILAN DAN KESEJAHTERAAN

Manusia itu munfaridun mailun ilal jama’ah, manusia itu individu
yang cenderung bersosial. Manusia tidak bisa hidup sendirian untuk
mengatasi semua problematikanya. Oleh sebab itu kesadaran hidup
bersama harus selalu hidup dalam dirinya. Kebersamaan dalam men-
etapkan visi dan misi, perencanaan, dan lainnya. Musyawarah menja-
di bagian dari implementasi paradigma ini. Sebuah visi dan misi yang
mulanya barangkali sebagai visi dan misi pribadi tetapi hendaknya
harus lenyap menjadi visi dan misi bersama. Hal itu harus melalui
musyawarah agar visi misi dimaksud bisa diterima dan dirasakan se-
bagai milik mereka. Dalam konteks ini maka rasa kebersamaan harus
terus tumbuh dalam semua lapisan organisasi. Rasa kebersamaan
itu harus pula didukung oleh rasa kesamaan, senasib dan sepenang-
gungan, jangan mau menang sendiri.Manajemen modern adalah
manajemen yang sangat memperhatikan karyawannya, karena tanpa
dukungan karyawan, inovasi, disipilin, kerja keras mereka, maka man-
ajemen mustahil bisa berjalan lancar. Disini komunikasi dan klarifikasi
sangat penting terus menerus dijalankan, sebab bilamana ada intrik
yang bersifat memojokkan akan merugikan manajemen, oleh sebab
itu jauhilah kemungkinan munculnya intrik dan fithah.

Paradigma keadilan akan mendukung tumbuhnya rasa kesamaan
dan paradigma kesejahteraan akan mendukung tumbuhnya rasa ke-
bersamaan. Bilamana kedua paradigma terkhir ini kita fahami, hayati
dan praktekkan insya Allah dukungan anggota/karyawan akan terus
tumbuh dan konstan.

Dalam penyelenggaraan pendidikan terutama di suatu seko-
lah pada dasarnya semua prinsip-prinsip manajemen di atas perlu
mendapat perhatian, terutama sekali seperti disiplin, tata tertib,
keadilan, inisiatif dan meletakan kepentingan individu harus berada
di bawah kepentingan pribadi manajer.

Banyak kemunduran hasil belajar atau hasil pendidikan antara
lain disebabkan karena ketidakdisiplinan terhadap rencana atau pro-
gram, juga ketidak disiplinan terhadap kurikulum, begitu pula kepent-
ingan umum anak didik sering diabaikan oleh adanya anak didik yang
kebetulan punya hubungan keluarga dengan pendidik, demikian pula
persoalan inisiatif seharusnya selalu mendapat perhatian justru seko-
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lah adalah lembaga yang harus selalu dinamis.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah tak ubahnya
seperti menjalankan sebuah perusahaan, karena itu perlu
diperhatikan  perhitungan in put dan out putnya, bahkan
dalam perhitungan out put harus dilakukan secara cermat
disebabkan hasil pendidikan tidak secara mudah dilihat
seperti hasil perusahaan atau industri. Beberapa hal yang
menyebabkan gagalnya perusahaan perlu mendapat perhatian
dari administrator pendidikan.

E. TEPAT GUNA ATAU MENJAUHI MUBAZIR

Bilamana dalam manjemen umum sering deketengahkan istilah
efisien dan efektif. Efisien yaitu sedikit tenaga, waktu, dana tetapi
tercapai tujuan. Atau dengan tenaga, waktu dan dana yang standar
tetapi mampu mencapai tujuan yang optimal. Artinya penggunaan
tenaga, waktu dan dana tidak boleh terpakai secara sia-sia yakni ha-
rus tepat guna.

Adapun efektif lebih berorientasi kepada tujuan, dan bahkan ser-
ingkali tidak diperhitungkan berapa jumlah tenaga, waktu dan dana
asalkan tujuan tercapai. Oleh sebab itu selalu saja disatukan antara
efisien dan efektif.

Tuhan menegaskan bahwa orang yang mubazir itu adalah sauda-
ra setan. Adapun perilaku setan selalu saja bertentangan dengan apa
yang diajarkan oleh Tuhan kepada manusia.

Ketepatan menghitung tenaga, waktu dan dana merupakan
kewajiban bagi manager. Ada beberapa kasus mubazir yang dilaku-
kan oleh masyarakat pendidikan, tetapi setelah dilakukan perbaikan
manajemen semua itupun lambat laun hilang. Artinya paradigma ini
ternyata bisa diterapkan asal ada kemauan dan sistem yang jelas dan
dengan tegas diterapkan.

Pembangunan menara mesjid yang dari tahun ke tahun selalu
diubah barangkali bisa dikategorikan mubazir, karena tujuan berdir-
inya mesjid bukan kemegahan yang berlebihan tetapi kemalkmuran.
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Terkait dengan mubazir ini sebagaimana penegasan Allah pada
surah Al-Israa (17): 26-27.
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“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan hak-
nya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan jan-
ganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Ses-
ungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-Israa
(17): 26-27).

Sarana maupun peralatan modern dan mutakhir dapat dipergu-
nakan dalam manajemen pendidikan Islam dan mendukung tujuan
pendidikan Islam asal bisa efektif dan efisien atau tidak mubazir.

Ada contoh yang sederhana tetapi menggelitik, yakni membe-
li sejumlah komputer sementara listriknya belum masuk ke sekolah
atau madrasah tersebut. Ini jelas mubazir karena mungkin saja berta-
hun-tahun komputer tersebut tidak bisa dipergunakan yang akhirnya
menjadi barang rongsokan.

Mubazir yang sering disamakan dengan boros, sementara sikap
dan perilaku boros adalah sikap atau perilaku pengeluaran uang yang
dipergunakan bukan untuk pemenuhan kebutuhan, akan tetapi atas
dasar nafsu dan keinginan semata. Ada sejumlah anggota masyarakat
yang boros karena membeli sesuatu bukan atas asas manfaat tetapi
hanya karena perkembangan model dari barang tersebut. Ini cend-
erung kepada perilaku boros, karena keluar uang tetapi tidak terarah.
Sebaliknya ada pula anggota masyarakat yang sangat kikir. Orang sep-
erti ini tidak akan mengeluarkan uang meskipun untuk kepentingan
dirinya, seperti untuk membeli obat yang memang sudah disarankan
oleh dokter untuk membelinya. Membeli obat sebagai keharusan,
namun karena kekikirannya, obatpun tidak mau dibeli. Begitupula
terkait kelengkapan sarana pendidikan, ada yang memang seharus-
nya dibeli karena memang dibutuhkan dan harus disediakan, sebab
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bilamana tidak tersedia sesuatu itu akan menghambat proses pen-
didikan, namun bagi seorang pimpinan yang kikir tentu tidak akan
membelikannya.

Dalam konteks manajemen, boros atau mubazir terlarang, begit-
upula kikir juga terlarang, maksudnya harus bersikap dan berperilaku
tengah-tengah dan proporsional. Segala peralatan, sarana maupun
prasarana yang semestinya tidak dibutuhkan tidak harus dibeli, begi-
tu sebaliknya sesuatu yang dibutuhkan harus disediakan.

Firman Allah:
59 Do Gob G058 LT 6 RIS N5 &kt ) Wplie 345 a2

“dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada le-
hermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya!® karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal” (Q.S. Al-Israa (17): 29)

120 Maksudnya: jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu pemurah.
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BAB X
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN ISLAMI

A. MODEL PERENCANAAN PENDIDIKAN YANG ISLAMI

Perencanaan sering diistilahkan dengan planning. Menurut
George R. Terry, Planning is the selecting and relating of facts and
the making and using assumtion regarding the future in visualization
and formulation of proposed activity believed necessary to achieve
desired result”? .

Dari batasan di atas jelas bahwa perencanaan adalah langkah
pertama dalam fungsi manajemen. Perencanaan harus berdasarkan
fakta, karena itu harus didekati secara rasional bukan emosional. Me-
mang untuk menyusun perencanaan diperlukan lebih dahulu adan-
ya sejumlah keinginan, keinginan diseleksi dan disesuaikan dengan
kenyataan (fakta, kondisi dan situasi) dan disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Tampaknya menyusun perencanaan dalam bidang
pendidikan agak lebih mudah karena umumnya tujuan pendidikan
telah diketahui secara jelas. Di dalam setiap perencanaan ada dua
faktor yang harus diperhatikan, yaitu faktor tujuan dan faktor sarana;
baik sarana personal maupun material'?2.

Beberapa persyaratan untuk membuat perencanaan secara
umum dikemukakan oleh M. Rivai, MA bahwa rencana harus menge-
mukakan apa yang ingin dicapai, alasan-alasan apa yang dipergu-
nakan untuk menentukan cara-cara pencapaiannya itu, bagaimana
akan dilaksanakannya, bilamana harus dapat diharapkan selesainya
dengan tahapan-tahapannya, siapa yang melaksanakannya, bagaima-
na mengadakan penilaiannya, kemungkinan-kemungkinan apa yang

121 George R. Terry, Principles ..., h. 195.
122 Drs. M.Ngalim Purwanto, dkk, Administrasi ..., h. 25.
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dapat mempengaruhi pelaksanaannya, bagaimana mengadakan
penyesuaian dan perubahan rencana dan sebagainya®?:.

Kita dapat mengemukakan beberapa pertanyaan pendek sebagai
teknis pembuatan rencana berupa : what (apa), why (mengapa), how
(bagaimana), when (kapan) dan who (siapa). What (apa) yang dike-
hendaki untuk direncanakan sesuai dengan kondisi dan tujuan organ-
isasi yang ingin dicapai. Why (mengapa) sesuatu itu diusulkan atau
proposal tersebut penting. Ini menyangkut latar belakang penting-
nya usul tersebut, baik dilihat secara teoritis maupun praktis. How
(bagaimana) cara menjalankan rencana yang diusulkan itu, termasuk
strategi dan metode menjalankan rencana tersebut. When (kapan)
rencana itu dimulai dilaksanakan dan kapan diperkirakan selesainya
dan Who (siapa) yang bertanggung jawab dan siapa pula personal
pelaksananya.

Adapun syarat-syarat sebuah perencanaan dikemukakan oleh
Drs. M. Ngalim Purwanto dkk., sebagai berikut :

Perencanaan harus didasarkan atas tujuan yang jelas.
Bersifat sederhana, realistis dan praktis.
3. Terperinci, memuat segala uraian serta klasifikasi kegiatan-ke-

giatan dan rangkaian tindakan, sehingga mudah dipedomani
dan dijalankan.

4. Memiliki fleksibelitas, sehingga mudah disesuaikan dengan
kebutuhan serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu.

5. Terdapat perimbangan antara bermacam-macam bidang yang
akan digarap dalam perencanaan itu, menurut urgensinya
masing-masing.

6. Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya dan waktu
serta kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya dan
dana yang tersedia dengan sebaik-baiknya.

7. Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya dup-
likasi pelaksanaan®®,

123 M.Rivai,MA, Pengantar ..., h. 29.
124 Drs. M. Ngalim Purwanto, dkk. Administrasi ..., h. 26.
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Dari uraian terdahulu telah diutarakan peran utama perenca-
naan sebagaimana diutarakan oleh George R. Terry, yaitu :

1. To cope with future and change

2. Sebagai tempat timbulnya future action
3. Sebagaj penuntun

4. Membantu meminimize cost'®.

Rencana dapat dibedakan dengan (1) rencana jangka pendek,
yaitu meliputi periode 1 tahun atau kurang, (2) rencana jangka se-
dang meliputi lebih dari 1 tahun tapi tidak lebih dari 5 tahun dan
(3) rencana jangka panjang meliputi lebih dari 5 tahun??¢. Coba pula
kita bandingkan dengan istilah yang dipakai dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) yang merupakan konsep perencanaan pem-
bangunan pada era orde baru, yaitu jangka pendek periode 1 tahun;
jangka menengah dengan periode 5 tahun dan jangka panjang den-
gan periode 25 sd. 30 tahun.

Kemudian berkenaan dengan rencana ini dikenal istilah ren-
cana tetap dan rencana sekali pakai. Rencana tetap adalah rencana
yang dipakai berkali-berkali, meliputi kebijaksanaan-kebijaksanaan,
prosedur-prosedur dan aturan-aturan. Sedang rencana sekali pakai
atau disebut juga rencana bertujuan tunggal ialah rencana yang dib-
uat untuk mencapai tujuan khusus, biasanya dalam suatu periode
waktu yang relatif pendek. Anggaran belanja, program dan proyek
adalah contoh rencana sekali pakai'?’.

Berkenaan dengan tahap-tahap dalam perencanaan pendidikan
menurut Banghaart dan Trull ialah sebagai berikut :

1. Formulasi masalah perencanaan pendidikan:

a. Menguraikan ruang lingkup masalah pendidikan

b. Mempelajari apa yang pernah ada

c. Menentukan apa yang ada dan apa yang seharusnya ada
d. Sumber-sumber dan kendala-kendala
e

Menetapkan bagian-bagian dari perencanaan pendidikan dan
prioritas

125 George R. Terry, Principles...., h. 60.
126 Oteng Sutisna, Administrasi..., h. 194.
127 Ibid., h. 194-195.
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2. Analisa bidang-bidang masalah perencanaan:
a. Mempelajari bidang dan sistem sub masalah
b. Mengumpulkan data
c. Mengolah data
d. Membuat ramalan
3. Formulasi rencana-rencana:
a. Mengidentifikasi kecondongan-kecondongan
b. Menetapkan maksud dan tujuan
c. Mendesain rencana-rencana
d. Memilih suatu rencana
4. Elaborasi rencana:
a. Formulasi masalah
b. Melaporkan hasil-hasil
5. Implementasi rencana:
a. Persiapan program
b. Persetujuan program
6. Merevisi, mengubah, mendesain kembali rencana?.

Perencanaan yang bertujuan jangka panjang lebih diutamakan
dari perencanaan yang bertujuan jangka pendek. Pendidikan adalah
pengembangan generasi, oleh sebab itu harus dipahami sebagai ak-
tivitas jangka panjang. Kalau memelihara anak kerbau, maka 5 tahun
baru menjadi kerbau dewasa, dan mendidik anak manusia adalah
satu generasi yakni 20 tahun. Manajemen Islami secara umum kare-
na berorientasi kepada kualitas senantiasa berjangka panjang, tidak
bersifat instan, menerabas, karena sesuatu berjalan atas hukum yang
teratur. Akan tetapi seringkali kita temukan di masyarakat saat ini
yang proses pendidikannya ingin instan seperti ijazah membeli, kuli-
ah tidak disiplin, bahkan ada yang menijiplak, dan sebagainya.

Perencanaan terdiri dari perencanaan strategis, kebijakan, pro-
sedur dan program jangka pendek. Perencanaan pendidikan Islam
harus memperhatikan perencanaan strategis yakni perencanaan
yang komprehensif dan berjangka panjang.

128 Frank W. Banghart and Albert Trull, Jr lbid : 169 —170.
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Perencanaan strategis harus memuat prioritas-prioritas. Nabi
diawal perjuangan beliau menerapkan perencanaan strategis dengan
prioritas pembinaan keluarga sendiri, prioritas pada penanaman tau-
hid, baru kemudian hal-hal yang terkait dengan syariah.

Apa prioritas pendidikan Islam, ingat Nabi selama 13 tahun me-
nanamkan dan membersihkan ketauhidan, sebagaimana pula Luk-
manul Hakim dalam beberapa ayat Alquran digambarkan bagaimana
prioritas pendidikan tauhid bagi anak. Ingat pula Imam Al-Gazali, pri-
oritas utama bagi pendidikan anak adalah Alquran dan Ibadah dasar.
Kemudian beliau juga membagi ilmu kepada fardhu ain dan fardhu
kifayah yang menunjukkan prioritas pula dalam perencanaan pen-
didikan. Seberapa jauh pendidikan untuk melahirkan para tafagquh
fiddiin (ahli ilmu agama) dan tafagquh fiddunya (ahli ilmu-ilmu kedu-
niaan).

Memperhatikan Alquran surah Al-Hasr ayat 18, maka perenca-
naan bukan saja terkait dengan aspek duniawi semata tetapi sampai
kepada yang ukhrawi.

> ﬁ ,;{ (2 )5/
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesung-
guhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al-Hasyr
(59): 18).

Quraish Shibab dalam sebagian tafsirnya dengan mengutip Tha-
ba’thaba’i , bahwa perintah memperhatikan apa telah diperbuat un-
tuk hari esok, dipahami oleh Thaba’thaba’i sebagai perintah untuk
melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini
seperti tukang yang telah menyelesaikan pekerjaannya, dituntut un-
tuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakannya bila tel-
ah baik, atau memperbaikinya bila ada kekurangannya, sehingga bila
tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut
tampil sempurna. Perintah takwa yang kedua dimaksudkan untuk
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perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telah dilakukan atas
dasar perintah takwa yang pertama'®

Surah Al-Hasyr ayat 18 ini oleh beberapa ahli manajemen syariah
disebut dengan ayat perencanaan. Sebuah perencanaan selalu saja
didahului oleh kegiatan memperhatikan sesuatu capaian sebelumn-
ya, dan atas dasar penilaian terhadap capaian tersebut, maka disusun
perencanaan ke depan.

Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung menjelaskan bahwa se-
tiap manusia (bukan hanya organisasi) hendaknya memperhatikan
apa yang telah diperbuat pada masa lalu untuk merencanakan hari
esok®.

Pada surah Al-Hasyr ayat 18 di atas sebagai ayat perencanaan
terdapat dua kali kata takwa.

Dimulai dengan perintah bertakwa, ini berarti penuh perhatian
atau penuh kehati-hatian. Kehati-hatian dalam menyusun perenca-
naan dan setelah perencanaan tersusun, maka yang lebih penting
harus berhati-hati pula dalam implementasinya, itulah yang diisyarat-
kan perintah takwa yang kedua pada ayat dimaksud.

Surah Al-Hasyr ayat 18 ini, juga menjelaskan agar memperhatikan
apa yang telah dicapai sebelum detik ini, atau apa yang telah dicapai
sebelum hari ini. Capaian tersebut perlu diperhatikan baik menyang-
kut hal-hal yang positif maupun hal-hal yang negatif yang bisa diper-
gunakan untuk menganyam hari esok. Sesuatu yang positif tentu ha-
rus dipertahankan bahkan dikembangkan dan sesuatu yang negatif
tentu harus ditinggalkan dan diperbaiki. Memperhatikan untuk hari
esok dalam isitilah manajemen disebut dengan perencanaan, karena
perencanaan juga harus memperhatikan capaian-capaian yang telah
dilakukan hingga saat ini yakni capaian-capaian hingga hari ini, dan
dianalisis yang lazim melalui analisis SWOT untuk menemukan strate-
gi atau program strategis. Perlu pula diperhatikan  bahwa “untuk
hari esok” dalam ayat ini menurut sementara mufassir bukan semata
diartikan hari esok atau besok, namun hari esok adalah hari nanti di
alam akhirat. Oleh sebab itu perencanaan dalam pandangan Islam

129 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume
14, Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 130

130 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, Gema Insani
Press, Jakarta, 2003, h. 78
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harus sampai menjangkau jangka waktu yang sangat panjang yakni
hingga hari akhirat kelak. Maksudnya setiap perencanaan harus ber-
orientasi jauh ke depan, bukan saja untuk di dunia ini, namun beror-
ientasi ke alam akhirat, karena sesungguhnya dunia ini bersambung
dengan akhirat. Apabila sebuah perencanaan dikaitkan dengan hari
akhirat, maka inilah yang disebut ibadah, karena bila berorientasi ke
akhirat berarti termotivasi untuk bersiap menghadapi hari pembala-
san dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Perencanaan pendidikan harus berorientasi kepada kualitas dan
kepada sesuatu yang ideal, sebagaimana Adam memiliki pengalaman
di sorga yang penuh dengan gambaran ideal yang harus diterapkann-
ya dalam kehidupan di dunia.

Untuk semua itu, nafsu atau dorongan maupun keinginan yang
diberikan oleh Allah kepada manusia harus dimanfaatkan sebagai ba-
sis perencanaan, tetapi diseleksi dengan berbagai tuntunan llahi dan
proses sejarah serta berbagai pengalaman-pengalaman empiris ses-
uai perkembangan zamannya.

Pendidikan harus merencanakan pendidikan anak sebagai gen-
erasi muda agar dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan berbagai perubahan ke depan, karena mereka
akan menghadapi berbagai perubahan tersebut. Berbagai kondisi
prennial juga harus masuk dalam perencanaan pendidikan yang Is-
lami antara lain keimanan, ibadah, muamalah, akhlakul karimah, il-
miah, kualitas, bermanfaat untuk kehidupan praktis, dan spiritualis.

Terkait aplikasi perencanaan ada baiknya contoh penjabaran visi
IAIN Antasari 2001-2010 lalu yang dijabarkan dalam performan yang
dikembangkan, merupakan gambaran hal-hal yang dicita-citakan un-
tuk dicapai, sekaligus menjadi prioritas, menyangkut:

1. Fisik

Secara fisik, IAIN Antasari sebagai perguruan tinggi yang
beridentitas keagamaan serta dihuni oleh orang-orang yang terpilih,
menampilkan citra yang berwibawa, sejuk, rapi, bersih dan indah, se-
hat, nyaman dan aman.

2. Kelembagaan
a. Memiliki tenaga akademik yang handal dalam pendidikan
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dan pengajaran, penelitian dan berbagai aktivitas ilmiah serta
pengabdian kepada masyarakat.

Mengembangkan tradisi ilmiah yang mendorong lahirnya
kewibawaan akademik bagi seluruh sivitas akademika.

Menerapkan manajemen modern yang mampu menggerak-
kan seluruh potensi untuk mengembangkan kreativitas warga
kampus.

d. Memiliki kkmampuan antisipatif dan bersikap proaktif.
3. Pimpinan
a. Memiliki kepemimpinan yang mampu mengakomodasikan

@ "o oo

h.

seluruh potensi yang ada, menjadi kekuatan penggerak lem-
baga secara menyeluruh.

Memiliki kemampuan, sikap dan perilaku sebagai leader, ma-
najer dan administrator yang handal serta berkualitas.

Memiliki wawasan yang luas serta visioner.

Profesional dan memiliki tanggung jawab moral.
Berwibawa dan memiliki integritas kepribadian yang bersih.
Egalitarian dan nonpartisan.

Demokratis dan objektif.

Mampu menghargai waktu dan prestasi.

4. Dosen dan Peneliti

a.
b.
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Selalu menampilkan diri sebagai seorang muslim di mana saja.
Berwawasan keilmuan yang luas dalam bidangnya dan memi-
liki profesionalitas yang tinggi.

Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan keilmuan.

Bersikap dan berperilaku jujur, amanah dan berakhlak mulia
serta dapat menjadi teladan bagi anggota civitas akademika
lainnya dan karyawan.

Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik profesi.
Bersikap proaktif dan kemampuan antisipatif.

Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmi-
ah yang tinggi serta moderat.

Memiliki kesadaran tinggi dalam bekerja yang didasari oleh
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niat beribadah, ikhlas dan selalu berusaha meningkatkan kual-
itas pribadi.

Memiliki kepedulian sosial yang tinggi.
Berpakaian rapi dan sopan serta baik dalam ucapan maupun
perbuatan.

5. Karyawan (tenaga administrasi, pustakawan dan arsiparis)

a.
b.

h.

Selalu menampilkan diri sebagai seorang muslim di mana saja.

Selalu mendahulukan kepentingan yang dilayani daripada
kepentingan pribadi dengan penuh kesabaran, keikhlasan dan
akomodatif.

Mencintai pekerjaan dan memiliki profesionalitas yang tinggi
dalam melaksanakan tugas-tugas keadministrasian.

Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin dan berakhlak
mulia.

Berorientasi pada kualitas pelayanan.

Cermat, cepat, tepat dan efisien dalam pengambilan keputu-
san serta pelaksanaan tugas.

Berpakaian rapi dan sopan serta baik dalam ucapan maupun
perbuatan.

Mengembangkan sikap husnuzhzhan dan menjauhi su’uzhzhan.
Memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

6. Mahasiswa

a.

@~ 0 Q

Memiliki penampilan sebagai calon pemimpin umat yang
ditandai dengan kesederhanaan, kerapian dan penuh percaya
diri.

Memiliki keberanian, keterbukaan dan kebebasan mimbar ak-
ademik.

Memiliki kepekaan terhadap persoalan lingkungan dan
kepedulian sosial yang tinggi.

Memiliki kearifan dalam menyelesaikan segala persoalan.
Berdisiplin tinggi.

Haus dan cinta ilmu pengetahuan.

Kreatif, inovatif, moderat dan berpandangan jauh ke depan.
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h. Mampu berkomunikasi dengan dunia luar, baik nasional mau-
pun global.

i. Selalu mencerminkan sebagai seorang yang memiliki keman-
tapan akidah dan kedalaman spiritual, keluhuran akhlak dan
keluasan ilmu.

j. Mau belajar di bidang profesi yang bermanfaat dalam ke-
hidupan modern.

7. Lulusan yang diharapkan
IAIN Antasari menginginkan lulusannya memiliki kekuatan dengan ci-
ri-ciri:
a. Kemantapan akidah, kedalaman spiritual, kemuliaan akhlak
dan kepekaan moral.

b. Kedalaman dan keluasan ilmu, kekokohan intelektual serta ke-
matangan profesional.

c. Kemandirian.
d. Siap berkompetisi dengan lulusan perguruan tinggi lain.

e. Mampu menjadi pemimpin dan penggerak umat serta menja-
di teladan bagi masyarakat sekelilingnya.

f. Berwawasan global dan moderat.

g. Bertanggung jawab dalam pengembangan agama Islam di
tengah-tengah masyarakat.

h. Berjiwa besar, selalu peduli pada orang lain dan gemar berkor-
ban demi kemajuan bersama.

Adapun rencana strategis untuk mencapai semua yang dicita-ci-
takan tersebut, maka disusun Strategi Pengembangan, yaitu:

1. Sentra Pengembangan

a. Jurusan/Program Studi: sudah sewajarnya dipikirkan jurusan/
program-program yang dapat memenuhi harapan ke depan,
misalnya penambahan program studi pada program pascasar-
jana.

b. Perpustakaan: peningkatan sarana dan pemanfaatannya.
Pusat Pembinaan Bahasa: refungsionalisasi sebagai pusat pe-
layanan dan pengembangan bahasa secara mandiri.
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d. Laboratorium: peningkatan fungsi dan upaya pendukung
Laboratorium Pusat Pembinaan Bahasa serta pengadaan
laboratorium-laboratorium atau yang sejenis untuk pengem-
bangan keilmuan berbagai jenis jurusan/program studi di
fakultas-fakultas dari bidang-bidang keilmuan lain yang me-
merlukan pengembangan profesi.

e. Pusat-pusat (termasuk Pusat Penelitian, Pusat Pengabdian
pada Masyarakat, Pusat Pengkajian Islam di Kalimantan, Pu-
sat Studi Wanita, Pusat Pengkajian Hak Asasi Manusia, Pusat
Komputer dan beberapa lembaga pengajian serta pengem-
bangan yang bersifat swadaya): peningkatan fungsi dan upa-
ya pendukung untuk memungkinkan pengembangan kemam-
puan akademik serta peran sivitas akademika di dalam dan di
luar kampus.

f.  Asrama dan Mushalla: penambahan fungsi dari tempat tinggal
dan peribadatan kepada fungsi akademik.

g. Kerjasama dengan pihak lain: Pemanfaatan stakeholders, lem-
baga-lembaga ilmiah dan profesi serta pembinaan hubungan
yang lebih akrab lagi dengan pemerintah daerah untuk melan-
carkan proses pembinaan mahasiswa dalam rangka pencapa-
ian visi dan misi.

Pengembangan Dosen

Mengupayakan secara bertahap penambahan dosen sehingga

tercapai rasio ideal.

. Mengupayakan peningkatan kualitas dalam memberi kuliah

melalui Pusat Pengembangan Pendidikan dan Pengajaran (Cen-

tre for Institute of Teaching and Learning/CITL) yang bertugas
mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan standar rekrutmen
dosen luar biasa secara selektif.

. Mengusahakan agar dosen berkesempatan melakukan studi lan-
jutan (S.2/S.3).

. Mengusahakan peluang bagi dosen agar aktif berpartisipasi serta

berkomunikasi akademik dalam spektrum yang lebih luas.
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e. Mendorong dosen meningkatkan kualitas dan kuantitas penulisan
karya ilmiah, penelitian serta pengabdian masyarakat dengan
mengupayakan ketersediaan sarananya.

f.  Meningkatkan kesejahteraan dosen secara bertahap dan berke-
layakan.

g. Mengaktifkan fungsi dan peran kelompok ilmiah dosen.

h. Memaksimalkan fungsi lembaga-lembaga ilmiah dan penerbitan
dengan menyiapkan sarana yang memadai dan modern bagi pub-
likasi serta serta penerbitan karya-karya keilmuan.

3. Kemampuan Akademik Dosen yang Diidealkan

a. Memiliki sertifikasi akademik puncak (S.3) hingga mencapai
10% dari jumlah dosen yang ada.

b. Memiliki jabatan akademik tertinggi (Guru Besar) dari seluruh
dosen yang berpendidikan S.3.

c. Memiliki kedekatan dengan mahasiswa karena ilmunya.

d. Tulisan-tulisannya dijadikan acuan, baik internal maupun ek-
sternal.

e. Produk penelitian dijadikan bahan perbincangan ilmiah oleh
kalangan luas.

f. Kewibawaan akademiknya diakui secara luas yang ditandai
oleh ketinggian frekuensi keterlibatan dalam forum-forum il-
miah.

4. Peran Perpustakaan

a. Melakukan penambahan koleksi sesuai dengan kebutuhan,
kondisi dan kekuatan yang ada.

b. Menumbuhkan suasana haus informasi (buku, jurnal, majalah
dan lain-lain) bagi warga kampus.

c. Menyediakan berbagai informasi hasil penelitian dan produk
pemikiran yang selalu berkembang.

d. Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan perpustakaan
lain: perguruan tinggi dan umum untuk peningkatan pe-
layanan pengguna perpustakaan.

e. Melakukan berbagai upaya bagi tumbuhnya gairah kerja pe-
layanan perpustakaan.
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f. Menggali, mengumpulkan dan mendokumentasikan karya-
karya keilmuan kawasan Kalimantan.

5. Peningkatan Fungsi Mushalla dan Asrama Mahasiswa
a. Melatih dan memperdalam dimensi spiritual melalui:

1) Mentradisikan shalat berjama’ah, khususnya warga yang
bertempat tinggal di kampus.

2) Mentradisikan tadarus Alquran sehabis shalat Mahgrib.

b. Menciptakan iklim yang kondusif untuk pengembangan
keilmuan dengan meningkatkan kemampuan bahasa asing
(Arab dan Inggris) serta kemampuan memahami “Kitab Kun-

”n

ing”.
c. Menghidupkan rasa persaudaraan, rasa bertanggung jawab,
hidup sehat dan hidup berorganisasi.

d. Melatih kepedulian kepada orang lain dan lingkungannya.

Memupuk dan melatihkan diri dalam keahlian profesi pilihan
yang bermanfaat di masa depan.

6. Pengembangan Fisik dan Lingkungan
Merevisi maket tata bangunan dan lingkungan kampus |.

b. Membangun prasarana lingkungan kampus khususnya saluran
drainase, jalan, taman, pergudangan, lapangan bermain, lapa-
ngan olah raga serta lapangan parkir yang bersih, sehat, indah
dan rapi.

c. Melanjutkan upaya pembangunan fisik/gedung pendidikan
khususnya Kantor Fakultas Syari‘ah, student centre, laborato-
rium bahasa, mushalla besar, guest house, balai pengobatan,
asrama mahasiswa dan taman kanak-kanak.

d. Mengupayakan renovasi gedung Kantor Pusat dan ruang kuli-
ah empat fakultas, agar dapat dipergunakan sebagai tambah-
an ruang dosen, jurusan, penerbitan, pusat dan lembaga lain-
nya.

e. Merancang tataguna areal kampus Il (Banjarbaru).
Merancang dan mengupayakan pengadaan fasilitas kantor

dan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan efektivitas kegia-
tan.

137



Kamrani Buseri

7. Pengembangan Karyawan (Tenaga Administrasi, Pustakawan dan
Arsiparis)

a.

Meningkatkan prestasi kerja karyawan dengan melatih ket-
erampilan dan pengetahuannya di bidang tugas yang sedang
dilaksanakan.

Meningkatkan motivasi, kemampuan, sikap, dan kepribadian
karyawan agar siap menerima tugas serta tanggung jawab
baru yang lebih besar di masa mendatang.

Mengembangkan peluang pendidikan lanjutan, agar dapat
meningkatkan kinerja dan kemungkinan promosi tugas.
Mengembangkan karyawan melalui promosi tugas dan ja-
batan dengan mengacu pada penilaian kinerja berdasarkan
standar yang objektif.

Mengembangkan penerapan konsep reward and punishment,
agar tumbuh semangat dan motivasi kerja yang positif.

8. Penghimpunan Dana

a.
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Mengupayakan peningkatan dana kegiatan institut yang ber-
sumber dari APBN, baik rutin maupun pembangunan.

Mengupayakan dan mengendalikan peningkatan penerimaan
institut yang bersumber dari penerimaan bukan pajak (SPP
dan lain-lain).

Mengupayakan terbentuknya wadah partisipasi masyarakat
dalam menunjang dan pengembangan institut melalui pem-
bentukan yayasan pengabdian institut, ikatan orang tua ma-
hasiswa dan alumni.

Memelihara hubungan baik dengan Pemerintah Daerah
Propinsi Kalimantan Selatan dan propinsi lainnya dalam lingk-
up regional Kalimantan serta merintis hubungan baik dengan
pemerintah daerah kabupaten asal mahasiswa sebagai sum-
ber dana tambahan institut.

Menginventarisasi produk jasa yang dapat dikembangkan
menjadi sumber dana institut.

Merintis hubungan baik dengan berbagai pihak yang dianggap
mempunyai kepentingan terhadap institut, baik aspek produk
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jasa maupun kelembagaan, dengan harapan dapat menjadi
sumber baru tambahan dana.

9. Prioritas dan Arah Kebijakan

a.

Menjaga dan meningkatkan mutu output terutama dalam as-
pek kompetensi profesional (kerja), kompetensi komunikasi
dengan terutama penguasaan bahasa Arab dan Inggris serta
kompetensi kepribadian

Mengembangkan SDM dosen dan karyawan melalui studi lan-
jut maupun melalui pendidikan dan latihan

Peningkatan mutu akademik (dosen) terutama aspek pene-
litian dan karya ilmiah, melalui berbagai pelatihan maupun
seminar-seminar ilmiah

Pembangunan sarana fisik agar terpenuhi kebutuhan standar
minimal dan pembenahan lingkungan kampus agar terasa
apik, rapi, indah, nyaman dan aman.

Peningkatan pengabdian kepada masyarakat sekaligus
meningkatkan komunikasi dengan masyarakat luas untuk
memperoleh feedback bagi kemajuan IAIN.

Menyahuti berbagai harapan masyarakat di bidang tri dhar-
ma, terutama melalui temuan-temuan yang bermanfaat bagi
masyarakat

Menciptakan sarana, wahana maupun media untuk men-
dukung kegiatan ilmiah maupun informasi ilmiah seperti pen-
erbitan jurnal, dsb.

. Meningkatkan peran serta dalam pembangunan yang bernu-

ansa keagamaan

Melahirkan output yang trainable people yakni sarjana yang
siap latih untuk bisa mengambil posisi pada pekerjaan apap-
un.

Meningkatkan kerjasama dengan berbagai kalangan baik pen-
guasa, pengusaha maupun lembaga sosial keagamaan dan
pendidikan.
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B. MODEL PENGORGANISASIAN PENDIDIKAN YANG ISLAMI

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pengorganisasian
(organizing) perlu kembali diingat istilah organisasi (organization).
Organisasi adalah wadah berhimpunnya orang-orang bisa dalam
bentuk kelembagaan seperti lembaga pemerintahan, lembaga pen-
didikan dll. Juga bisa bersifat non kelembagaan seperti berbagai him-
punan yang ada di masyarakat seperti arisan, yasinan, dll.

Sebuah organisasi tentu memiliki visi, misi serta tujuan, dan un-
tuk mencapai tujuan tersebut selalu ada perencanaan bahkan pro-
gram-program yang di dalamnya memuat beragam aktivitas dan tu-
gas-tugas tertentu. Agar berbagai aktivitas dan tugas tersebut bisa
berjalan, maka harus ada pembagian kerja. Pembagian kerja itu ter-
kait dengan pengelompokkan petugasnya, dan inilah yang disebut
pengorganisasian. Jadi pengroganisasian adalah pengelompokkan
pekerjaan dan pengelompokkan petugasnya.

Di sisi lain organisasi memiliki sumber-sumber baik itu material,
finansial maupun human atau sumber daya manusia (SDM). Berkena-
an dengan SDM atau personalia agar dapat setiap orang berperan da-
lam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi, perlu dilakukan peng-
organisasian, sehingga masing-masing bekerja sesuai dengan tugas,
wewenang serta tanggung jawab masing-masing.

Pengorganisasian sebagai fungsi kedua dari manajemen di-
maksudkan sebagai pengelompokkan pekerjaan dan pekerjanya agar
terjadi pembagian tugas yang jelas sehingga mudah, efisien dan te-
rarah untuk mencapai tujuan. Begitupula agar terhindar dari over-
lapping tugas yang mendatangkan dampak negatif bagi sebuah orga-
nisasi, baik itu dampak pisik maupun psikis, maupun agamis seperti
mubazir dan boros.

Pembagian tugas merupakan sunnatullah atau hukum alam,
karena manusia tidak mungkin mengerjakan sendiri seluruh kegiatan
untuk memenuhi hidupnya, dan setiap orang memiliki kelebihan ser-
ta kekurangannya. Oleh sebab itu pembagian tugas menjadi keharu-
san agar kelebihan yang dimilikinya bisa disumbangkan untuk men-
utupi kekurangan yang lain.

Pembagian tugas juga disesuaikan dengan keahlian yang dimiliki
pekerja atau petugasnya, karena Islam juga mengisyaratkan bahwa
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pekerjaan harus dilakukan oleh ahlinya atau sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.
Ada beberapa prinsip dalam pengorganisasian antara lain:

1. Devision of work, pembagian tugas-tugas atau pekerjaan disertai
uraian yang jelas mengenai pekerjaan/job dimaksud.

2. Authority and responsibility, pemberian tugas disertai dengan
pemberian atau pelimpahan wewenang dan diminta pertanggung
jawabannya.

3. Unity of command, kesatuan perintah. Walaupun pekerjaan telah
dibagi oleh manajer kepada orang lain, komando hanya satu saja
yakni dari pimpinannya. Sebab bilamana dalam sebuah organisasi
atau kelembagaan terapat dua atau lebih komando, maka akan
berakibat sukarnya para pekerja untuk mengikuti yang mana.

4. Span of control, seorang manajer setelah membagi pekerjaan ha-
rus terus melakukan kontrol secara ketat, sebab tanggung jawab
terakhir ada pada pimpinan.

5. Kordinasi untuk menjadikan pekerjaan yang telah dibagi-bagi
tersebut diketahui keterkaitan dengan tujuan serta untuk men-
getahui seberapa besar interdependensi masing-masing peker-
jaan dan masing-masing petugas bagi pencapaian program dan
tujuan.

Dalam dunia pendidikan seringkali sebuah lembaga pendidikan
mengorganisasikan tugas dan fungsinya kepada : Pertama, tugas ak-
ademik yang meliputi antara lain penetapan tujuan pendidikan, kuri-
kulum, silabus dan lainnya yang terkait dengan masalah akademik.
Kedua, tugas yang menangani masalah personalia, keuangan dan sa-
rana perasarana pendidikan. Ketiga, tugas yang menangani anak di-
dik seperti bidang tugas kesiswaan meliputi penerimaan siswa baru,
organisasi siswa, dan lain-lain. Juga seringkali dilakukan pengorgani-
sasian lebih dirinci lagi dalam pengelompokkan tugas dan fungsi ses-
uai dengan kebijakan lembaga.

Sepanjang sejarah Rasulullah saw, beliau pernah membagi 4
kelompok dalam futuhul Mekkah. Ini menunjukkan sebuah pengor-
ganisasian yang dipraktekkan oleh Rasul.
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Memang Alquran sendiri pada surah As-Shaff ayat 4 menegas-
kan

T oy o8 ;*V T
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di-
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh” (Surah AS-Shaff (61): 4).

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di-
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
bangunan yang kokoh. Barisan yang teratur menunjukkan pengor-
ganisasian yang baik, dan tentu saja sesuai dengan bidang keahlian

masing-masing. Sebagaimana penegasan Allah pada surah Al-Isra: 84.

) St sl 30 o Ml 20 Ll e iai e b

“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya®!
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalan-Nya” (Al-Isra:84).

Dalam kaitan pengorganisasian harus diperhatikan aspek fung-
sional dan professional, bukan atas dasar emosional seperti kekeluar-
gaan dan yang sejenisnya. Islam selalu menekankan kepada keadilan,
kualitas baik dalam arti profesional maupun dalam arti kepribadian.

Pengrorganisasian pendidikan Islam hendaknya menerapkan
prinsip menghargai harkat dan martabat manusia; menekankan ori-
entasi kepada kualitas, keadilan dan keahlian atau profesionalitas;
menggerakkan seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi (ta-
awun); lebih berorientasi kepada pengabdian bukan kepentingan ma-
terial; serta tetap berorientasi kepada pencapaian tujuan pendidikan.

Bilamana pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab da-
lam organisasi pada umumnya digambarkan dalam bagan/struktur
organisasi yang lazim digambarkan dengan piramida yakni ada hirarki
yang tertinggi, middle dan lower, atau kalau melihat struktur kepega-
waian pegawai negeri sipil digambarkan dengan pejabat struktural
dan non struktural. Pajabat struktural yang paling tinggi diberi nama

131 Termasuk dalam pengertian keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam sekitarnya.
Syakilatih dimaksudkan pula dengan keahlian.
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eselon |, dibawahnya eselon I, kemudian berturut-turut ada eselon
Il dan IV yang terendah. Sementara alam pengorganisasian yang Is-
lami hirarki tidak ditonjolkan oleh sebab itu struktur organisasi yang
dikembangkan bukan piramida, tetapi agak bundar dengan satu sen-
tral yakni manajer utama. Manajer utama memberikan pelimpahan
tugas kepada beberapa manager lainnya, demikian selanjutnya ma-
najer tersebut membagi lagi kepada orang-orang yang melakukan
pekerjaan operasional sebagai ujung tombak organisasi.

Dalam konteks fungsi organisasi, maka fungsi organisasi sekolah
itu antara lain:

1. Untuk memberi struktur dalam rangka penyusunan dan penem-
patan personil-personil yang sesuai dengan potensi masing-ma-
sing. Maksudnya menentukan ketua, sekretaris, bendahara, dan
anggota-anggotanya agar rencana kegiatan sekolah berjalan den-
gan baik.

2. Untuk menetapkan hubungan antar personil, yaitu menyusun dan
menetapkan hak dan kewajiban serta tanggung jawab dari mas-
ing-masing anggota. Hak, kewajiban serta tanggung jawab terse-
but diatur mnenjadi pola kegiatan yang diarahkan kepada penca-
paian tujuan pendidikan dan pengajaran.

3. Untuk menserasikan usaha yang diselenggarakan dalam rangka
menyelesaikan seluruh rencana kegiatan yang telah ditetapkan®32.

Penerapan fungsi organisasi sekolah dengan baik akan men-
datangkan kegunaan yang optimum bagi sekolah. Dalam uraian Mul-
jani A Nurhadi dinyatakan bahwa organisasi sekolah yang baik akan
berguna dalam berbagai segi:

1. Melalui organisasi sekolah yang baik dimungkinkan diketahui se-
cara pasti susunan penempatan orang-orang yang menjadi bagian
dalam organisasi sekolah tersebut. Baik unsur pimpinan, unsur
guru, pegawai administrasi dan unsur siswa tidak bisa ditempat-
kan sembarangan tetapi harus jelas bagaimana susunannya da-
lam organisasi sekolah karena tugas masing-masing berbeda.

132 H Abd Rachman Shaleh, Penyelenggaraan ..., h. 18-19.
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2. Dapat diketahui posisi seseorang. Akan dapat ditetapkan urutan
tinggi rendahnya posisi itu sebab orang/unit kerja yang lebih ting-
gi akan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda den-
gan yang lebih rendah.

3. Pola hubungan antar orang/unit kerja dapat ditetapkan. Tanpa
pola hubungan yang pasti bisa mendatangkan kesalah fahaman
dan kesimpang siuran dalam penyelenggaraan organisasi, meng-
ingat organisasi sekolah bersifat formal, maka pola hubungannya
juga dibatasi oleh pola hubungan formal.

4. Melalui organisasi yang baik dapat diatur pembagian hak dan we-
wenang. Seorang kepala sekolah tidak mungkin mampu menyele-
saikan semua aktivitas administrasi sekolah meskipun ia bertang-
gung jawab.

5. Menjadi jelas alur pendelegasain wewenang yang harus ditem-
puh. Atas dasar diketahuinya posisi seseorang/unit kerja maka
dapat dilakukan pendelegasian hak dan wewenang menurut atur-
an hirarki yang benar. Tanpa menggunakan hirarki yang benar
akan mudah menimbulkan keresahan di kalangan personal.

6. Dapat mengetahui secara pasti alur perintah dan pelaporan. Per-
intah yang datang dari kepala sekolah baru akan teratur dan ko-
munikatif bila melalui saluran organisasi. Demikian pula sebalikn-
ya laporan dari bawahan jalurnya harus urut dan sistematis serta
tidak boleh loncat-loncat sembarangan?®=3,

Organisasi sekolah adalah alat untuk menjadikan roda pony-
elenggaraan pendidikan di sekolah berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Suatu alat yang baik sajalah yang tentunya akan dapat
memenuhi harapan dimaksud. Oleh sebab itu organisasi sekolah hen-
daknya memperhatikan beberapa asas yang mendasarinya.

“Untuk meningkatkan daya guna organisasi bagi pencapaian
tujuan organisasi, seorang pimpinan termasuk kepala sekolah perlu
mengusahakan penggunaan berbagai asas organisasi. Asas-asas or-
ganisiasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Kejelasan tujuan
2. Pembagian kerja

133 Muljani A Nurhadi, Administrasi ..., h. 65-66.
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Kesatuan perintah
Koordinasi
Rentangan control

o v oA oW

Kelentukan”34.

Sementara Ahmad Gazali dan Syamsuddin (1977:10-16) mema-
sukkan pelimpahan wewenang.

C. MODEL MOTIVASI DAN PENGARAHAN PENDIDIKAN YANG ISLAMI

Fungsi ketiga dari manajemen adalah directing/pengarahan,
actuating/penggerakan, atau motivating/motivasi, atau bisa juga
disebut memberikan commanding/perintah. Fungsi ketiga ini bera-
da setelah pengorganisasian yang dimulai dengan job description,
deligate of authority, penentuan petugas, baru dilanjutkan dengan
pemberian arahan-arahan, motivasi atau petunjuk atau perintah dari
pemberi tugas dan wewenang, sehingga setiap tugas tersebut dapat
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Berkaitan dengan penggerakan maka pemberian motivasi ada-
lah sangat penting.

Motivasi merupakan alasan mengapa ada orang yang bekerja
keras dan yang lain tidak. Strategi dan kebijakan kemungkinan besar
tidak akan terimplentasikan dengan baik bila karyawan dan manajer
tidak termotivasi untuk melaksanakan strategi tersebut. Begitu pula
target dan sasaran sukar dicapai bilamana para pelaksana tidak ter-
motivasi untuk mencapainya.

Fungsi pemotivasian dari manajemen mencakup paling sedikit
empat aspek utama, yaitu kepemimpinan, dinamika kelompok, ko-
munikasi, dan perubahan organisasi®®>.

Pemimpin dan kepemimpinan misalnya mengharuskan kemam-
puan memberikan motivasi kepada anggota bawahannya, karena
kepemimpinan adalah kemampuan menggerakkan bawahan agar
mau bekerja bersama dengannya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kemauan bawahan salah satunya bisa digerakkan melalui
pemberian motivasi. Begitupula dengan dinamika kelompok yang

134 H Hadari Nawawi, Organisasi ..., h. 93.
135 Fred R. David, Manajemen Strategis..., h.190.
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menunjukkan adanya motivasi bagi setiap anggota kelompok terse-
but sehingga menunjukkan gerak dinamis bukan statis. Terkait den-
gan komunikasi adalah hal yang paling penting dalam manajemen
dan komponen utama dalam motivasi. Oleh sebab itu kemampuan
berkomunikasi dari seorang manajer kepada bawahannya sangat
menentukan berjalannya roda organisasi menuju sararan yang telah
ditentukan. Saat berkomunikasi akan terjadi saling persepsi, dan dari
persepsi bawahan terhadap pimpinannya bisa merasakan motivasi
dan dorongan pimpinan terhadap dia.

Berkenaan dengan motivasi, perlu diingat bagaimana suatu situ-
asi saat Nabi mengangkat Muaz bi Jabal menjadi Gubernur Yaman.
Nabi menanyakan kepada Muaz berkenaan dengan sistem penegakan
hukum, Muazpun menjawab melalui Kitabullah dan Sunnah Rasulul-
lah, terakhir Nabi menanyakan apabila tidak ada ditemukan di dalam
keduanya, maka bagaimana kamu menetapkan humum, Muazpun
menjawab “berijtihad dengan kemampuan pikiranku sendiri”. Men-
dengar jawaban Muaz tersebut Nabipun menepuk bahu Muaz tan-
da persetujuan sekaligus mengisyaratkan motivasi, bahwa apa yang
akan dilakukan Muaz itu adalah tepat.

Ayat-ayat Alquran banyak sekali memberikan motivasi kepa-
da manusia, seperti motivasi untuk bekerja keras, optimis terhadap
kasih sayang, rahmat dan keampunan Allah, tidak boleh putus asa,
harapan terhadap pahala, ancaman dosa, dsb.

Seseorang yang memiliki motivasi internal tinggi dan memper-
oleh motivasi eksternal baik dari pimpinan maupun dariteman-teman-
nya, maka dia akan menjadi seseorang yang menampilkan performan
positif. Begitupula orang yang memiliki motivasi tinggi, maka menja-
di seseorang yang berpikiran maju, bersikap positif dan berperilaku
positif. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi, akan senang berij-
tihad, muncul perilaku inovatif untuk menemukan hal-hal baru yang
bermanfaat bagi kemajuan organisasinya dan kemajuan masyarakat
luas.

Dalam konteks kepemimpinan, pemimpin yang inovatif memiliki
visi yang jelas kemana organisasi harus dibawa, mereka mampu mem-
berikan inspirasi kepada pengikutnya untuk ikut memiliki visi tersebut
dan mewujudkannya menjadi kenyataan. Mereka adalah orang yang

146



Bab X Fungsi-Fungsi Manajemen Islami

berani mengambil resiko dengan mencoba hal-hal baru. Mereka ber-
pikiran positif terhadap para pengikutnya dan memperlakukan pengi-
kutnya dengan penuh kepercayaan agar mereka dapat mewujudkan
potensi kreatifnya semaksimal mungkin. la tidak menghukum terha-
dap pengikutnya yang berbuat kesalahan asalkan kesalahan dimak-
sud bukan karena niat buruk. Mereka memberikan peluang kepada
pengikutnya untuk belajar dari kesalahan, menghargai pendapat para
pengikutnya dan memberikan apresiasi atas hasil karya pengikutn-
ya'®*, Pemimpin dituntut memiliki kemampuan wirausaha dan ino-
vator, yakni yang mampu menggerakkan organisasinya ke arah yang
positif sesuai dengan visi yang dipilihnya. Sehubungan dengan itu,
pemimpin yang inovatif selalu lebih awal dalam gagasan atau sela-
lu lebih awal dalam hal kebajikan. Perilaku yang terakhir ini sangat
sesuai dengan pandangan Islam, yang menghendaki umatnya selalu
bekreasi, menemukan hal-hal baru yang positif dan bermanfaat bagi
seluruh umat manusia (rahmatan lil'alamin).

Nabi mendorong agar para sahabat menjadi inovator, terutama
dengan melakukan ijtihad dalam berbagai hal terkait kehidupan.

Allah sangat menghargai orang-orang yang selalu lebih awal atau
pendahulu dalam hal kebaikan (sabiqun bi al-khairaat) sebagaimana
firman-Nya dalam surah Al-Fathir (35): 32.

Sebagaimana telah diutarakan pada uraian sebelumnya, Dari
ayat ini tergambar, bahwa orang-orang yang beriman kepada kebe-
naran dari Allah, atau mengimani Alquran terbagi kepada tiga kelom-
pok, kelompok yang menzhalim dirinya, kelompok tengah-tengah,
dan yang tertinggi adalah kelompok yang lebih awal dalam hal keba-
jikan. Mereka yang terakhir ini bisa disebut orang-orang yang inovatif
(para inovator), yakni yang selalu pioner dalam menemukan sesuatu
yang baik dan diimpelementasikan lebih awal pula. Mereka yang ter-
akhir ini adalah yang memperoleh karunia yang besar dari Allah SWT.

Islam mendorong agar umatnya selalu inovatif dan kreatif ter-
utama dalam konteks kehidupan di dunia ini, agar memperoleh ke-
hidupan yang baik pula di akhirat kelak. Sepanjang sejarah perkem-
bangan Islam, banyak tokoh-tokoh muslim yang berjasa dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, atas dasar pene-

136 Djamaludin Ancok, Psikologi Kepemimpinan & Inovasi, Erlangga, Jakarta, 2012, h. xi.
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muan-penemuan baru mereka, seperti di bidang kedokteran, fisika,
matematika dan lainnya.

Muhammad SAW saat beliau menjadi pedagang menjelang di-
angkat menjadi Rasul, menerapkan beberapa langkah inovatif seperti
menghapus riba, larangan mengurangi takaran, timbangan, larangan
mencampur barang sehingga merusak kualitas barang. Langkah ino-
vatif itu berseberangan dengan perilaku yang berkembang di seba-
gian pedagang saat itu. Akhirnya perdagangan Muhammad memper-
oleh apresiasi masyarakat dan beliau memperoleh keberuntungan
yang sangat besar.

litihad sebagai langkah inovatif sangat dihargai dalam Islam,
sehingga bilamana hasil ijtihadnya keliru masih mendapatkan satu
pahala dan bilamana hasil ijtihadnya benar, maka akan memperoleh
dua pahala, dan umat Islam diperintahkan untuk berlomba-lomba
dalam hal kebajikan.

Rasul memberikan kesempatan dan mengajak berijtihad kepa-
da sahabat-sahabatnya terkait perkara dalam kehidupan sehari-hari,
antara lain berkenaan dengan Amr bin As, tentang ada dua orang
yang sedang berselisih datang menghadap Rasul, lalu katanya ke-
pada saya: Amr putuskanlah perkara mereka. Kata saya: Dalam hal
ini Rasulullah, Anda lebih tepat. Nabi berkata lagi: Walaupun begitu.
Kata saya: Atas dasar apa saya memutuskan? “Kalau keputusan Anda
terhadap kedua orang itu tepat Anda akan mendapatkan sepuluh
pahala, kalau Anda sudah berusaha lalu keliru Anda akan mendapat
satu pahala”. Pada riwayat lain Rasul menunjuk Sa’ad bin Mu’az untuk
memutuskan perkara Banu Quraizah, keputusan Sa’ad menjatuhkan
hukuman mati kepada mereka dan menawan keluarga mereka, Nabi
menyetujui pendapat itu. Begitupula Rasul berkata kepada Abdullah
bin Mas’ud: “Laksanakanlah hukum itu dengan Qur’an dan Sunnah,
kalau ada. Kalau dalam keduanya ketentuan hukumnya tak ada, beri-
jtihadlah dengan pendapat Anda”**’. Contoh lain bagaimana ijtihad
Umar bin Khattab yang sangat terkenal dengan gagasan penghim-
punan Alquran yang diterima oleh Abu Bakr dan dilaksanakan oleh

137 Muhammad Husain Haekal, Umar bin Khattab: Sebuah Telaah Mendalam Tentang Per-
tumbuhan Islam Dan Kedaulatannya Masa Itu, Litera AntarNusa, terjemahan Ali Audah,
2000, h. 737.
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Zaid bin Sabit®, Ijtihad Umar ini merupakan usaha inovatif yang san-
gat bermanfaat dan dirasakan oleh kita hingga sekarang ini.

Memang Rasulullah seorang teladan dalam berbagai
segi kepemimpinan. Terkait dengan kepemimpinan Rasulullah, Dr.
Muhammad Syafii Antonio, M.Ec. dalam bukunya “Muhammad SAW
the Super Leader Super Manager”, bahwa kepemimpinan Rasulullah
dapat disimpulkan bahwa

Rasul selama hidup beliau mencapai delapan sukses yaitu:
1. Suskes dalam Kepemimpinan Pribadi.

. Sukses dalam Kepemimpinan Bisnis.

. Sukses dalam Kepemimpinan Keluarga.

. Sukses dalam Kepemimpinan Dakwah.

. Sukses dalam Kepemimpinan Sosial Politik.

. Sukses dalam Kepemimpinan Pendidikan.

. Sukses dalam Kepemimpinan Hukum, dan

00 N OO L1 A W N

. Sukses dalam Kepemimpinan Militer?3®

Urut-urutan kesuksesan Rasulullah tersebut di atas member-
ikan motivasi kepada umatnya, bahwa yang pertama haruslah suk-
ses dalam memimpin diri pribadi, dimulai kesadaran diri sebagai
abdullah dan sebagai khalifatullah yang mampu hidup mandiri dan
memberikan manfaat kepada orang lain. Muhammad kecil tidak per-
nah merasa malu untuk melakukan sesuatu asalkan halal, seperti
mengambil upah mengembala kambing, kemudian di saat mudan-
ya beliau belajar berdagang dan akhirnya menjadi ahli perdagangan
sehingga memperoleh keuntungan yang besar, dan menghantarkan
beliau menjadi pemuda kaya. Contoh kekayaan beliau digambarkan
oleh Syafii Antonio, bahwa Muhammad memberikan mahar kepada
Khadijah sebesar 20 ekor unta muda, ditambah dengan 12 ons emas.
Muhammad membagikan lebih 1500 onta kepada beberapa orang
Quraisy sesudah perang Hunain. Beliau sukses memimpin diri prib-
adi dengan antara lain tumbuhnya sikap disiplin, kerja keras, tidak

gengsian, amanah, jujur, cerdas dan inovatif. Setelah beliau sukses

138 Ibid., h. 740.

139 Muhammad Syafii Antonio, Muhammad SAW The Super Leader Super Manager, PLM,
Prophetic Leadership & Management Centre, Jakarta, 2007, h. 182.

140 Ibid., h. 92.
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dalam perdagangan (bisnis) sehingga memiliki kemampuan untuk
memberi nafkah isteri, baru beliau berkeluarga dan beliau juga suk-
ses dalam hidup berkeluarga.

Urutan tiga sukses mulai dari sukses memimpin diri pribadi, suk-
ses bisnis baru sukses dalam berkeluarga perlu menjadi perhatian,
khususnya para pemuda muslim. Saat ini seringkali lupa bahwa nikah
atau perkawinan baru bisa dilaksanakan bilamana seseorang telah
siap secara ekonomi untuk berkeluarga. Seringkali seorang pemu-
da nikah tanpa memiliki kemampuan segi ekonomi sehingga rumah
tangganya seringkali juga gagal. Jadi urut-uratan kesuksesan Rasul di
atas hendaknya menjadi perhatian kita sebagai umat beliau, sehingga
tidak salah langkah dalam mengelola kehidupan ini.

D. MODEL PENGAWASAN MANAJEMEN PENDIDIKAN YANG ISLAMI

Pengawasan adalah sesuatu yang harus ada dalam manajemen
pendidikan, dan merupakan aktivitas yang terpenting, karena bagai-
manapun baiknya sebuah perencanaan, pengarahan dan pengorgani-
sasian kemungkinan penyimpangan bisa saja terjadi.

Secara umum pengawasan bertujuan untuk mencocokkan apa-
kah aktivitas yang dijalankan telah sesuai dengan visi, misi, tujuan,
program dan dengan berbagai pedoman atau aturan yang telah
ditetapkan. Begitu pula mengenai penanggung jawab apakah su-
dah menjalankan tugas dengan baik, jadwal apakah sudah ditaati,
prosedur apakah sudah dijalankan, sampai seberapa besar tenaga,
dana dan waktu yang dipakai, yakni seberapa besar efektivitas dan
efesiensi bisa dicapai.

Di pihak lain pengawasan juga berupaya menilai dan mengukur
realisasi suatu perencanaan, misalnya menyangkut posisi pncapaian
target, hambatan apa yang dihadapi, apa yang merupakan faktor
pendukung, sampai menentukan kemungkinan atau alternatif pe-
mecahannya. Posisi pencapaian bisa pada posisi minimal, normal,
maksimal atau optimal.

Berkenaan dengan petugas atau personalia, pengawasan dib-
utuhkan untuk mengetahui penyimpangan tugas dan wewenang,
penyalahgunaan jabatan, kebocoran serta kekurangan-kekurangan
dalam menjalankan tugas.

150



Bab X Fungsi-Fungsi Manajemen Islami

Atas dasar semua itu, tindak lanjut dari pengawasan adalah di-
perolehnya bahan-bahan untuk pengambilan keputusan berikutnya.

Dalam pendidikan kita mengenal evaluasi, ada evaluasi proses
dan evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi proses disebut dengan
pengawasan, adapun evaluasi hasil belajar, yang terakhir ini bukan
wilayah manajemen tetapi merupakan bagian dari action pendidikan
dan pengajaran sehingga menjadi tanggung jawab pendidik atau
pengajar, bukan tanggung jawab manajemen (manager).

Pengawasan dalam pandangan Islam terdiri dari pengawasan diri
pribadi, pengawasan dari masyarakat, pengawasan malaikat, bahkan
pengawasan dari Allah Yang Maha Tahu. Pengawasan diri pribadi
dilakukan dengan perenungan terhadap apa yang telah kita lakukan,
apakah telah sesuai dengan amanah dan tugas yang kita emban,
“hitunglah dirimu sebelum dihitung oleh Allah”, pengawasan mas-
yarakat dengan penerapan “amar ma’ruf nahi munkar”, sedangkan
pengawasan malaikat kita sadari adanya malaikat “kiraman dan kat-
ibin”. Bahkan Nabi pernah diawasi oleh Jibril dalam hapalan Alquran
beliau. Ada pengawasan mutlak yakni pengawasan dari Allah yang
harus disadari behwa Allah Maha Mengawasi. Allah tidak pernah lalai
terhadap apa yang kita lakukan.
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"dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seim-
bang) dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah
dari apa yang mereka kerjakan” (Q.S. Al-An’am (6): 132).

Pengawasan harus ketat (span of control) yakni ketat dalam pen-
gawasan, baik segi terjadwalnya pengawasan, kontinuetas penga-
wasan serta juga aspek-aspek yang diawasi.
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TEKNOLOGI DALAM MANAIJEMEN
PENDIDIKAN YANG ISLAMI

Teknologi adalah pemanfaatan sumber daya dan lingkungan
untuk mencapai tujuan dengan mudah, efisien dan efektif. Ada te-
knologi tepat guna, ada teknologi tinggi (hight technology), teknologi
sederhana, teknologi canggih, teknologi kotor, teknologi bersih, te-
knologi pertanian, teknologi pendidikan, dsb.

Di alam semesta ini banyak terdapat berbagai hal yang semuan-
ya bisa dimanfaatkan oleh manusia.

Allah menegaskan pada Alquran Surah Shad (38);27:
G ,:5, 52 .4,5, P e L T
ol 359 19588 el B S Sy Wi G (o3 NT5 72T LIS G

(23 )T e 138

“dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah (sia-sia), yang demikian itu adalah
anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu
karena mereka akan masuk neraka” (Surah Shad (38): 27).

Ditiinjau dari segi filsafat teknologi, teknologi bertujuan agar
diperoleh kemudahan, kecepatan, ketepatan dan keakuratan. Dari
sudut aksiologis, teknologi itu sebenarnya bersifat netral, terserah
kepada manusia yang memanfaatkannya.

Masuknya teknologi dalam manajemen sejalan dengan pesat-
nya teknologi informasi (Information Technology), baik itu teknolo-
gi komunikasi maupun teknologi informasi (ITC). Istilah e-commerce
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dan e-government sebagai bukti dari aplikasi IT dalam manajemen.
Teknologi sebagai produk kemajuan ilmu pengetahuan umat manu-
sia sangat sesuai dengan nilai Islam karena Islam mendorong umat-
nya mencapai derajat yang tinggi melalui iman dan penguasaan ilmu
pengetahuan. Penguasaan pengetahuan kealaman (kauniah) akan
memudahkan hidup manusia, sementara penguasaan ilmu kewahy-
uuaan (gauliah) akan menjadikan hidup bermakna. Sesungguhnya
ilmu kealaman yang Islami adalah teknologi artinya bermanfaat nyata
bagi kehidupan manusia, ilmu dalam perspektif Islam bukan scien-
ce for the science, tetapi harus applied science yang diarahkan untuk
memperoleh kemudahan hidup, kemudahan beribadah, termasuk
untuk kemudahan dalam pendidikan.

Berkaitan dengan manajemen, IT sebagai produk ilmu kealaman
tentu akan mempermudah dalam hal pengelolaan suatu lembaga,
termasuk lembaga pendidikan. Fred R David menegaskan bahwa
electronic commerce (e-commerce) telah menjadi perangkat mana-
jemen strategis yang vital. Semakin banyak perusahaan yang mem-
peroleh keunggulan kompetitif dengan menggunakan internet untuk
penjualan langsung dan komunikasi dengan para pemasok, pelang-
gan, kreditor, pemegang saham, klien, dan pesaing yang tersebar di
seluruh dunia. E-commerce membuat perusahaaan dapat menjual
produk, mengiklankan, membeli pasokan, memintas perantara, me-
nelusuri inventaris, mengurangi kerja-kerja administratif, dan berba-
gi informasi. Secara umum E-commerce meminimalkan pengeluaran
dan ketidakpraktisan karena waktu, jarak dan ruang dalam melaku-
kan bisnis. Hal ini menghasilkan layanan pelanggan yang lebih baik,
efisien yang lebih besar, mutu produk yang semakin meningkat, dan
keuntungan yang lebih besar!*,

Selain apa yang dutarakan di atas, masih banyak lagi manfaat
signfikan dari teknologi dalam konteks manajemen pada lembaga
pendidikan, misalnya melalui home page kita akan dapat mensosi-
alisasikan visi, misi, rencana strategis, profile lembaga. Juga dapat
diinformasikan berbagai produk ilmiah lembaga pendidikan seperti
berbagai karya ilmiah. Artinya kita dapat memperluas informasi yang
berguna sebagai bagian dari humas dan sosialisasi. Semakin luas ja-

141 Fred R David, Manajemen Strategis ..., h. 4.
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ringan komunikasi, maka dukungan stakeholders akan mudah ditum-
buhkan. Disisi lain, teknologi dalam manajemen bisa memperkuat
kejujuran, misalnya dengan memakai daftar hadir elektronik, maka
akan tertera pukul berapa kita tiba dan pukul berapa kita pulang, be-
gitupula sekarang sudah ada mesin daftar hadir dengan menggunakan
sentuhan sidik jari. Apabila daftar hadir elektronik yang mengguna-
kan kartu, seseorang masih bisa berkirim kepada temannya, maka
yang menggunakan sidik jari tidak bisa dibohongi kecuali orang yang
bersangkutan datang sendiri untuk menempelkan jempolnya baru
mesin tersebut aktif. Sekarang pelelangan untuk pembangunan fisik
melalui online, penawarannya pun melalui online sehingga berha-
dap-hadapan atau face to face bisa dihindari, dan tentu ini akan lebih
objektif terhindar dari kolusi, nepotis dan korupsi. Berhadap-hada-
pan atau temu muka antara pejabat dengan pengusaha lebih mudah
untuk munculnya kkn.

Dalam banyak hal manajemen yang memanfaatkan teknolo-
gi akan berdampak positif seperti memunculkan sistem yang bisa
memperkuat moral, keterbukaan, transparansi hingga tujuan bisa
dicapai dengan efisien dan efektif. Akan tetapi di sisi lain, bilamana
masyarakat yang berkepentingan dengan pendidikan (stakeholders)
umumnya masih gagap teknologi, maka kemungkinan akan muncul
dampak negatif seperti kesenjangan masyarakat terdidik dengan
yang tidak terdidik, masyarakat kaya dengan miskin, masyarakat per-
kotaan yang terjangkau teknologi dengan masyarakat pedesaan yang
tidak terjangkau. Akses masyarakat perkotaan sangat luas sementara
akses masyarakat pedesaan sangat kurang, akibatnya ketidak adilan
akan muncul. Dampak lanjutannya, yang terdidik semakin terdidik,
yang kaya semakin kaya, masyarakat perkotaan semakin maju dan
sebaliknya.

Departemen Perdagangan AS melakukan penelitian besar-besa-
ran yang menyimpulkan bahwa revolusi internet di Amerika sebagian
besar menyingkirkan kaum miskin, minoritas, kawasan pedesaan,
dan pusat-pusat kota yang bermasalah. Fakta itu menunjukkan sema-
kin melebarnya kesenjangan antara kaum kaya dan kaum miskin di
negara ini dan kesenjangan yang semakin melebar antara yang terdi-
dik dan tidak terdidik. Wall street Journal melaporkan di tahun 2002,
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penggunaan Web atau jaringan internet berkembang sangat lamban
di kalangan kaum miskin dan minoritas'*?. Artinya bahwa penerapan
teknologi dalam manajemen seyogianya memperhatikan latar bela-
kang masyarakat sehingga terhindar dari ketidak adilan yang sangat
dihindari oleh Islam.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Malaysia mengembang-
kan koridor teknologi dengan memperluas jaringan sehingga masya-
rakat dengan mudah bisa mengakses IT, dimana saja mereka berada
tidak terbatas hanya di daerah perkotaan saja. Begitupula dengan
memperluas jaringan tersebut, masyarakat selain mudah juga tan-
pa mengeluarkan biaya. India misalnya sebagaimana pernah dimuat
sebuah koran, bahwa pengembangan IT sangat pesat bahkan Kota
Hiderabad yang luasnya lebih kurang 10 km x 10 km disulap menjadi
kota IT dan disebut dengan nama baru yakni Ciberabad.

Perlu dicamkan bahwa teknologi bukan tujuan tapi hanya alat
untuk memudahkan hidup manusia. Hindarilah penjajahan teknologi
karena bisa mendatangkan penyakit kejiwaan yang disebut technos-
tress. Teknologi selalu membawa nilai-nilai ikutannya seperti selalu
menawarkan hal baru sehingga bisa menjadikan manusia terbawa
arus dan nafsunya terdorong kepada pemenuhan teknologi baru ter-
sebut, yang akibatnya sangat terikat dengan teknologi.

Beberapa nilai teknologi tersebut pada gilirannya sangat berba-
haya dan mengancam manusia seperti tuntutan untuk terus menerus
menerapkan tehnologi baru. Manusia belum sempat mengadaptasi
suatu arus teknologi tiba-tiba muncul lagi teknologi baru yang mem-
inta untuk diterapkan. Akhirnya manusia menjadi apa yang disebut T
Jacob dengan technostress yang bisa berbentuk technosnxietos yang
membuat orang menentang adaptasi dan technocentredness yaitu
menyebabkan orang percaya betul kepada teknologi. Masa depan
lebih mencemaskan lagi karena penuh schok, ketidak pastian karena
lingkungan yang terlalu cepat berubah. Lepasnya teknologi dari lab-
oratorium juga dapat mendehumanisasi manusia. IImu pengetahuan
dan teknologi juga dapat menggantikan kedudukan manusia sebagai
pekerja yang utuh*,

142 Ibid., h. 100.

143 T Jacob, Manusia lImu dan Teknologi, Pergumulan Abadi dalam Perang dan Damai, Tiara
Wacana,Yogayakarta, 1988, h. 11.
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Teknologi modern berbeda jauh dengan teknologi zaman lalu
yang masih memberikan kebebasan memilih bagi manusia, tetapi te-
knologi modern membawa dan membakukan sejumlah nilai-nilainya
sendiri seperti:

1. Teknologi saat ini sangat ditandai oleh rasionalisasi.

2. Unsur artifisial sangat menonjol sebagai kebalikan dari yang
alamiah.

3. Otomatisisme meliputi otomatisisme dalam pemilihan
metode, organisasi dan mekanisme juga mampu menghilang-
kan kegiatan yang bukan teknis menjadi teknis. Segala sesuatu
dihitung secara metamatis sehingga tidak ada lagi tempat bagi
kebebasan.

4. Terus menuntut penerapan tehnologi baru.

5. Menonjol sifat monolit yaitu mendasarkan pada prinsip peng-
etahuan secara efisien segala sesuatu.

6. Universalisme teknologi sampai pada otonomi teknologi yang
lama kelamaan nilainya terpisah dari manusia penciptanya®.

Keterikatan yang sangat tinggi terhadap teknologi komputer mis-
alnya, maka pada saat lampu listrik padam para pekerja administratif
tidak bisa bekerja dan karena sudah tidak terbiasa lagi menggunakan
mesin ketik sehingga bilamana padamnya lama akan membikin mer-
eka menjadi risau dan bahkan gelisah yang berdampak negatif terha-
dap kejiwaan pekerija.

A. TEKNOLOGI DAN PENGUATAN AMANAH

Amanah atau sering diartikan mengemban tugas yang dilimpah-
kan kepada seseorang, atau mengemban kepercayaan membutuh-
kan teknologi untuk memperkuatnya. Daftar hadir pegawai menga-
wali evolusi dari yang manual dengan mencantumkan tanda tangan
pada lembar daftar hadir yang seringkali mudah dimanipulasi, sam-
pai kepada daftar hadir dengan kartu yang dicolokkan ke dalam mesin
daftar hadir, dan sekarang dengan menempelkan ibu jari pada mesin
daftar hadir. Persoalannya apakah melalui penerapan teknologi daftar
hadir tersebut lebih terjamin keamanahan. Atau yang namanya ma-

144 Sutarjo Adisusilo JR, Problematika Perkembangan llmu Pengetahuan, Yayasan Kanisius,
Yogyakarta, 1983, h. 111-12.
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nusia masih bisa mengutak atik teknologi untuk melanggar amanah.
Apakah amanah sebagai bagian dari kepemimpinan, wajib diperkuat
dengan teknologi?

Alat rekam CCTV yang diletakkan di sudut ruang kerja tentu akan
memudahkan pengawasan terutama saat para keryawan menjalank-
an tugas kesehariannya di dalam ruangan. Melalui rekaman CCTV
tersebut bisa diulang kembali di saat-saat tertentu untuk mengeval-
uasi kinerja para pekerja, misalnya setiap 3 bulan sekali. CCTV yang
dipasang tersebut tentu akan memberikan stimulus untuk bekerja se-
cara baik di dalam ruangan, lebih-lebih lagi bilamana CCTV tersebut
dihubungkan dengan ruang pimpinan sehingga setiap saat pimpinan
bisa juga sesekali memperhatikan kehadirin di ruangan tersebut
melalui CCTV. CCTV juga memungkinkan untuk pengajaran, sebagai
contoh saat penulis mengikuti Kursus Singkat Lemhannas (Lemba-
ga Pertahanan Nasional), proses ceramah para Menteri dihubungan
dengan CCTV ke ruang kerja instruktur atau Widyaiswara, sehingga
setiap ceramah para Menteri, para Widyaiswara juga bisa mengiku-
ti dengan seksama, tanpa mereka ikut aktif di ruangan tempat ber-
langsungnya ceramah Menteri yang bersangkutan. Para Widyaiswara
bisa mengikuti ceramah Menteri tersebut sambil melaksanakan tu-
gasnya di kantor masing-masing.

B. TEKNOLOGI DAN KEADILAN

Keadilan bisa diartikan sebagai lawan dari kezaliman, sementara
kezaliman diartikan secara umum sebagai melampaui batas. Keadilan
juga sering diartikan dengan pembagian sesuatu secara seimbang
atau sama dalam arti proporsional, misalnya bantuan untuk sekolah
supaya adil didasarkan atas dasar jumlah murid dengan menggu-
nakan unit cost per murid. Artinya bilamana sebuah sekolah punya
100 murid secara proporsional berbeda dengan yang memiliki murid
200 orang.

Di Canada diterapkan prinsip keadilan beaya perjalanan kend-
eraan umum (bus dan kereta api), dengan menggunakan teknologi
sehingga bukan jarak jauh-dekat sama biayanya, tetapi ada limit wak-
tu yang diatur secara positif-konkret oleh mesin teknologi. Misalnya
bilamana kita pergi menggunakan bus dengan biaya 1 dolar, maka

158



Bab Xl Teknologi Dalam Manajemen Pendidikan Yang Islami

bukan berarti hangus uang itu setelah naik bus dengan jarak yang
dekat atau jarak yang jauh, tetapi dilihat dari waktu yang digunakan.
Umpamanya bila kita naik bus dengan ongkos 1 dolar itu untuk waktu
3 jam, maka bila kita bepergian hanya menggunakan 2 jam, tentu ma-
sih ada lagi sisa waktu 1 jam yang bisa dimanfaatkan dengan kembali
ke rumah tanpa bayar lagi tetapi harus naik kereta api. Kitiran atau
potongan kertas saat keluar dari bus bisa ditunjukan kepada petugas
pada saat kita mau memasuki kereta api, demikian sebaliknya, bila-
mana kita pergi menggunakan kereta api, maka bilamana masih ada
limit waktu, untuk kembali ke rumah harus menggunakan bus jika
ingin tidak membayar saat kembali ke rumah. Jadi disinilah keadilan
berlaku, bukan seperti di Indonesia, dekat atau jauh tanpa limit wak-
tu, sehingga seseorang yang menggunakan kenderaan umum (bus
misalnya) dengan jarak yang dekat biayanya sama dengan mereka
yang lebih jauh jaraknya, sehingga terkesan tidak adil.

C. TEKNOLOGI DAN TIDAK MUBAZIR

Di salah satu mesjid Malaysia yakni di Mesjid Hijau Selangor be-
berapa tahun lalu sudah diterapkan teknologi di tempat berwudhu
yakni air keluar bila tangan atau anggota badan di dekatkan, dan bila
anggota tubuh dijauhkan, maka otomatis airnya mati. Begitupula di
toilet pada bandara-bandara modern internasional, selalu menggu-
nakan touching toilet.

Berwudhu dengan teknologi sentuh ini tentu akan lebih efisien
kita menggunakan air, dan ini berarti kita terhindar dari perilaku
mubazir atau pemborosan.

Pembayaran uang makan bagi setiap pegawai negeri atas dasar
daftar hadir sidik jari tentu lebih pas atau lebih objektif, karena akan
sesuai dengan jumlah kehadiran yang tertera dari jumlah sidik jari
yang ada.

D. TEKNOLOGI MEMPERMUDAH PEMBELAJARAN

LCD, CD dan lainnya seperti alat laboratorium semuanya meng-
gunakan teknologi. Di dunia kedokteran, alat sama ilmu. Berbagai te-
knologi kedokteran menunjukkan tingkat pengetahuan di bidang ke-
dokteran. Oleh karena itu ketinggalan alat yang baru atau yang lebih
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modern, maka ilmunya juga menjadi tertinggal. Perkuliahan sekarang
telah dibantu dengan E Learning, yakni para dosen telah menyiapkan
bahan kuliahnya secara online yang secara mudah bisa diakses oleh
para mahasiswanya di manapun berada.

Melalui berbagai IT akan memudahkan proses pembelajaran
sekaligus lebih menarik dan lebih lengkap media pembelajaran yang
disediakan bagi para guru dalam mendidik anak-anaknya.

Memperhatikan latar belakang anak didik yang berbeda-beda,
maka media pembelajaran bisa disesuaikan, misalnya ada audio, ada
audio-visual, dan lainnya.

E. TEKNOLOGI, KEJUJURAN DAN KETERBUKAAN

Keterbukaan dapat diakses melalui IT, misalnya nilai akhir ujian,
dan sebagainya, bisa diakses melalui sistem online. Melalui keterbu-
kaan informasi itu akan tumbuh kejujuran. Sekarang SMS (short mas-
sage system) bisa menjadi bukti dalam penyelidikan terkait dengan
kejujuran atau ketidak jujuran.

Pada beberapa tahun yang silam, penulis diundang oleh maha-
siswa kuliah kerja nyata (KKN) di pedesaan untuk memberikan cera-
mah agama melalui SMS. Mahasiswa mengirim pesan dengan sangat
lengkap menyangkut hari dan tanggal, jam pelaksanaan, mesjid tem-
pat penyelenggaran dakwah serta nama mahasiswa yang memohon.
Kebetulan waktu itu penulis memiliki waktu untuk memenuhinya
sehingga penulis berikan jawaban melalui SMS pula. Setelah diber-
ikan jawaban tersebut, mahasiswa pengundang meminta waktu un-
tuk menghadap, maka penulis sampaikan melalui SMS, untuk apalagi
menghadap, karena semua sudah sangat jelas melalui SMS, sementa-
ra bilamana mahasiswa KKN yang dari desa ke kampus akan menge-
luarkan biaya transport yang cukup besar. Penulis nyatakan bahwa
SMS sudah merekam apa maksud dari pengundang, dan menjadi
bukti autentik yang tidak bisa dihapus begitu saja. Artinya apa yang
tertulis dalam SMS merupakan data yang sangat kuat karena bisa di-
simpan dan bisa dijadikan bukti andaikata terjadi yang tidak diingink-
an di belakang hari. Atas jawaban tersebut, mahasiswa pengundang
memahami, dan sesuai dengan jadwal yang tertera dalam undangan
via SMS itu, penulis datang ke tempat dakwah dimaksud. Upacara
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dakwahpun berjalan sangat lancar dan sukses karena dihadiri oleh
sejumlah anggota masyarakat yang memenuhi mesjid tempat ber-
langsungnya dakwah tersebut.

F. MANAJEMEN DAN TEKNOLOGI

Dalam uraian misi sebuah organisasi sebagai cara untuk menca-
pai visi seringkali dicantumkan statemen berupa penerapan manaje-
men modern. Salah satu bentuk dari penerapan manajemen modern
adalah dengan dipergunakannya IT dalam proses manajemen.

Memang secara filosofis, hakikat IT adalah terukur, pasti, mu-
dah, cepat, tepat. Itulah beberapa ciri khas IT.

Dalam penentuan kebijakan misalnya selalu menghendaki data
yang konkret, akurat dan cepat, dan IT akan bisa menyiapkan hal itu.
Uji statistik akan lebih cepat dengan menggunakan SPS yang perang-
katnya didukung oleh IT, sehingga tinggal memasukkan data dan
komputer akan bekerja sendiri menganalisisnya sesuai dengan rumus
yang dipergunakan. Hasilnya akan objektif, konkret, akurat dan cepat.

Hakikat IT untuk memudahkan sejalan dengan agama Islam yang
selalu menghendaki kemudahan bukan kesulitan. Beberapa firman
Allah berikut menjelaskan.

1. Surah Al-Bagarah ayat 185.
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... “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-
daki kesukaran bagimu...”

2. Surah An-Nisa ayat 28.
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah”.
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3. Surah Al-Maidah ayat 6.
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“..Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur”.

4. Surah Al-Hajj ayat 78.
C}&&Jldﬁb&; /}g..u.a-‘}h L—G)L@} :&3 ..L@'_?/-/

“dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebe-
nar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak men-
jadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama
orang tuamu lbrahim..”
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A. KESADARAN SEBAGAI ABDULLAH SEKALIGUS KHALIFATULLAH,

Kesadaran seorang manager sebagai abdullah sekaligus khalifa-
tullah akan memberikan nuansa religius kepada proses manajemen
yang dijalankannya. Baik itu dalam penerapan fungsi manajemen
maupun pemanfaatan sumber manajemen. Terhadap diri pribadin-
ya sebagai seorang abdullah tentu tidak akan terlepas dengan peng-
hayatan hidupnya sebagai abdi Allah yang terimplementasi dalam
penyemaian berbagai kebajikan di tengah-tengah alam semesta
termasuk di tengah-tengah manusia, begitupula dengan kesadaran
dirinya sebagai khalifatullah, dia menyadari bahwa kekuasaan yang
dimilikinya terhadap alam semesta bukan untuk ekploitasi tetapi un-
tuk memanfaatkannya sesuai dengan kehendak llahi yang tercermin
dalam upaya membangun bumi dan segenap isinya sehingga kele-
starian alam semesta menjadi bagian dari realisasi kekhalifahannya.

Bilamana dia menjadi pejabat, maka dia tidak merasa sebagai
pejabat yang mempunyai posisi tinggi, tetapi dia menyadari dirinya
sebagai penerima amanah dari Allah SWT yang harus dijalankan den-
gan sebaik-baiknya, karena dia menyadari bahwa jabatan adalah se-
bagai ujian atau bala/balaan hasana.

Di sisi lain seseorang yang menyadari posisinya sebagai abdullah
dan khalifatullah, tentu menyadari bahwa hidup ini hanya sementara
dan hidup ini sebagai perantara kehidupan di akhirat kelak yang kekal.
Kehidupan di dunia adalah sebagai tempat menanam dan kehidupan
di akhirat tempat memetik hasilnya. Sebagai khalifah Allah tidak ter-
lepas dari berbagai ujian dalam mengemban tugasnya di dunia ini.
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“dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Se-
sungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. Al-
An’am (6): 165).

Allah menjadikan manusia sebagai khalifah (penguasa di bumi)
adalah sebagai ujian atau cobaan terhadap apa yang telah dianuger-
ahkan Allah kepadanya.

Sebagai ujian tentu berharap lulus sehingga akan memperoleh
posisi atau derajat yang lebih tinggi lagi. Untuk itu dibutuhkan kiprah
dan kinerja yang positif. Sebaiknya pejabat jangan merasa sebagai
pejabat, jadi biasa saja sehingga bilamana nantinya tidak mempunyai
jabatan lagi, maka dia tetap tidak merasa risau atau post power syn-
drom.

Berkenaan dengan ujian ada lagi yang selain ujian yang men-
genakkan atau balaan hasana, ada pula yang disebut balaan sayyiaa
atau ujian yang tidak mengenakkan. Sebagai manajer harus men-
yadari bahwa dalam memanej atau memimpin sesuatu kelompok/
lembaga tidaklah selalu berjalan linier atau mulus, tetapi mungkin
ada hambatan dan tantangan yang harus dihadapi dengan sikap sa-
bar dan optimis bahwa setelah kesulitan akan datang kemudahan
asal selalu berusaha dengan sungguh-sungguh pula, sekaligus kita
bertawakkal dalam arti minta pilihkan kepada Allah SWT. Sukses dan
gagal adalah pilihan Allah yang tidak bakal pernah salah dan tentu
ada hikmahnya.
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“karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-
Insyirah (94): 5-6).
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Sebagai khalifah Allah di muka bumi, manusia akan selalu mem-
peroleh penilaian dari pemberi amanah yakni Allah SWT, sebagaima-
na penegasan Allah sebagai berikut.
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“kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana
kamu berbuat” (Q.S. Yunus (10): 14).

Dalam manajemen, manusia merupakan unsur utama selain un-
sur finansia dan materia. Manusia merupakan faktor dinamik, oleh
karena itu ia sangat berpengaruh dalam pelaksanaan manajemen.
Manusia yang memiliki berbagai latar belakang filosofis, sosiologis
serta pendidikan akan mempengaruhi corak ragam implementasi ma-
najemen yang ia terapkan. Manajer sebagai manusia akan berinter-
aksi dengan manusia lainnya baik sesama manajer, maupun dengan
staf atau karyawannya. Ali Muhammad Taufig menegaskan bahwa
manajemen adalah menginvestasikan manusia untuk mengerjakan
atau mengerjakan perbuatan yang bermanfaat melalui perantaraan
manusia'®.

Abd Aziz Yusof (2005) membagi manajemen SDM kepada 2 as-
pek yaitu (1) Hard dimension of human resources, (2) Soft dimension
of human resources. Hard dimension meliputi knowledge, skill and
ability, sementara soft dimension menyangkut pandangan, kultur dan
simbol yang banyak memberikan spesifik orientasi, motivasi, value
dan sikap yang sangat penting bagi seorang manajer menjalankan
kepemimpinannya.

Secara pribadi nafsu atau dorongan menjadi penting dalam ma-
najemen, karena bila tidak ada nafsu atau dorongan dia tidak akan
memperoleh kemajuan. Berbagai hasrat dan keinginan akan member-
ikan nafas kehidupan seseorang, sehingga seseorang bergerak untuk
mencapai apa yang diinginkannya tersebut. Tinggal lagi bagaimana
berbagai keinginan tersebut dikelola untuk dijadikan rencana. Ren-
cana adalah keinginan yang telah disusun atas dasar analisis kondisi
yang dimiliki, sehingga seringkali ada perioritas-perioritas yang akan

145 Ali Muhammad Taufiq, Praktik Manajemen Berbasis Al-Qur’an, Penerjemah Abdul Hay-
yie al-Kaltani, Gema Insani, Jakarta, 2004, h. 46.
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dicapai, sesuai dengan kondisi. Rencana yang baik didahului oleh
analisis SWOT.

Disebabkan manajemen terkait dengan manusia, maka bagaima-

na upaya membangun manusia (internal dan eksternal) yang man-
ageable yakni seorang yang bisa memane;j serta bisa dimanej adalah
bagian dari proses manajemen itu sendiri. Upaya untuk itu dibutuh-
kan antara lain:

1.
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Penyusunan visi dan misi yang bisa menjangkau harapan berb-
agai lapisan dengan tetap memperhatikan norma/nilai agama
serta tetap berorientasi ke depan dan kualitas.

Sosialisasi visi dan misi yang luas dan menjangkau seluruh la-
pisan stakeholders, baik internal maupun eksternal stakehol-
ders.

Menampilkan kepemimpinan yang memenuhi harapan stake-
holders, menyangkut sikap, sifat dan perilaku yang merupakan
refresentasi stakeholders.

Mengeliminir kelompok negatif agar jangan mempengaruhi
kelompok positif.

Melaksanakan pendidikan terhadap seluruh jajaran organisa-
si, termasuk pula kesadaran dirinya untuk selalu mendidik diri
sendiri, sehingga pemahaman hal-hal yang terkait dengan or-
ganisasi-manajemen akan terus berkembang baik di kalangan
staf (pejabat non struktural) maupun jajaran pimpinan.

Begitupula dengan proses mendidik dan terdidik, maka orga-
nisasinya menjadi organisasi yang terdidik, yang selalu mau
dan mampu menerima berbagai perubahan demi kemajuan
bersama. Para manajer sadar bahwa organisasi sebagai media
perjuangan mencapai tujuannya selalu menghadapi berbagai
problema yang terus berkembang sehingga organisasi harus
berkembang pula.

Manajer selain mampu memimpin juga harus mau dan mam-
pu untuk dipimpin, artinya dia tidak tertutup dengan berbagai
contoh, gagasan darimanapun datangnya sepanjang memberi
kontribusi positif bagi kepemimpinannya.
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8. Untuk kelanjutan manjemen perlu kaderisasi sehingga roda
organisasi berjalan sesuai dengan visi misi pertamanya.

B. MANUSIA SEBAGAI PENDIDIK SEKALIGUS ANAK DIDIK

Dalam pandangan Islam seluruh kita umat manusia adalah pemi-
mpin. Sebagai pemimpin tentu dia harus sadar bahwa dia juga se-
bagai seorang pendidik, karena pemimpin dalam Islam harus menjadi
teladan. Nabi kita Muhammad saw beliau seorang pemimpin besar
sekaligus sebagai pendidik dan menjadi teladan bagi seluruh umat
manusia.

Berkaitan dengan manusia sebagai pendidik sekaligus anak didik
sejak awal penciptaan manusia sebagai khalifah Allah yakni semenjak
Nabi Adam beliau diberi pengajaran langsung oleh Allah sebagaima-
na penegasan firman Allah pada surah Al-Baqgarah ayat 31, “dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar!”

Dari ayat di atas tergambar, Adam menjadi anak didik dari Al-
lah karena Allah langsung mengajarkan nama-nama benda, kemudi-
an Allah menantang para malaikat untuk mengemukakan nama-na-
ma benda tersebut. Ternyata malaikat tidak bisa menyebutkannya,
kemudian Allah menyuruh Adam untuk memberitahu malaikat ten-
tang nama-nama benda yang telah diketahuinya atas dasar pengaja-
ran Allah kepadanya.

“Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Na-
ma-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka
nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan
kepadamu, bahwa sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?” (Q.S. 2: 33).

Ayat ini bisa difahami bahwa Adam setelah diberi pengetahuan
melalui pengajaran oleh Allah, beliau mengajarkan nama-nama ben-
da itu kepada para malaikat. Dari pemahaman ini, maka kita sebagai
manusia harus selalu belajar dan sekaligus mengajar. Manusia pada
hakikatnya adalah anak didik sekaligus simultan sebagai pendidik.
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Kita tidak boleh berhenti sebagai anak didik atau pendidik, suatu saat
kita sebagai anak didik dan pada saat lainnya kita harus menjadi pen-
didik, demikian sebaliknya. Apabila kita perhatikan sabda Nabi “bal-
ligu ‘anni walau aayatan”, maksudnya kalaupun kita memiliki ilmu
hanya satu ayat, wajib menyampaikan kepada orang lain. Oleh karena
itu M Natsir menegaskan bahwa kewajiban berdakwah adalah wajib
a’in bagi siapa pun. Abdurrahman an Nahlawi menggambarkan sifat
pendidik, antara lain:

. Arah, jalan dan pikirannya semata-mata sebagai pendidik
. Ikhlas

. Sabar

. Benar atau jujur terhadap apa yang disampaikan

. Selalu menambah pengetahuan

. Terampil dalam berbagai metode mengajar

. Mampu untuk konsisten dan disiplin

. Mengajar sesuai dengan perkembangan jiwa anak

O 00 N O 1 A W N -

. Memperhatikan terhadap berbagai pengaruh terhadap suatu gen-
erasi.

10. Adil*.

Sebagaimana uraian sebelumnya, anak didik juga dituntut agar
mengarahkan dirinya untuk belajar, ikhlas, sabar, jujur, tekun untuk
terus menambah ilmu, konsisten dan disiplin, dan adil.

Selain niat yang benar, seorang pendidik haruslah profesional
yakni terkait dengan ajaran tentang profesionalisme. Profesi adalah
suatu pekerjaan yang dalam melaksanakan tugasnya memerlukan/
menuntut keahlian (expertise), menggunakan teknik-teknik ilmiah,
serta dedikasi tinggi.

Keahlian diperoleh dari lembaga pendidikan yang khusus dipe-
runtukkan untuk itu, serta dengan kurikulum yang dapat dipertang-
gungjawabkan.

Atas dasar semua uraian terdahulu secara normatif pendidik di-
tuntut untuk menjadi tenaga profesional yang tidak saja terkait secara

146 Lihat: an-Nahlawi, Abd al-Rahman, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-
Bait wa-al Madrasah wa al-Mujatama’,Dar al-Fikr, Demaskus, 1979, h. 155-159.
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teoritis empiris tetapi juga sesuai dengan pesan agama sebagaimana
firman Allah:

“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
(termasuk dalam pengertian keadaan disini ialah tabiat dan pen-
garuh alam sekitarnya) masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih meng-
etahui siapa yang lebih benar jalan-Nya” (Q.S. Al-Isra (17): 84).

Dari berbagai uraian sebelumnya, maka ada nilai normatif bagi
pendidik dan ada nilai normatif bagi anak didik.

Nilai normatif sebagai pendidik, antara lain:

1. Ikhlas dan sifat utama lainnya terutama adil, jujur, sabar, disiplin
dan kerja keras.

2. Profesionalisme dalam atau expert atau memiliki kelebihan-kelebi-
han dan bersedia memberikan kelebihan-kelebihan tersebut ke-
pada anak didik.

3. Agamawan

4, Sadar sebagai pendidik dan anak didik yang merupakan sikap si-
multan.

5. Sayang terhadap anak didik.
6. Teladan dengan ibda’ binafasika dalam hal-hal kebajikan, kapan
dan dimanapun sehingga terjadi konteks positif.
7. Selalu menghidupkan amar ma’ruf nahi munkar.
Kesadaran diri sebagai pendidik sekaligus anak didik itu menjadi

modal setiap pemimpin untuk mengelola institusi atau sebuah lem-
baga pendidikan.

Kesadaran sebagai pendidik dan anak didik ini menjadikan ses-
eorang terus dinamis, dan sikap dinamis itu menjadi dasar dalam
manajemen sehingga akan mampu membawa institusinya ke arah
kemajuan.

C. MANUSIA SEBAGAI PEMIMPIN SEKALIGUS DIPIMPIN

Berkenaan dengan fungsi pemimpin pendidikan, harus ditelaah
hubungan antara dia sebagai pemimpin dengan bawahan sebagai
yang dipimpin, juga hubungan lingkungan maupun kepentingan.
Akibatnya tidak mustahil terjadi ketersinggungan yang bisa me-
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nimbulkan retaknya hubungan. Oleh karena itu menurut Grungan,
pemimpin harus memfungsikan dirinya sebagai controling group be-
haviour*’.

Seseorang pemimpin yang merasa bertanggung jawab atas se-
gala sesuatu yang berada dalam lingkungan kepemimpinannya ada-
lah pelambang bagi semua kegiatan yang ada pada bawahan.

Segala yang menjadi aspirasi/keinginan bawahan harus
mendapat perhatiannya untuk selanjutnya disalurkan kepada apa
yang disepakati kelompok, maka pemimpin pada saat itu berlaku
sebagai “speaking for the group”**,

Seorang pemimpin dalam rangka mengarahkan kepada tujuan,
misalnya tujuan pendidikan harus selalu mengadakan evaluasi apa-
kah seluruh kegiatan yang dilakukan telah sesuai atau mendekati
rencana yang telah ditetapkan. Di sini dia harus melakukan koordina-
si, integrasi, dan sinkronisasi.

Dalam proses kepemimpinan pendidikan yang pokok pula yaitu
masalah tanggung jawab, baginya bukan sekedar berani menerima
suatu kewajiban namun yang terpenting adalah “...keberanian men-
gambil resiko terhadap tantangan, hambatan atau rintangan yang
mungkin akan mengahalangi tercapainya pekerjaan-pekerjaan yang
telah dianggap/diyakini kebaikan dan kebenarannya'®.

Besar kecilnya tanggung jawab pemimpin pendidikan tergantung
dari besar kecilnya kewajiban yang diembannya, umpamanya kepala
sekolah berbeda kewajiban serta tanggung jawabnya dengan seo-
rang wali kelas atau para guru. Demikian pula seorang kepala seksi
berbeda dengan kepala bidang dan sebagainya.

Semua uraian terdahulu menunjukan fungsi umum dari kepemi-
mpinan, tetapi khusus untuk pemimpin sekolah/madrasah selain
fungsi umum tersebut masih ada lagi fungsi yang melekat padanya,
yaitu fungsi administrator dan supervisor.

Seorang administrator berhubungan langsung dengan ma-
salah administrasi, yang dalam hal ini bukan semata-mata pengen-
dalian ketatausahaan tetapi dalam arti yang lebih luas, yaitu admin-

147 W.A. Grungan, Psychology Social, Eresco, Bandung, Jakarta, 1972, h. 133.
148 Ibid., h. 133.
149 H.A. Ngalim Purwanto dkk. Administrasi ..., h. 35

170



Bab XII Faktor Manusia Dalam Manajemen

istrasi persekolahan menyangkut seluruh urusan penyelenggaraan
pendidikan baik “.... material” (benda/barang), “personal” (orang/
manusia) maupun “operasional” yaitu segala kegiatan atau tinda-
kan dalam hubungan orang dengan benda, orang dengan orang, baik
individual maupun kelompok”**°,

Penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pemimpin pendidikan, dan oleh karena besarnya kewajiban
dan tanggung jawab itu hendaknya dilakukan pembagian kewajiban
dan tanggung jawab kepada bawahan dengan suatu tata kerja yang
disertai pemberian wewenang sesuai pembidangan masing-masing.

Sehubungan dengan administrator, banyak pekerjaan yang ha-
rus ditangani berupa “... menentukan policy-policy, penyusun pera-
turan-peraturan, membagi tugas-tugas mengawasi dan membimbing
pelaksanaan penempatan dan penggunaan personel, mengadakan,
mengatur serta menggunakan material, keuangan dan sebagain-
ya"151.

Disebabkan pendidikan harus bersendikan kepada nilai-nilai
demokrasi'*?, sebagai administrator ada beberapa hal yang per-
lu mendapatkan perhatian dalam hubungannya dengan prinsip
demokrasi.

1. Cara penyusunan policy baik yang permanen maupun yang rutin
haruslah lebih dahulu diketahui sumbernya baik berupa kepu-
tusan-keputusan atau peraturan-peraturan yang pernah dikeluar-
kan terdahulu. Justru pemimpin harus jelas mengetahui menge-
nai “...tujuan-tujuan, alat-alat dan nilai-nilai”*>3.

2. Dalam pembagian tugas atau pengorganisasian hendaknya dili-
hat dari segi besar kecilnya, kerja, waktu, jenisnya dan yang pent-
ing berkenaan dengan orang yang mempertanggungjawabkan.

150 N.A. Ametembun, Supervisi Pendidikan Penataran Bagi Para Pembina Pendidikan Kepa-
la Sekolah dan Guru-Guru, Bandung (a), 1975, h. 257.

151 M.Rivai, Pengantar..., h. 26.

152 Dalam pandangan Islam demokrasi dijalankan terutama melalui musyawarah, semen-
tara bila belum selesai melalui musyawarah, maka bisa melalui putting oleh kelompok
perwakilan yang terdiri dari orang-orang yang berkualitas.

153 N.A. Ametembun, Kepemimpinan Administrasi dalam Pendidikan, Bandung, 1975 (b),
Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Ditjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama, Kurikulum Madrasah Stanawiyah Pedoman Administrasi Su-
pervisi, Jakarta, 1980,h. 14.
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Berkenaan dengan pengorganisasian ini pemimpin pendidikan
harus dapat “...memanfaatkan, mendayagunakan dan menum-
buhkan kerja sama antara semua unsur-unsur potensi yang ada di
sekolahnya”*>4,

3. Fungsi pengawasan. Dalam melakukan pengawasan bagi pemi-
mpin pendidikan sebenarnya bisa dimasukan ke dalam fungsi su-
pervisi. Herabudin menegaskan bahwa supervisi diarahkan pada
pembinaan dan pengendalian para guru dan seluruh karyawan
sekolah, supervisor mengadakan pengawasan dalam arti mem-
bina, mengarahkan, melatih, dan mendorong seluruh personal
sekolah dan para guru agar memiliki wawasan baru untuk dapat
melakukan pengembangan pendidikan, Para guru memperoleh
metode baru untuk memecahkan masalah yang dihadapinya di
sekolah baik yang terkait dengan proses pembelajaran siswa, mi-
nat dan bakat siswa maupun kelemahannya dalam mengemban
tugas. Adapun inspeksi lebih mendadak dan tidak terduga untuk
mengetahui berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai
sekolah, para guru dan seluruh civitas akademika dalam melak-
sanakan instruksi dan peraturan yang berlaku®>®.

Pembagian yang wajar dan baik mengenai material dan keuan-
gan dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini juga berhubungan
dengan policy pemimpin. Pendayagunaan material dan keuangan ha-
rus menopang secara tepat terhadap semua rencana kegiatan serta
harus dihindarkan kecurigaan-kecurigaan.

Sikap demokratis seorang pemimpin di satu sisi yaitu harus bera-
ni untuk dipimpin, karena bagaimanapun bilamana seseorang men-
duduki posisi pemimpin terkait dengan jabatan, maka pasti memiliki
limit waktu. Seorang rektor misalnya lazim hanya memiliki waktu 2
periode yakni selama 8 tahun. Setelah selesai menjadi rektor selama
8 tahun, maka dia akan turun dari jabatannya, dan pada saat itu dia
harus secara ikhlas menjadi dosen biasa yang harus bersedia dipimp-
in oleh pejabat baru. Pada saat menduduki jabatan seyogianya jangan
merasa pejabat, sehingga bilamana tidak menduduki jabatan lagi, dia
akan tetap tenang tidak akan terjadi post power sindrom yang bisa

menggoyahkan jiwanya saat tidak menduduki jabatan lagi.

154 M. Rivai,Pengantar ..., h. 160.
155 Herabudidn, Administrasi & Supervisi Pendiikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2009, h. 238.
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BAB XIlI
MANAIJEMEN SDM

A. PENDEKATAN SOFT DIMENSION LEBIH UTAMA

Sebagaimana uraian sebelumnya, Abd Aziz Yusof (2005) se-
bagaimana di utarakan sebelumnya membagi manajemen SDM ke-
pada 2 aspek yaitu (1) Hard dimension of human resources, (2) Soft
dimension of human resources. Hard dimension meliputi knowledge,
skill and ability, sementara soft dimension menyangkut pandangan,
kultur dan simbol yang banyak memberikan spesifik orientasi, moti-
vasi, value dan sikap yang sangat penting bagi seorang manajer men-
jalankan kepemimpinannya.

Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan Islam, penekanan-
nya lebih kepada soft dimension dibanding hard dimension, karena
orientasi misalnya sangat menentukan arah kepemimpinan. Kepemi-
mpinan yang berorientasi jauh ke depan menjangkau dunia nanti
yakni ukhrawi akan memberikan arah kepada gerak perilakunya se-
suai dengan orientasinya tersebut. Kepemimpinan yang berorienta-
si kepada kualitas akan mengarahkan kepemimpinannya bagaimana
agar selalu terarah kepada mutu, bukan seadanya. Begitupula den-
gan motivasi akan menentukan arah perilaku kepemimpinannya, mis-
al yang motivasinya ibadah akan jauh berbeda perilakunya dengan
yang motivasinya igtishadiyah (dagang). Selanjutnya terkait dengan
nilai (value), perilakunya akan mencerminkan nilai apa yang dihar-
gai atau dijunjung tinggi seorang pemimpin, misal nilai kemanusiaan,
persaudaraan, kesederhanaan, keilmuan akan membawanya ke arah
pencapaian nilai-nilai tersebut dengan digiring oleh sikap menyenan-
gi hal-hal yang terkait dengan nilai-nilai yang dihargainya. Seluruh
aspek dari soft dimension itu akan memberi corak kepemimpinan
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pendidikan Islam. Sementara pengetahuan, keterampilan dan abili-
ty hanya menjadi pendukung bagaimana seluruh orientasi, motivasi,
value tersebut bisa dicapai.

Dalam kaitan dengan motivasi misalnya, pandangan Mario Teguh
“Becoming a Star”, (2005: 1-6) bisa kita perhatikan bahwa seorang
manajer menjadi bintang bilamana memiliki (1) Kualitas pertama dari
seorang bintang adalah sinarnya, kecemerlangannya, harus baru di
dunia ini; (2) daya tariknya yang dalam bisnis hanya satu yaitu janji
akan adanya keuntungan bagi orang lain; (3) adalah dampaknya, hasil
adalah politik terbaik, anda akan dilindungi oleh mereka yang diun-
tungkan; (4) adalah hormatnya, memiliki kualitas pribadi yang pantas
dihormati®®,

Di lain pihak Mario Teguh menegaskan Becoming Your Possibil-
ities, berupa: Anda bisa mencapai lebih dengan cara menjadi lebih;
Kita menjadi apa yang kita lakukan, maka lakukanlah sesuatu yang
penting; jangan menunda; jangan batasi kebaikan yang bisa anda
lakukan, karena itu akan membatasi kebesaran yang bisa anda ca-
pai; mohon anda ingat bahwa pikiran anda menentukan tindakan
anda, bila pikiran tidak berubah, maka tindakan akan tetap sama,
dan tindakan yang sama itu akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan
anda akan menentukan NAMA anda dan KEADAAN yang akan anda
capai, oleh karena itu jangan lihat diri ini hanya sebagai apa adanya,
tetapi pastikan anda melihat diri ini sebagaimana apa bisa jadinya;
warnailah pandangan anda dengan kegirangan karena anda sedang
menyambut kedatangan kemungkinan-kemungkinan anda.

Kepala Sekolah/Madrasah misalnya adalah pemimpin/leader,
manajer, administrator sekaligus supervisor. Dalam konteks ini, bagi
Kepala Madrasah dituntut kemampuan dalam hal memimpin, baik
teknis, manajerial dan hubungan kemanusiaan. Dituntut pula ke-
mampuan mengatur, menata organsisasi sekolah serta kemampuan
dalam membimbing dan menyuluh para guru dan siswanya untuk
terus menjadi lebih maju sekaligus kemampuan mengatasi berbagai
problematika yang dihadapi.

156 Mario Teguh “Becoming a Star”, 2005, h. 1-6.
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Maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan tentu sangat ber-
kaitan dengan mutu pimpinannya, terutama sekali Kepala Sekolah/
Madrasah.

Apabila kita mencoba mengamati lembaga pendidikan, maka
ada beberapa variabel mengapa sebuah lembaga lebih maju diban-
ding yang lain, jawabannya karena SDM nya mempunyai kelebihan
tertentu. Perlu dipertegas kembali mendapat Amin Widjaja Tunggal,
variabel-variabel tersebut ialah:

1. Tingkat kepandaian dan bakat
2. Tingkat pendidikan

3. Tingkat sasaran prestasi dan motivasi untuk mencapai sukses or-
ganisasi

4. Mutu kepemimpinan

5. Kemampuan untuk menggunakan perbedaan-perbedaan
pendapat untuk maksud-maksud inovasi dan perbaikan, bukan-
nya membiarkannya berkembang menjadi perselisihan antara
karyawan yang tajam dan tidak dapat dirujukkan atau didamaikan

6. Mutu komunikasi ke atas, ke bawah dan ke samping
7. Mutu pengambilan keputusan

8. Kemampuan untuk mewujudkan kerjasama antar kelompok, se-
bagai kebalikan dari persaingan untuk mencapai sukses pribadi
dengan mengorbankan kepentingan organisasi

9. Mutu proses pengendalian dalam organisasi dan besarnya rasa
tanggung jawab yang ada

10. Kemampuan untuk menjalin koordinasi yang efektif

11. Kemampuan untuk menggunakan pengalaman dan pengukuran
sebagai pedoman keputusan, perbaikan pelaksanaan kegiatan
dan memulai inovasi.

Sebagaimana uraian sebelumnya, Kepala sekolah/madrasah
adalah sumber daya manusia yang menentukan dalam pendidikan.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan umum yang bernuansa Is-
lam, maka leadershipnya harus berdasarkan kepada Islam. Uraian se-
belumnya mengenai sifat-sifat leadership yang qurani, pada dasarnya
dapat diterapkan oleh Kepala Madrasah.
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Secara umum Alquran menegaskan mengenai ketauhidan yakni
penegasan bahwa sumber kekuasaan hanya satu, sumber kebenaran
dan pengetahuan hanya satu. Oleh sebab itu manusia apapun tugas
dan jabatannya harus menyadari dan menghayati hal ini. Bagi se-
orang leader, maka azas bangunan kepemimpinannya harus memiliki
unsur kepemimpinan Islami sebagaimana telah diutarkan pada bab
sebelumnya.

Sebuah visi dan misi organisasi, akan semakin baik bilamana di-
bangun atas dasar musyawarah, karena melalui musyawarah akan
mampu menyerap berbagai pendapat dan pandangan yang akan
semakin sempurnanya visi dan misi dimaksud, akan memperoleh
dukungan luas, karena musyawarah tersebut sekaligus pula sebagai
bagian dari sosialisasi, dan banyak orang merasa memilikinya sehing-
ga sense of belonging and sense of responsibility juga akan tumbuh.

Di sisi lain, musyawarah akan melenyapkan kediktatoran, keaku-
an dan arogansi yang seringkali menghambat kelancaran proses ke-
pemimpinannya. Pengakuan keterlibatan orang lain adalah hal yang
mendasar dalam bangunan manajemen, sebagaimana Tuhan juga
mencontohkan dalam banyak firmannya yang menggunakan kata
“Kami” dari pada kata “Aku”. Penggunaan kata “Kami” tersebut ada-
lah pengakuan adanya keterlibatan pihak lain.

Dalam kaitan dengan pendidikan dikenal istilah sistem yakni in-
put, proses dan output, maka pekerjaan manajemen adalah mem-
perkuat proses tersebut, sebagaimana penegasan Howard S. Gitlow,
dkk®’, yaitu “ process is a collection of interacting components that
transform inputs into outputs toward a common aim, called a mis-
sion statement. It is the job of management to optimize the entire
process toward its aim”.

Musyawarah sesungguhnya akan dapat memperkuat proses di-
maksud, karena transformasi input menjadi output akan didukung
oleh berbagai lapisan organisasi, akhirnya tujuan yang telah ditetap-
kan akan mudah dicapai.

Otonomi pendidikan (di lingkungan Kementerian Agama dengan
istilah desentralisasi) dalam implementasinya harus memberikan ke-
sempatan yang lebih besar kepada masyarakat untuk berpartisipasi

157 Howard S. Gitlow, dkk., Quality ..., h. 3.
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dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut pendayagu-
naan dan pengelolaan pendidikan mereka. Disamping itu desentral-
isasi mengandung arti adanya pelimpahan kewenangan pemerintah
kepada masyarakat (stakeholders) untuk ikut bertanggung jawab da-
lam memajukan sekolah (madrasah)*8,

Dalam kaitan ini maka MBS menjadi hal yang tepat untuk diter-
apkan. Kepentingan utama format otonomi madrasah adalah lahirn-
ya kemandirian madrasah dalam meningkatkan kinerjanya sendiri.
Madrasah diarahkan untuk mampu mengakomodasi berbagai poten-
si sumber daya untuk kepentingan pencapaian tujuan madrasah yang
akhirnya diharapkan akan mendukung terhadap peningkatan mutu
hasil belajar siswa®**.

Berkaitan dengan paradigma otonomi pendidikan seperti ini,
maka kepemimpinan Kepala Madrasah dituntut memiliki kemampu-
an; (1) kompetensi kerja (professional dan paedagogik). Kompetensi
Komunikasi (sosial). Kompetensi kepribadian ( iman, amanah, jujur,
adil, takwa, motivasi tinggi untuk maju, berorientasi ke depan dan
kualitas, ulet. sabar, etos kerja dan dedikasi tinggi)*°.

Tujuan utama dari otonomi pendidikan adalah keterlbatan masy-
arakat/stakeholders dan meningkatnya mutu pendidikan. Oleh sebab
itu Kepala Madrasah/Sekolah wajib memiliki kemampuan dalam ber-
komunikasi atau bersilaturrahmi secara luas. Dalam konteks ini dibu-
tuhkan traits leadership yang representatif dan menyenangkan masy-
arakat lingkungannya, menjadi panutan dan teladan masyarakat. Di
sisi lain harus memiliki orientasi, motivasi, nilai dan sikap yang positif
terhadap mutu proses dan hasil pendidikan.

Membangkitkan partisipasi masyarakat yang mencintai madra-
sah tentu saja harus menampilkan sifat-sifat kepemimpinan yang
Qurani, begitupula wawasan, keterampilan dan abilitynya harus dise-
suaikan dengan kehendak Alquran dan sunnah.

Leadership atau kepemimpinan merupakan faktor penting da-
lam mengelola lembaga pendidikan yang bertujuan untuk memanu-

158 Lihat: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2001: 17-18.

159 Puslitbang, Pendidikan ..., Ibid., h. 18.

160 Bandingkan dengan Standar Kompetensi Guru dalam UU Guru dan Dosen yang meng-
haruskan guru memiliki Kompetensi professional, paedagogik, keperibadian dan sosial.
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siakan manusia menjadi manusia yang ideal sesuai dengan tujuan
penddikan sendiri, berkaitan erat dengan SDM.

Berkenaan dengan aspek manusia ini, banyak sekali ayat atau
hadis yang berbicara mengenai pemimpin dan kepemimpinan. Ar-
tinya bahwa kepemimpinan harus memperhatikan soft dimension.
Hal itu sesuai dengan realita bahwa banyak manajer yang memiliki
pengetahuan, keterampilan maupun kecakapan dalam memimpn
tetapi tidak banyak melakukan perubahan karena lemahnya orienta-
si, motivasi, value dan sikap.

Maju mundurnya sebuah madrasah tentu sangat berkaitan den-
gan mutu pimpinannya, terutama sekali Kepala Madrasah.

Terdapat sejumlah ayat Alquran yang berbicara mengenai pe-
mimpin (khalifah), juga berbicara mengenai sifat-sifat kepemimpi-
nan, antara lain: berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, peka, lapang
dada dan selalu tanggap, berrtindak adil, jujur dan konsekuen, ber-
tanggung jawab, selektif terhadap informasi, memberikan peringa-
tan dan memberikan petunjuk. Kesemua sifat tersebut cenderung ke
arah kepemimpinan type demokratis.

Kepemimpinan Kepala Madrasah yang Qurani, didasarkan atas
ketauhidan sehingga azas bangunan kepemimpinannya harus me-
miliki unsur sebagai berikut:: (1). Memiliki power secara sah, serta
menyadari bahwa ada yang Maha Pemilik power ialah Tuhan. (2)
Wewenang yang memiliki dua lapis, yakni wewenang yang dipero-
leh sejalan dengan ruang lingkup tingkat tugas dan tanggung jawab
manajer, serta wewenang yang diberikan oleh Tuhan. (3). Amanah
dari atasannya dan amanah Allah SWT. (4). Iman yang akan mem-
balut power, authority dan amanah tersebut. (5).Takwa, yang berarti
berhati-hati dan teliti. (6). Musyawarah, untuk terbangunnya tradisi
keterbukaan, persamaan dan persaudaraan, melenyapkan kedikta-
toran, keakuan dan arogansi yang seringkali menghambat kelancaran
proses kepemimpinan.

Berkenaan dengan otonomi pendidikan, MBS menjadi hal yang
tepat untuk diterapkan agar lahir kemandirian madrasah dalam me-
ningkatkan kinerjanya.

Selain asas dan sifat kepemimpinan qurani di atas, maka kepe-
mimpinan Kepala Madrasah dituntut pula memiliki kompetensi ker-
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ja (professional dan paedagogik). Kompetensi Komunikasi (sosial).
Kompetensi kepribadian ( iman, amanah, jujur, adil, takwa, motiva-
si tinggi untuk maju, berorientasi ke depan dan kualitas, ulet. sabar,
etos kerja dan dedikasi tinggi), yang keseluruhannya selaras dengan
kepemimpinan Qurani.

Pokoknya Kepala Madrasah hendaknya mengimplementasikan
komptensi di atas serta sifat kepemimpinan yang representatif dan
menyenangkan masyarakat lingkungannya, menjadi panutan dan te-
ladan masyarakat, serta memiliki orientasi, motivasi, nilai dan sikap
yang positif terhadap mutu proses dan hasil pendidikan.

Dalam buku untuk Pendidikan dan Pelatihan dengan
judul Budaya Mutu Sekolah Dasar, dikeluarkan oleh Direktorat Tena-
ga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Tahun 2007,
banyak dibahas terkait budaya mutu yakni menyangkut Sikap dan Pe-
rilaku Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan Lainnya.

Sikap dan perilaku kepala sekolah, guru dan tenaga kepen-
didikan lainnya pada sekolah unggul dapat dikelompokkan menjadi
3 (tiga) acuan, yaitu: (1) sikap dan perilaku mengacu pada tuntunan
agama dan norma-norma umum, yaitu bersikap adil, bertegur sapa,
penyambutan siswa dipintu gerbang sekolah oleh guru, bersalaman,
memberi salam, berdo’a sebelum dan selesai beraktifitas di sekolah,
saling menghormati, (2) sikap dan perilaku yang dibangun member-
ikan motivasi dan berprestasi, selalu belajar dari pengalaman, selalu
melakukan evaluasi dan selalu memperbaiki untuk mencapai yang
terbaik, (3) sikap dan perilaku dalam memberikan keteladanan dan
jiwa sosial bagi siswa, yaitu sopan santun, ramah, senyum, memberi-
kan layanan yang terbaik, sabar, bersodaqoh, dan lain-lain’.

B. MANAJEMEN SDM: REKAYASA ISLAMI

Rekayasa SDM tentu bertujuan, keteladanan, kelayakan
pendapatan, pembinaan, keberlanjutan seperti regenerasi dan pem-
berian kesempatan.

161 Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Budaya Mutu Sekolah Dasar,
2007, h..32.
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Tujuan : Menjadi pemimpin/manajer (minimal diri sendiri, orang
lain), dari yang sederhana memelihara kambing, berdagang sampai
kepada yang cukup berat seperti ikut memimpin perang.

Perencanaan: Analisis jabatan dalam organisasi pendidikan.
Rekruitmen: terbuka, jujur, adil, persyaratan.

Seleksi: dilaksanakan secara objektif, adil dan kualitas.
Kompensasi: berupa kesejahteraan dan keselamatan kerja

Pembinaan: Pengembangan SDM, pengembangan karer dan mem-
peroleh posisi terhormat.

Keberlanjutan: regenerasi, memberikan kesempatan kepada yang
muda.

Untuk semua proses rekayasa bisa menggunakan alur pikir ini:

Instrumental Input:
Teori/Konsep Me-

ngenai Dasar-Manaj
Pendidikan Islam

|

S O M

Kondisi
Saat ini

yang di-
harapkan

—> Proses —
peningkatan
/penyempurnaan

f

Environmental
Input:

Global

Regional
Nasional/Lokal

Catatan: SOM

S = Subyek
O = Objek
M = Metode
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Gambaran negatif kondisi SDM saat ini antara lain:

1. Munafik terdapat di berbagai lini kehidupan.

2. Tampak moral merosot dalam berbagai segi.

3. Kepribadian yang tidak integriti seperti tidak jujur, tidak disiplin,
serakah, malas, berorientasi ke masa lalu, cinta harta yang ber-
lebihan, dsb.

4. Pemahaman ajaran agama yang keliru.
5. Kurang menguasai sain dan teknologi.

Untuk membina SDM yang memiliki kelemahan kepribadian,
kelemahan pengetahuan serta kelemahan keterampilan hidup, tentu
tidak bisa hanya melalui penataran atau pelatihan akan tetapi harus
bersipat holistik melibatkan tri pusat pendidikan, dan hal ini bukan
semata melibatkan manajer pendidikan tetapi lebih tinggi lagi meli-
batkan manager negara. Kebijakan utama dan bersipat umum perlu
disusun sebagai payung pembinaan SDM ke depan.

Sejarah pembentukan karakter bangsa dari satu dekade ke
dekade lainnya bermacam ragam, akan tetapi intinya adalah soal
pembenahan aspek psikis dan spiritual manusia yang akan menyinari
aspek pisik-material manusia. Untuk itulah sejarah Rasul merekayasa
masyarakat dimulai dengan perbaikan aspek spiritual melalui pem-
benahan tauhid atau keimanan manusia, sebab keimanan mendasari
perilaku manusia. Dari iman yang benar melahirkan nilai yang benar,
dan dari nilai yang benar melahirkan sikap yang benar dan dari sikap
yang benar itulah lahir perilaku yang benar dan baik. Demikian seba-
liknya dari iman yang keliru atau salah memunculkan nilai yang salah,
dari nilai yang salah melahirkan sikap yang salah dan dari sikap yang
salah melahirkan perilaku yang salah atau perilaku tidak baik.

Dalam konteks pendidikan Islam, sangat erat kaitannya dengan
pendidikan karakter karena inti atau karakteristik pendidikan Islam
adalah tumbuh dan berkembangnya nilai ilahiah dalam diri anak,
yakni nilai ilahiah imaniah, ubudiah dan muamalah?®2. Kesemua nilai
ilahiah tersebut akan membentuk sifat-sifat pribadi atau pengalaman
batin yang akan menuntun ke arah perilaku yang positif. Hal demikian

162 Kamrani Buseri, Reinventing ..., h. 12.
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sejalan dengan definisi operasional pendidikan karakter sebagaima-
na diutarakan Martadi:

“Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan pe-
serta/anak didik agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Peserta didik di-
harapkan memiliki karakter yang baik maliputi kejujuran, tanggung
jawab, cerdas, bersih dan sehat, peduli dan kreatif. Karakter terse-
but diharapkan menjadi kepribadian utuh yang mencerminkan kes-
elarasan dan keharmonisan dari olah hati, pikir, raga serta rasa dan
karsa”.

Dalam proses rekayasa SDM membutuhkan tiga pilar pendidikan
yakni menyangkut pendidikan di rumah tangga, sekolah dan mas-
yarakat.

Pendidikan keluarga menurut UUSPN adalah jalur pendidikan in-
formal, termasuk pendidikan usia dini. Pendidikan usia dini menurut
pasal 1 UUSPN vyaitu: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pen-
didikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”.

Akan tetapi pendidikan keluarga bukan semata-mata Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), namun mencakup pendidikan terhadap anak
pra natal yakni saat anak masih dalam kandungan ibunya, maka yang
dimaksud dengan pendidikan keluarga adalah pendidikan yang dilak-
sanakan dan diberikan kepada anak sejak dalam kandungan, sejak
bayi dan masa kanak-kanak menjelang anak masuk ke pendidikan
formal terendah yakni pendidikan dasar, hingga remaja dan mengin-
jak dewasa yang dilakukan oleh keluarga di rumah tangga.

Pendidikan dapat diberikan sejak anak masih dalam kandungan,
tepatnya setelah usia kandungan 120 hari (4 bulan) karena saat itulah
mulai tumbuh potensi untuk melihat, mendengar, merasa dan ber-
pikir (Lihat Alquran surah Sajadah (32): 9).

Adapun tujuan pendidikan keluarga adalah untuk mewujudkan
keluarga ideal guna terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah dan
rahmah yakni menjadi keluarga yang tenteram, saling mengasihi dan
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saling menyayangi sehingga terwujud keluarga yang sejahtera dan
bahagia. Adapun keluarga ideal antara lain bercirikan:

1. Learned family sebagai basis keluarga, keluarga yang mampu
melahirkan generasi terdidik.

2. Kuatnya motivasi dan cita-cita untuk mewujudkan keluarga yang
sejahtera dan bahagia.

3. Menjadikan keluarga sebagai soko guru pendidikan anak dengan
memperhatikan:

a. Keluarga sebagai pendidikan kodrati,
b. Keluarga sebagai awal pertumbuhan anak,
c. Keluarga dan pengajaran prioritas

Pendidikan dalam keluarga menekankan aspek pengemban-
gan fithrah anak!® dan memelihara serta mengembangkan potensi
yang telah dianugerahkan Allah kepada anak.

Mengingat tarbiyah lebih pada masa kanak-kanak, maka pen-
gasuhan, keteladanan, pembentukan kepribadian merupakan tugas
utama keluarga. Penumbuhan fithrah anak adalah bagian dari pen-
umbuhan kepribadian beragama dan merupakan inti kepribadian
seorang muslim yang akhirnya melahirkan watak anak yang mulia.

Dilihat dari sequensi dan sosiologi pendidikan, maka yang per-
tama adalah pendidikan keluarga, baru pendidikan formal dan pen-
didikan non formal. Begitupula bila kita menggunakan teori faktor,
maka faktor utama dan pertama adalah keluarga sebagai fondasi,
kemudian dikembangkan oleh lembaga pendidikan dan memperoleh
sosialisasi atau penguatan di tengah-tengah masyarakat.

Apabila sequensi pendidikan tersebut tidak ditaati secara konsis-
ten, maka akan terjadi loncatan pendidikan yang berakibat goyahnya
fondasi pendidikan dan berdampak bagi kehancuran bangunan me-
manusiakan manusia sebagai tujuan utama pendidikan. Oleh karena
itu mind map kita harus terarah kepada perioritas pendidikan kelu-
arga sebagai perioritas utama, baru pendidikan formal dan terakhir
pendidikan non formal.

163 Fithrah adalah benih-benih ketauhidan dan kecintaan kepada kebenaran, kebaikan dan
keindahan yang dibawa anak semenjak ditiupkan ruh dalam rahim ibunya dan dibawa
lahir ke dunia.
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Mengabaikan pendidikan keluarga dalam implementasinya
sangat bertentangan dengan kehendak UUSPN, sekaligus bertentan-
gan dengan kehendak dari berbagai teori pendidikan.

Ayah dan ibu sebagai anggota organisasi keluarga, dalam
mana ayah sebagai pemimpin dan manajer umum/luar dan ibu se-
bagai manajer dalam rumah tangga membutuhkan pengetahuan, ke-
cakapan dan keterampilan manajemen, begitupula dia harus memi-
liki pengetahuan, keterampilan dan kecakapan yang terkait dengan
pendidikan anak. Selain dimensi keras tersebut di atas, di sisi lain
keduanya harus memiliki dimensi lunak manajemen (soft dimension)
berupa motivasi, orientasi, nilai, sikap dan simbol yang benar dalam
kepemimpinannya sekaligus pendidik keluarga.

Ayah dan ibu harus memiliki motivasi yang benar dan tinggi un-
tuk mendidik anak-anaknya. Dimulai dengan motivasi yang ikhlas dan
orientasi ke depan agar anaknya bisa hidup sesuai dengan tuntut-
an situasi pada saat mereka menjadi dewasa kelak. Demikian pula
orangtua harus selalu berorientasi kepada mutu atau kualitas, bukan
kepada hal-hal yang formalistis seperti ijazah atau titel. Begitupula
nilai-nilai yang dikembangkan hendaknya nilai-nilai yang mendukung
pendidikan keluarga dan simbol-simbol yang menopang berjalannya
proses pendidikan keluarga.

Pendidikan keluarga terkait sangat erat dengan penciptaan SDM
(calon orangtua) yang merupakan pilar utama pendidikan keluarga.
Pembinaan SDM dimaksud tentu seharusnya ditangani oleh pemer-
intah, sesuai dengan amanah UU nomor 20 Tahun 2003, yang secara
tegas menyebutkan pendidikan informal dalam mana pendidikan kel-
uarga masuk di dalamnya. Bilamana pendidikan keluarga ini tidak di-
tangani, maka jelas mengabaikan kehendak dari UU tersebut®®*.

Adapun sejumlah isu yang menjadi cakupan tanggung jawab
pendidikan keluarga, antara lain:

1. Masalah-masalah yang berkaitan dengan perkawinan menyang-
kut hakikat, tujuan dan akibat dari perkawinan.

2. Psikologi perkawinan menyangkut kesiapan untuk kehamilan dan
berketurunan.

164 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi, Lanting
Media Aksara Publishing House, Banjarmasin, 2010, h. 128-131
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3. Masalah reproduksi sehat untuk generasi yang sehat, termasuk
masalah gizi anak.

4. Antisipasi problema yang muncul dalam hidup berkeluarga.

5. Penanaman nilai-nilai keimanan, ibadah, muamalah dan akhlak
mulia.

6. Penanaman nilai-nilai budipekerti dan nasionalisme meliputi pula
penanaman nilai-nilai kemandirian, etos kerja, kedisiplinan, dll.

7. Pola asuh anak usia dini.

8. Latihan-latihan bermain peran kehidupan, menyangkut peran
anak laki-laki dan anak perempuan.

9. Pembiasaan-pembiasaan kemandirian, kerja keras, disiplin, sen-
ang membaca dan bertanggung jawab.

10. Pembentukan learned family*

Tri pusat ke dua adalah sekolah. Sekolah sebagai lembaga pen-
didikan lanjutan dari rumah tangga, tentu saja diharapkan agar sega-
la yang sudah ditanamkan di rumah tangga semestinya berlanjut di
sekolah terutama terkait dengan penumbuhkembangan fithrah ber-
tauhid, mencintai kebenaran, kebaikan dan keindahan.

Akan tetapi kenyataannya, kebanyakan sekolah berkutat pada
ranah kognitif dan psikomotorik, sementara ranah afeksi kurang dis-
entuh sehingga anak-anak didiknya cenderung kepada pemenuhan
keilmuan dan keterampilan dengan longgarnya aspek moral dan akh-
lak.

Sekolah harus diminta kembali menyadari tugas utamanya yakni
mendidik bukan mengajar semata. Ketiga ranah tersebut harus diper-
hatikan dengan penuh perhatian dan kesadaran, dimulai dengan con-
toh teladan para guru yang memiliki kompetensi keperibadian yang
dicirikan oleh kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan ber-
wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Sebuah kenyataan yang memperihatinkan bilamana sejumlah
nilai yang telah tertanam di keluarga dan dipupuk di sekolah, tetapi
kurang mendapat lingkungan positif di masyarakat.

Fungsi masyarakat yang utama adalah tumbuhnya amar ma’ruf

nahi munkar.
165 Ibid., h. 134
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Firman Allah pada Surah Ali-Imran ayat 110 menegaskas terkait
hal ini.
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“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanya-
kan mereka adalah orang-orang yang fasik” (Q.S. Ali-Imran (3): 110).

Masyarakat muslim lebih jauh dijelaskan agar selalu beriman,
beramal shaleh, berwasiat-wasiatan dalam kebenaran dan kesaba-
ran (Q.S. Al-Ashr (103): 1- 3).

casball 1laes 1,50 ll ;.Muuwm Ol @) faslly
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“1. demi masa, 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar da-
lam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Masyarakat harus selalu memerankan dirinya dalam kontrol
sosial, bila tidak, maka moral yang sedang tumbuh pada diri anak-
anak kita tidak akan memperoleh penguatan. Penguatannya ada-
lah melalui implementasi karakter sebagai masyarakat muslim yang
menyebarkan amar-ma’ruf, nahi-munkar, kebenaran dan kesabaran.

Masyarakat Banjar sebagaimana temuan LIPI pada tahun 1985
disi- nyalir individualistik kompetitif, sebenarnya kurang mengun-
tungkan bagi pembinaan karakter, khususnya karakter yang sehat
terkait persaingan berusaha dan lainnya. Memang penelitian ulang
belum dilakukan hingga tahun 2016 ini, akan tetapi sikap individual-
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istik belum sepenuhnya lenyap digantikan oleh semangat ta‘awun,
kebersamaan, saling membantu dalam hal kebajikan dan saling men-
gangkat atau meninggikan antar sesama anggota masyarakat.

Kebijakan, perencanaan, implementasi serta evaluasi rekayasa
SDM melalui tri pusat pendidikan hendaknya mendapatkan perha-
tian baik oleh lembaga rumah tangga maupun pemerintah.
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BAB XIV
KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN YANG ISLAMI

A. KEPEMIMPINAN, POWER, BUDAYA DAN PERILAKU

Islam sangat konsern terhadap isu-isu kepemimpinan termasuk
kepemimpinan pendidikan. Hal ini ada kaitan dengan pandangan
bahwa manusia menurut pandangan Islam selain sebagai abdullah
dia juga berposisi sebagai khalifatullah yakni sebagai wakil Tuhan di
bumi yang bertugas memakmurkan bumi yakni membangun di bumi
ini. Sebagai abdullah dia harus berhasil memimpin diri pribadinya,
terutama dalam konteks hubungan yang intens dengan Tuhan yang
menciptakannya. Sebagai khalifatullah dia harus sukses dalam kaitan
membina hubungan dengan sasama manusia dan hubungan dengan
alam selain manusia, untuk bersama-sama membangun bumi seba-
gai tempat manusia hidup dan beramal.

Berkenaan dengan manusia diciptakan Allah sebagai khalifah se-
bagaimana firman-Nya pada Alquran surah Al-Bagarah ayat 30.

“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
«Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.» mereka berkata: «Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?» Tuhan berfirman:
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“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S.
Al-Baqgarah (2): 30).
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“kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaima-
na kamu berbuat” (Q.S. Yunus (10): 14).
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“dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”(Q.S. Al-
An’am (6): 165).

Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi ini karena bumi
dan segala isinya diserahkan Allah pengelolaannya kepada manusia,
dan alam semesta ini adalah alam real yang bisa dimanfaatkan ma-
nusia bagi kepentingan hidup mereka secara bersama-sama di muka
bumi ini agar hidup sejahtera, aman dan damai bersama.

Allah menjadikan manusia sebagai khalifah yang diberikan izin
menguasai dan mengolah bumi ini adalah bagian dari ujian Allah ter-
hadap manusia, apakah manusia benar-benar mampu menjalankan
tugas dan amanah yang telah diberikan kepadanya, tentunya saja se-
lalu berbuat kebaikan di muka bumi.

Allah menegaskan bahwa bumi akan diwarisi oleh hamba-ham-
ba-Nya yang saleh, sebagaimana firman Allah pada surah Al-Anbiya
(21), ayat 105.
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“dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur®® sesu-
dah (kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai
hamba-hambaKu yang saleh”.

Disamping bumi diwariskan kepada mereka yang saleh, tugas
utama sebagai khalifah adalah mengelola dan membangun bumi
tempat manusia hidup baik secara individu maupun sosial.
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“... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menja-
dikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)» (Q.,S.
Huud (11): 61).

Di lain pihak Rasulullah menegaskan bahwa setiap kamu (manu-
sia) adalah pemimpin dan nanti akan dimintai pertanggung jawaban
atas kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan amanah dari Al-
lah bagi dirinya yang harus diterimanya sebagai khalifah. Nabi mene-
gaskan dalam hadits Riwayat Bukhari®’.

sy Al el dasllscdie ) e dimes gl plell el ) oo e oSS ¢l SIS
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Artinya: “Tiap kamu adalah pemimpin dan akan mem-
per- tanggungjawabkan kepemimpinannya. Imam itu pemimpin,
diminta mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. Suami itu
pemimpin keluarganya, akan diminta mempertanggungjawabkan
kepemimpinannya. Isteri itu pemimpin bagi rumah tangga sua-
minya, akan diminta mempertanggungjawabkan kepemimpinan-

”

nya

166 Yang dimaksud dengan Zabur di sini ialah seluruh kitab yang diturunkan Allah kepada
nabi-nabi-Nya. sebahagian ahli tafsir mengartikan dengan kitab yang diturunkan kepada
Nabi Daud a.s. dengan demikian Adz Dzikr artinya adalah kitab Taurat.

167 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalany, Fath al Bari bi Syarhi Sahih al-Iman Abi Abdullah
Muhammad ibn Ismail al-Bukhary, Juz Il (Maktabah Salafiah), h. 380.
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Bagi seorang pemimpin hal pokok yang harus ada yaitu sejumlah
sifat, skill, abiliti serta nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang pe-
mimpin, yang dengan itu akan memperoleh kekuatan untuk meng-
gerakkan sejumlah orang yang dipimpinnya agar mejalankan tugas
yang telah ditetapkan. Inti pokok dari kepemimpinan adalah “adanya
power”. Melalui power yang dimilikinya akan diperoleh kemampuan
mempengaruhi orang-orang. Dalam hubungan dengan kemampuan
mempengaruhi tersebut, terkandung pengertian kemampuan da-
lam mengarahkan, membimbing dan menguasai pikiran-pikiran, pe-
rasaan-perasaan juga tingkah laku orang lain yang termasuk dalam
kelompok pimpinannya. Kemampuan mempengaruhi ini adakalanya
bersifat langsung seperti mengutarakan perintah, menunjukan sikap
atau perbuatan yang dengan sadar dilakukan untuk memimpin dan
adakalanya bersifat tidak langsung, misalnya melalui tulisan atau
karangan yang menggambarkan buah pikiran yang bisa menggugah
anggota untuk bergerak menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam pandangan Islam, power pada hakikatnya adalah anuge-
rah Allah, oleh karena itu harus betul-betul digunakan untuk kepen-
tingan yang sesuai dengan kehendak dan aturan Allah SWT.
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“Katakanlah: « Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Eng-
kau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Q.S. Ali-lmran (3): 26).

Allah menganugerahkan kekuasaan yang lazim melekat pada ja-
batan sebagai pemimpin di berbagai struktur sosial, struktur sosial
politik, ekonomi, budaya maupun pendidikan, namun juga tentunya
ada faktor-faktor lainnya yang menyebabkan anugerah Allah itu diter-
ima seseorang, antara lain melalui proses pemilihan atau penangka-
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tan oleh masyarakat atau oleh pejabat yang berwewenang sesuai
aturan yang digariskan oleh Allah.

Proses pengangkatan menjadi pemimpin yang keluar dari keten-
tuan Allah, maka itu tidak akan mendapatkan rahmat dari Allah se-
bagai penguasa mutlak alam semesta, jagat raya ini.

Sebagai contoh, Allah menegaskan bahwa tidak dibenarkan
orang-orang beriman mengangkat pemimpin yang tidak beriman.
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali**® dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah,
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari
mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.
dan hanya kepada Allah kembali (mu)” (Q.S. Ali-Imran (3): 28).

Syarat- syarat lain tentunya yang harus diperhatikan untuk di-
nobatkan menjadi pemimpin terutama adalah ketakwaannya dan si-
fat-sifat perilaku mulianya.

Kepemimpinan yang dimiliki seseorang tidak akan berada di tan-
gannya selama-lamanya, karena dalam kehidupan manusia selama
di dunia ini selalu saja terjadi perubahan dan pergantian. Pemimpin
pada zamannya akan digantikan oleh pemimpin berikutnya. Demiki-
anlah hal itu merupakan sunnah Allah, sebagaimana penegasan Allah
berikut.

168 Wali jamaknya auliyaa: berarti teman yang akrab, juga berarti pemimpin, pelindung atau
penolong.
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“jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesung-
guhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang
serupa. dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di-
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kaf-
ir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada>*®,
dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim” (Q.S. Ali-Imran
(3):1240).

Ayat ini menjelaskan bahwa masa kejayaan sebuah organisasi,
kelembagaan juga kejayaan seseorang suatu saat akan berganti. Khu-
sus kepemimpinan bahwa tidak selamanya seseorang menjadi pemi-
mpin tanpa batas waktu, karena umumnya selalu saja ada pergantian
kepemimpinan sesuai ketentuan yang berlaku. Sebagai contoh untuk
masa jabatan seorang presiden Amerika Serikat 4 tahun dengan ke-
bolehan dua kali masa jabatan, masa jabatan seorang presiden In-
donesia 5 tahun dengan kebolehan dua kali masa jabatan. Masa ja-
batan pemimpin perguruan tinggi seperti Rektor di Indonesia 4 tahun
dengan kebolehan dua kali masa jabatan, sedangkan masa jabatan di
pemerintahan seperti presiden, gubernur bahkan bupati/walikota se-
lama 5 tahun dengan kebolehan dua kali masa jabatan. Setelah habis
masa jabatan tersebut, secara teratur terjadi pergantian pimpinan.
Memang ditemukan kepemimpinan hingga seumur hidup, pergan-
tian terjadi setelah yang bersangkutan meninggal. Contoh ini dapat
ditemukan pada sementara kepemimpinan Yayasan Pendidikan mau-
pun kepemimpinan lembaga pendidikan swasta seperti pada pesant-
ren, perguruan maupun perguruan tinggi swasta.

Dalam konteks terjadinya pergantian kepemimpinan ini, bagi
seorangpemimpinyangvisioner makadiaharussudahmempersiapkan
kader-kader yang akan menggantikan kepemimpinannya sebelum
masa kepemimpinannya berakhir.

Terkait dengan power dalam kepemimpinan, mencakup reward
power, coercive power, legitimate power, referent power dan expert

169 Syuhada’ di sini ialah orang-orang Islam yang gugur di dalam peperangan untuk men-
egakkan agama Allah. Sebagian ahli tafsir ada yang mengartikannya dengan menjadi saksi
atas manusia sebagai tersebut dalam ayat 143 surat Al Bagarah.
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power. Razik dan Swanson'’® menggambarkan seperti berikut:
Five Bases of Power

Bases of Power Types of Influence
1. The leader is capable of providing the re-
ward

Reward Power 2. The follower finds the reward desirable

3. The follower percieve the leader’s offering
rewards as legitimate

1. The follower percieves that the leader is

Coercive Power capable of administering punishment for
nonconformity to influence attempts.

1. It arises from internalized values or norms
in the follower that legitimate the leader’s
right to influence the follower and obligate

Legitimate Power the follower to accept the influence.

2. It can be derived from cultural values, ac-
ceptance of social structure, and designa-
tion by a legitimate agent.

1. The follower percieves the oneness and
identification with leader.

1. The follower believes that the leader has
some superior knowledge or expertise in a
specific area and that this power is limited
to this area of expertise.

Referent Power

Expert Power

Organisasi dibedakan oleh Likert dengan istilah system 1 (struk-
tur klasik) dengan system 4. Organisiasi system 4 didasarkan pada
asumsi bahwa sebuah organisasi akan optimal efektif dan meluas
bila prosesnya adalah “ masing-masing menjamin kemungkinan yang
besar dalam seluruh interaksi dan seluruh hubungan dalam organi-
sasi, setiap anggota dalam latarbelakang, nilai, keinginan dan hara-
pan-harapan yang jelas akan menunjukkan pengalaman sebagai sup-
port dan seseorang akan membangun dan memperbaiki perasaannya
dari kepentingan dan nilai pribadi”*"*.

170 Taher A Razik dan Austin D Swanson, Fundamental..., h. 44.
171 E Mark Hanson, Educational Administration and Organizational Behavior, Third Edition,
Aliyn and Bacon, Boston, London, Toronto, Sydney, Tokyo, Sinagpure, 1979, h. 82.
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Gaya Kepemimpinan Empat Likert digambarkan oleh Razik dan
Swanson'’? sebagai berikut:

System 1 Syastem 2 Syastem 3 System 4
Exploitative Benevolent ) Participative
o o Consultative ]
Authoritative Authoritative (Democratic)
Low » High

Degree of Trust

Perlu diperhatikan kembali bahwa kepemimpinan yang melekat
pada diri seorang pemimpin, menurut pandangan Yousuf Aziz, bukan
terletak pada dimensi kerasnya (hard dimension) tetapi terletak pada
dimensi lunaknya (soft dimension).

Pemimpin  madrasah misalnya, hendaknya selain memiliki
hard dimension, yang lebih penting adalah soft dimension-nya, yak-
ni bagaimana niatnya sebagai Kepala Madrasah -- niat ibadah atau
niat igtishadiah (dagang); apa orientasinya -- apakah dunia atau akh-
irat; bagaimana sikap dia terhadap pendidikan — mencintai kualitas
atau formalitas atau pencitraan; nilai-nilai apa yang dijunjung ting-
gi olehnya — nilai ilahiah atau insaniah; dan simbol-simbol apa yang
ditampakkan dalam keseharian memimpin madrasah tersebut — kes-
ederhanaan, persaudaraan atau simbol kehura-huraan, kompetitif-in-
dividualis. Perlu diingat bahwa madrasah adalah lembaga pendidikan
keagamaan yang sejajar dengan sekolah tetapi memiliki ciri khas Is-
lam, oleh karena itu pimpinan madrasah harus menyadari kedudukan
madrasah tersebut sehingga dimensi lunak kepemimpinannya juga
harus disesuaikan. Jika tidak, maka tentu akan memperoleh persepsi
negatif bahkan kritik dari masyarakat di mana madrasah yang dipimp-
innya berada.

Fungsi dia sebagai pemimpin madrasah seharusnya disesuaikan
dengan visi dan ciri khas dimaksud. Kepala madrasah sebagai pemi-
mpin hendaknya menyadari fungsinya, antara lain:

1. Fungsi edukator/pendidik

172 Taher A Razik dan Austin D Swanson, Fundamental..., h. 43.
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Fungsi leader/pemimpin
Fungsi administrator/pengatur
Fungsi manager/penata laksana

us N

Fungsi supervisor/pengawas

Dalam konteks memimpin seorang Kepala Madrasah hendaknya
seorang yang visioner, demokrat, kebersamaan, toleran, terbuka dan
bertanggung jawab.

Manfaat yang terpenting dari mempelajari kepemimpinan agar
terjadi penguatan aspek hard dimension maupun soft dimension da-
lam menunaikan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya baik se-
bagai edukator, leader, administrator, manager maupun supervisor
untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas baik dipandang dari
sudut kemajuan aspek fisik, mental maupun spiritual, aspek peng-
etahuan, keterampilan maupun sikap atau nilai sehingga memiliki
kompetensi untuk mampu bersaing dalam persaingan global.

Peran Kepala sekolah/madrasah sebagai pemimpin adalah
mengimplementasikan semua fungsi di atas secara benar. Fungsi
adalah kegunaan yang melekat pada sesuatu, sementara peran ada-
lah kegunaan yang terimplementasikan dalam realitas. Antara fungsi
dan peran bisa berbeda, dan bila terjadi perbedaan maka bisa me-
nimbulkan hal-hal yang tidak wajar baik dari segi hukum, norma mau-
pun etika. Gelas berfungsi untuk minum, tetapi karena saat buang air
di toilet tidak ada gayung, maka gelas diperankan mengganti gayung.
Saat gelas yang berfungsi sebagai tempat air minum digunakan untuk
mencuci saat buang air, akan terasa kurang pas minimal terasa ku-
rang etis, karena antara fungsi dan perannya tidak sejalan.

Inti dari kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain, dan
untuk mampu mempengaruhi dimaksud harus memiliki power atau
kekuasaan dan otoritas. Mempengaruhi tersebut bertujuan agar apa
yang kita minta baik permohonan atau perintah dipenuhi oleh orang
yang menjadi sasaran, juga proposal yang kita ajukan diterima den-
gan ikhlas oleh orang yang harus menerimanya, begitupula kebijakan
pimpinan dapat berjalan jika didukung oleh orang-orang yang kena
kebijakan tersebut.
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Pengaruh itu bisa ke atas dan bisa ke bawah atau bisa pula ke
samping. Ke atas terhadap pimpinannya, ke bawah terhadap bawa-
hannya, sementara ke samping atas rekan sejawat yang punya posi-
si sejajar dengannya. Pengaruh kita terhadap pimpinan akan mem-
perkuat pula pengaruh kita terhadap bawahan dan rekan sejawat
kita.

Pengaruh pada satu arah meningkatkan pengaruh pada arah
yang lain sebagaimana (Bradford dan Cohen: 1984:280) mengutara-
kan bahwa bila Anda mempunyai pengaruh terhadap atasan maka
pengaruh Anda terhadap bawahan dan rekan sejawat akan mening-
kat; mempunyai pengaruh terhadap kolega akan memberi apa yang
diinginkan oleh atasan Anda dan yang dibutuhkan oleh bawahan
Anda; dan peningkatan prestasi bawahan akan meningkatkan kekua-
saan Anda ke samping dan ke atas karena Anda dapat memenuhi ke-
wajiban dan janji Anda'’3.

Kekuasaan (power) organisasi, menurut Robbins sebagaimana
dikutip Syaiful Sagala, adalah suatu kapasitas yang dimiliki A untuk
mempengaruhi perilaku B sehingga B melakukan apa yang mau atau
tidak mau harus dilakukannya. Power bisa ada tanpa digunakan,
oleh karena itu orang bisa saja mempunyai power tetapi tidak me-
maksakan penggunaannyal’®. Ada sejumlah pengertian power se-
bagaimana dikutip Sagala, antara lain menurut Russell, power sebagai
hasil dari akibat yang diinginkan; Beirstedt, power sebagai kemam-
puan menggunakan kekuatan; Wrong, keberhasilan mengendalikan
orang lain; French, mengartikan power yang dimiliki A atas B sebagai
sama dengan kekuatan maksimum yang dapat dilakukan A terhadap
B dikurangi dengan kekuatan maksimum yang dapat dimobilisasi B
dalam arah yang berlawanan; dan menurut Dahl, power adalah di
mana A memiliki power atas B sejauh bahwa A dapat menggerakkan
B melakukan sesuatu yang apabila A tidak memiliki power itu B tidak
akan melakukannya. Kemudian Sagala menyimpulkan bahwa power
adalah 1) suatu potensial yang tidak perlu diaktualkan menjadi efek-

173 Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi, Edisi kelima, Indeks, Jakarta, 2005, h. 172.

174 Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan: Pemberdayaan Organi-
sasi Pendidikan ke arah yang lebih profesional dan dinamis di Provinsi, Kabupaten/Kota,
dan Satuan Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2008, h. 68-69.
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tif; 2) suatu hubungan ketergantungan, dan 3) diasumsikan bahwa B
mempunyai sesuatu keleluasaan (discretion) mengenai perilakunya
sendiri. Manager mempunyai power dari sisi organisasi dan individu-
al karena posisinya di organisasi'’.

Seperti telah diutarakan sebelumnya, sumber atau ranah power
antara lain:

1. Reward Power (kuasa imbalan)

2. Coersive Power (kuasa paksaan)

3. Expert Power (kuasa kepakaran)

4. Legitimate Power (kuasa absahan)
5. Reference Power (kuasa rujukan)’®.

Dalam konteks kepemimpinan madrasah/sekolah, maka yang
paling pokok dimilikinya adalah expert power dan reference power,
meskipun power lainnya tidak harus diabaikan tetapi digunakan se-
cara proporsional. Expert power ditandai dengan mengusai sesuatu
yang orang lain sukar menguasainya. Sementara reference power
adalah seseorang pemimpin memiliki sifat, sikap dan performan yang
bisa menjadi teladan bagi bawahan.

Power juga terkait dengan kesetiaan atau loyalitas seseorang ke-
pada orang lain atau kepada organisasi yang ia berada di dalamnya.
Seseorang atau organisasi itu bisa merupakan simbol dari sesuatu
yang lain, misalnya Rasul simbol dari agama (Tuhan), Ulama simbol
dari Rasul karena ulama pewaris para Nabi. Seseorang yang mewakili
simbol tertentu memiliki power yang lazimnya diikuti dengan kese-
tiaan atau loyalitas. Bos tempat ia bekerja simbol dari pendapatan
dan kesejahteraan harus ditaati perintahnya dan ia pun setia terh-
adapnya. Sebab bilamana tidak setia, maka kemungkinan dia akan
dipindah ke sekolah/madrasah lain, atau bahkan bisa diberhentikan.

Beberapa ragam kesetiaan tersebut antara lain:
1. Loyalitas Agama: Absolut; primer, patuh

2. Loyalitas Sosial: Appiliasi; Status sosial

3. Loyalitas Politik: power, jaringan

4. Loyalitas Manajemen: Posisi, karier, kesejahteraan

175 Ibid., h. 69.
176 Uraian lengkap lihat Robert G.Owens, Organizational ..., h. 118. ........oovviieieieeennns
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5. Loyalitas ekonomi: aman, sejahtera, untung

6. Loyalitas keluarga: ayah-ibu, mertua bersipat agak absolut; is-
teri-suami disebabkan rasa cinta; dan loyalitas saudara kand-
ung karena adanya rasa sayang terhadap saudaranya.

Jenis kesetiaan, ada yang mutlak dan ada yang bisa berubah
disebabkan berubah unsur pendukung kesetiaan tersebut. Unsur
pengubah kesetiaan, antara lain tidak terpenuhinya harapan, kekece-
waan, kecemasan, dan konflik. Sementara terkait konflik, itu berag-
am seperti konflik fisik, batin, kepentingan dan yang terendah perbe-
daan pandangan.

Selain power ada lagi yang disebut otoritas atau kewenangan.
Otoritas berhubungan dengan hak, prerogatif, kewajiban dan tugas
yang berkaitan dengan posisi khusus dalam organisasi atau sistem so-
sial. Otoritas pemimpin biasanya meliputi hak untuk membuat kepu-
tusan khusus bagi organisasi. Pimpinan yang memiliki wewenang
langsung terhadap seorang target mempunyai hak untuk membuat
permintaan yang konsisten dengan otoritasnya, seseorang yang men-
jadi terget itu memiliki kewajiban untuk mematuhinya®”’.

Berkenaan dengan otoritas atau kewenangan terkait dengan
luas sempitnya posisi yang diembannya, baik pada organisasi formal
maupun organisasi sosial. Seiring dengan luas sempitnya otoritas itu,
tergambar pula luas sempitnya pengaruh yang dimiliki orang itu.

Adapun dampak pengaruh sebagaimana diuraikan oleh Gary
Yulk yaitu:

1. Komitmen yakni target memberikan persetujuan dan dukungan
penuh terhadap keputusan atau permintaan agen dan melak-
sanakan apa yang menjadi permintaan agen, atau mengimple-
mentasikan keputusan secara efektif.

2. Kepatuhan yakni target bersedia melakukan apa yang agen ing-
inkan tetapi lebih didasarkan pada rasa apatis daripada rasa an-
tusiasme dan hanya sedikit memberikan dukungan. Agen mem-
pengaruhi perilaku seorang target tapi tidak terhadap sikapnya.
Target tidak merasa yakin bahwa keputusan atau tindakan yang
diambil adalah hal yang terbaik yang harus dilakukan atau akan

177 Gary Yulk, Kepemimpinan ..., h. 173.
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efektif mencapai tujuan. Kepatuhan dibutuhkan untuk tugas-tu-
gas rutin dan sederhana.

3. Perlawanan, dimana seorang target menentang permintaan,
bukan karena tidak tertarik tetapi secara aktif berusaha untuk
menghindari dan untuk tidak menjalankannya. Target akan mem-
berikan respons dalam cara berikut: 1) membuat alasan menga-
pa permintaan tidak dapat dilaksanakan, 2) berusaha melakukan
pendekatan kepada agen untuk membatalkan atau mengubah
permintaan, 3) meminta orang yang memiliki otoritas lebih tinggi
untuk mengesampingkan permintaan agen, 4) menunda tindakan
dengan harapan agen akan melupakan permintaan itu, 5) berpu-
ra-pura menuruti tetapi berusaha melakukan sabotase tugas itu,
atau 6) menolak melaksanakan permintaan?’.

Pengaruh agen kepada target secara psikologis berkaitan den-
gan motif dan persepsi target dalam hubungan dengan tindakan agen
saat mana interaksi terjadi. Kelman sebagaimana dikutip Gary Yukl
berpendapat ada tiga jenis mempengaruhi yaitu: 1) kepatuhan in-
strumental, 2) internalisasi, 3) identifikasi personal®’.

Berkenaan dengan sumber atau ranah power, Gary Yukl*® secara
rinci mengutarakan panduan untuk menggunakan wewenang berke-
naan dengan ranah power, sbb:

1. Panduan untuk menggunakan wewenang yang memiliki legitimasi
(Legitimate Power =(kuasa absahan):

a. Melakukan permintaan dengan cara sopan dan jelas
Menjelaskan alasan dari permintaan

Jangan keluar dari cakupan wewenang Anda
Verifikasikan wewenang jika perlu

Ikuti jalur yang jelas

I

Menindaklanjuti untuk memverifikasi kepatuhan
g. Mendesak kepatuhan jika perlu

2. Panduan untuk menggunakan kekuasaan memberi imbalan (Re-
ward Power = kuasa imbalan):

178 Ibid., h. 173-74.
179 Ibid,, h.174.
180 /bid,, h. 176-184.
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Menawarkan jenis penghargaan yang diinginkan orang terse-
but

Menawarkan imbalan yang adil dan etis
Jangan memberi janji lebih dari yang dapat Anda berikan

d. Jelaskan kriteria pemberian penghargaan dan jelaskan secara

sederhana
Berikanlah penghargaan sesuai janji jika syaratnya terpenuhi

Gunakanlah penghargaan simbolis (tidak dengan cara manip-
ulasi)

3. Panduan penerapan kekuasaan memaksa untuk menjaga disiplin
(Coersive Power = kuasa paksaan)

a.

202

Jelaskan aturan dan syarat, serta pastikan bahwa setiap orang
memahami dengan benar konsekuensi pelanggarannya.

Berikan respons dengan cepat dan secara konsisten pelangga-
ran tanpa pandang bulu.

Lakukan penyelidikan untuk mendapatkan fakta sebelum
melakukan teguran atau hukuman, serta hindari mengambil
kesimpulan terlalu cepat atau tergesa-gesa membuat tudu-
han

Kecuali untuk pelanggran serius, cukup berikan terguran lisan
atau tertulis sebelum memberikan hukuman.

Berikan peringatan dan teguran secara tertutup, hindari mem-
buat ancaman secara gegabah.

Tetap tenang dan hindarilah terlibat permusuhan atau melaku-
kan penolakan secara personal.

Tunjukan keinginan yang tulus untuk membantu orang itu agar
memenuhi harapan peran sehingga terhindar dari hukuman.

Mintalah mereka untuk memberikan masukan untuk menga-
tasi masalah, dan buatlah kesepakatan dengan rencana yang
konkret.

Jagalah kredibilitas dengan memberikan hukuman jika ketida-
kpatuhan itu berlanjut setelah ancaman dan peringatan telah
diberikan.
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Gunakanlah hukuman yang sah, adil dan sepadan dengan
keseriusan pelanggaran itu.

4. Cara memperoleh dan menjaga kekuasaan berdasarkan referensi
(Reference Power (kuasa rujukan)

0o 0 T W

g.

Memperlihatkan tanggapan yang mendukung dan positif.
Memberikan dukungan dan bantuan.

Menggunakan bentuk mengambil hati yang tulus.
Membela dan mendukung setiap orang ketika dibutuhkan.
Melakukan bantuan yang tidak diminta.

Memberikan pengorbanan diri untuk memperlihatkan perha-
tian.

Memenuhi janiji.

5. Bantuan menggunakan kekuasaan berdasarkan keahlian (Expert
Power = kuasa kepakaran)

a.

Menjelaskan alasan dari permintaan atau proposal dan men-
gapa hal tersebut penting.

Memberikan bukti bahwa proposal itu akan berhasil dicapai.

Jangan membuat pernyataan yang gegabah, sembarangan
atau tidak konsisten.

Jangan membesar-besarkan atau salah menerjemahkan fakta.

Dengarkan dengan serius orang yang memberi perhatian dan
menyampaikan usulan.

Bertindak yakin dan tegas dalam sebuah krisis.

Berkenaan dengan kekuasaan dikaitkan dengan pemimpin, mun-

cul pertanyaan seberapa besar kekuasaan yang harus dimiliki seorang
pemimpin? Besar kecilnya kekuasaan seorang pemimpin tergantung
situasi yang dihadapi. Untuk menghadapi masalah tertentu mungkin
tidak memerlukan kekuasaan yang besar untuk memecahkannya,
tetapi harus disesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Seringkali
untuk mengatasi persoalan tertentu cukup kekuasaan yang dimiliki
oleh bawahan saja, tetapi untuk mengatasi persoalan tertentu meng-

203



Kamrani Buseri

hendaki kekuasaan yang dimiliki pemimpin karena tidak mungkin ter-
pecahkan oleh kekuasaan yang dimiliki bawahannya.

Berkenaan dengan tipe perilaku mempengaruhi ada sejumlah
taktik mempengaruhi proaktif menurut Gary Yukl:

Persuasi rasional
Memberi penilaian
Memberi inspirasi
Konsultasi
Pertukaran
Kolaborasi

Daya tarik personal
Mengambil hati
Taktik legitimasi
10. Tekanan

11. Taktik koalisi®?.

Kekuasaan dan perilaku mempengaruhi dapat dilihat pada gam-
bar beriku

L N kA WDN R

Kekuasaan

Pemimpin
Perilaku “ Hasil dari Pengaruh :
Pemimpin Komitmen,Kepatuhan
Yang Mempengaruhi > atau Perlawanan

Seorang pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap tercip-
tanya budaya organisasi dan sebaliknya budaya organisasi sangat
berpengaruh terhadap perilaku organisasi. Lembaga pendidikan se-
harusnya memiliki budaya organisasi yang menopang terhadap ke-

181 Uraian lengkap lihat Gary Yukl, /bid, h.193.
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berlangsungan proses pendidikan, proses keteladanan, pembiasaan
hal-hal yang positif dalam lingkungan lembaga pendidikan sehingga
tujuan pendidikan akan memperoleh dukungan dari budaya organi-
sasi tersebut.

Bagaimana hubungan antara perilaku kepemimpinan, pengaruh
dan budaya organisasi?

Untuk mmenjelaskan hal di atas, sebelumnya terlebih dahulu
kita perjelas mengenai budaya. Menurut Sagala dengan mengutip
Mulyana dan Rakhmat (2003:18), secara formal budaya didefinisikan
sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hirarkhi, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, kon-
sep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh se-
kelompk besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu
dan kelompok?®2, Lebih jauh Sagala mengungkapkan bahwa budaya
menampakkan diri dalam pola komunikasi, kegiatan dan perilaku
yang berfungsi sebagai model bagi tindakan penyesuaian diri da-
lam suatu sistem berorganisasi tertentu menjadi budaya organisasi.
Budaya merupakan tingkah laku dan gejala sosial yang menggambar-
kan identitas dan citra suatu masyarakat. Setiap orang terlibat dalam
proses perubahan nilai dan budaya. Budaya eksis karena ada pelaku
budaya. Organisasi mempunyai budaya sendiri yang terbentuk dari
karakteristik organisasi sebagai objek dan subjeknya. Budaya organi-
sasi adalah suatu sistem nilai atau apa yang dinilai penting dan keper-
cayaan (bagaimana sesuatu berjalan) yang membentuk orang-orang
dalam organisasi, struktur organisasi dan sistem pengendalian organ-
isasi memproduksi norma-norma keyakinan untuk melakukan segala
sesuatu dalam organisasi®®,

Menurut Kuncoro (2006:251) yang dikutip Sagala menyatakan
bahwa terbentuknya budaya organisasi antara lain karena kontak
budaya, internalisasi budaya, sosialisasi budaya, perubahan budaya,
dan pewarisan budaya dalam interaksi organisasi secara berkesinam-
bungan. Budaya suatu organisasi adalah kebiasaan dan tradisi cara
berpikir dan melakukan sesuatu yang dilakukan sebagian besar para

182 Sagala, Budaya ..., h.111. Tentu saja agama yang dimasukkan dalam budaya adalah ag-
ama yang telah menjadi historis sebagai pengalaman manusia bukan agama dalam arti
ajaran dari Tuhan melalui Rasul-Nya.

183 Ibid, h. 111-112.
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anggota’®. Budaya organisasi terkait erat dengan kepemimpinan,
sebagaimana ditegaskan oleh Schien, These dynamic processes of
culture creation and management are the essence of leadership and
make one realize that leadership and culture are two sides of the
same coin*®,

Dalam kaitan dengan kepemimpinan, yang penting pula untuk
diketahui yaitu menyangkut tipe kepemimpinan.

Dalam azas-azas manajemen, E.C, Winardi mengetengahkan
enam jenis kepemimpinan, yaitu :
Pribadi (personal)
Non Pribadi (non personal)
Otoriter (authoritarian)
Demokratis (democratic)
Faternalistis (faternalistic)

ok whNPR

Menurut bakat (indigeneus)

Semua jenis tersebut diberinya penjelasan yang ringkasnya sep-
erti di bawah ini :
1. Kepemimpian pribadi, dilaksanakan oleh kontak pribadi petun-
juk-petunjuk dan motivasi diberikan secara lisan atau diberikan
secara pribadi oleh pihak pemimpin.

2. Kepemimpinan non pribadi, dilaksanakan melalui bawahan pihak
pimpinan atau melalui media non pribadi.

3. Kepemimpinan otokrasi ialah memimpin dengan menggunakan
atau mengutamakan kekuasaan artinya segala perintah, petunjuk
diberikan tanpa konsultasi lebih dahulu. Si pemimpin berangga-
pan bahwa oleh karena posisinya dia dapat menentukan apa saja
yang sebaiknya dilakukan.

4. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang mengh-
endaki partisipasi kelompok, merangsang inisiatip, anjuran-anju-
ran, petunjuk-petunjuk menghendaki persetujuan dari yang dip-
impin. Menitik beratkan perhatian kepada kepentingan kelompok
dan selalu berusaha memenuhinya.

184 Ibid, h., 112.
185 Edgar H. Schien, Organizational Culture and Leadership, 3rd Edition, Jossey-Bass A Wiley
Imprint, San Fransisco, 2004, h.1.
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5. Kepemimpinan paternalistik adalah kepemimpinan yang berciri-
kan pengaruh kebapakan, bersifat melindungi dan memberi arah.

6. Kepemimpinan menurut bakat, kepemimpinan yang timbul se-
cara tiba-tiba dan lazimnya ada di tempat-tempat bekerja , di
rumah, sekolah, permainan atau organisasi tidak resmi. Biasanya
tidak timbul spontan dan tidak rasional.

Menurut S.P. Siagian dalam bukunya Filsafat Administrasi, ada
lima tipe kepemimpinan :
1. Tipe pemimpin yang otokratis.
Tipe pemimpin yang militeristis.
Tipe pemimpin yang paternalistis.
Tipe pemimpin yang kharismatis.

vk wnwN

Tipe pemimpin yang demokratis.

Penjelasannya dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tipe otokratis :
a. Pemimpin tipe ini menganggap organisasi sebagai milik priba-
di dan menyamakan tujuan pribadi dengan tujuan organisa-
si.

b. Bawahan dianggap sebagai alat dan tidak mau menerima kri-
tik, saran maupun petunjuk dan pendapat bawahan.

c. Terlalu tergantung pada kekuasaan formal.
d. Menggerakan bawahan dengan aproach paksaan dan instruk-
tif.
2. Tipe militeristis :
a. Dalam menggerakan bawahan, sistem perintah sering digu-
nakan dan sering mengandalkan pangkat/jabatan.
b. Senang pada formalitas yang berlebihan.

c. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku kepada bawahan serta
sukar menerima kritik bawahan.

d. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.
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3. Tipe paternalistis :

a. Menganggap bawahan sebagai orang yang tidak dewasa seh-
ingga bersikap terlalu melindungi dan menggurui.

b. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk men-
gambil keputusan dan inisiatif, berkreasi dan fantasi.

c. Bersikap maha tahu
4. Tipe kharismatis :

a. Punya daya taarik yang amat besar tetapi pengikutnya dan
dia sendiri tidak mengerti mengapa dia tertarik.

b. Sering diistilahkan mempunyai super natural power (kekua-
tan gaib).
5. Tipe demokratis :

a. Dalam menggerakan bawahan selalu bertitik tolak bahwa ma-
nusia adalah makhluk termulia di dunia ini.

b. Berusaha mengsinkronisasikan kepentingan dan tujuan or-
ganisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi para anggota.

Sering menerima saran, pendapat bahkan kritik dari bawahan.

d. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama (team work) da-
lam usaha mencapai tujuan.

e. lkhlas memberikan kebebasan yang luas kepada bawahan
untuk berbuat salah kemudian dibandingkan dan diperbaiki
agar tidak terulang.

f. Berusaha menjadikan bawahannya lebih sukses dari dirinya
dan berusaha dalam peningkatan diri secara terus menerus.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan secara umum
mengenai tipe-tipe kepemimpinan. Ada diantaranya yang mempu-
nyai ciri-ciri yang berdekatan seperti tipe paternalistis, militeristis
berdekatan dengan tipe otokratis. Sedangkan tipe kepemimpinan
pribadi, non pribadi lebih bisa dikaitkan dengan tehnik memimp-
in, jadi aspek tinjauannya dilihat dari tehnis operasional pemimpin.
Tipe menurut bakat dapat digolongkan kepada pengertian timbuln-
ya kepemimpinan seseorang. Akan halnya dengan tipe kharismatis
mempunyai ciri yang lebih cenderung kepada sifat individu secara
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khusus dan hampir tidak ada hubungan dengan proses kepemi-
mpinan.

Dari beberapa macam tipe kepemimpinan terdahulu, hanya ada
dua macam tipe yang tampak ekstrim berlawanan yaitu tipe kepemi-
mpinan otokratis dengan tipe kepemimpinan demokratis.

Pada beberapa uraian mengenai tipe kepemimpinan ini ada lagi
yang disebut tipe laisses faire, seperti diutarakan oleh M. Ngalim
Purwanto dalam bukunya administrasi pendidikan.

Adapun tipe-tipe kepemimpinan yang pokok adalah :
a. Otokratis
b. Laisses faire
c. Demokratis

Tipe otokratis dan demokratis cirinya hampir sama saja dengan
yang telah diutarakan pada uraian terdahulu, sedangkan tipe laisses
faire antara lain :

1) Sebenarnya tidak memberi pimpinan karena bertitik tolak ke-
pada kebebasan penuh bagi bawahan untuk sekehendaknya.

2) Tidak memberi kontrol dan koreksi.

3) Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan kepada anggot-
anya tanpa petunjuk atau saran-saran dari pimpinan.

4) Tanggung jawab bersimpamg siur diantara anggotanya dan
terjadi kekacauan.

5) Kegiatan dilaksanakan tanpa pengorganisasian, perencanaan,
dan pengawasan.

ltulah beberapa uraian tentang jenis dan ciri dari kepemimpinan
yang pokok dan dapat disarikan perbedaan pokoknya berupa :

1. Adanya kekuasaan mutlak bagi pemimpin otokratis.

2. Adanya kebebasan penuh bagi bawahan pada kepemimpinan
laisses faire

3. Penempatan kebebasan bawahan di atas keteraturan dan pemu-
pukan kekuasaan pribadi di atas kebersamaan sebagai ciri utama
kepemimpinan demokratis.

Perbedaan yang terpokok dari ketiga tipe kepemimpinan di atas
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yang merupakan ciri esensialnya yaitu “pengekangan” dan “kebe-
basaan”. Kedua hal ini tidak dianjurkan dalam kepemimpinan pen-
didikan, karena dalam pendidikan bukan berarti membina atau
menempa anak sesuai keinginan pendidik, tetapi mengembangkan-
nya ke arah pertumbuhan anak dan sesuai dengan prinsip-prinsip
perkembangan psikologisnya. Anak-anak diberi kebebasan dan ke-
merdekaan untuk menempuh jalan sesuai dengan kemauan dalam
rangka mengembangkan kodratnya sebagai makhluk yang mempu-
nyai akal budi. Pendidik bertugas memberikan bimbingan dan peng-
arahan sewajarnya.

B. FUNGSI PEMIMPIN PENDIDIKAN

Untuk menelaah fungsi pemimpin pendidikan, harus ditelaah
hubungan antara dia sebagai pemimpin dengan bawahan sebagai
yang dipimpin, juga hubungan dengan lingkungan maupun kepent-
ingan. Akibatnya tidak mustahil terjadi ketersinggungan yang bisa
menimbulkan retaknya hubungan. Untuk itu pemimpin harus mem-
fungsikan dirinya sebagai controlling group behaviour®.

Seseorang pemimpin yang merasa bertanggung jawab atas se-
gala sesuatu yang berada dalam lingkungan kepemimpinannya ada-
lah pelambang bagi semua kegiatan yang ada pada bawahan.

Segala yang menjadi aspirasi/keinginan bawahan harus
mendapat perhatiannya untuk selanjutnya disalurkan kepada apa
yang disepakati kelompok, maka pemimpin pada saat itu berlaku
sebagai “speaking for the group”™®’.

Seorang pemimpin dalam rangka mengarahkan kepada tujuan,
misalnya terhadap tujuan pendidikan harus selalu mengadakan
evaluasi apakah seluruh kegiatan yang dilakukan telah sesuai atau
mendekati rencana yang telah ditetapkan. Di sini dia harus melaku-
kan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi.

Dalam proses kepemimpinan pendidikan yang pokok pula yaitu
masalah tanggung jawab, baginya bukan sekedar berani menerima
suatu kewajiban namun yang terpenting adalah “...keberanian men-
gambil resiko terhadap tantangan, hambatan atau rintangan yang

186 W.A. Grungan, Psycology ..., h. 133.
187 Ibid., h. 133.
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mungkin akan mengahalangi tercapainya pekerjaan-pekerjaan yang
telah dianggap/diyakini kebaikan dan kebenarannya®®,.

Besar kecilnya tanggung jawab pemimpin pendidikan tergantung
dari besar kecilnya kewajiban yang diembannya, umpamanya kepala
sekolah berbeda kewajiban serta tanggung jawabnya dengan seo-
rang wali kelas atau para guru. Demikian pula seorang kepala seksi
berbeda dengan kepala bidang dan sebagainya.

Semua uraian terdahulu menunjukan fungsi umum dari kepemi-
mpinan, tetapi khusus untuk pemimpin sekolah/madrasah selain
fungsi umum tersebut masih ada lagi fungsi yang melekat padanya,
yaitu fungsi administrator dan supervisor.

Seorang administrator berhubungan langsung dengan masalah
administrasi, yang dalam hal ini bukan semata-mata pengendalian
ketatausahaan tetapi dalam arti yang lebih luas, yaitu administrasi
persekolahan menyangkut seluruh urusan penyelenggaraan pendi-
dikan baik “... material” (benda/barang), “personal” (orang/manusia)
maupun “operasional” yaitu segala kegiatan atau tindakan dalam
hubungan orang dengan benda, orang dengan orang, baik individual
maupun kelompok”?*&,

Penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya menjadi tanggu-
ng jawab pemimpin pendidikan, dan oleh karena besarnya kewajiban
dan tanggung jawab itu hendaknya dilakukan pembagian kewajiban
dan tanggung jawab kepada bawahan dengan suatu tata kerja yang
disertai pemberian wewenang sesuai pembidangan masing-masing.

Sehubungan dengan administrator, banyak pekerjaan yang ha-
rus ditangani berupa “... menentukan policy-policy, menyusun pera-
turan-peraturan, membagi tugas-tugas mengawasi dan membimbing
pelaksanaan penempatan dan penggunaan personel, mengadakan,
mengatur serta menggunakan material, keuangan dan sebagain-
ya”1%.

Disebabkan pendidikan harus bersendikan kepada nilai-nilai
demokrasi, sebagai administrator ada beberapa hal yang perlu
mendapatkan perhatian dalam hubungannya dengan prinsip demokrasi.

188 H.A. Ngalim Purwanto dkk. Administrasi ..., h. 35.
189 N.A. Ametembun, Kepemimpinan ... (b), h. 257.
190 M.Rivai, Pengantar ..., h. 26.
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1. Cara penyusunan policy baik yang permanen maupun yang rutin
haruslah lebih dahulu diketahui sumbernya baik berupa kepu-
tusan-keputusan atau peraturan-peraturan yang pernah dikeluar-
kan terdahulu. Justru pemimpin harus jelas mengetahui menge-
nai “...tujuan-tujuan, alat-alat dan nilai-nilai”*.

2. Dalam pembagian tugas atau pengorganisasian hendaknya dili-
hat dari segi besar kecilnya, kerja, waktu, jenisnya dan yang pent-
ing berkenaan dengan orang yang mempertanggungjawabkan.
Berkenaan dengan pengorganisasian ini pemimpin pendidikan
harus dapat “..memanfaatkan, mendayagunakan dan menum-
buhkan kerja sama antara semua unsur-unsur potensi yang ada di
sekolahnya”*%2,

3. Fungsi pengawasan. Dalam melakukan pengawasan bagi pemi-
mpin pendidikan sebenarnya bisa dimasukkan ke dalam fungsi
supervisi. Kepengawasan sebenarnya ditujukan kepada penye-
suaian antara rencana dengan kegiatan yang telah dilakukan,
karena itu dapat diartikan sebagai kontrol pimpinan. Pengawasan
sekarang lebih dititik beratkan kepada supervisi yang berarti leb-
ih bersipat bantuan dari seorang pengawas/supervisor terhadap
orang yang disupervisi/diawasi. Dalam konteks ini, maka antara
supervisor dan orang yang disupervisi bekerjasama untuk men-
emukan permasalahan, mendiskusikan untuk menemukan alter-
natif pemecahannya. Akan tetapi pengambilan keputusan pemili-
han alternatif pemecahan masalah diserahkan kepada orang yang
disupervisi.

4. Pembagian yang wajar dan baik mengenai material dan keuan-
gan dalam penyelenggaraan pendidikan akan mendorong rasa
kebersamaan, justru keadilan akan memperoleh dukungan kare-
na telah menerapkan prinsip keadilan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Hal ini juga berhubungan dengan policy pemimpin.
Pendayagunaan material dan keuangan harus menopang secara
tepat terhadap semua rencana kegiatan serta harus dihindarkan
kecurigaan-kecurigaan.

191 N.A. Ametembun, Kepemimpinan ...,(b), h. 14.
192 M. Rivai, Pengantar ..., h. 160.
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BAB XV
PENGEMBANGAN ILMU MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

Proses Islamisasi pengetahuan (Islamization of knowledge) yang
dikembangkan oleh sebagian pemikir muslim dilakukan beragam.
Ada yang memulai sejak epistemologinya, ada pula yang hanya mem-
bicarakan asksiologinya saja.

Sesuatu yang terkait dengan human di luar fisika dan biologi
manusia, maka tidak ada hukum yang tetap, karena manusia melalui
pikiran, perasaan dan dorongan nafsunya selalu berubah dan berkem-
bang sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapinya. Isu-
isu muamalah atau hubungnan manusia dengan sesama manusia,
hubungan manusia dengan alam selain manusia selalu berubah dan
berkembang seperti isu ekonomi, sosial, pendidikan, budaya, politik
dan sebagainya termasuk isu manajemen termasuk manjemen pen-
didikan.

Manajemen membicarakan hubungan antar manusia dalam be-
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Aspek antar hubungan
itu meliputi pengetahuan, nilai, sikap, behavior, skill, ability, dan bu-
daya (as-Tsaqgafah/culture), kepemimpinan (As-sulthah/power, au-
thority) juga human relasi (human relation/silaturrahmi) dari orang-
orang yang berada dalam organisasi. Meliputi pula aspek pencapaian
tujuan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegia-
tan dan pengawasan. Termasuk pula unsur-unsur manajemen seperti
materia, finansia dan human. Sementara variabel yg mempengaruhi
hubungan antar manusia baik faktor internal manajer berupa hard
dimension (knowledge, skill dan ability) dan soft dimension (orientasi,
motivasi, nilai, sikap dan simbol), maupun faktor eksternal menyang-
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kut lingkungan dekat maupun lingkungan jauh seperti geopolitik,
geoekonomi, geososial maupun geobudaya.

Manajemen sebenarnya membicarakan bagaimana mengelola
sesuatu, terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia dan sum-
ber daya lainnya agar terarah kepada visi, misi dan tujuan bersama
pada sebuah organisasi dalam berbagai coraknya, baik organisasi so-
sial, pendidikan, dakwah, ekonomi, politik, dan sebagainya.

Dalam konteks berbagai aspek pengelolaan tersebutlah, maka
keharusan menoleh kepada gauliah Tuhan di satu sisi dan pengala-
man empiris di sisi lain.

Di sisi lain proses dan sistem manajemen yang diterapkan Rasul
bersifat tidak mengikat para pemimpin dan umat setelahnya. Perso-
alan hidup terus berkembang dan berubah searah dengan putaran
waktu dan perbedaan tempat. Adapun yang dtuntut oleh syariah
adalah para pemimpin dan umatnya harus berpegang teguh pada
asas manfaat dan maslahah, serta tidak menyia-nyiakan ketentuan
nash syar’i. Namun mereka tidak terikat untuk sistem manajemen
Rasul dalam pemilihan pegawai misalnya, kecuali jika metode itu
memberikan asas maslahah yang lebih, maka ia harus mengikutinya.
Jika ia menolaknya, ini merupakan bentuk pengkhianatan terhadap
amanah, yang hal ini diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.

Standar asas manfaat tidaklah bersifat rigid. la bisa berubah
dari waktu ke waktu, dan dari satu tempat ke tempat lainnya. Untuk
itu, manajemen dalam Islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpin
dan umatnya, dengan catatan ia tidak boleh bertentangan dengan
konsep dasar dan prinsip hukum utama yang bersumber dari Alquran
dan Al-Sunnah, serta tidak bertolak belakang dengan rincian hukum
syara’ yang telah dimaklumi. Umat Muslim masih memiliki ruang un-
tuk melakukan inovasi atas persoalan detail dalam detail yang belum
terdapat ketentuan syar’inya'*?

Dalam konteks yang terakhir ini, maka inovasi sebagai langkah
penting dalam pengembangan manajemen pendidikan, dan tentu
saja dikuatkan oleh ijtihad sebagai metode berpikir islami.

193 Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen ..., h. 33.
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A. MENGHIDUPKAN UTIHAD

Manusia dan budayanya terus mengalami perubahan, bahkan
kemajuan yang pesat terutama menyangkut budaya material yang
ditandai dengan temuan-temuan baru di bidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni (ipteks). Bermacam corak perubahan itu disebab-
kan adanya jiwa inovatif, baik yang ada pada individu maupun yang
ada pada masyarakat atau kelompok sosial tertentu seperti mereka
yang berada pada lembaga pendidikan.

Inovasi adalah suatu penemuan baru yang berbeda dari yang su-
dah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya. Inovatif merupakan im-
plikasi dari karakteristik wirausahawan yang mampu membawa peru-
bahan pada lingkungan sekitarnya dan secara tidak langsung menjadi
sifat pembeda antara wirausahawan dengan orang biasa, maupun
pengusaha. Seorang wirausahawan adalah orang yang mampu mem-
bawa perubahan pada lingkungannya, disisi lain ia juga orang yang
sanggup menerima perubahan yang terjadi dan menyikapi perubah-
an tersebut dengan positif, berani mengambil resiko berhasil ataupun
gagal di setiap jalan yang ia ambil. Wirausahawan mampu bertah-
an pada kondisi perekonomian yang sulit dan serba kalut. karena di
saat semua resah, ia memiliki kreasi dan inovasi untuk memindahkan
sumber daya yang kurang produktif menjadi sumber daya yang pro-
duktif sehingga memberikan nilai ekonomis®*,

Di sisi lain dalam konteks kepemimpinan, pemimpin yang ino-
vatif memiliki visi yang jelas kemana organisasi harus dibawa, mer-
eka mampu memberikan inspirasi kepada pengikutnya untuk ikut
memiliki visi tersebut dan mewujudkannya menjadi kenyataan. Mer-
eka adalah orang yang berani mengambil resiko dengan mencoba
hal-hal baru. Mereka berpikiran positif terhadap para pengikutnya
dan memperlakukan pengikutnya dengan penuh kepercayaan agar
mereka dapat mewujudkan potensi kreatifnya semaksimal mungkin.
la tidak menghukum terhadap pengikutnya yang berbuat kesalahan
asalkan kesalahan dimaksud bukan karena niat buruk. Mereka mem-
berikan peluang kepada pengikutnya untuk belajar dari kesalahan,
menghargai pendapat para pengikutnya dan memberikan apresiasi

atas hasil karya pengikutnya’®. Pemimpin dituntut memiliki kemam-
194 Setiawan Dimas, (definisimu.blockspot Com) 2012, tanggal 9 Agustus 2012.
195 Djamaludin Ancok, Psikologi ..., h. xi.
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puan wirausaha dan inovator, yakni yang mampu menggerakkan or-
ganisasinya ke arah yang positif sesuai dengan visi yang dipilihnya.
Sehubungan dengan itu, pemimpin yang inovatif selalu lebih awal da-
lam gagasan atau selalu lebih awal dalam hal kebajikan. Perilaku yang
terakhir ini sangat sesuai dengan pandangan Islam, yang menghen-
daki umatnya selalu bekreasi, menemukan hal-hal baru yang positif
dan bermanfaat bagi seluruh umat manusia (rahmatan lil'alamin).

Dalam KBBI, inovasi: n.1. pemasukan atau pengenalan hal-hal
yang baru; pembaharuan: ------- yang paling drastis dalam dasawar-
sa terakhir ialah pembangunan jaringan satelit komunikasi; 2. Pene-
muan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dike-
nal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat); menginovasikan: v.
Menampilkan sesuatu yang baru; memperbaharui; sebaliknya setiap
satu atau dua tahun para perancang Indonesia dapat --------- peru-
bahan yang sifatnya massal. Inovatif: a bersifat memperkenalkan se-
suatu yang baru; bersifat pembaharuan (kreasi baru): kita mencoba
memecahkan masalah pendidikan yang kronis dengan cara-cara ----

Inovasi terkait dengan pembaharuan berbagai aspek, dan setiap
pembaharuan tentu terkait pula dengan adanya kreasi yang muncul
dari sikap kreatif seseorang. Sesuatu yang baru itu bisa bersifat ga-
gasan, metode, atau temuan dalam bentuk peralatan baru, dan ter-
kait pula langkah modernisasi.

Setiawan Dimas'’ mengetengahkan pengertian inovasi dengan
mengutip para ahli sebagai berikut:

Everett M. Rogers (1983), Mendefinisikan bahwa inovasi ada-
lah suatu ide, gagasan, praktek atau objek/benda yang disadari dan
diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok
untuk diadopsi. Stephen Robbins (1994), Mendefinisikan, inovasi se-
bagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau
memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa.

Berdasarkan pengertian tersebut, Robbins lebih memfokuskan
pada tiga hal utama yakni : Gagasan baru yaitu suatu olah pikir dalam

196 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 2005, h. 435.
197 Setiawan Dimas, (definisimu.blockspot Com) 2012)..
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mengamati suatu fenomena yang sedang terjadi, termasuk dalam
bidang pendidikan, gagasan baru ini dapat berupa penemuan dari
suatu gagasan pemikiran, ide, sistem sampai pada kemungkinan ga-
gasan yang mengkristal. Produk dan jasa yaitu hasil langkah lanjutan
dari adanya gagasan baru yang ditindak lanjuti dengan berbagai akti-
vitas, kajian, penelitian dan percobaan sehingga melahirkan konsep
yang lebih konkret dalam bentuk produk dan jasa yang siap dikem-
bangkan dan diimplementasikan termasuk hasil inovasi di bidang
pendidikan. Upaya perbaikan yaitu usaha sistematis untuk melakukan
penyempurnaan dan melakukan perbaikan (improvement) yang ter-
us menerus sehingga buah inovasi itu dapat dirasakan manfaatnya.

Inovasi mempunyai 4 (empat) ciri yaitu :
1. Memiliki kekhasan / khusus artinya suatu inovasi memiliki ciri

yang khas dalam arti ide, program, tatanan, sistem, termasuk
kemungkinan hasil yang diharapkan.

2. Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti suatu inovasi
harus memiliki karakteristik sebagai sebuah karya dan buah
pemikiran yang memiliki kadar orisinalitas dan kebaruan.

3. Program inovasi dilaksanakan melalui program yang teren-
cana, dalam arti bahwa suatu inovasi dilakukan melalui suatu
proses yang tidak tergesa-gesa, namun kegiatan inovasi diper-
siapkan secara matang dengan program yang jelas dan diren-
canakan terlebih dahulu.

4. Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan, program inovasi yang
dilakukan harus memiliki arah yang ingin dicapai, termasuk
arah dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.

Djamaluddin Ancok, setelah menelaah pengertian inovasi dari
pendapat ahli, mengemukakan “.. inovasi adalah suatu proses me-
mikirkan dan mengimplementasikan pemikiran tersebut, sehingga
menghasilkan hal baru berbentuk produk, jasa, proses bisnis, cara
baru, kebijakan dan lain sebagainya”*®®

Kehidupan secara umum bersifat dinamis, bukan statis. Hari ini
harus lebih baik dari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari
ini. Prinsip ini menghendaki sikap dan perilaku inovatif. Kehidupan

ekonomi sehari kesehari menghendaki perubahan, begitupula ke-
198 Djamaluddin Ancok, Psikologi..., Op.cit., h. 35.
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hidupan sosial, budaya bahkan agama, lebih-lebih lagi kehidupan
politik yang menit per menit selalu berubah.

IlImu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai harus terus beru-
bah dan berkembang agar mampu menyahuti perkembangan zaman
dan tuntutan situasi yang juga terus berubah dan berkembang. lImu
pengetahuan dan wawasan harus terus ditambah dan diperluas, ket-
erampilan dan kecakapan harus ditingkatkan begitupula nilai-nilai
terus diperbaharui sehingga eksistensi kita sebagai manusia akan
tetap terjaga. Memang yang paling kentara perubahannya adalah di
bidang ipteks. Beberapa tahun silam untuk mengetik hanya ada me-
sin tik, belakangan muncul komputer dengan sistem yang sederha-
na yang disebut personal computer, dan sekarang muncul beragam
laptop dan yang sejenis dengan programnya yang sangat kompleks
dan sophisticated. Mengabaikan berbagai perubahan-perubahan itu
akan ketinggalan dan menghambat kehidupan kita. Oleh karena itu
kehidupan sesungguhnya menghendaki pembaharuan atau inovasi
yang terus menerus, dan inovasi itu akan muncul bilamana ada kes-
iapan secara kejiwaaan. Tuhan menegaskan bahwa “Allah tidak men-
gubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri mengubah sikap
mentalnya”.

Dalam konteks yang terakhir ini inovasi seringkali dikaitkan den-
gan modernisasi, dan modernisasi sesungguhnya adalah sikap dan
perilaku seseorang modernis yang selalu objektif, rasional, etos kerja
tinggi, disiplin, idea of progress dan open minded. Seseorang dalam
hidupnya bisa menjadi pioner, early majority, kebanyakan, last major-
ity atau bisa saja termasuk orang yang kolot karena tidak sedikitpun
menerima perubahan.

o fu- 8 - PR P IR

£ 2 E ’, 1

“... Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendi-
ri...” (Q.S. Ar-Ra’d (13); 11).
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Tuhantidak akan mengubah keadaan suatu kaum atau kelompok,
kecuali mereka yang berada dalam kelompok itu sendiri mau berubah
melalui perubahan jiwa mereka yakni menyangkut sikap mental atau
mindset setiap anggota kelompok itu.

Perubahan mindset ini menjadi penting karena pandangan dan
sikap seseorang sangat menentukan perilakunya.

Perubahan ke arah yang baru harus mengarah kepada yang
lebih maju dan bermanfaat, kepada yang lebih bermakna bukan
sebaliknya ke arah sesuatu yang merendahkan kualitas hidup maupun
merendahkan makna hidup kita. Artinya kegiatan inovatif harus ber-
tujuan dan terarah, bukan sembarang berubah dan bukan asal baru.

Kehidupan individu yang ingin maju harus melakukan inovasi,
kreasi dan perubahan ke arah yang bermanfaat dan bermakna bagi
kehidupan sekarang dan akan datang, atau menuju visi bahagia di
dunia dan bahagia di akhirat kelak. Bagitupula dengan sebuah organi-
sasi yang ingin maju, tidak bisa lepas dari karakter kreatif, inovatif dan
berbagai perubahan untuk mencapai visi organisasi sebagai sebuah
dunia ideal yang ingin dicapai ke depan.

Allah sangat menghargai orang-orang yang selalu lebih awal atau
pendahulu dalam hal kebaikan (sabiqun bi al-khairaat) sebagaimana
firman-Nya dalam surah Al-Fathir (35): 32.

P
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“kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu ber-
buat kebaikan dengan izin Allah, yang demikian itu adalah karunia
yang Amat besar”.

Dari ayat di atas tergambar, bahwa orang-orang yang beriman
kepada kebenaran dari Allah, atau mengimani Alquran terbagi ke-
pada tiga kelompok, kelompok yang menzhalim dirinya, kelompok
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tengah-tengah, dan yang tertinggi adalah kelompok yang lebih awal
dalam hal kebajikan. Mereka yang terakhir ini bisa disebut orang-
orang yang inovatif (para inovator), yakni yang selalu pioner dalam
menemukan sesuatu yang baik dan diimplementasikan lebih awal
pula. Mereka yang terakhir ini adalah yang memperoleh karunia yang
besar dari Allah SWT.

Islam mendorong agar umatnya selalu inovatif dan kreatif ter-
utama dalam konteks kehidupan di dunia ini, agar memperoleh ke-
hidupan yang baik pula di akhirat kelak. Sepanjang sejarah perkem-
bangan Islam, banyak tokoh-tokoh muslim yang berjasa dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, atas dasar pene-
muan-penemuan baru mereka, seperti di bidang kedokteran, fisika,
aljabar (matematika) dan lainnya.

Muhammad saat beliau menjadi pedagang menjelang diangkat
menjadi Rasul, menerapkan beberapa langkah inovatif seperti meng-
hapus riba, larangan mengurangi takaran, timbangan, larangan men-
campur barang sehingga merusak kualitas barang, membuka cacat
barang kepada calon pembeli. Langkah inovatif itu berseberangan
dengan perilaku umumnya pedagang saat itu. Akhirnya perdagangan
Muhammad memperoleh apresiasi masyarakat dan beliau memper-
oleh keuntungan yang sangat besar.

litihad sebagai langkah inovatif sangat dihargai dalam Islam, seh-
ingga bilamana hasil ijtihadnya keliru masih mendapatkan satu paha-
la dan bilamana hasil ijtihadnya benar, maka akan memperoleh dua
hingga sepuluh pahala, dan umat Islam diperintahkan untuk berlom-
ba-lomba dalam hal kebajikan.

Rasul memberikan kesempatan dan mengajak berijtihad kepa-
da sahabat-sahabatnya terkait perkara dalam kehidupan sehari-hari,
antara lain berkenaan dengan Amr bin As, tentang dua orang yang
sedang berselisih datang menghadap Rasul, lalu kata Rasul kepada
saya: Amr putuskanlah perkara mereka. Kata saya: Dalam hal ini Ra-
sulullah, Anda lebih tepat. Nabi berkata lagi: Walaupun begitu. Kata
saya: Atas dasar apa saya memutuskan? “Kalau keputusan Anda ter-
hadap kedua orang itu tepat Anda akan mendapatkan sepuluh pa-
hala, kalau Anda sudah berusaha lalu keliru Anda akan mendapat
satu pahala. Pada riwayat lain Rasul menunjuk Sa’ad bin Mu’az untuk
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memutuskan perkara Banu Quraizah, keputusan Sa’ad menjatuhkan
hukuman mati kepada mereka dan menawan keluarga mereka, Nabi
menyetujui pendapat itu. Begitupula Rasul berkata kepada Abdullah
bin Mas’ud: “Laksanakanlah hukum itu dengan Qur’an dan Sunnah,
kalau ada. Kalau dalam keduanya ketentuan hukumnya tak ada, beri-
jtihadlah dengan pendapat Anda”**°. Contoh lain bagaimana ijtihad
Umar bin Khattab yang sangat terkenal dengan gagasan penghim-
punan Alquran yang diterima oleh Abu Bakr dan dilaksanakan oleh
Zaid bin Sabit*®, |ljtihad Umar ini merupakan usaha inovatif yang san-
gat bermanfaat dan dirasakan oleh kita hingga sekarang ini.

Para pakar inovasi sebagaimana dikutif Ancok (Zaltman, et. al.,
1973, Axtell, et.al., 2000) beranggapan bahwa perilaku inovatif terdi-
ri atas dua tahapan, yakni tahapan pemunculan gagasan (initiation)
dan tahapan implementasi gagasan (implementation)?°..

Dalam proses inovasi jelas pertama sekali adalah adanya ga-
gasan yang baru sebagai hasil dari sebuah refleksi, perenungan atau
hasil diskusi bersama teman-teman. Dalam konteks menemukan ga-
gasan inovatif tentu tidak terlepas dari keinginan dan harapan-hara-
pan, perhatian terhadap peluang, hambatan, kekuatan dan kelema-
han yang dimiliki, baik secara individu maupun kelompok. Dalam
konteks kelompok atau organisasi, maka evaluasi diri dengan meng-
gunakan SWOT dan menemukan langkah strategis adalah hal yang
sangat positif. Melalui penelaahan evaluasi diri itulah akan ditemu-
kan gagasan-gagasan inovatif yang akan diimplementasikan setelah
diseleksi mana yang akan memberikan manfaat bagi diri pribadi atau
bermanfaat bagi organisasi bahkan bermanfaat bagi seluruh umat
manusia dan alam.

Perlu diperhatikan terkait sifat perubahan dalam inovasi, yakni
ada 6 kategori, yaitu:
1. Penggantian (substitution)
Misalnya : Inovasi dalam penggantian jenis sekolah, penggantian
bentuk perabotan, alat-alat atau sistem ujian yang lama diganti
dengan yang baru.

199 Muhammad Husain Haekal, Umar bin Khattab..., h. 737.
200 /bid., h.740.
201 Djamaluddin Ancok, Psikologi ..., Ibid., h. 35.
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2. Perubahan (alternation)

Misalnya : Mengubah tugas guru yang tadinya hanya bertugas
mengajar, ditambah dengan tugas menjadi guru pembimbing dan
penyuluhan, mengubah kurikulum sekolah yang semula bercor-
ak teoretis akademis menjadi kurikulum dan mata pelajaran yang
berorientasi kepada keterampilan hidup praktis.

3. Penambahan (addition)

Misalnya : Adanya pengenalan cara penyusunan dan analisis item
tes objektif di kalangan guru sekolah dasar dengan tidak meng-
ganti atau mengubah cara-cara penilaian yang sudah ada.

4. Penyusunan kembali (restructuring)

Misalnya : Upaya menyusun kembali susunan peralatan, meny-
usun kembali komposisi serta ukuran dan daya tampung kelas,
menyusun kembali urutan mata-mata pelajaran / keseluruhan
sistem pengajaran, sistem kepangkatan, sistem pembinaan karier
baik untuk tenaga edukatif maupun tenaga administratif, teknisi,
dalam upaya perkembangan keseluruhan sumber daya manusia
dalam sistem pendidikan.

5. Penghapusan (elimination)

Contohnya : Upaya menghapus mata-mata pelajaran tertentu
seperti mata pelajaran menulis halus, atau menghapus kebiasaan
untuk senantiasa berpakaian seragam

6. Penguatan (reinforcement)

Misalnya : Upaya peningkatan atau pemantapan kemampuan
tenaga dan fasilitas sehingga berfungsi secara optimal dalam
permudahan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien?®?,

Ada pula yang melihat inovasi dari besar kecilnya perubahan,
perubahan sebagaimana contoh di atas bersifat kecil, sementara pe-
rubahan besar adalah yang bersifat temuan baru (invention). Contoh
untuk yang terakhir seperti penemuan komputer dalam mana sebel-
umnya tidak ada, penemuan metode Iqra dalam baca tulis Alquran,
karena sebelumnya hanya belajar dengan metode hijaiyah.

202 Setiawan Dimas, (definisimu.blockspot Com) 2012.
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B. PENDEKATAN DAN TATAPIKIR

Sumber ilmu menurut pandangan Islam hanyalah satu yaitu Al-
lah. Allah menurunkan ilmu kepada manusia melalui dua jalur yakni
jalur gauliah (wahyu berupa Alquran dan Sunnah), dan jalur kauniah
(hukum kealaman). Oleh karena itu dikenallah istilah untuk wahyu
dengan ilmu berian (Perennial knowledge), sementara ilmu yang di-
gali dari hukum kealaman disebut ilmu carian (acquired knowledge).
Jalur gauliah (ayat qauliah/wahyu) umumnya bersifat deduktif, nor-
matif, informatif, motivatif, reflektif, huudan, furgan, baayan dan
ibrah. Adapun jalur kauniah (ayat kauniah/hukum kealaman) umum-
nya bersifat induktif dan positif.

Bagi kaum muslimin kedua jalur tersebut harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya dan tentu saja secara proporsional. Pemahaman ter-
hadap ayat gauliah/wahyu akan memberi makna bagi kehidupan se-
dangkan pemahaman terhadap ayat kauniah/kealaman akan memu-
dahkan hidup manusia. Jadi bila keduanya digabung, maka manusia
akan menjadi hidupnya bermakna sekaligus hidupnya mudah. Posisi
inilah yang dikehendaki dengan Abdullah (hamba Allah) sekaligus
Khalifatullah (wakil Allah di bumi), dan bila posisi demikian sudah
diraih, maka ia akan mendatangkan rahmat bagi sekalian alam (rah-
matan lil ‘alamin)?*®. llmu seyogianya menghantarkan manusia meng-
gapai hidup bermakna sekaligus hidup mudah.

Ilmu administrasi dan manajemen harus mampu menghantar-
kan segenap usaha bersama manusia berjalan secara mudah dan
bermakna. [Imu administrasi dan manajemen pendidikan Islam seyo-
gianya mampu menghartarkan pendidikan Islam yang bergerak pada
dataran keluarga, persekolahan maupun masyarakat mencapai tu-
juan pendidikan dengan mudah dan bermakna melalui target-target
secara efisien dan efektif.

Memperhatikan pendekatan sekuler hanya berpijak pada kebe-
naran empirik dan indrawi (positivis), sementara pandangan Islam
meliputi empirik indrawi (positivis), logik (rasionalis), etik (etika) dan
transendental (metafisis-spiritualis).

203 Lihat: Kamrani Buseri, Reinventing ..., h. 11.

223



Kamrani Buseri

Untuk membangun dan mengembangkan ilmu administrasi dan
manajemen yang Islami atau syar’i ini tentu ada beberapa pendeka-
tan.

1. Pendekatan secara umum ialah teoantropocentris, artinya ilmu
manajemen dibangun atas dasar pendekatan ketuhanan dan ke-
manusiaan.

2. llmiah cum doktriner. Epistemologi yang ditawarkan Mukti Ali
berupa pendekatan ilmiah cum doktriner?** merupakan hal yang
seharusnya. Masalah yang harus ditelaah adalah Alquran dan se-
jarah Islam dengan metode tipologi yakni masalah-masalah yang
dipelajari adalah Tuhan, Nabi Muhammad, Alquran, situasi dan
kondisi negeri Arab sewaktu Nabi Muhammad diangkat, orang-
orang yang mewakili corak kelompok masyarakat yang pertama
dan diajar oleh Nabi?®. Ada banyak perilaku manajemen Nabi
Muhammad, misalnya bagaimana pembagian tugas kepada para
sahabat dalam perang Badar.

3. Pendekatan lain adalah membandingkan/komparasi berbagai pe-
mikiran tokoh-tokoh manajemen dengan mengambil mana yang
lebih mendekati kebenaran atau mana yang bisa dimodifikasi
atau memperhatikan mana aspek kelemahan atau kekeliruannya.
Untuk yang terakhir ini epistemologi falsifikasi Karl R. Popper?®®
sangat membantu. Popper dengan epistemologi realisme meta-
fisikanya, mencoba untuk membangun teori melalui falsifikasi
bukan verifikasi sehingga terbangun teori yang bersifat universal
dan bisa memecahkan persoalan yang sedang dihadapi manusia.
Manajemen zakat dengan memperhatikan ayat dan hadis zakat
masih terbatas karena yang disebut oleh hadis terbatas pada per-
dagangan, pertanian, peternakan, emas, perak dan rikaz (harta
yang tersimpan di bawah tanah) saja. Ayat dan hadis zakat terse-
but bila dikonstruk kepada yang lebih universal maka bukan se-
kedar zakat tetapi menjadi ayat dan hadis keadilan sosial, karena
keadilan sosial adalah substansi ajaran Islam dan bersifat univer-
sal. Oleh sebab itu berbagai harta kena zakat seperti disebutkan
oleh hadis di atas hanyalah sebagai contoh untuk merealisasikan

204 Mukti Ali, “Metodologi ..., h. 47.
205 /bid, h. 56-57.
206 Lebih jauh lihat: Alfons Taryadi “Epistemologi...
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keadilan sosial, artinya jenis usaha apa saja yang menjadikan
orang menjadi kaya, maka wajib diteteskan kepada fakir miskin.
Untuk yang terakhir ini, maka saat ini kekayaan bisa diperoleh
karena jasa, karena profesi, karena kebun cengkih, karena tam-
bang batu bara, dan sebagainya. Dari kekayaan tersebut muncul
jenis zakat baru berupa zakat profesi, zakat cengkeh, batubara,
tambak ikan dan lainnya. Jenis kekayaan dan zakat seperti contoh
terakhir ini belum ditemukan di masa hidup Rasulullah SAW.

4. Apabila kita mengikuti uraian Noeng Muhadjir?®’, mengenai me-
todologi penelitian agama dari studi klasik, sampai studi inter-
disipliner, ada diantara berbagai metode yang ditawarkan untuk
penelitian agama itu bisa diterapkan sebagai metode penelitian
manajemen Islami/syariah, antara lain: Studi Islam phenomeno-
logik, studi Islam kontekstual dan studi Islam multidisipliner dan
interdisipliner.

5. Pendekatan lain adalah pertukaran pikiran para ahli melalui di-
alog seperti seminar atau diskusi, baik membahas karya ilmiah
maupun hasil penelitian di bidang manajemen. Kita memahami
bahwa grade kebenaran yang pertama adalah hasil penelitian
ilmiah, grade ke dua hasil forum ilmiah (seminar dan diskusi),
baru grade ke tiga berupa karya individual seperti buku dan karya
ilmiah lainnya.

Manajemen terkait langsung dengan manusia, materi maupun
finansial, yang kesemuanya terus berubah sehari kesehari sehingga
menimbulkan bermacam-macam persoalan yang harus dipecahkan
dengan sebaik-baiknya. Persoalan manajemen juga terus bermuncu-
lan sejalan dengan pekembangan kebudayaan dan ipteks. Persoalan
sepertiitulah yang mengharuskan upaya pengembangan manajemen
termasuk manajemen pendidikan Islam sendiri.

Terdapat sejumlah ayat atau hadis terkait dengan manajemen
yang bisa dijadikan pedoman, norma, refleksi, motivasi dan inspirasi
bagi penerapan manajemen, terutama manajemen pendidikan, seh-
ingga akan menjadi manajemen pendidikan yang Islami. Begitupula
sejarah prihidup Rasul dan sahabat-sahabatnya selama menjalank-
an tugas kenabian maupun tugas pembangunan masyarakat madani

207 Noeng Muhadjir, Metodologi ..., h. 177-196.
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yang bisa diambil i"tibar bahkan rujukan bagi pengembangan mana-
jemen secara umum.

Dari sejumlah ayat Alguran misalnya, tentu akan didapatkan
tema-tema atau sub tema yang berkaitan dengan manajemen, baik
menyangkut fungsi-fungsi, unsur-unsur manajemen, prinsip-prinsip
maupun orientasi, nilai dan simbol-simbolnya.

Disebabkan ayat Alguran mengandung banyak makna, maka
dengan telaah tematik hermeneutik akan bisa memunculkan mak-
na-makna yang berbeda dengan telaah historik-empirik sebagaimana
lazimnya di kalangan masyarakat sekuler. Telaah hermeneutik bukan
saja terhadap ayat maupun hadis tetapi juga terhadap sejarah ke-
hidupan Rasul sendiri terkait administrasi dan manajemen.

Melalui telaahan terhadap wahyu (Alquran dan Sunnah), akan
didapat makna-makna terdalam dari pengelolaan sesuatu termasuk
pengelolaan pendidikan Islam dalam mana selalu saja ada keterli-
batan unsur manusia, disamping unsur materia dan finansia. Makna
hubungan antar manusia, hubungan antara manusia dan alam lainn-
ya secara normatif-filosofis tentu akan dapat dicari pada firman Allah
dan sunnah Rasulullah.

Akan tetapi karena Islam bukan saja menerima kebenaran tran-
sendental semata, maka segi-segi empirik-historik tetap menjadi
perhatian pula. Hukum-hukum, prinsip-prinsip atau kaedah-kaedah
hubungan kemanusiaan sebagai esensi manajemen, begitu pula
berkenaan dengan di mana area diterapkannya manajemen, waktu
diterapkannya harus dihargai dan secara simultan harus pula diberi
tempat untuk saling melengkapi hasil telaahan terhadap makna-mak-
na yang dikandung oleh ayat Alquran dan hadis.

Manajemen berkaitan dengan pencapaian tujuan dan tujuan
yang hakiki ialah yang sesuai dengan kehendak Allah, begitupula
metode mencapai tujuan tersebut harus sejalan dengan petunjuk
Allah. Islam tidak membenarkan untuk mencapai tujuan yang baik
dilakukan melalui metode yang tidak baik atau sebaliknya.

Seni berperilaku dalam berhubungan dengan orang lain harus
terstandar meskipun juga tidak mengabaikan taktis yang merupakan
penafsiran seseorang menghadapi perilaku nyata. Akan tetapi tak-
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tis sendiri tidak boleh menyimpang terlalu jauh dengan garis-garis
strategi.

Penyatuan antara yang ideal gauliah dengan yang realitas kauni-
ah merupakan keharusan bagi pengembangan ilmu manajemen yang
Islami.

Manajemen yang Islami didasari oleh ketauhidan, maka tidak
akan muncul hal-hal yang bersifat perbudakan, ketidak adilan, tidak
bermutu, perilaku iblis atau setan. Pada dasarnya secara esensi Alqu-
ran dan Sunnah memberikan kemungkinan bagi kita untuk mengem-
bangkan secara seimbang budaya material dan budaya spiritual se-
cara simultan.

C. KISI-KISI PENELITIAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Terkait dengan penelitian di bidang manajemen Pendidikan Is-
lam ini, kiranya kisi-kisi berikut dapat menjadi petunjuk awal.

Berkaitan dengan kisi-kisi ini bisa dikembangkan pemaknaan Is-
laminya, marilah pula dicari kelemahan yang mendasar/fundamental
di bidang manajemen pendidikan Islam saat ini sebagai segi empi-
riknya.

1. Manajemen sebagai fungsi:
Perencananan (planning)
Pengorganisasian (organizing)
Pengarahan (directing)

Motivasi (motivation)
Menggerakkan (actuating)
Memberi perintah (commanding)
Pengkordinasian (coordinating)

S @ 0 o0 T W

Pengangggaran (budgeting)
i. Pengawasan/Pengontrolan (controlling)
2. Manajemen sebagai proses:
a. Hubungan antar pribadi
b. Sistem informasi untuk bahan kebijakan
c. Keputusan berdasarkan data/informasi
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3. Manajemen sebagai keterampilan:
a. Keterampilan teknis
b. Keterampilan manusiawi
c. Keterampilan konsepsional
4. Manajemen dari sudut perangkat SDM:
a. Hard dimension
b. Soft dimension
5. Manajemen dari sudut unsur penataan:
a. Tatakeragaan
b. Tatapimpinan
Tatahubungan
Tataketerangan
Tatakepegawaian
Tatakeuangan

Tatahumas.

6

C
d
e
f.
g. Tataperbekalan
h

. Manajemen dari sudut dasarnya:
a

. Authority yang berarti kekuasaan, kewibawaan dan kewenan-
gan.

b. Amanah, iman, takwa dan musyawarah
c. Kerjasama di antara sekelompok orang dalam ikatan formal

Tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang akan dica-
pai

e. Pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab yang teratur
f.  Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerja-
kan

g. Adanya human organization

7. Manajemen dari segi paradigma:
a. Manusia sebagai Makhluk Termulia
b. Ontologi Keragaman,
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c. Keunikan Manusia,
d. Moral sebagai Dasar,
e. Kebersamaan dan Kesamaaan,
f.  Keadilan dan kesejahteraan
8. Aspek kepemimpinan:
a. lIbadah
Ikhlas
Jujur
Visioner
Mementingkan masyarakat
Terbuka
Regenerasi dan Kaderisasi

Sw 0 o0 T

Pemberian kesempatan
i. Pendekatan dan model kepemimpinan

Dari sejumlah kisi-kisi Administrasi dan manajemen di atas bisa
diteliti dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif atau matching meth-
ode yakni penggabungan kedua pendekatan tersebut.

D. PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN LAPANGAN

Sebagaimana telah diutarakan sebelumnya bahwa selain pe-
mahaman terhadap ayat-ayat gauliah, untuk pengembangan ma-
najemen pendidikan Islam harus pula memperhatikan hal-hal em-
pirik atau hal-hal yang ada dan berkembang di lapangan, misalnya
bagaimana seorang pemimpin pendidikan dalam mengelola sebuah
sekolah atau madrasah yang dipimpinnya. Bagaimana dia melakukan
komunikasi, pengarahan, pengambilan keputusan dan bagaimana
monitoring atau evaluasi yang dilakukannya. Dari deskripsi terhadap
apa yang berlangsung di lapangan itu akan ditemukan konsep bahkan
teori yang bermanfaat bagi pengembangan manajemen pendidikan
Islam.

Untuk menggali data lapangan bisa melalui pendekatan kualita-
tif maupun pendekatan kuantitatif. Apabila ingin menjawab sesuatu
yang berhubungan dengan persoalan apa, siapa dan berapa, tentu
harus melalui pendekatan kuantitatif dengan pengujian secara statis-
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tik. Akan tetapi untuk menjawab persoalan bagaimana dan mengapa,
tentunya harus menggunakan pendekatan kualitatif.

Khusus untuk pendekatan kualitatif lazimnya seorang peneliti
menggunakan observasi dan wawancara. Untuk keperluan tersebut
maka lazim dibantu oleh catatan observasi/wawancara, catatan teor-
itik dan catatan metodologi.

Razik dan Swanson?® mmengisyaratkan atau menyarankan
adanya format catatan lapangan dan jurnal sebagai berikut:

Figure 6.1.

Suggested format for field notes and journal page.

Entry Narative Subjective Reaction or Evaluation
number (facts) (Questions and Comments)

Dalam penelitian kualitatif antara pelaporan data dengan pem-
bahasan menjadi satu. Oleh karena itu perlu disiapkan sejak awal
turun ke lapangan, format catatan untuk memuat berbagai catatan
atas apa yang ditemukan di lapangan sebagaimana contoh format di
atas.

Contoh lain, bikinlah lembar observasi/wawancara tersebut
pada satu lembar kertas folio yang agak tebal (70 mg) untuk setiap
observasi/wawancara.

Lembar observasi/wawancara dibagi kepada 3 bagian. Bagian
atas adalah catatan observasi (CO). Catatan observasi berisi temuan
penelitian yang dilakukan melalui teknik observasi atau wawancara,
namun untuk satu episode saja. Pada bagian ke dua atau bagian ten-
gah adalah catatan teoritik (CT). Catatan teoritik merupakan upaya
kategorisasi terhadap data yang diperoleh dan yang direkam pada
CO, atau merupakan upaya menghubungkan dua atau lebih penome-
na/variabel sehingga tersusun sebuah teori sederhana yang tentunya
terus akan dikembangkan dengan penggalian data tambahan pada

208 Tahir A Razik dan Austin D Swanson, Fundamental..., Op.cit., h. 182.
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penelitian selanjutnya. Kemudian bagian ke tiga atau bagian terakhir
dari lembar observasi/wawancara dibikin sebuah catatan metodolo-
gi (CM). Catatan metodologi menggambarkan metode atau cara apa
lagi yang harus dilakukan oleh peneliti untuk penyempurnaan data
yang berada pada CO, dan metode apa yang akan dilakukan untuk
menyempurnakan teori pada CT. Apabila data pada CO sudah me-
madai dan telah mendukung CT atau sudah ditemukan sebuah teori
yang sempurna, maka tidak perlu lagi ada CM.

Pada setiap lembar observai/wawancara dicantumkan Lembar

Lembar observasi diarsipkan dalam sebuah bundel sehingga
bisa dengan mudah dilihat kembali apabila ada keraguan. Demikian
pula dari catatan observasi itu bisa diangkat untuk menjadi ilustrasi
yang dimuat pada laporan penelitian. llustrasi tersebut adalanya hasil
wawancara aseli dari informan seperti jawaban infroman dalam ba-
hasa daerah informan sehari-hari.

Contohnya lembar observasi/wawancara, sebagai berikut:

Lembar observasi/wawancara

Subjek/objek............... C.0.
Tgl e,
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C.0 = catatan observasi. C.T. = catatan Teoritik, dan C.M. = catatan
metodologi.
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BAB XVI
PENUTUP

Secara umum umat Islam seyogianya memperhatikan isu-isu
administrasi, manajemen dan kepemimpinan, lebih-lebih lagi untuk
mengelola pendidikan di rumah tangga, pada lembaga pendidikan
baik itu sekolah, madrasah, pesantren maupun perguruan tinggi, juga
mengelola pendidikan yang berlangsung di masyarakat seperti berb-
agai pengajian keislaman di mesjid maupun mushalla.

Administrasi dan manajemen sangat penting karena keduanya
merupakan dasar pijak berbagai aktivitas pendidikan. Bilamana dasar
pijaknya tidak sempurna, maka mustahil aktivitas pendidikan men-
jadi sempurna, efisien dan efektif mencapai tujuannya. Begitupula
masalah kepemimpinan sangat menentukan, karena bagaimanapun
baiknya sebuah perencanaan bilamana kepemimpinannya lemah,
maka tidak akan terjadi realisasi yang meyakinkan terhadap penca-
paian rencana dan program kerja yang ditetapkan.

Banyak ayat Alquran dan hadits Rasulullah yang mendorong
dan memberikan motivasi agar melahirkan berbagai temuan inova-
tif terkait ilmu administrasi dan manajemen pendidikan Islam, sep-
erti dorongan Rasul terhadap para sahabat untuk melakukan ijtihad
untuk menghadapi dan menjawab berbagai persoalan umat saat itu,
sementara Rasul masih hidup dan berada di samping sahabat yang
diminta oleh Rasul melakukan ijtihad dimaksud.

Sistem manajemen yang diterapkan Rasul bersifat tidak mengikat
para pemimpin dan umat setelahnya. Persoalan hidup terus berkem-
bang dan berubah searah dengan putaran waktu dan perbedaan
tempat. Adapun yang dituntut oleh syariah adalah para pemimpin
dan umatnya harus berpegang teguh pada asas manfaat dan masla-
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hah, serta tidak menyia-nyiakan ketentuan nash syar’i.

Standar asas manfaat dan maslahat tidaklah bersifat rigid. la
bisa berubah dari waktu ke waktu, dan dari satu tempat ke tempat
lainnya. Untuk itu, manajemen dalam Islam bersandar pada hasil
ijtihad pemimpin dan umatnya, dengan catatan ia tidak boleh ber-
tentangan dengan konsep dasar dan prinsip hukum utama yang ber-
sumber dari Alguran dan Al-Sunnah, serta tidak bertolak belakang
dengan rincian hukum syara’ yang telah dimaklumi. Umat Muslim
masih memiliki ruang untuk melakukan inovasi atas persoalan detail
dalam detail yang belum terdapat ketentuan syar’inya, sebagaimana
pendapat Ahmad Ibrahim Abu Sinn pada uraian sebelumnya.

Pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam hendaknya
terus menerus diupayakan agar mampu menjawab berbagai persoa-
lan administrasi dan manajemen pendidikan yang sangat pesat peru-
bahannya, sekaligus menghadapi pesatnya persaingan.

Wabillahittaufig walhidayah.
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